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PENGANTAR PENERBIT

Ribuan bala tentara kaum muslimin di bawah komando
Panglima Yazid bin Abi Sufyan telah siap berangkat
menuju medan perang. Mereka dikirim KhalifahAbu
Bakar ke Syam untuk memperluas wilayah kekuasaan
Islam sekaligus menyebarkan risalah dakwah Ilahi.
Mereka berbaris rapi ketika Abu Bakar menginspeksi
kesiapan pasukan sesaat menjelang keberangkatannya.
Sejurus kemudiary Abu Bakar berkata kepada Ya zid s ang
panglima, "Wahai Ya zid, adasepuluh hal yang ingin aku
pesankankepadamu;
1. Janganlah engkau membunuh bayi.
2. Janganlah engkau membunuh perempuan.
3. ]anganlah engkau membunuh orang yang lanjut usia.
4. Janganlah engkau menebang pohon yang berbuah.
5. Janganlah engkau menghancurkan bangunan.
6. Janganlah engkau menyembelih kambing ataupun onta

kecualiuntukdimakan
7 .Janganlah engkau merobohkan pohon korma.
8. Janganlah engkau membakar pohon korma.
9. Janganlah engkau berkhianat.
10. Dan jangan engkau takut!"

Lihatlah, betapa agungnya ajaran Islam. Dalam
keadaan perang pun, ia masih memiliki etika dan aturan
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main. Dan di antara pesanAbu Bakar di atas, terdapat
beberapa poin yang menunjukkan perhatian Islim
terhadap lingkungan.

Sungguh, suatu hal yang sangat tepat dan tidak
salah, bahwa Islam adalah agama yang lengkap clan
sempurna. Tidak ada sedikit pun permasalahan, baik
urusan dunia ataupun akhirat, melainkan Islam berbicara
tentang hal tersebut. Islam adalah agama kehidupan,
semua sisihidup manusia dari sejakbanguntidur hingga
akan tidur lagi, semuanya ada aturannya dalam Islim.
Bahkan, dalam masalal'r hubungan seksual antara suami
dan istri pun, Islam juga berbicara.

Allah Su bhan ahu wa Ta'alaberfirman,
"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu clan telah I(u-cukupkan kepadamtt
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islan itu jacli
agamamu. "(A1-Maa'idah: 3)
Banyak orang menganggap, bahwa agama tidak

berbicara soal dunia. Apalagi jika hal tersebutmenyangkut
masalah yang spesifik dalam suatu bidang keilmuan atau
merupakan suafu realita kontemporer yang membutul-r-
kan solusi. Mungkin agama lain memang demikian.
Namun tidak dengan Islam. Karena Islam adalah agama
yang lengkap dan universal, ia juga berbicara dalam
masalah kontemporer. Dalam masalah lingkungan dengan
berbagai kisi-kisinya, misalnya. Islam juga berbicara.
B ahkan, Islam mempuny ai khazanah intelektual yang
aplikatif dan tak ternilai harganya dalam masalah
lingkunganini.

Pembaca yang budiman, itu semua dapatAnda baca
dalambukuini

Pustaka Al-Kautsar
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MUKADDIMAH

Puji syttkur pada Allah yang telah mencukupi, ucapan
seiamat untuk para utusannya yang telah disucikan,
berikut seluruh keluarga dan umatnya yang tercerahkan,
serta mereka yang taat kemudian mendapat hidayah.

Masalal-r lingkungan hidup, pencemaran dan
pengurasan sumber dayanya telah lama mengakibatkan
ililangnya keseimbangan pada alam, sehingga
permisalahan ini selalu menjadi perbincangan har-rgat

parailn'ruan, budayawan dan seluruh pemikir di selurul'r
dunia. Di lain sisi, masalah'ini telah melairirkan
kecemasan-kecemasan, karena rusakriya lingkungan dan
pengurasan sumber daya alamnya, akan mengancaln
ieluruh umat manusia. Ancaman ini menegaskan
perkataan menarik dari sebagian peneliti, "Seandainya
iingkungan menpunyai pendengaran dan mulut unhrk
berbicara, akan terdengarlah teriakan-teriakan histeris
clari terbakarnya ozon, yang diiringi dengan rintihan air di
sepanjang sungai dan lautan karena terisi oleh percikan-
percikan minyak, dan sekarahrya udara yang tercekik oleh

gas-gas mati, dari industri-industri, peluru-peluru, di
seluruh belahan bumi ini."

Pada l'rakekatnya, lingkungan dal1 permasalaharurya
telah mempunyai spesialisasi ilmu tersendiri t yar.g
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mencoba menerangkan pokok-pokok bahasannya dan
berusaha memberikan solusi terhadap problematikanya.
Dari pembahasan yangspesifik ini, akhirnya banyak
mendorong ke arah penulisanbuku-buku dalam berbagai
bahasa, yarrg terdapat di hampir seluruh penjuru dunia
kemudian di antaranya ditulis dengan bahasa Arab ini.

Maka tidak heran, dalam rangka pemeliharaan
terhadap lingkungan dan pemetaan bidang garaparmya,
di tiap-tiap negara telah dibentuk lembaga-lembaga resmi
pemerintah maupun sipil, serta lembaga-lembaga
nasional dan internasional lainnya yang wilayah
gerakannya berkisar dalam tataran teoritis sekaligus
praktis. Selanjutorya, iajugamenjadi bahasan menarik di
forum-forum ilmiah, seminar terbuka dan pertemuan para
pakar.

Dengan antusiasme semacam tadi, patut diajukan
sebuah pertanjraan besar. Pertama secara umum;
bagaimana perspektif agama terhadap permasalahan
lingkungan ini. Dan kedua; pandangan Islam secara
khusus.

Sebagian dari teman-teuran, telah banyak yang
melakukan kegiatan-kegiatan penelitian sebagai
representasi dari pandangan Islam, maka ungkapan
syukur dan hormat kita persembahkan atas segala usaha
mereka, meskipun ruang untuk bahasan ini masih luas
terbuka sebagaimana pepatah mengatakan, "Tiap-tiap
ilmuwan punya jalannya sendiri, tiap-tiap mujtahid akan
memperoleh pahala sesuai dengan apa yang diperbuat-
nya, dan tiap-tiap perbuatanitu sesuai dengan r:Jatrrya."

Dengan dasar ini, tersebarlah istilah perlindungan
terhadap lingkung an (himny ntu nl-bi' n/r), sehingga
kemudian banyak melahirkan kesamaan-kesamaan istilah
sebagai wujud nyata dari upaya pemeliharaan terhadap-
nya. Awalrrya, penulis terpengaruh juga dengan istilah
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tadi, sehingga kemudian tercetus dalam benak penulis
sebuah istilah baru yang menuruthemat penulis lebih
benar dan lebih utama, yaitu penggunaan kalimat
pemeliharaan (ri'nynlr), - sebagai ganti dari kalimat
perlindungan(limnyntut) - , seperti ketika anda berkata
" pengasuhan anak- arrak" (riny ntu ntfu tlntful ah), atau
"pengasuhan rakyat" (rinyntu nl-unntmnh), atau
pengasuhan keluarga (rinyntu nl+tsrnl). Maka dengan
pemakaian kalimatini anda juga bisa berkata,. " riq1nfu nl-
b i' nh" y angberarti pemeliharaan lingkungan

Bahwa kalimat perlindungan (himnynh) tadi,
memprrnyai konotasi 'neniaga' dari hal-hal negatif dan
kepunahan, itu artinya melindunginya dari hal-hal yang
merusak, membahayakan, dan mencemarinya. Sedang-
kan kalimatpemelihar aan (ri' nynh), mengandung konotasi
'meniaga' dari sisi keberadaannya dan ketiadaannya
sekaligus, dengan kalimatlain, dari sisi positif dan negatif.

Dari sisi positif dankeberadaannya, mengharuskan
pemeliharaan lingkungan ke arah usaha-usaha yang bisa
mengembangkary memperbaiki dan rrelestarik atTny a,

sehingga denganpemahaman dari sisi ini akan mencakup
semua tojr* dalam hal pemeliharaan tadi. Sedang dari
sisi negatif dan ketiadaarrnya, mengharuskan pemelihara-
an dari segala sesuatu yang merusak, mencemari dan
membahayakannya.

Maka dari itu, penulis lebih cenderung untuk
memberi judul buku ini dengan: "Pemeliharaan
Lingkungan Dalam Islam. "')

Ide penulisan buku ini pertama kali muncul dari
permintaan Forum Lingkungan Hidup Internasional,
yang diadakan di Jeddah pada tanggal 26-28Ralab14J2H.,

s Kamite$itkandenganjudullSMM, AgamaRamahLtu4lasryon.-Ftt-

':-
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bertepatan dengan tanggal 24-27 Oktober 2000 M. Tulut
serta dalam acara tersebut lembaga-lembaga nasional dan
negara-negara Arab yang menyepakati menulis sebuah
kajian tentang lingkungan dari perspektif Islam.

Dengan berLan,akkal diri pada Allah, penulis
berharap buku ini ticlak tellalu panjang, walaupununhrk
menyelesaikannya penulis telah menghabiskan banyak
waktu, dengan alasan, begihr luasnya terna-tema yang
dibahas. Kebeladaan buku ini diharapkan,juga dapat
membeli saharn pada buku-buku lain yang telah mencoba
memberikan pandangan lain dari sisi Islam, baik dari sisi
pemahaman hukum dan moral, ataupun dari sisi wacana
pemikiran beriku t aplikasinya.

Segala perkenan l'ranyalah dari Allah, padanyalah
aku berserah diri dankepadanyalah aku kembali.

Doha, Sya'ban1421H.
Yusuf Al-Qaradhawi
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Prolog

SEKILAS TENTANG LINGKUNGAN

Definisi Lingkungan

Istilah lingkungan jarang sekali digunakan dalam
kerangka etimologi dan terminologi. Lingkungan adalah
sebuah lingkup dimana manusia hidup, ia tinggal di
dalamnya, baik ketika bepergianataupun mengasingkan
diri. Sebagai tempat ia kembali, baik daiam keadaan rela
ataupun terpaksa.

Lingkungan ini meliputi yang dinamis (l'ridup) dan
yang statis (mati). Lingkungan mati meliputi alam
(tlmbi'nlr) yang diciptakan Allah, dan industri (slrinn'iynh)

yang diciptakan manusia.

Alam yang diciptakan Allah tadi, meliputi lingkung-
andibumi,luar angkasa danlangit, yaihr matahari, bulan
danbintang.

Sedangkan industri ciptaan maltusia, meliputi
segala apa yang digali mereka dari sungai-sungai, pohon-
pohon yang ditanam, runah-rumah yang dibarlgnn,
seluruh peralatan yang dibuat, yang dapat mengecil

Plolog: SekilasTentangLingkungan 5



ataupun membesar, untuk tujuan perdamaian ataupun
Perang.

Lingkunganyang dinamis tadi meliputi wilayah
manusia, hewan dan tumbuhan. Sedangkan lingkungan
statis dapat dibedakan dalam dua kategori pokok,
pertama: bahwa seluruh alam ini diciptakan untuk
kemaslahatan manusia, membantu dan memenuhi semua
kebutuhanmereka.

Dapatdibedlkan, ketika manusia berada di surgo
seluruh kebutuhan dan permintaannya terpenuhi tanpa
melalui proses kerja keras untuk mendapatkannya,
sebagaimana seruan Allah untuk Adam dan istrinya
supaya mereka tetap selalu dalam keadaan waspada
terhadap godaaniblis.

t &Ar8 rryt'j) tJ Tt:.c t- 'ot,

u*\4 <rt in 'bt, -/ 
a .z(trn '-i-!.ie,YJ/ I,)

.raLf
t - --'d6;Jt

.[r r r-r rv:.u] @) E*:.r tr t1Yfu S *i1 69)

"Hni Adnnt, sesungguhnyn ini (iblis) ndnlnlr nntsrilr
baginru dnnbngi isterinru, nnkn seknli-knli jnngnnlnlr
snnrpni in mengehtnrknn knnru berdun alnri surgn, ynng
menyebnbknn knnru ruenj ndi celnkn. Sesunggulmyn kmnu
tidnk &mr lcekrymnn di dnlnmny a dnn tidnk nknn telrmj nng.
D nn sesunggulmyn knmu tiilnk nknn ruernsn dnhngn dnn
tidnk (pdn) nknn ditimpn pnnns rnntnhni di dnlnmnyn."
(Thaha:L1J-L19)
Namun, ketika Adam keluar dari surga dan turun ke

bumi, kemudian diangkat derajatnya sebagai wakil Alliilh,
fraka dia mempunyai kewajiban untuk berusaha mencari
rczekinyasendiri, serta bersusah payah untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya. Sebagai wujud anugerah
Allah yarrg sangatbesar pada manusia, adalah ketika
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mereka dibebani tanggung jawab untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya sendiri dengan usaha dan
kerja keras, karena Allah telah menyediakan sebab-sebab
(pendukung) demi tercapainya akibat dari usaha yang
telahmerekalakukan.

Untuk memenuhi jaminan-Nya terhadap manusia,
maka sejak Allah menciptakan bumi dan menjadikarurya
tempattinggal mereka, sekaligus Ia telah membuatnya
tunduk pa danya; "Din nrcnrberknlinyn dnn Din ircnenhtknn
pndnny n kndnr nmkannn-runknnnn (penghuniny n) dnlnm enrp nt

t'ttflsfl." Semenjak diciptakannya" dalam empat rllrasa-"

Selanjutnya Allah berfirman,

,t$'&:iT'e,t4tdft W''rtptiit3
ttY

[v . - r r:Prl E]G:'l':,J "F
. " Dfln Knni telnh ntenghnnrpnrknnbuni dnn nrcnj ncliknn-' 
pndnnyn gunung-gltwmgdnnKnmi ttntbtthknnpntlnnya
segnln sesuntu nrenurut ukurnn. Dnn Knni telnlt
nrenj ndiknn unttrknru dibuni keperlu nn-keperhmn I i dttp,

dnn (Knmi nrenciptnknn puln) nmkliluk-nrnkhluk y nng
knnut seknli-knli bttknn pentbei rereki kepndnnyn." (Al-
Hijt:19-20)
Dalam surat lain Allah berfirman, "Sesungguhnyn

Knni telnh nrcnentpntknn knnru reknlinn di nn*nbuni dnn Knni
ndnknnbnginru di nntknbuni ittr (nmrber) penghifurym. Amnt
se dikitl nh k nn tu b e rsy ukur . " (Al- N raf : 1 0)

Sebagai manifestasi clari pemaham an ay at-ay at di
atas, Allah membuat subur semua tanah di atas bumi ini,
sehingga bisa ditanami danbercocok tanam' Bagaimana
jadinya kalau semua belahan bumi diciptakan dari
padang sahara yanggersang, ataupun dari emas dan
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permata, niscaya manusia tidak akan bisa bertani di
dalamnya.

Kemudian Allah menjadikan air sebagai yang
menghidupkan tanah yang sudah mati, maka air adalah
kebutuhan hiclup yang sangat mendasar bagi manusia,
hewan sekaligus tumbuhan. "Dfln dnri nir Knrui jndikar
segnln sesunhr ynng lidup." (Al-Anbiya': 30)

Selanjuhrya Allah berfirman,
"Dnn Knni ttrrunknn dnri Inngit nir ynng nrnnt bersih.

Agnr Knni nrcnglidtryknn dengnn nir itur negeri (tmnlt)
ynng nmti, dnn ngnr Knnti mentberi ninunt dengnn nir itu
s eb n gi nn h e s ar d nr i ru nkhh.tk Kn n i, bi n n t nn g -b fu nt nn g
tir n nk d nn n mrut sin y an g b nny nk. " (Al-Furq an: 48 - 49)

Selain itu Allah juga menurunkan air dari langit
(hujan), dan menjadikan sungai-sungai tunduk pada
mereka. Hal ini disirryalir oleh Allah . " D i n tel nh rtt e m'm dt ilr-

k nn (p ul n) h a gin ru nm gai- nm gni. " (Ibr ahim: 32)

Untuk kebutuhan itu, maka Allah menundukkan
mataharidan bulan pada mereka.

[rr:.-r"r1 ffii\4ii
"Dan Din telnh nrcnundttkknn (puln) bnginru nmtnhnri

dnnbttlnn ynng tents nrcnerusberednr (dnlnnt orbitnyn);
dnn telnh ntenundukknnbnginnt nmlnru dnn sinng'"
(ibrahim:33)
Kategori kedua adalah bahwa lingkungan dengan

seisinya, safu sama lain akan saling mendukung, saling
menyempurnakan, saling menolong, sesuai dengan
sunnah-sururah Allah yang berlaku di jagat raya ini.

Seperti halrrya matahari yang menyinari bumi ,yang
kalau tidak karena panasnya, niscaya tidaklah akan ada

8 Islam Agama Ramah Lingkungan
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kel'ridupan di atas bumi ini. Ia terus memberikan sinarnya '

tanpa kLnal berhenti ataupun dijangkiti rasa lelah. Hukum
ini telus berjalan dan tidak akan pernah belganti.

Begitu juga dengan bulan yang sinarnya bersumber'

dari matahari, membiaskan cahayanya pada bumi, yang
kemudian nampak dalam keadaan pasang dan surut,
semua ini hanya untuk memenuhi kebuhrhan manusia.

Ayatyang n'renegaskan akan semlla jaminan Allah
itu berbtrr-ry1, "Dtu'L Din telnh nrcnundttkknn (piln) bnginru

nmtnhnri dnnbulnn ynng terus ntenerus berednr (dnlnttr

orbitnyn); dnn telnh nrcntrndtLkknnbnginru nmlau dnn sinng."
(Ibral-Lim:33)

Renungkanlah kalimat'untuk kamu semu a' (lnku n r)

yang diulang-ulang dalam ayat tadi, ingin menegaskan,
bal'rwa benda-bendayang amatluar biasa tadi diciptakan
untuk kemaslahatan manusia yang telah diangkat untr,rk
menjadi kl-ralilah-Nya di atas bumi ini. Berkenaan dengan
hal ini Allah menyatakan,

' J,A ,it:$-) t:r;'rr)ii it" :ai's+ "ii't^JJ

\"
{t ,u: K'dt c')4ti, ;"Ji ;&\4J4

[",rr] rgt;J*,".F,.j- {i ffi :Pi
" D i nI nl ry n,f nrrl n dik nn m n, nt lnri U nr sin nr dnn b t Ll nrt

b e r c nlmy n d nn dite t npka n-N y n m n n z iI nl t- rt t nn z il nl t

(ten ry nt-ten tp nt) b ngi pe rj nlnnnn b tilnn itu, s up ny n lcnn t tt

n rc n ge t nl n t i b iI nn gnn tnl nm dnn p e rl ittnl g nl'L (t u n lct u) .

AIInh tidnk nrcnciptnkm yatg de tnikinn itu nrclnhilctttt

dengnn lmlc. Din nrcnjelnsknn tnndn-tnndn (lcebesarur'

N y n) kep nda or alx g-o r n n g y nn g ffi e nge t nhtLi. " (Yunus: 5)

Dan bumi dengan segala gugusan angkasa rayanya,
telah diciptakan untuk ditempati oleh manusia, semenj ak
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cliturunkannyil Ac{am beserta istrinya. 
'"Dntt 

knttttt
n tefi tp Ln'tyai ten tp n t kedinm nn rlnt ke sen nngni (tetnp ni n rcncnr i
kelidtLpmt) di nukn buni sau qtni runktu ynng tel nl t diter ft r knt t."
(A1-A'raf:24)

Selain ihr, Allai-r juga menundukkan bumi ini pada
manusia sehingga mereka bisa berjalan di atas permuka-
annya, makan dari rezeki yang diberikan-Nya, menjadi-
kannya seb;rgai tempat bersandar clan berbaring. Serta
clengtrn bentuknya yang bulat ia diberikan sepenuirnya
untuk manusia, sehingga memberikan mereka kereruaia-
an unfuk berjaian-jalan, membangrul bercocok tanam clan
menuai. untuk itulah Allah kemudian me'ciptaka.
unsur-unsur kelaziman dalam kehidupan manusia,
dengan meletakkan sebab-sebab yang pasti untuk
menyele saikan sem ua kepentingarinya"cii a tas bumi,
hukum-huk*m ini disediakan agar bisa me'umbuhka.
tanaman-tanaman, menghidupkan hewan_hewan dan
menghidupkan manusia.

Tentang hal ini sudah sejak lama Nuh berkatei pada
kaur4nya, sebagaimana yang cliceritakan Al-eur,anl

I

J'+l Gr t- il-.b ..:'i* V g_4t iri atrJS ir; Ai\_'

ie)i f\'i'r @) 6, r,'i)i'F: tj; ",r#, -pi

Fecn*u;
t', :.k ^t: 

r(D t'l;t,
[r . -r o:6rJ 1r.$.; 1..-t!.1 ;* t*ir{L.j.

"Tidnklcnlt lcanru perlmtiknn bngninmna Allnh telnlr
tt rc nciptnknn tuj uh lnngit bertingknt-tingknt. D nn Allnl r

nrcnciptnlcnn pndnny n bulnn seb ngni cnhny n dnn nrenj n rli _
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knn tnntohnri sebngni pelitn. Dnn AIlnh nrcnuitbulilrntt

knnnt dnri tnnnh dengnn sebsik-bniknyn. Kenn'Ldintt Dia

n rc n ge nfu nlik n n k n n n t ke dnl nn t t nn nl t d at m e n gelu nrh n n

k nn nL (d nrip n dnny n p n d n H nr i Ki nn nt) de n gnn s eb e n nr -

be nnr ny n. D mt Allnl t ntenj ndiknn bwt i unttLkn ru seb ngni

I nn tp nrnn. I tpny a knnru ntenj nl nni j nlnn-j nlnn y nng luns

di b tm i I fir. " (Nuh : 15 -20)

Kemudian ayat lain yang mengisyaratkan anugerah
Allair pada rnanusia, "Danbuui sesudnh ittL dilnnrynrlcnn-

Nyn. In nrcflIuTcnrknn dnripndnnyn nmtn nirnyn, dnn

(nrc ntm rbulrknn) ttnttbub tr.uttb tthnnny n. D nn gtlnuns- SLItLIT I
dip an c nn gknn-N y n de n g nn t e gr th. " (An-Nazi' at 3 0-32)

Ayat ini mengisyaratkan bahwa air di muka bumi ini
dikeluarkan dari sumbernyayang asli, yaitu bumi, atau
dari lautan dan ke dalamannya. Allah StLbhannlut utn Tn' aln

berfirman, \

G3i vt?- Ctu: TtrAi'"ui A ;r oii ; ; :1

' ' ' '' "ib"' ta'F tui|:r:+i"'e3afk >Lil L

[r I -r . :,u!r] l€))'$rA:- #d fu C*,
" D nn np nk nl t or nn g- or nn g knfir ti dnk n rc n ge t nl ui b al n u n

lnngit dnnbtmd ittLkedunnyn dtLlu ndnlnh nmttt ynng
p ndu, kcn ttLdinn Knnti pisnl tknn nntnrn ke dtLnny n. D nn dnr i
nir Knni jndiknn segnln sesuntu yatg hidtLp. Mnlca
nrcngnpnknh nterekn tidnk jugnberimnn? Dnn telnh Knni

indiknn dibmni ini gunung-gLlnLmg ynng kolcolt sltpayn

bmtiini (tidnk) goncnngbersnntn merekn, dmt telnlt Knnri

indiknn (puln) diburi ittt jnlnn-jnlnn ynng luns, ngnr
nrcrekn nrcndnp nt petr.mjuk." (Ai-Anbiya' : 30-3L )
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Dalamayatlaindisebutkan, j

" Dnn Knni telnlt nrcngJmntpnrknnbwti dnn nrcnjndiknn
pndnnyn gunLrng-gunung dnn Knnti tttnrbultknn
pndnnyn segnln sesuntu ntenurut ukurnn. Dat Knni
telnh nrcnj ndikmt unhkn ru dibuti keperhnn-kepe rlu nrr
I i dup, d n n ( Knm i n rc n cip t nk n n p ul n) n mkhh tlc-t n nkl h ilc
ynng kauu seknli-knli buknn penfueri rezeki kepndnnyn.
Dnn tidnk ndn sesunttt pun ntelninknn pndn sisi Knnri-
lnlt klmznnnlmyn. Dnn Knni tidnk rnentrcunknnnyn
nrclainkan dengnn ukurnn tertentu." (Al-Hijr: 19-
27)
Dari ayat-ayat di atas, ada dua isyarat penting yang

lrarus digarisbawahi, pertnnrn; firman Allah: "Kami
fumbuhkan padar-rya segala sesuattr menurut Ltkuran",
ayat ini menunjukkan suahr konsep ilmiah yang amat
valid, yang ber\sil ditunjukkan secara benar oleh
pengetahuan-pengetahuan modern; bahwa tiap-tiap
turnbuhan terdiri dari unsur-unsur yang terbatas; dari
tembaga, zat garam, air dan semacamnya, merrurut
ukuran gram dan miligram.

Kedun; bahwa alam ini tidak berjalan dengan
serampangan dan tanpa aturan, semuanya itu sudah
diukur menurut kadar keseimbangan dan perhitungan
yang tepat. Andai saja kuantitas air yang berada di lautan
berkurang ataupun melebihi kadar yang seharusnya,
begitu juga dengan kualitas besarnya bumi berikut rotasi
putarannya, serta dengan kualitas kadar oksigen serta
kemungkinan-kemungkinan negatif lainnya, dimana
seandainya hal itu terjadi, niscaya panggurlg kehidupan
ini tidak akan tegak berdiri.

Untuk menggambarkan anugerah yang tidak terkira
iniAllahberfirman,

',sst Wt*i: W''i -rt'tO,rW,$io
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t

c-:a
*",f,u7y{'o. r&.: ry til",f
+4b €* it ;Ai e at; ,r:r;'

[r-v:,:] '€;;1*;i3:
"Dfln Knni lmntpnrknnbuui ittt dnn Knni letnkknrt
pndnnyn gLlnlLng-gLtnung ynng kokoh dan Knnti
hntrbtthknn pndnnyn segnln nurcflflt tnnnnmn ynng indnh
dip nndnng rt ntn, unhtk nrc nj ndi pel ni nr nn dnn per ingntnrt

bngi tinp-tinp hnnrbn ynng kenfunli (nrcngingnt AIInlt).
Dnn Knni turunknn dari lnngit nir ynng bnnynk
nmnfnntny a I nh t Knmi ttmtbtthknn dengnn nir ittr p olrcn'
polrcn dnnbiji-biji tannnmn ynng diketnnt. Dmrpohon
kor nm ynng titrggi-tinggi ynng n Ie n tp u ny ni il myn ng yn t ry
bers ttstur-sttsun, unhtk n rcnj ndi rezekib ngi l uurrb n-h nn rb n

(Knni)." (Qaaf:7-11)
Memang tidak dipqngkiri bahwa turunnya air dari

langit sebenarnya berashltdari bumi, ia keluar, menguap
dannaikke atas, kemudianmengambang di antara langit
dan bumi, dari uap tadi turunlah hujan, ini berarti bahwa
air hujan bukan berasal dari langit itu sendiri, sebagai-
mana yang sudah banyak diketahui oieh para pelajar di
sekolah.

Untuk mengkiaskan proses alam ini, ada pepatal-r
Arab yang menyenandungkannya lewat pujian-pujian,

" SepertiInutnnynng diluinni dengnn n7l1ftt1,

tidnk ndnketrtnnmmtbngi mttnn, knrenn in terciptn dnri
nintyn."
Pada sisi lair-r, Allah banyak menjelaskan tentang

anugerah yang diperuntukkannya bagi manusia, seperti
ketika ditundukkaru-rya lautan pada mereka, sebagaimana
dijelaskan dalam firman-Nya, " Allalilnlt ynng nteru nrdtilcknrt

I n r ft nn untukn nL sL ry ny n k np nl-k np nl b e rl ny nr p nd nny n de n g mt
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seizin-Nyn, dnn stLpnyn knnnL dapnt nrcncnri sebngimt knrunin-
Nyn dnn nutdnh-nnLdnltnn lcnnttL bersyuloLt'. Dnn Din
rtrcntntdttlclcnn utttlonu npnynng ndn dilnngit dnn npnynng ndn
di btm i sennr flny fl, (sebngni ral m mt) dnr ip ndn-Ny n. Sestntggul t-
ny n p n dn y n n g den ikinn ih t b e n nr-b e n nr te r d np nt t nn dn-tn n d n
(lcelrunsnnn AIInlt) bngi knwu ynng berfikir." (A1-Jatsiyah: 13)

Secara etimologis, lautan meliputi air tawar
sekaligus asin, seperti yang dijelaskan dalam firman-Nya,

'iJt "* ti"y,Lt; 3i rts ;:Hi {} sytf ;,
[o r :.,up] K?]) 

(_GJJ (Ht \t;, \4;|1;)
"Dut Dinlnlt yang nrcfirbinrlenn dun lmLt nrcugnlir
(berdmupittgnn), ynngini tmunr lngi segnr dnn ynnglnin
nsinlngipnltit. Dnn Din jndiknn nntnrnkedunnyn dinding
dnn bntns ynng nrcnglmlnngi." (Al-Furqan: 53)
Dari beberapa paparan tadi, kita dapat melihat

bahwa antara langit dan bumi akan saling melengkapi dan
menyemp urnakar-r-demi kemaslaha tan uma t rnanusia.
Langit dengan mataharinya, bulan dan bintang
gemintangnya, bumi dengan aii lautan, sungai-sungai,
tetumbuhan dan hewaninya, seraya Allah berkata,
" (Senntn itu) wthLk kesennngnnnru dah untuk binntnng-
binntnng te rnnkn nL." (Al-Haqqah: 33)

Kemudian bacaiah ay at-ay at ini yang di dalamr-rya
menerangkan tentang tersedianya makanan untuk
nanusia, serta bahan-bahan pokok untuk membuahrya,

r*:',tIL'uTl--c rbt #i c;"3 G\) GJ1'larl . V c J '.-. .ir J )- -Z \r-:J -, J

/ // ..,'+*f--s:
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[r r - r t :,-+] r:V>7*,.;V A Gf, y|1y Y.ij

" NInk n h e n dnkl nl t n n nu si n itt L n t e n ry et4 n ti k c n r t m ln n n n -

nyn. Sestntggttl ttty t Knn tibe nnr-be n nr telnl t n rc ncut'nhkn rt

nir (dnri lnngit). Kenrudinn Knni belnlt brutti dengnn

sebaik-b nikny a. Lnh t Km d h n tb Lt ilrnn biji-bij i n n di b u t r t i
ifu L nng gt Lr dn n snyu' -s nyur at1, znit un dnn p ol t o tr ko r n r n,

keb un-keb tut (y nn g) I eb nt, d cn b unbb u nl n n sc r t n r t u t Lp u t-
runtptftm4 tmtttk kesennngnrutnt dntl t trt ttLle b tnntatg-
bin n t nng ter n nkn nt. " (Aba sa : 24-32)

Tentang hubungan tumbuhan dengar-l hewan,
pengetahuan modern telah memaparkan di depan kita
tentang perikehidupan mereka yang satring menyernpur'-
nakan, dan bagaimana salah satu dari dua kerajaan ini
menjadi sumber kebutuhan bagi yang lain, yang dari
proses tersebut memungkinkan untuk rner-lgeksporasi
sesuai dengan kebutuhan, kemudian tetumbtihan dalam
posisi sebagai pemberi oksigen, sebagai sumber
kehiclupan bagi hewan. Andai saja semuanya rrrembutuh-
kan oksigen, maka habislah kualitas penciptaan
tumbuhan, dan rusaklah dua kerajaan tersebut. Akan
tetapi Allal-r yang telah menciptakan semuanya, yang
kemudian mgngatu+ proses interaksi antar keduanya,
dalam sebuhh prosesi yallg amat menggugah dan
menarik.

Jadi, satu hal yang amat penting dalam melihat
lin gkungan ini ad a lah te lah dite tapkanr-r)/a unsru-u1-lst1r'

dasar hingga terbesar dalam kerangka hubungan yang
saling meiengkapi dan menyemputnakan, dan tiap-tiap
bagian dari komponen tadi melaksanakern perannya,
tanpa melampaui batas peran yang lain, saling memberi
dan menerima serta saling melaksanakan kervajiban dan
mengambil haknya.
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Alangkah indah ungkapan Al-Munawi yang
menulis dalam bukunya " Fnidlt Al-Qndir" ketika
menjeiaskan sebuah hadits yang berburryi,

.)6t eyqtij";r{1r ,y
" Ornng ynng nrclnrnng znlcnt, nknn nmsuk nernlrn pndn
HnriKinmnt."t)
"Ketairuilah bahwa semua yang wujud dalam posisi

melaksanakar-r ibadah zakat pada Allah, liiratlah pada
bumi yang iebih dekat dengan kamu, kamu menemukan
bahwa ia selalu memberi ciptaannya untukmu, dan
mereka semua yang berada di atas punggungnya selalu
clalam berkalurya, tidak bakhil pada mereka. Begihr pula
dengan tumbuhan, memberikan apa yang mereka miliki,
seperti halnya hewan,langit dan planef semuanya dalam
kondisi saling bantu danmelengkapi, tidak menyimpan
sesuatu pun clari miliknya demi ketaatan mereka pada
Allah. Karena semua yang wujud dalam kondisi lemah
dan miskiry karena miskinadalah sebuah kelaziman maka
merdka akan saling membutuhkan antara yang satu
dengan yang lain. Pemberian dari milik mereka inilah
yang merupakan zakat mer'eka. Maka orang yang
melarang zakat telah menyalahi prinsip yang berlaku
pada alam; langit, bumi serta semua yang wujud. Untuk
ifu sewajarlrya memerangi danmemaksa mereka selama
berada di atas bumi, clan di akhirat mereka akan
dimasukkan ke dalamneraka yang amatpedih."2)

HR. At-Tirmidzi dalam bukunya Ash-Shoghir; dariAnas bin Matik, kemudian Al-
Haitsami berkaia; dari Sa'ad bin Sinan yang kemudian lebih diterima karena lebih
banyak sumber lain meriwayatkannya. Kemudian diriwayatkan juga oleh Ar-Razi
pada akhir-akhir hidupnya. Ibnu hajarjuga berkata, bahwa kedudukan hadits ini
adalah hoson, yang di dalamnya ada tanggapan terhadap perkataan Ibnu Shalah
yang mengatakan bahwa hadits ini belum kuat. Lebih jelasnya, Lihat dalam buku
Faidhu Al -Qodir (5/505) terbitan DarAl-Ma'rifah, Bairut.
LthatFoidhu Al-Qodhir
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DASAR-DASAR NORMATIF
TENTANG PEMELIFTARAAN

LINGKUNGAI$

Ada suatu mispersepsi dari orang-orang yang tidak
mendalami kirazanah keilmuan dan peradaban Islam,
tentang masalah lingkungan ini. Mereka mengatakan
bahwa soal pemeliharaan lingkungan dan peiestariannya,
tidak termasuk dalam lingkup ilrnu-ilmu dan kebudayaall
Islam, juga bukanhasilrintisan orang-orang Baratdi masa
kini.

Padahal, yang benar adalah bahwa perihal
pemeliharaan lingkungan ini sangalberhubungan elat
dengan ilmu-ilmu Islam yang orisinal, sebagaimana akan
kami jelaskanberikutini: \
- Kaitamya dengan ilmu ushuluddin dan ilmu tauhid.
- Kaitannya clenganilmu etika clan tasawwuf. "!
- Kaitannya dengan ilmu syariat dan iln'ru fikih.
- Kaitannya dengan ilmu ushul fikih dan nmqnslid synri'nlt

(tujuan-tujuan hukum).
- Kaitarurya dengan ilmu-ilmu Al-Quran dan Sunnah.
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Pemeliharaan Lingkungan dalam
Perspektif llmu Ushuluddin

Ilmu Ushuluddin (dasar-dasar agama), berhubungan erat
ciengan masalah pemeliharaan lingkungan dan semua
elemen penciptaannya, baik yang meiiputi makhluk hidup
ataupun mati, yang berakal ataupun tidak. Semua elemen
tersebtrt mertrpakan wujud nyata cip taan All ah Sttbl mn nl ut
zun Tn'nln. agar bersujud kepada-Nyo clan menyucikan-
Nya dengan pujian-pujian.

Ia masuk ke dalam golongan manusia dalam hal
pentiptaan, sebagairnana Allah berfirman dalam kitab-
Nyu,

tif.ev
k:g:),,@'e) +i|^,ip F,e ;F{ :*

r*to;CcW'-t;r't:W,€

3t,|,;fi *, it*i ; r<3 t "I A t, euli
Jqri Jaii
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[,r-r:..1*,rr] (,2> tp3 f u'JJi,3?ai t^ bP.
"Din nrcnciptnknn lnngit dnn bttni clingntt hnlc'

Mnhntirtggi Allnh dnri npn yang n lerckn persehfttlenn. D i n

telnh nrciiiptnknn n mru tsi n dnr i n mni, tibn -tibn i n n rc ni nd i

pentbnntnlt yntxg nyntn. Dnn Din telnh nrcnciptnlcnn

binntnng ternnk untukkflnnt, pndanyn ndn (bulu) ynng

aenglmngntknn dan berbngni-bngni ntnnfnnt, dnn
sebnginnnyn knnnL maknn. Dnn knnru nrcntperolelr
pnnd nngnn y nng indnl t pndnny n, ketikn kmt ru n rcn rb m un-

ny n kentb nli ke knndnng dnn ketikn knnru nrcIep nshnnny n

ke tenrpnt penggenfunlnnn. Dnn in nrcnrilail hebar
bebann ru ke suntu negeri ynngknnru tidnlc snnggup snn ry ni

kep n dnny n, n rcl ninknn de ngnn kex.tknr nn-lce sttknr nn (1 nn g
uerurulnltknn) diri. Sesttnggtl my n Tuhnnn ru ben nr-be n nr
Mnhn Pengnsih lngi Mnlm Penynynng. Dnn (Din telnlr

nrcnciptnknn) kudn, bigltnl, dnn keledai, ngnr lcnrtLtt

n rc nult g gnn giny n d n n (n rc nj n diknnny n) p erl i ns mt . D n n

AII nl r n rc n cip t nknn np n y nn I knn ru ti dnk ke t nl u ri. " (An-
. Nahl:3-8) \
Ia ikut serta bersama manusia dalam kapasitas

sujudrrya pada Allah, menaati perintah-Nya clan patuh
terhadap semuh hukum yang berlaku bagi semua
makhluk, hal ini diungkapkan oleh Allah dengan sangat
indah,

" D n n np nk nl t n rcrek n ti d nk m e n ry erh n ti k n n se g nl n se s t il r t
y nng telnh dicip tnknn Allah y nng b ny angnrmy n berb oI nk-

bnlik ke knnnn dnn ke lciri dnlnru kendnnn sujud kepndn

Allnh, sednng nrcreknberendnh diri. Dnn kepndn Allnlr
snjnlnhbersujud segnln npa ynngberndn di lnngit dnn

sennur nmlcliluk ynng nrclntn di btmi dnn (jugn) pnrn

n nlnilcnt, sednng n rcrekn (rnnlniknt) tidnk rne nyontb o ngkmt

diri." (An-NahL 48-49)

Selanjutnya, ia juga ikut bersama manllsia dalam
kapasitas pujian-pujiannya terhadap Allah, pengayom
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alam ini, meskipun kita tidak dapat memahami bentuk
pujian mereka. Aliah berfirman,

"Bertnsbih kepndn Allnlt flpn ynng ndn dilnngit dan npn
ynng ndn di btnni. Dan Dinlslt Ynng Mnluryerknsn lngi
Mnl mbij nks nnn." (Al-Hasyr: 1)
"Bertnsbiltkepndn Allnh npn ynng di Inngit dnn opn ynng
ndn di bunti, hnnyn Allnlilnlt yatlg ilrcttrptutyni scnntn
kerQnnn dnt sennmpuji-ptLjian, dnnDin Mnhnkunsn ntns
se gal a se slntLr. " (At-Taghabun: 1 )
Di ayatyang lain dikatakan,
" Lnngit y nng tttj ttl t, brmi dnn se nttLn ynng ndn di dnlnnmyn
bertnsbiltkepndn Allolt. Dnn tnlc nda suntupLtr.L nrclninknn
h e r t nsb il t de n g nn n rc ntt j i-N y n, te t np i knntt t seknl i an t i d nk
tnengerti tnsbiltnterekn. Senmgguhnyn Din ndnlnlt Mnhn
P e ny n n tur t I n g i M nl n P e n g nn rp t ut. " (Al-Isr a' : 44)
T'etapi dalam proses penciptaan selanjuhrya, Aliah

membedakan manusia dari seluruh elemen-elemen
Iingkrrngalr dengan memberikarurya akal dan kemampu-
an-kemamprlan rohani, yang kemudian menjadi milik
mereka untuk nlelaksanakan tugas-tugasnya sebagai
wakil All;rh di atas bumi sekaligus membawa beban
amanah. Amanah tersebut digambarkan dalam Al-eur'an
sebagai berikut:

" Sesunggttltnyn Knni telnltnrcnntunrlcan nnmnnt kepndn
langit, btLni dnn glnnLng-gLnlung, nmkn senruralyn
enggan unhtk meniktLl nnmnnt ittt dnn nrcrekn khmuntir
nknn nrcngkhinnntinyn, dan dipihilInh nnmnnt ittL olelt
manusin, Sesunggtiltnyfl finnusin itu nmnt zhnlim dmt
b o d ol t. " (Al- Ahzab: 7 2)

Selain itr-r, Allal-r telah menciptakan manusia dengar-r
tabiatyang sangatmajemuk, di dalamrrya ada unsur tanah
(materi) yang membuat diri mereka mampu untuk
membangun peradaban di atas bumi, dan di dalamnya
juga ada unsur rohani yang membuat diri mereka
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dihorrnati. Tentang anugerah ini diuias dalam seruarn
Allah Subhnnnlu 70fl Tn' nlft kepada para malaikat,

" Sesunggttlutyn Aku nkan nrcnciptnknn nrau.tsin dnri
tnruilt. Mnkn opnbiln telnh kt senrprtnnknnkejndinnnyn
dnn Kutittpknn kepndnnyn rult(cip tn nn)KtL, ntnlcn
lrcndnklnh knmu bersttngktLr dengnn nLjud kepndnnyn.',
(Shaad:72)
"Dnn sesunggrLlrnyn telnh Knnti nnLlinkrm amk-nnnk
Adan4 Knnti nnghtt nwekn di dnrntnn tlnh di lntLtnn,
Knniberi merekn rezeki dnri ynng baik-bnik dnn Knrni
lebil*nn nrcrekn dengnn kelebihnn ynng sentpltrno ntns
kebnnynknn nmklilukynng telnh Knni ciptnkat." (AI-
Isra':70)
Dalam ayat lain dikatakan,
" Ingntlnlt ketikn Tuhnn-nnL berfirnmn kepadn pnrn
Mnlniknt,' Sesunggttlutyn Alu hendnk nrcnj ndilcnn
seorang khnlifah di nn*n btLrui.' Merelcn berhntn,
' Me n g np n En gkm t I rcn dnk n rc nj ndik nn (kh ntifnl ) di b t m i
iht ornng ynng nknn nrcntbunt kerLLsnknn pndnnyn dtnr

' rnentm tp nltkdn dnrnl4 pndnh nl knn i sennntins n bei' tnsb ilt
dengtn nrcnntji Engknu dnn nrcnstLcikat Engkntr.' Ttthnrt
berfirnmn, 'senmggiltnyn Aku ntengetnluri npn ynng
ti dak knnu ke tnhti. "' (Al-Baqarah: 30)
Karena ketinggian derajat manusia inilah, Allah

ingin menguji mereka dengan membekali kemampuern
pada anak keturunan Adam melebihi kemampuan pa.o
malaikat. Kemampuan ini tercermin dalam keluisan
berpikir mereka di bidar-rg ilmu pengetahuan, yang
dengan bekal ini mereka berhak unhrk menjadi khalifah
Allah di atas bumi.

" D nn D in n t e ngnj arkn n kep n d n A d nn r n an r n-n {7n m @ end n-
bendn) seluntltny n, kennrclinn n rcngen ttLlnknnny n kep n dn
p nr n Mnl nikn t I nlu b e rfir m an,' S eb u tknnl nh ke p n d n - Kt L

nalltabendn-bendn itu jikn menurng hnnnr ornng ynng
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ben nr !' Me t'ekn n rc nj mu nb,' Mnl n st rc i En gkm t, ti dnlc n d a

ynngkaniketnTrui selnin npnynng telnlr Engknu ninrlenn

kepndn knni, sesunggultnyn Engknulnlt Yarg Mnltn
Mengetnln Li l ngi Mnl nbij aks nnn." Hni Adnn 4 be r itnhtil<ntr

kepndn nrcrekn nntlm-nflntn bendn ini.' Mnlcn setelnlt
diber itnl ml<nnrly n nnn m-n nm nbe n dn ittL, AII nh ber firn mn,

'Bul<anknh sudah Kr.tkntnknn kepndnnnL, bnlnun seslnrg-
gulutyn Akrt ruengetnltui rnlmsin Inngit dnn bunri dnn
n rcn ge t nln i np n y nn g knn ru I nl irle tn dnn np a y nn g k m u t

s e n tb uny ik nn. "' (AI-B aqarah: 33)

Peran Manusia terhadap Lingkungan

Manusia memiliki peranan yang amat penting dalam
pemeliharaan lingkungan. Segera, setelah segala Ltnsur
yang berada dalam ruang iingkupnya ditundukkan pada
mereka, maka pada tahap selanjutnya mereka dituntut
untuk berinteraksi dengan baik sesuai l-rukum-hukum
yang telah digariskan Allah Sublmnnlnt utn Tn'nln ,

melaksanakan serta memelihara pemberlakuaan hukum-
hukirm tersebut dalarn aplikasi nyata.

Peranan manusia tadi dikategorikan sebagai turjuan-
tujuan yang sangat mulia ditengah-tengah kehidupan
marlusia, atau dalam bahasa Imam Ar-Raghib A1-
Asfahani,l) hal itu merupakan hikmah Allah kepada para
nnLlcnllnfin,yang akhirnya dibagi menjadi tiga tujuan.

Tujunn pertnmn; Untuk mengabdi pada Allah, hal ini
diisyaratkan dalam firman-Nya,

lo.r'.,r,.,r,rrl r@.t,,y &.{'l "* fii'n:i'! za U't

"Dnn Aktt tidnknrcnc:iptnlmn jin dntintnntrcin nrclninknn

sup ay n n rcr ek n n rcny e n tb nhKL t. " (Adz-D zariyat 56)

1. Dalam kitabnya al-Dhuroy'ah iloMokrimi ol-Akhlaq yang di tohqiq oleh DR. Abu

YazibAl-Ajami
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Ibadah ini meliputi segala sesttalu yang disenangi
Allah dan diridhai-Nya, baik berupa perkataan matlpun
perbuatan. Maka dalam konteks ini, sebenarnya bentuk
ibadah itumencakup semua aspek kellidupan.

Tt tjtmn kedtm; Sebagai wakil (khalifah) Allah di atas

bumi. Allah StLblmnnlnt tun Tn'nln memaparkan hal ini
dalamfirman-Nya,

" Sestmggtrlrny n Aku hendnk n rc ni ndikn n seo rotrg klnl ifnl t

di nntknbtnti" (.Al-Baqarah: 30). Supaya praktik kekhiiafah-
an ini terwujud, mereka dituntut untuk menegakkan
kebenaran dan keadilan, serta menyiarkarr kebaikan dan

kemaslahatan. Seperti firman Allah kepada Nabi Dawud,

,/6i i;; 
"<ai: 

F::$ a. ry if:tr; ir"",'ir a
- L.,- ',.1 ,., .-'.< ,.',:
3i gl ,E .,c Ct;) rA\ ;:: ,"r .dr:

t .2
,itt ;i' rf ar|. ^ '"./l I

t'/' [rr;o,] r€;ybiiF-\;*1
"Hni Dnturtd, sestmggtrlntyn Knni nrcnjndilcnn knttnt

klnlfnh (p eng t ms n) di n ttLkn h ut ti, n n lc n b e r il nl r kep u tu rc n n

(perknrn) di ainrn runnusin dengnn ndil dnn jnttgnnlnlt

kan nr nrc n gikt fti I mt u n n nfsu, kn re n n i a nk nn n rc ny e s nth m t

knnm dnri jnlnn Allnlt. Sesmtggtilnlyfl ornng-ornngyotlg

sesnt dnrijnlnn Allnh nknn nrcndnpnt ndznb ynngbernt,

knrenn n rcrek n rnehry nkn n Hnr i P e rl i il ur gn tz' " (Shaad : 26)

Tttjttnn ketign; Membangun peradaban di muka

bumi. oalam salah satu firman-Nya Allah sttblmnnlrtt run

T n' nI nmenyebutk an:r, " D i a tel nh n rc n cip t ak nn k n n r tt d n r i h t n t i

(t nn nh) d an nrc nj n dik an p e m nkll ntr rly fl . " (Hud : 61 )' Ar ti kata

" nrcnj ncliknn penr nkn n'ffny n" di sini, mengandung pesan

pada manusia untuk membangunnya'

a,'*94tu&
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'

Usaha membangun bumi ini akan sempurna lewat
cara menarvlm, membangun, memperbaiki dan meng-
hidupi, serta menghindarkan diri dari hal-hal yang
merusak. Nantinya, tufuan-tujuan tersebutdi atas akan
saling melengkapi dan menyempurnakan. Karena
membangun bumi termasuk dalam konteks pelaksanaan
hrgas kekhalifahan, kedua-du arry a merupakan bentuk
paling kongkrit dari ibadah kepada Allah Subhnnnlru run
Tn'nln. Sebagaimana ibadah itu sendiri masuk dalam
kategori kekhalifahan, maka makna kekhalifahan tidak
akan berar ti apa-apa tanpa dibarengi dengan niat untuk
beribadah.

Aplikasi dari makna adi akan tercapai, jika manusia
dalam kapasitasnya tersebut betul-betul melaksanakan
tugasnya secara maksimal, sehingga bisa dirasakan
manfaatnya oleh kalangan atas maupun bawah. Tentang
hal ini telah sinyalir oleh l$lah Subhrmnlut ru n T n' nlndalam
firman-Nyo

" likalnu sekirnny n pendudtrk ne gei-negeri bein nn dnn

,,. Lrertnkun, pnstilnh Knmi nknn meknrynhknn l<epndn nrcrekn
berknh dnri lnngit drm buni. "' (Al- A r af . 96)
Dalam ayat lain dinyatakan,

U:, -;t ,Pi i1 '4t ii ttrb ,b G
6 ;;t {A i;nirit ip:,AAi

I r v :.1r*rrJ 6.;$; ttJ;t i ;A
" Bnrnngsinpn ynng n engerj nknn nmnl snlelr, bnik Inki-Inki
nmupun perentpufln dnlnm kendnnn berimnn, mnkn
sesunggulmyn nknn Knni beriknn lcepndnnyn keldrhtpnn
y nng bnik dnn sesungguluryn nknn Knniberiknn bnlnsnn
lcep nfu t nrcrekn dengnn p nh nI n y nng lebih b nik dw i np n y nng
telnh merekn kerj nknn. " (An-NahL 97)
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Pemelih.rraan Lingkungan dalam
Perspektif Etika

Ilmu etika atau akhlak/tasawuf berhubungan erat dengan
lingkungan dan pemeliharaarrnya. Karena, memang, kode
efik pemeliharaan ini dalam bahasan etika dianggap
sebagai salah satu rukun hsawuf. Sebagaimana didefinisi-
kanoleh sebagian dari mereka, bahwa kejuiuranbeserta
kebenaran, dan etika beserta ciphan- Dan tidak diragukan
lagi bahwa lingkungan adalah sebagian dari ciptaan itu.

Orang-orang dahulu dari kalangan salaf sufi
"Semua dimensi dalam tasawuf adalah etiko

nqka barangsia p a y arrg be rtambah etikanya niscaya
bertambahlah tasawufrrya." Idiam Ibnul Qayyim juga
menegaskanbahwa, "Semua isi agama adalah etika dan
barangsia pa y arrg bertambah etikanya, bertambahlah
agartartya." /

Ditambahkan pula oleh Al-Kattani bahwa, " T asr'waf
adalah etiko barangsiapa bertambah etikanya, bertam-
bahlah tasawufnya."l) Kemudian dalam hadits nabawi
juga diungkapkan, " Sesungguhnyn nku diutus untuk
n rcny e ntryrnnknn budi p eker ti.' z)

Uilrrtbul{lrMdafijAs&I'lkin karyralbnulQaWim (3072) yangditalqiq olehEEikh
Muhammad Hamid Al-hqi" te6itan Sunnah Al-Muhammadiyah-

Diriwayatkan oleh lbnu Sa'ad dan Al-Bukhari dalam Al-Adob Al-Mufrad,
diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dan Al-Baihaqi dalam Asy-Syu'ab dari Abu
Hurairah. Lihat Al-Jami' Astl-Slroghtr, (2-Y91.

1.

2.
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Berkata )rang lainnya, semua isi agama tercakup
dalam firman Allal-r yang berbunyi,

" Sesun ggtri my n Allnhbese r tn or a17g-o rang y nng bertnlau n

dnn ornng-ornng y nngberbu nt kebnilrcn. " (An-Nahl: 128)

Berdasarkan ayat di atas, maka agama adalah
kumpuian dari perintah untulk bertakwa pada Allah dan
belbuat baik pada sesama. Bertakwa dan berbuat baik
terhadap sesama merupakan koridor untuk tetap
bersamtr-Nya, sekaligus berinteraksi dengan sesama
manusia. Bagi seorang mukallaf, tuntunan ini harus
dilaksanakan setiap waktu dan terhadap segala sesuatu,

yang satu di antaranya adalah lingkungan dan alam
sekitar. Tentang berbuat baik tadi, banyak perintair yang
menyuruh manusia untuk berbuat baik terhadap segala
sesuatn, seperti yang diungkapkan dalam hadits shahih,
"Bahwa Allah telah mewajibkan untuk berbnat baik
terhadap segala sesuatLt."l) "Di antata perbuatanbaik itu
adalah berbuat baik pada Allah sebagaimana yang
diungkapkan dalam hadits Jibril, "Ihsan ihr adalah kamu
beribadah pada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya,
dan apabila kamu tidak dapat n-relihat-Nya, maka
sesungguhrrya Dia melihatmu. " 2)

Kequclian dari beragam pesan Islam yang
menying girng p entingnya memberi perl'ratian terha dap
lingkungan ini adalah bersikap baik pada lingkungan
beserta seluruh elemennya; berbuatbaik terhadap sesama

manusia, berbuat baik pada hewan, berbuat baik pada
tumbuhan, berbuat baik pada air, berbuat baik terhadap
udara, dan seterusnya. Semua itu akan kami jelaskan
dengan lebih n'rendetil pada bab-bab selanjuhrya.

1. Diriwayatkan Muslim dari Syaddad Ibnu Aus, hadits initermasuk dalam kumpulan
40 hadits-hadits nabawi.

2. Diriwayatkan oleh Muslim dariUmarbin Khathab
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Agama Pergaulan

Kalimat ini telah secara luas dimaklumi di kalangan umat
Islam dan dipercaya sebagai inti kebenaran cialam
berbagai a gama, yang kemudian disederhanakan menj adi
agama pergaulan. Sehingga kalimat ini menjadi dasar
dalam pemuncularr haclits nabawi, khususnya yang
membahas tentang hal tersebut. Hadits nabawi adalair
kumpulan hadits yang rata-rata shahih karena berdasar-
kan pada Al-Qur'alr dan sunnah secara langsung.

Yang mereka maksudkan dari kalimat tadi ialah,
bairwa (inti dari) agama bukan sekadar melaksanakan
praktik-praktik ibadah yang sudah ditentukan, kemuclian
pada saatyang bersamaan, kamu berbuat jahat terhadap
sesama manusia, hewan, dan seluruh isi jtrgat raya.

Pemahaman yang benal dari kalimat di atas aclaiai-r,
"Agama merupakan dasar unfuk memperbaiki pelgaui-
anmu dengan sesama manusia dalam kondisi apa pt111,

yang dimulaidarisikap (taat)mupada Allah, pada dirimu,
pad+ zat-zatmu yang meliputi unsur jasmani, akal dan
rohani, serta sikapmu terl'radap manusia, sekelililrgmu,
tetangga dekat dan jauh, yang miiblim ataupunyang kafir',
serta pada seluruh seisi jagat raya, yang hidup ataupun
yang mati, yang diam ataupunyang dapatbelbicara, yang
berakal maupull tidak.

Dengan dasal pengertian tadi, kita bisa menelaah
pemahaman yang disampaikan Al-Qtlr'an ketika
menjawab tuduhan orang-orang Yahudi tentang hakekat
'kebaikan'yang diartikan oleh mereka sebagai kegiatan
'beragama' saja. Contoh pengertian beragama yang
disan'rpaikan oleh kaum Yahudi ini, yang telal-r
dipersempit dalam kasus pemindahan kiblat olang-orang
mukmin dari Al-Quds ke Makkah, atau dari Masjidil
Aqsha]<e Masjidil Haram, dikutip Al-Qur'an ketika
mereka berkata, "Apakah yang memalingkan rnereka
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(umatlstam) dari kiblatrya (Baitul Maqdis) ymgdahulu
yang mereka telah berkiblat kepadanya?"

Pernyataan ini banyak mengundang reaksi (ttttg-
gapan dan keragu-raguan) yang cukup ramai di kalangan
kaum muslimin, sehingga untuk menielaskannya Allah
menurunkan ayat yangamat panjang dalam surat al-
Baqarah, yang di dalamnya ada keterangan tentang arti
dari'kebaikan' tadi,

q;)1$ 6;:ri'J4
"^HA6 tgt:lt: FL,n; J'4il*l

a| '"" Jlv-t

*at;'; jqi 
":j

*"Fri

e t-,L-t I

'C U-t.-'A6

eeli,:;t4 ; )rAi,6fi *Gli 62'6Laij

C#, (' ,r'ii-ti3
.L

b:.'iL l:l
T** rii ry"ti";,li4t )]aft

I r vv :;;rr] E]!r!=ri'j.,t p"rb

" Bnknnlnh menglndnpknn w nj nln ru ke nr nh Tinnr dnn

Bnrnt itu suntu kebnktinn. Aknn tetnpi sesunggulmyn
kebnktim itu inlah berirnnn leepadn Allnlu Hnri lQnrudinn,
mnlniknt-nnlniknt, kitnb-kitnb, nnbi-ndhi ihtn nrcnrberiknn

hnrtn ynng dicintninyn kepndn kernbntnyn, nnnk-nnnk
y ntin4 ornng-ornng niskin, nrusnfir (1 mg xdnng dnlnn t

perjnlnnnn dnn meruerluknn pertolongnn) dnn ornng-
ornng ynng nrcmintn-nrintn; dnn (memerdeknknn) lmnrbn

Islam Agama Ramah Lingkungan

ars ^* * ,S.J.li ;t;t'c,r+Jb *ttJf)

Lr'|U
1--

l9 *4b



snhnya nrcndiriknn slnlnt dnn menunniknn' znknt; ornng-
oftmg ynng nrcnepnti jnnjinyn npnbiln inberjnnji, sertn
ornng-ornng ynng snbnr dnlnm kesentpitnn, penibritnnn
d nn dnlnm p ep er nn gnn. Merek n ifuI nh or tm g- or nn g y nn g
bennr (imnnnyn) ; dnn nterekn ifuInh ornng-ornng ynng
bertnkton.'(Al-Baqarch:177)
Ivlakrn yang dibrangkan dalam ayat tersebut adalah

perihal kebaikan akidah, kebaikan ibadah, dan kebaikan
sikap serta etika, yang mana tuntunan ini merupakan
hakekatdari kebaikan dan takwa, bukan kebaikanyang
hanya diekspresikan dengan menghadapkan wajah ke
timurataupunkebarat

D' dalam AlQur'an kita dapat pula membaca surat
Al-Ma'un, yang berhubungan dengan hal di atas,

"{i,rr;-rt @t --.li J# 
"yi &;'i

Gr$.ai:6 FJ;| t€i4i'"Lu

?$-i:e*puri@
'o;frr @ 1.,:'J) e u-{i Ait^L

[v-r:,rrottr] @ OfAi
" T nhuknh knnru (ornng) y nn g nren dustnknn ngnru n7
Itulnh olnng ynng menghnrdik nnnk yntinu dnn tidnk
nrcngnnjurknn menrberi nnknn ornng niskin. Mnkn
lce cel nkn nnl nh b ngi onmg-ornng y mg slnlnt, Q1 nitu ) or mg-
onmg y nng I nl ni dni shalntny n, or nng-or nng y m g be rb u nt
riyn dnn enggnn (menolong dengnn) bnrnngbergunn."
(Al-Ma'un:1-7)
Dalam suratini diterangkan bahwa para pendusta

agama adalah manusia yang tidak mempunyai hati, dan

ti
1-jAi.'b:-*
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bersikap tidak baik pada orang-orang lemalr; yang
mengiraldik anak-anak yatim, memperlakukan mereka
dengan keras dan kasar, serta tidak mendorong
manirsia untuk memberi makan orang-orang miskin.
Pesan Islam bukan l'ranya terbatas pacla memberi makan
orang-orang miskin, mereka mempunyai tugas lain,
yaitumemotivasi dan memberi kesempatan pada Yl.g
iain untuk turut berstrma mereka. Memberi makan
orang miskin merupakan artikulasi dari,perluasan
kesempatan terhadap kebutul-ran dan hajat-hajat asasi

mereka, maka ticlaklah dapat diterima ketika kamu
telah memberinya makan, tapi kemudian kamu
membiarkannya telanjang, ataupun tanpa tempat
tinggal.

Dalam sebuah statemen yang dipaparkan Nabi
SlrrtllnllnlnL Alniti zun Snllant, kita menemukan penekanan
seputar intelpretasi masalah di atas,

" Ba'nngsinpn yarlg behutt nrcninggnlknn perkntnan
Itolnng dnn sclnlu nrcngcrinknnnyq nmkn Allnh tidnle

n ret nb uh hkn n p u ns GrLy n y nn I n rc ninggnlknn n mknn dnn

ntituututyn."t)

Kemudian daiam hadits lain dikatakan, "Bernpn

bnnrynl; orntgbcrpunsn, tidnk ntendnpntknn sesuntu dnri

1t min n y'itJ<c c t nl i r n s n I np nr. D nn bernp n b nny nlc or nng y nrtg tidnlr

tichn' scnmlmtrmr, tidnlc nrcndapntkat npa-ftpa selnin lmnyn

Itcgndntg."2)

1

2

Diriwayatkan Al-Bukhari dari Abu Hurairah dalam KilobAsh-Shoum.

Diriwayatkan Ibnu Majah dariAbu Hurairah dan diperkuat oleh Al-Albani dalam

ShohihAI-Jomi'Ash-Shogir (3488), hadits ini juga diriwayatkanoleh Ath:Thabarani

dari Ibnu Umar, Ahmad, Al-Hakim,Al-BaihaqidariAbu Hurairah (3488).
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Hal ini dikarenakan semua perilaku tersebirt tidak
akan ada gunanya kecuali bila didasari oleh ketakwaan
pada Allah, dan bersikap baik pada Penciplanya. Atau
dengankata lain, semuaibadah akan sia-sia kecuali setelair
melengkapi syarat-syaratnya.

Di kalar-rgan kaum muslimin, sudah dimaklumi,
bahwa seorang mukmin dapatmengubah semua benftrk
ibadah yang nilainya n n tb nl t menjadi ibadah-ibadah yang
lebilr tinggi nilai kedekatannya pada Allah SubltnnnlnLzutt
Tn'nln, yaitu melalui niat yang baik. Dalam arti, bahwa
ibadah-ibadah tersebut harus ia niatkan untuk mencari
keridhaan Allah dan pahala-Nya di akhirat. Dasar-dasar'
inilah yang bisa menjamin mereka untuk bekerja cli atas
bumi, membangun peradaban dengan dilandasi niat
belibadah pada Allah, serta selalu berusaha untuk meng-
hasilkan yang terbaik, tanpa mengabaikan pelintah-
perintahyangwajib.1)

Bahkan, makan dan minum, serta hubungan
bersama is(ri-istli mereka adalah wujud ketaatan dan
ibadah podu\ Allol-,. Sebagaimana yangdikatakan dalam
sebuah hadits shahih, "Dan c1l dalam hubunganmu
dengan isterimu terdapat shadaqah ." Pata sahabat
bertanya, " Apu orang yang melampiaskan syahwahrya
mendapat pahala? Rasulullah Sl nll nll nlnt Alnihi r u n S nll nn L

menjawab, "Bukankah kalau dia diletakkan pada sesuatu
yang haram, maka berdosa? Begitulah, apabila diletakkan
pada sesuatu yang halal maka berpahala."

Maka derlgan dasar berbuat baik ini, seorang
muslim diharapkan dapatberinteraksi dengan lingkungan
dan memeliharanya secara lebih fleksibel dan leluasa,
berdasarkan niatan untuk beribadah kepada Allah. Yakni,

1. Lihat A/-/bo dah t'i Al J sl am Bab M oj al oh Al J b adah t'i Al J sl am
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-iengan cara jfenghijaun, rnenanam pohon"pohon,
membangun, tnetnbersihkan, rnemelihara sumber ciaya
ci an kekava,jilln\''a, s er ta meiindun gi dari perbua tan-
perbuatan yang clapat rnerusak trsetertib;innva. Dengan
rasa kasih '-1an itikacl L-ulus urituk berbuatbaik cli atas bumi
ini.

Tentang npaya rnenjaga dan tnencegale kerusaktrn
lingkurrgan tel'se bu t, Allah S tLb h an nh u r u s.'I' n' nl n beirfirrna n,

a 
" . s ,t-., .zt;Lt Cl;*".8:i3 Wt,'i "a\, 

,zi1-u^i \3

io'r:;r;!rl ,,,: r6*! i ,',ihrri ixic,^--s 61"/ J ,ra7 v-,, (J

" D rw i n n g nnl sl t k nn ru m e n tburft ker us sk nn di w u ls ln n r r i,

sesrLdrrh (All.ah) n rc nrye. tb nikirty n dnnber donlnl t ke p ntln-Ny tt

cle n gnn r n -c a ! alcl.tt (t i d nk nk nn diter fu m) d ru t I t w np r. n (olm n

diknbulknn). Scxtnggttitnrln rnlntmt Alinh rnmf. deknt
kep tidn ornttg-ot'{u1g y rtr1-gber'b unt b sik.'' (Al-A'raf: 55)

Itu ariinya, Allah Sultlinnnlnt zun Tt'nln melarang
segala bentt\k perusakan; seperti dengan mencemari dan
menia clakan kes eirnbanganqya. Perintah-p erintah
senlacam inilah yang harus disikapi sebagai upaya untuk
mengikat antara ibadah dengan muarnalah.

Selanjutnya, dijelaskan bahwa rahrnat Allah itu amat
dekat dengan orang-orang yang seialu.berbuatkebajikan;
baik usahanya itu daiarn rangka memperbaiki burni dan
membangurulya, ataupun dalam bentuk ia berdoa pada
Allah dan beribadah padanya. Maka orang-orang vang
berbuat baik tadi adalah mereka yang selalu berusaha
untr:k mendekatkan diri pada AI lal-r.

Cinta Terhadap Lingkungan

Sebuah prinsip seclerhana dan sangat indah yang
diberikan Islam, daiam kerangka hubungan rnanusia
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dengan lingkungan serta dengan seluruh jagaf adalah
upayanya untuk menumbuhkan rasa cinta pada
sekelilingnya yang terdiri clari makhluk hidup dan
makhluk mati. Yang hidup; dari mulai hewan-hewan
melata sampai burung-burung, harus dilihat sebagaimana
layaknya makhluk seperti kita juga.

Dan tiap-tiap umat mempunyai kekhususan-
kekhususannya sendiri, seperti yang ditegaskan Allah
dalamAl-Qur'an,

" D nn ti a d nl nh bin nt nn g-b in nt nn g y nn g n dn di b un t i dnn
burung-burlrng yang terbang dengmt kedun snynpnyn,
melninknn umnt-tLmat (jugn) seperti kmnu. " (Al-An'am:
38)

Begitu juga seluruh bagian alam yang mati, harus
pula dilihat bahwa mereka sebenarnya dalam keadaan
bersujud kepada Allah, sebagaimana yang difirmankan-
*tu,,,

.' a. y:,>".e*:si C; ,l i&-':ri li; li
'Ail lqii rr-ti, Tai: ;A6,,,)\

t

i.;'3-;e't 5r:lV,.6i i,t'j.e't ;OltrJ l). -"-

ltx-v J;f iri Sr,r1l 0, ,i fiAi ,x,.;t
It,r:nr-t] 1-ip

" Apnknh kamu tindn mengetshr.d, bnlnun kepndn AIInh
bersujud npnynng ndn dilnngit, dibuni, mntnhnri,bttlnn,
bintnn g, gunlrngt p ohon-p ohonan, binntang-binatnng
melntn dnn sebnginnbesnr daripndn mnrutsin dnnbnnyak
di nntarn manusin ynng telnh ditetnpknn ndznb ntnsnyn.
Dnn barnngsiapn ynng dihinnknn Allnh, mnkn tidnk
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seorftng p Lnl y ang ffi e n uLli nhuuty n. SestutggtLi t tty n All nl r

berbu nt np n y nn g D i n kel rcn d nlci." (Al-Hajj : 1 8)

DanfirmanAllahpula,
L

U olJ 'e.;ij *t"lti'€-Xi e"i>li I "C#
o'

;i4;t;3r3i,*i -e#,'# !! ,*/\*. l..v

[t t :,r-1-r] 6) It# * st{,Ly
"Lnngit ynng ttLjtlt, btrnti clnn ser'tntn ynrLg nr|,, di
dnlmrutyabertnsbiltkcpndn Allnh Dnn tnk sdn sunilr prrn
rt rcI n htk n n b er t n sbih de n gat n rc n t uj i-L'l y n, I c t np i h at u t

s eknli nn t i dnk m e n ger ti t nsb ih n rcr e k n . S e n ut g g u I ury o D i rr

ndnlnlt Mnlm PenynnttLn lngi L4nlm PengmtLptut." (AJ-
Isra':44)
Maka tidak heran jika dari usaha rneinelihara

lingkurrgan ini dapat menurntul-rkan perasaan insaf di
antara orang-orang yang selalu bersujud dan menyucikan
Allah dengan perasaan cinta dan kasil-r sayang. Karena,
memang mereka juga dalam ki!adaan sujud (ibadah)
kepada Allah Sr Lbhnnnl nL r u n T n' nl n. Dan Nabi lv{uhammad
Sh nllnllnl ru Alnili z u n S nllnm telah memberikan penjelasar-r
tentang rasa sayang dan kasih unfuk semLla makhluk ini
dalam ungkapan yang sangat indal-r, yaitu, lervat sebuair
hadits yang beliau ucapkan ketika baru kembali clar.i
perang Tabuk dan hampir mendekati kota Madinah,
seraya menunjuk ke gunung Uirud Nabi bersabda,

" Ini n dnl nl t Tl mb nl t dnn ini U tt Ld, gL u1 L u t g y n tt g n rc n c i n t n i
leitn dnn kitn jugn ntencintninyn."t)

1. Muttafaq Alaihi dari Abu Humaid dalam A/-Lu'lu' wo Al-Marjan (BB0). Thabah,
adalah salah satu nama Madinah.
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Jadi, rneskipun di sekitar gunung ini telah terjadi '

perang Uhud, sebagai tempatmeninggalnva hrjuh puluh
orang mukrnin, ytrng di antarapemukanya adalah paman
Nabi sendiri: Hamzah binAbdul Muthallib - singa Allah
dan singa Rasutr-Nya, yang barangkali kalau hal ini terjadi
pacler selain Nabi, tentu dia akan mencaci gunung ittl. Akan
tetapi l.Iabi juslru mengr-rngkapkan rasa empati terhadap-
nya dengan sel-iuah kalimat yang sangat indah tersebut,
"dii-r mencintai kita dankita juga mencintainya." Seakar-r-

akan ia mengibaratkan gunung itu selragai sosok hidup
yang mempunyai akal dan hati, merasa dan mencintai,
bahkan tidak l-rarrya sekadar mencintai seorang saja, tapi,
"merlcintai kita." Alangkah indah dan menariknya,
sebual-r sketsa hubungan yang nencerminkan ketulusan
yang mendaiam. Sebuah ungkapan kasih terhadap
lingkungarl. yang diungkapkan dengan bahasa para Nabi.

Dari jejak Nabi ini, para sahabat banyak yang
menirr.rnva derlam muamalah mereka terhadap lingkung-
an dengan rasa kasih dan sayang. Seperti dalam sebual-r

syair, vang diungkapkan Bilal ketika ingin membayang-
kan kerinduannva pada Makkah; pada air, pegunungan/
serta tetumbuhannya,

" An dni s ny n b i s n b e r nmlnru di seb unh lenrb nh,

d nn s ekit nrku te r d np at tt tntbttl m n d nn lee n gt m g nn.

A p nkni t s u n tu I mr i di n n rc r i n du.k nn ke in d nhnn nir ?

Apnknlt air ituberaum ntnu bentpnpnrnsit?"

Keaclaan kota Makkah yang diungkapkan dalam
syail di atas membayangkan sebuah perasaan empati yang
amat r-lalam, sebuah asa y.ang dirindukarrnya.

Hubungan Muslim dengan Alam Sekitar

Hubungan seorang muslim dengan alam sekitarnya
melupakan hubungan stra te gis.
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Alamadalahtanda
Artinya; seorang muslim akan melihat alam seba gai

tanda-tanda dari kekuasaan Allah yang Mallaagung,
semua ciptaanyang berada di dalamnya merupakan bukti
dari kebesaran-Nya. Bias dari sebuah pengaruh, sebagai-
mana yang di firmankan Allah SublnnnlnL zu n T n' nla,

a' I atpi -"t$i _h<fu g,';i5i JL C 31,

t;, . :,tt,-eui,6l-rJ*i J)\ *t rqrii
" Senmgguhny n dnlnm penciptnnn lnngit Inngit dnn but i,
dnn silihbergnntinyn nralam dnn siang terdnpnt tnndn-
tnndnbngi orang-ornng yangbernknl. " (Ali Imran: 190)
Dan pada ayat yang lain Allah berfirmarl
" S u cikanl nl L n an m T ul mnnru Y nn g P nlin g T in g gi, y nn g
nrenciptnknn, dnn menyempLlrnnknn (pencip tnnn-Nyn),
dnn yang menentuknn kndar (mnsing-ntasing) dnn
ruenfu e ri p ltunj uk. " (A1-A'1a: 1 -3)

Empat pekerjaan tadi beserta pengaruhnya,
merppakan dalil-dalil yang paling kuat untuk menunjuk-
kan keberadaan Allah Sttbhan nlu z u n T n' nl n, sekalipun pen-
ciptaan, kesamaan, kekuasaan, iiidayah adalah^bahisan
yang amat panjang.t) Para ulama kita terdahulu berkata,
"Alam adalah kitab yang diam, dan Al-Qur'an adalah
kitab yang berbicara. Atau, alam itu adalah kitab yang
tersirat sedang Al-Qur'an adalah kitab yang tersurat."

Berkata seorang pe ny air,
| " RenLrngilnh gnris-gnris nlnn4 kepndnmu in

meny nntp niknn nilni-nil ni p enuh ke agttngnn.
Ketika engknu renungi gnris-garisnya in
telnh meru,Langkan sebunh tulisnn,
b nlnu n selsin dnri Allnh ittL b ntil. "

1. Lihat hadits tentang 4 cabang ini dalam kitab Wujud Alloh.
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]adi, hubungan seorallg musiirn dei'rgan aI1m,

s angat tamp ak ctalim bentu k i' tibar, renu-ngan' e13n pikir"
Sebi gainr ai-ra firman A LIah S tfu! wt n! tt t i u n 

-{ 
n' sl o,

u:'fi\ ivut -,otlff: :3*)i:rff A lPi^j ti

[i,nu:jt,'!r] ;(El Uy-* 'i"te
" D t7i7 n p nktil i n rc r ek n ti d iik n rc n rp c ri t s t ilst n ke r a i rt nn I n tt gi t

d,wbulwi tlan segaltt sesucttrynng cliciptnkmt Allnh, C'nt

ke t t n m gk in, n t el tth tieknt ny n keb in t t s * a n nter ek s? NI's k a

kepndiberits rnnnnlnlt lngi nrcrekit nkrnz ts,;riiitnn selrLiit

keipndtt Al-QL{r' an i il t." (A1-A'raf: 1E5)

" Kcttkutlnlr, 'Pu4uztikmbh opn ynng iln tli Inngit dm di

b tt n t i .'T i tl ttl; I cl t b e t" t n tinf a nt i fi n cl a ke k u n s s rt n Al i nl t d tu r

r n stLI -r nsttl y o n g n ien rb eri 
7s 

e r i n gnt nn b ngi o r nn g- o r ffi't g

ynng tidak beri11tttl:." (Yunus : 101)

Aiam itu Nikmat

Seorang rnuslim harus memandang aiil:;r sebagai nikmat
yang cl."ikaruniakan Allah Sublwnafu,l utft -i'ft's'ln pada

^"rlku. 
Atau paling tielak, sebagai rvuiucl da-ri nikmat

Atrlah yang ialiir dan yang batin. Sebagaimaira firman
Allal-i,

"f i\ O6s *'-7^!*ti 4ri
i, - t " ,1,r. .
, i-t-b-''*., '," ,"L:J1 .'-1Jv.. 'l) \) v..

[r.:,rr] ,,;figf 1: s**:*;-',,$ a
" Ti d nkknh lnn nr p erh nt ikn n, se * nt gg uluty n All nl t te! n I t

ii ie ntutrl ukkttn'rrntllk (kepentingnn) mu np n y tvry di lmgi t

L'./-, . t . ,t1 ti ?- ,,- . ri
,*N _r*- a-lt .)l tJr""r -,+J t

n.. '. i. ', t-. ->-',- ,'-i''i)zlj 3t: A*u.f-:.""tt 3-'j
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rlat npn ynng cli btmti dat rtrcnyen+)trrrnlrr,, turttilrtttr.t
nilcnmt-Nt1n lnhir dutbntin. Dnn di nntnrn nLnhtrsin ndn
ynng nrcntbnrLtnlt tentnng (keesnnn) Allah tanpa ilnnt
pengetnlntnn ntntL petutjuk dnn tnnpn Kitnb ynrrg
mentberi penerallgnn." (Lukman: 20)

-Sebagian dari nikmat itLr telah diterangkan cli ayat
yang lain, sebagaimana termaktub dalam surat Ibrahim,

"Allnlilnh ynng telnh menciptnkon Inngit dnnbtmi dmr
nrentrrunknn nir lttLjnn dnri lnngit, kerutLdinn Dit
n rcngelu nrknn dengnn nir I nLj nn ittL bethngni btt nlt-btnl nn
nrcnjndi rezeki tLrttttknnt. Dnn Din telnh ntenttndulcknn
bnlttern bnginru sLrpnya bnlftern ifu berlnynr di lntftnn
d e n gnn kel wt dnk-Ny n, dn n D i n tel nl t n r enun dttlclc nn (p uI n)
bnginru st.rngni-stLngni, dnn Din telnh ntentmdtLkknrL
(ptLln) bnginttL nmtnhnri dnn bulat ynng tertrc nrcnerrs
b ere d nr ( d nl nm o rb itny n), d an tel nl r n t enr tn dt Llck nn b n gi n u L

nnlmn dnn sinng. Dnn Din telnh nremberilcnn lce pndnrtnt
(keperlunnnnL) dnri segnln npn ynng katnr nrclrcnkat
kepndnnyn. Dnn jikn katnr nrcnglitwtg nilcnmt Allnlt,
ti d nld nl t k n n nt dnp n t n rc n gl i t mt gny n. S e s mt g gttl t ny n

. trrantrc{n itu, snngttt zhnlim dnn singnt menfingkiri
(n ik n m t AII nh) . " (Ibr arim: 3/;3 4)
Apabila orang-orang Barat menyimpulkan proble,

matika dasar ekonomi pada menurunnya sumber claya
alam sebagai akibat membludaknya populasi manusia,
maka Al-Qur'an melihat bahwa nikmat Allah ticlak
mungkin dapat dihitung, dan bahwa sumber-sumber alam
sangatlah subur, tetapi karena ini pulalah kemuclian
banyak manusia terperosok dalam kekufuran dan
kezhaliman. Kezhaliman dan kufur nikmat itulah
barangkali yang n-renyebabkan ketidakseimbangan dalam
alam dan berakibat pada sumber-sumber peirdapatan
manusia.

Dari sini dapatdilihatbahwa upaya untuk memberi
solusi bagi mengurangnya sumber-sumber kekayaan,
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ticlak clapat clicapai kecuali harus melakukan perryembuh-

an terhaclap kelemahan manusia yang timbul dari dalam,

serta clari kezhaiiman dan kekufuran mereka terhadap-

Nya. Dalam Al-Qur'an ada sebuah suratbernama surat

An-Nnltl, yang oleh sebagian salaf diberi nama surat An-
N i' nrnkaienietlah menyebutkan di dalamnya banyak

sekali nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada hamba-

Nya. Di antaranya yaitu, berupa hewan ternak,

" D an D in tehh nrcnciptakon bin ntnng ter nak +tnttLk knnnq

p nclnny n sdn (!ul tt) y flI'Lg n'rcnglmngntknn d nn b er nrckn
'rngnni 

nnnfnnt, dnn sebnginnnynknnttt nmknn' D nn knnnt

nti n ry er olei r p and nn gnn y nn g i n dnh p ndn ny n, ke tikn k nn u L

ntentbnzonriyn kentbali ke knndnng rlnn ketikn-knnn't

melep askainy n ke tempat penggenthalnnn' D nry.i1

n rcnrilanlbebni-bebannru ke suatu ne geri ynng knntu tid nlc

sflnggt Ip sflr1 ryni kepndnnyn, ndninknn dengnn kestilrnrmt-

ke sl t"k nr nn (y nn g nt e m ny nhk n n ) di r i' S e n L n g gt LI m y n

Tt.ilrnntntt ienir-bennr Mnhn Pengnsih lagi Mnhn

P eny ny an g, D an seba gian, kenclaraan-kendar aan

. melati, "Dnn (Dia telnh nrcnciptaknn) kudn, bngnl, dnn

keledni, ngnr knnu nrcnunSSanginyn dnn (ruenjndiknn-

nyn) pertinsut. Dmt Allnh n'renciptalcnfl apft yangkmtnt

t idnk ke tnl tu l. " (An-NahL 5-8)

Ada ayat lain yang menuniukkan betapa berfungsi-

nya air clalim kehicluparl manusia, hervan dan tumbuh-
tumbuhan,

"Dinlnh yang telah menurunkan nir lntjnn dnri langit

ttnttLk khnni, sebnginnnyn ntenjndi ninurunn dnn

seb ngianny a nrenyttbttrknn tuntbul t tuntbrthnry y an g

p n rli (t e nip n t tu ntb tltny n) ka nttl n rc n I I e n tb nl nk nn
' 

te rnnknnt. bin nruntut'rbttltknn bngi knnut dengnn nir ltuj nn

ifut tnnnnt-tananmn; znittrn, kormn, nngglff, dnn segnln

n ncan t btutbbt mhan. Sewnggt Llmy n p ndn y nng den iki n n

ihLbennr-bennr ndn tnndn (lcekt'msaan Allal) bagi kmmt

ynngnrcntikirknn."
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5r'bagian lagi, plarret dan bumi yang diberikan oleh
,,\11alr, " Dnn Din nrcrumdttkknn nmlnm dnn sinng, mntnhnri don
I, i r I it tt tr tttttkuttt. D nn bintnng-bintatg itu ditundukknn
I irttttrlotttt) dengnn perintnbNyn. SesunggtLlmyn pndn ynng
t ! r t t t i k i n t t t h t he n nr-ben n r nd n tnndn-tnnd n (keku nsnn n AII nl I b ngi
l, | : ! ! t t t y n r r g r r r c r t t tl nn i (tty n) . D n n D i a (n rcntLn dttkk n n p trl n) np n
rlturg Din ciptnknn untukknnru dibuti itti dengnnber.nmcnnr
ntnctlrtt cornk. Seantggultnyn pndn ynng denilcinn ittt bennr-
banrtr terdnpnt tntdn (kekunsnntt Allnlt) bngi,kntrm ynng
r r r t' t t gn r t tb iI pelnj unn." (An-Nahl: 10-13)

Kemudian tentang lautan yang meliputi tiga
p erempat luas bumi, Allah S ubh nn nhr"t ut n T n' nl n berfirman,

" D m t D i nI nh, All nl t y a n g n rc nLrn dukknn I aut nn (tnrtr. tlc-
nrtL), ngnr knnnL dnpnt nrennknn dnrtpndnnyn dnging ynng
segnr (iknn), dnn kanru nrcngelunrknn dnri lnr.Ltnn ittt
perlinsnn ynng knnnL pnkni. Dnn knnru ntelihnt bnhtern
berlnynr pndnnyn, dnn sLrynya knnm nrcncnri (ku.ndtmg-
tt n ) dnr i knr tni n-N y n, dnn slrp fly n leat ru b e rsyukur. D nn
D i n n rc n n t c npknn gt.nnm g- gLLnL Lng di b ut i slLp nt1 n but i

. i tt r t i d nh go nc nn g b er s nn r n lean nq (d n n D i n n rcncip t nlcnn)
srrttgni-stutgni dnn jnlnn-jnlnn ngnr knnru nrcndnpnt
p c t t r nj r il<, (d n n D i n cip tnkn n) t nn d n-t an d n (pe nt j t Llc j nl n n) .

Dnn de ngnnbintnng-bintnng itulnh nrcrekn nrendnpnt
pe tuniulc. Mnkn npnknh (Allnlt) ynng nrcnciptnknn ittL
snnrn dengnn yal.Lg tidnk dnpnt nrcnciptnknn (npn-npn).
Mtilcn trrcngapn knnru tidnlc nrcngantbil pelnjnrnn? Dnn
jikn knnnL nrcnglitwtg-littLng niknmt Allnh, niscnyn
knnru tnk dnpnt nrcnenttrknn junilnlmyn. Sestutggtthnyn
Allnh bennr-bennr Mnhn Penganqttm lngi Mnhn
P e ny ny nng. " (An-Nahl: :14-18)
Ayat-ayat tadi mencakup semua tanda kekuasaan

Allah, bagi orang-orang yang berpikir, dan mau berpikir.
Dan di balik penampakan dari semua ini adalah ajakan
untuk menerima kekuasaannya dengan rasa syukur,
" Sett rc gn knn nL n rc nj ndi ornng-ornng y nng bersyuktLr."
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Maka sikap seorang muslim dalam interaksinya
dengan alam seliitar ada dua, yaitu dengan mer,rgambil
i'tibir dan bersyukur. Allah berfirman tentang nikmaturya

yang iaberikandari sebangsa tumbuhan dan tanaman,

*r4slJ3 \i4itei 
";':Er 4'*t;i

t i- - :,.. .',, ?. t-,.
Ltf ',i .l!7 \'gr\ t-Jr.7,f i,fi; OFq ryl-' L)' t -

*r,r \ ;tLA. G) ur'li,.t t-l+.v F: ?Co
. .)4

[r o -rr :,-,] G;t a:lj+i- >\JI 3-t.1',.A+ YJ

"Dan suntu tnndn (kekuasnan Allnlt ynngbesnr) bngi

m er ekn n dnl nh buni y an g nt nt i. Knn i I i dupk nn b r' mi it tt
dnn Knni kelunrknn dnripndnnyn biji-bijinn, ntnka

dnr ip n d any n me rekn ru nkn n. D nn Knn i j n diknn p n d nny n

kebun-kebtrn kormn dnn nnggur dnn Kani pnncnrknn
p adnny a b eb e r np n nmt n nir, sL ry ny ft nwekn d np nt n nkmt

. dnribunhnyn, dnn dnri npn ynng diusnlmkan oleh tnngnn

merekn. Makn n rcngap aknh merekn tidnk ber syukur ? "
(Yasin:33-35)
Pada surat yang sama, Allal-r Sublmnahtt rtta Tn'nln

juga menyebutkan keberadaan hewan-hewan ternak,

" Dnn npnkah nrcrekn tidalcnrelihntb.nlnun sexmggilmyn
Knni telnh nrcnciptnknnbinntnng ternnlc unttLk merekn,

y nit u seb nginn d nri np n y ang tel nh K nn ti cip t nknn tlen gn n

kektnsnsn Knn i sendiri, lnht nrcreka n rcngunsainyn? D nn

Knn i tun dttkk nn b in n t nn g-b in nt nn g ittt untuk m er ekn ;
nmka sebnginnnyn nrcnindi tunggangnn nrcrekn dnn

sebnginnnyn nrcrekn mnlcan. Dnn nrcrekn nrcntperolelt

pndnnyn mnnfnnt-nmnfnnt dnn ninumnn. Mnkn
nrcngnpnknh nrcrekn tidnkbersyttkur? " (Yasin: 71'-73)

Dan pengulangan kalimat "Apakah kamu tidak
bersyukur" dalam ayat tadi, untuk menegaskan ftinfunan
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untuk bersyukur dan bermunajat terl-radap-Nya. Dan
(ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan,

, L' t ,, -

,rt Qt:"t Xfr ,| ;tt i-,'sV"sb
,r' ,,

[v,*^rrr] r.;ii, +*n Grl 
ju-'Ur, tF

" S e stLn g gtthny n i ikn knnm b e r sy ttktLr, p ns ti Kan ri nk nn
mennntbnlt (niknmt) kepndnnru, dnn jikn lcuntr nrcr.Lg-
in gknri ( nikn m t - KtL), n t nk n s e s un g g uhny n n d z nb -Ku
s nn gnt p e dil t. " (Ibr ahirrr: 7)

Pandangan terhadap alam ini berpengaruh terhadap
diri manusia, akal dannuraninya. Maka pada hakekatnya,
alanl bukardah Tuhan, yang harus dimohon dan ditakuti,
sebagaimana yang tampak pada sebagian agama-agama,
yang menuhankan sebagian dari alam semesta. Semisal
matahari, bulan, bintang-bintang di langit, jtga
pegunungan/ sungai-sungai, pepohonan dan hewan-
hewan di atas bumi.

Namun di lain sisi, alam bukan pula musuh bagi
manlsia, seba gaimana yang cli gambarkan seba gia"n
orang-orang Barat dengan kepercayaan akan "pemaksaan
alam." Alam adalal'r makhluk yang ditundukkan untuk
manusia, untuk melayani manusia, dan kemaslahatan
manusia, seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an,

' - - t , 4--

,st,&';-i?G*Au ee a'rL "li-*
Ivi';;-tr]

" D i nl nl t AII al 4 y nn g n rc nj n dilmn s e g nI a y nng n d n di b mn i
t Ltth Lk k a n nL d nn D i n b e rkelrc n d nlc Qn e n cip t nk nn) I nn g it,
lnlu dijndiknn-Nyn ttLjuhlnngit. DnnDin Mnhn Menge-
tnlnd se gnln se sLlntu. " (Ai-Baqarah : 29)
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" D nn D in menttndttkknn untttknu.L np n y nng ndn di lnngit

clan npn yang adn di btmi sennlanya' (sebngnt rnlmtnt)

dnripndn-Nyn. Sesunggtthnyn pndn ynng denikinn itr't
bennr-bennr terdnpnt tnndn-tnndn (kektnsnnn Allnll bngi

kmmt y ang berpikir. " (A1-Jatsiyah: 13)

Dari ayat-ayat ini dapat dimengerti bahwa manusia

sebagai ciptaan Allah, adalah bersama alam semesta
dalam rangka sujud danpuji terhadap-Nya,

"Bertnsbihkepndn Allnh npnynng dilangit dnn npnynng

ndn dibuni. Hnnyn Allnhlnh yang lnentpunyni senlltn

kernj nnn dnn semun puji-ryri ian. D nn Din MnlnktLasn ntns

se gnln sesLuttLl." (At-Taghabun: 1)

" Ap nknh kan nt ti adn nrcn ge t nltui, b nl n u a kep n dn AII nl t

bersr.tjtLd {tpa yang sdn di lnngit, di buti, matahnri, bulat,
b int nn g, gLlnun I, p ol rcn -p oh o n nn, b innt nn g-b in nt nn g n t eI nt n

dnn sebnginnbesnr dnripndn mnnusin. Dnnbnnynlc di nntnrn

n mnusin y nng telnh ditetnpknn ndznb ntnsny n, D nn b nrnngsi apn

yang dihinnknn Allslu mnkn tidalc seornng pun yang
memulinknnnya. SeuLnggtthnyn Allnhberbuat npn ynng Din
kehendnki." (Al-Hajj: 18). Maka alam ini semuanya, baik
yang berada di alam atas maupun alam bawah semuanya
bersujud dan menyucikan-Nya. Kecuali manusia yang
sebagian dari mereka ada yangbersujud dan ada yang
tidak, karena kufur atau musyrik. Tentang pembahasan
ini, kami telah menukilkannya p'ada pembahasan
terdahulu dari Imam Al-Munawi, bahwa alam semesta

semuanya beriba dah p ada Allah S ttblnnnl nL r rt n T n' nl n.

Menikmati Keindahan Alam

Di antara pelbagai ajaran Islam, yang sangat menarik
adalah ajaian akan keindahan alam' Sebuah anugerah
untuk dinikmati manusia, sebagai santapan jasmani dan
rohani mereka. Ajaran tersebut secara eksplisit menegas-
kan bahwa keberadaan alam adalah untuk kemaslahatan
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mereka. Sebab itulah, sebagian hal-hal baik yang
dihalalkan Allah untuk l-rambanya dan disebut dalam
kitab-Nya adalah tentang nilai keindahan dan hiasan.

Lihatlah ketika Allah menggambarkan keingkaran
orang-orang yang mengharamkan keindahan dan hiasan,

" Hni nnnk Adanr, paknilahpnkninrutrtt yang indnlt d i se tinp
(memnsuki) nmsjid, mnknn dnn rniru.milnh, dnn jnngnrt
b e rl eb il vI eb ih nn. S e sun g gtil my n All ah ti d nk n rc ny tLk n i
ornng-orang ynngberlebih-lebihnn. Kntnknnl nlL' S iapnhnl t

yflng mengharamknn perlinsnn dnri Allnh ynng telnlt tli
kelu nrk nn -N y n un tuk lmmb n-h nrt fu n -N y n d nn (si np n

pulnknh yang menghnrnntknn) rezeki ynrlg bnilc.'
Katnknnlnl t,' Sennmnyn ifu (disedi nkan) bngi ornn g-o rnl'r g
ynngberirrmn dalnm kelidupnn dunia, lelnLnts (untule
nrcrekn s nj n) di Hnri K nnmt.' D enilan nI nl t Knn ri n rc nj el n s-
knn nynt-nynt itubngi ornng-ornrrg ynng nrcngetnltui."
(Al-A'raf: 31-32)

Maka dari itu, Allah menyuruh Nabi Adam Alnilis
Snlnnm untuk memanfaatkan semua fasilitas hiasan-Nyer,
sebagaimana perintah-Nya untuk makan dan minum
yang menegaskan unsur keabadihn di dalamrrya. Dari sini
dapat dilihat bahwa pesan Islam tidak hanya terfokus
pada suatu kepentingan yang berrnanfaat saja, tapi juga
pada sesuatu yangbisa dinikmati sekaligus.

Dalam Al-Qur'an banyak clisinggung tentang
perlunya memberikan perhatian pada unsur keindahan,
seba gaimana yang difirmankan Allah Subh nn nl tu z u n T n' nI n
ketika menggambarkan manfaat dari makanan,

" D nn Din telnh menciptnknt binatnng ter nnk tnttuk knn ttL,

padnnyn ndn (buht) yang menglmngntknn dnnberbngni
fttacftn t nnttfn nt, dan sebnginnny n knnru n mknn. D nn knn nL

nrcntperoleh p nndnn gnn ynng in dnh p ndnny n, ke tikn k nn ttL

nrcntbsutnnyn kembnli ke knndnng dnn ketikn knnnt
melepasknnnyn ke tenrynt penggenrbnlnnn, snntpni pndn
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LLngkflp fin tentnng lrendtrnnn-lcendnr nnn y nng' tt rcI ntt, "
D nn (D in telnh ntenciptnknn) ladn, b ngnl, dnn kele dni, ngt t'

knn u. t n rc nttn g g an giny n dnn (n rcni n dik nnny n) p erl i ns m t .

D nn Allnh menciptnknn npn y nng knn tu tidtrk ketnl niny tt."
(An-Nahl:5-8)
Adanya perhiasan dan keindahan-keindahan

tersebut semakin menegaskan, bahwa cli dalamnya
terdapat peringatan-peringatan akan nikmat materi yang
dianugerahkan Allah secara langsung, yang jnga
mengisyaratkan arti peningkatan unsur nurani kemanu-
siaan, dan penanaman rasa akan keindahan, serta perasa-
an nikmat akan anugerah yang telah Allah berikan.

Ayat-ayatyang menyinggung tentarlg anugerah tadi
sebagai berikut,

4 \;La,',fri ';-

tt; riai -;, A #Ia- L i ;;;;'r
J rr,?.t; a-t'{tt "$ti t -F --" \$*t j 

^u
I r t '.j*'lt

" Dnn Dinlah, Allnh ynng nrcnllndtilcknn lautnn (unfuil<-

nnt), agnr knn tu dnp nt n ren mk nn dnrip n dnny n d n ghr g y n n g
segnr (ikan), dnn knnut nrcngelunrknn dnri lmftnn ittL

perhinsnn y nng knnru p nkni, dnn knnru melihnt b nl fter n

berlnynr padnnya, dnn supayn knnnt nrcncnri
(keuntungat) dnri knrunin-Nya, dnn supnyfi knntt
bersyuktLr." (An-Nal'rl: 14)

Jadi, berhias diri merupakan sesuatu yang amat
indah seperti makan ikan. Seperti yang di{irmankan Allah,

" D nn dnri np n ( o gnnt) y nn g nter ekn leb r.n' dnl nn t np i wrt uJ<

mentbunt perlinsann ntnu nlnt-nlnt, ndn (prtla) btilutyn
sepertibuih nnrc ittt." (Ar-Ra' d:17)

3,
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Selanjutnya, tambang dapat dicairkan' dengan
perantaraan api, yangkemudian mengandung dua sisi
manfaat; dari sisi kebutuhan pengembangan indush'i,
tanaman, perang, dan semacamnya. Kemudian dari sisi
keindahan dan hiasan seperti pagar, cincin dan semacam-
nya.

Dari unsur keindahan tadi, Al-Qur'an juga mema-
parkan bahasannya tentang fungsi-fungsi maging-n-rasing
sebagai unsur pengembangan ekonomi, seperti firman
Allah Sublmnnhu w a T n' nln yang memaparkan fungsi air
bagi tanaman, tumbuhan, dan pepohonan,

" LnIu knn i tt m tb ul * nn de n gnn n i r itu kebun-kebu n y ftn I
berpemandflngan indnh, ynng knnu.t seknli-knli tidnk
tnftnlpLl meru.mtbuhknn p ohon-p ohonny n. " (An-Naml :

60)

,t"6 ;ui q* l'iiTt: iru -""t:;n ,s;)

. t"'e{(D #{t;{-t41r;;,
" D nn knntu lilmt bumi ini keiing, kenrudian np nbiln Knni
turunknn sir di ntnsnyn, hiduplnh buni ittL dnn strbur.
Lnlu in ntenumbuhkttn berbagni mncnm tumbuh-
tumbuhsn y nng indnh. " (Al-Haj : 5)
" D nn pohon kornm y nng tinggi-tinggi y nng memptmy ni
ffi ny an g y ang bersusun-sltsLtn. " (Qaaf : 1 0)

Maka keindahan di kebun-kebun, proses perkawin-
an fumbuh-tumbuhan, dan berseminya korma-korma,
semua itu adalah unsur-unsur keindahan yang disinyalir
oleh Al-Qur'an, unfuk menyenfuh perasaan-perasaan dan
kepekaan-kepekaan, untuk diketahui bahwa di balik ini
semua ada sosok Penciptayang MahaSempurna:

" (Begitulalt) perbuntnn Allnh yang membuat dengnn
kokoh tinp-tinp sesLtfltu." (An-Naml: 88)
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" Y an g n rc nrbt nt se g oI n se s untu, y on g D i n c ip tnknn seb n i k-

bnikiyn clan Ynng nrcnntlni penci1ttnnn nmnusia dari

tnnnh." (As-Sajdah:7)
Selain itu, Al-Qur'an juga memaparkan manfaat

keberaclaan planet sebagai penunjuk jalan bagi para

musafir, disamping sebagai lemparan bagi para setan'

Allah tidak lupa menyebutkan urrsur kei:rdahan di
clalamnya, ketiki inenyebut dalam surat-suratlai' bahwa

Allah telah menghiasi langit-langit dengan bintang-
bintang.

" SesttnggtLhnyn Knnri telnlt nrcnglitsi Inngi.t y.n':g
terctekaltrengri hintnr, ynitu bintnng-bfutnng' " (Ash-

Shaffal 6)

"Dftn sesLtnggtltnyn Kani telnlt nrcnciptaknn gugLtsttl'L

bintnng-binting (di langit) dnn Kmtti telnh nrcnghiasi

Im'tgit ltubagi arat-g-ornrLg ynttg llrcnmndnng(nyn) '" (Al-
Hijr:16)

(HQ:E)'#,';ii
[.:c.ixr] ,:',;g;ryJJi;l:u &

" Sestmggtitnyn Kanri telnh nrcngltinsi Inngit ynng deknt

den g ni b int nn g-b int nn g d an Knn i j n dik nn b in t yt g -.

binlang itu nlnt pelentpar setan, dnt Knni sedinknnbngi

n rc reki siks n nei akn y an g nte ny nI n-ny nl n' " (Al-Mulk : 5)

Maka bila para penyair melihat keindahan pada

setiap sesuatu dengan intuisi seninya, maka seorang

mukmin melihat keindahan pada setiap sesuatu
berdasarkan keimanan dan rohaninya, lang itu semua

menunjukkan indahnya Sang Pencipta,

;Liigr-)'ar

\3.tig- t4, yt
ql..
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" Dnn knnnt lihnt gunung-gunLnlg itu, kmtru sringkn din
tetnp di tenrpnhryn, pndnhnl inberjnlnn sebngni jnlnnnyn
alzan. (Be gitulnll perbuntnn Allnh y nng n rctnbunt dengar
kokolt tinp-tinp sesttntu. Sesunggtilmyn Allnh Mnlm
Men get nl uti np n y nn g knnru kerj nknn " (An-Naml : 88)

*****
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Pemeliharaan Lingkungan dalam
Perspektif llmu Fikih

Hubungan ilmu fikih dengan pemeliharaan lingkungan/
pelestarian dan perlindungannya dari segala hal yang
membahayakan dan merusak, adalah hubungan yang
memiliki rambu-rambu Yang j elas.

Sebagaimana unum diketal-rui, ilmu fikih adalah,

ilmu yang mengatur hubungan manusia dengarr
Tuhannya, dengan dirinya, dengan keluarga dan masyara-

katnya, dan dengan alam sekitarnya, sesuai dengan lima
l-rukum-hukum syariat yang sddah dikenal luas, yaittt:
wajib, sunnah, ltaram, makruh dan mubah'

Maka dari itu, para ahli fikih mengatakan bahwa

syariat Islam berlaku bagi semua mukallaf, dan tidak ada

satu pekerjaan pun yang luput dari lirlgkup pembahasan-

nya. Tidak mengherankan kalau hukum-hukum fikil'r
meliputi semua urusan di dunia dan akhirat, semua
permasalahan ibadah dan muamalah, serta hubungan
denganTuhan danmanusia sekaligus. Di dalamnya juga

-ar,tk masalah-masalah ekonomi, politik, sosial,
pendidikan dan budaya serta semua dimensi yang
berhubungan dengan kehidupan manusia.

Seseorang bertanya pada penulis, ketika penulis
pergi ke sebuah seminar internasional tentang lingkungan
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ditinjau dari perspektif Islam. Penulis berkata padanya,
bahwa penulis adalah salah seorang nara sumber pada
seminar ini, dan tengah mempersiapkan sebuah bahasan,
penulis mengharap tanggapan anda sehingga bal-rasan ini
bisa menjadi sebuah buku. Maka dengan penuh kagum
dan heran dia berkata pada penulis, "Apakah Islam punya
referensi clan peran tentang lingkungan dan pemelihara-
ant:rya?" Penulis menjawab, "Islam memiliki peranyang
sangatbesar.. ia mempunyai hukum-hukum dan ajaran-
ajaran yang sangat kompleks." Seraya penulis menunjuk
sebagiar-r dari ajaran-ajaran tadi, serta sebagian yang lain
dengan detil. Terlil-rat dia keheranan, tapi bagaimana dia
sampai tidak mengetahui hal ini? Dan bagaimana hal ini
sampai tidak diajarkan pada puh'a-putri kita?

Pada kenyataannya, sernua yang memiliki kemam-
puan dalam fikih lslam, serta kemauan untuk menelusuri
sumber-strmb ernya; baik i tu flkih ru d z ftl ib, flklh umum,
atau fikilr perbandingan (muqarnnnlt), maka ia akan
menemukan bahwa fikih men-riliki pernbahasan yang
sangat luas yang cliperinci clalam banyak babnya.

Ketika pertama membuki buku fikih, anda akan
temtrkan di dalamnya kitab tlnhn rzll (pembahasan tentang
tata-cara bers-uci) sebagaimana akan diterangkan clalari
hukum-hukum yang ditetapkan oleh Al-Qur'an, sunnah
Nabi S/ralla II nh L Aln il i ru n S nllnm, dan ijma'.

Begitu jugo,kita akan menemukan dalam fikih,
pembahasan-pembahasan yang berkenaan dengan shalat
dan lrukum-hukumny a, jugadengan zaka! shadaqah, dan
infaq. Lebih dari itu, fikih juga berhubungan dengan haji,
ihram, dan larangan berburu, memotong hlmbuhan dan
semacamnya.

Kita juga menemukan hubungannya dengan upaya
menghidupkan lahan yang sudah mati dalam fikih
muamalah. Ia juga berhubungan dengan jual-beli dan
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segala hal yang berkaitan dengannya, serta dengan irukum
kepemilikan terhadap air, rumput, api dan garam.
Sebagaimana ia juga berhubungan dengan masalah
nnlnqnt, khususnya terhadap helvan-hewan dan segalar

sesuatu yang berhubungan dengan hak milik, serta
kewajibanr-rya jika menyia-nyiakan atau meialaikannya.

Fikih juga berhubungan dengan jihad, serta segala
aturan yang diperbolehkan untuk merusak dan yang
tidak. Serta bahasan-bahasan lain yang berjhubungan
dengan lingkungan, yang masih clalam ruang lingkup
pembahasan bab-bab fikih. Secara garis besar pembahasan
dalam perspektif fikih ini didasarkan pada metodologi
(nmnlmj) yang pacla tataran pelaksanaannya dapat
menjamin seluruh siklus kehidupan umat Islam.

Hubungan fikih dengan lingkungan tic{ak hanya
terbatas pada wilayah hukum-hukumnya sernata, tapi
juga berhubungan erat dengan kapasitasnya sebagai dasar
pembentukan hukum secara universal. Kenyataan ini
tidak bisa dipungkiri oleh para ahli fikih, bahwa metode-
metode Fikih yang terkenal, telah melahirkan bahasan-
bahasan dalam pelbagai literahrryang amat banyak, yang
dalam bahasan-bahasan itu menyinggung pentingnya
memberikan perhatian terhadap lingkungan, serta
bagaimana Islam mengatur dan memeliharanya. Karena,
memang, di dalamnya dipaparkan prinsip-prinsip
pemeliharaan lingkungan dengan amat terpuji.

Di antara prinsip-prinsip yang amat terkenal
iersebut adalah prinsip " LA dlnrnrn rua li dlirfrr" (tidak
berbahaya dan membahayakan) ,f angdiambil dari hadits
nabawi, dan sudah dibenarkan oleh para alim ulama
dengan berbagai metode pendekatan yang mereka miliki.
Pada dasarrrya, prinsip-prinsip itu diambil dari nash-nash
Al-Qur'an yang semuanya mengacu pada usaha
meniadakan berbagai bentuk bahaya, seperti dalam
firmanAllah,
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" D n n j rutg n nlnh knn n L n rcn tburu.tl t d irin ru, se uutg gtl my a

AII nl t nd nI al t M nh n P e n y ny nn g kep ndnn r u. " (An-Nisa' :

2e)
" D nn h eI nnj nknnl nh (l nrtn ben dn n n ) di j tl n n All nl t, d n n

inngnnlnlt knnur nrcnjnttilrknn dirinnL sandiri ke dnlmt
k eb in n s n nn, d nn b e rb unt b ni kI nl u knr e n n se s wn g gil m y n

All nh n rc ny ukni or a n g- o r n, L g y nng b erb u nt b n ilc. " (AI-
Baqarah:195)
" seseornng tidak dibebnni nrclnirtknn nrcnurut kndnr
kesnnggttpannyft . I nnganlnh scorftng ittt nrcnderitn
kesengsnrann lcnrenn nnnknyn dnn seornng tynh lcnrena

nnnknyn, dnn utnris pwtberkerttnjibnn denikinn." (.Al-
Baqarah:233)
"Dan jnnganlnlt penulis dnn snksi snling sulit-
n rc ny uli tk n n. " (AI-B aqarah: 282)
"lnngnnlnlt knnru rujuki nrcrekn untuk nrctttberi
ke n u tdl nr atnn. " (Al-Baqarah: 23L )
Dari kaidahuniversal ini kemudian dibagi kembali

ke dalam kaidah-kaidah parsial sebagai kumpulan me tode
yang telah disepakati oleh para alili fikih. Di antara kaida}r-
kaiclah tersebut adalah sebagai berikut,

.oK::ri ,ta jri'r:;di
" B nl my n I mr u s clil til nn gk an ruiu ni i, g n, k n dnr ke n, n n r-

pLn17."

I :airi v ):;b)i
" B nhnya j ntrgnn dil ilnngknn dengnn b nlny n."

.,:r-Cyi ,& ei 
":;di

-v

" B nl my n I nn ts cli ce gnl t n rc nt Lit Lt ko A n, t r u,7n, p t t n t 1. "

;;li ) Aifq *li'r:,ai'"fLts"
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" Me n g nn tb il b nl my n y nn { Ieb ih r in g n n unh tk n i e n c c g nl t

b nl my n y nng leb il t b er a t. "

.r6i )hi eJJj*d-i 
":;"Ji'Jz"" Mengnn tbil bnl nyn ynng kl u stLs tLntuk nrcnce gnl tbnlt nyn

lf fll'L$Lu1tLrllt."

.'*t\i 
) hL, Jt ;'*:\i t';"Ji

" B nh nyn ynng leb il tbesnr bis n dil ilmtgkm t de I r gm t bnl nry n

ynnglebihringmt."

7*)rrt)? t:,t,bLi ,;'r:, 9t5l*;. uark t;1

*i
" Apnbila ncln dun b nh ny n y nng snling bertentnngntt i t, nk,',

nn fuillnh y nng lebil t ringnn dnn ry nkb nlmy nny n. "
036 ,. t.o't 

-o t

." Meniritt nrternntifbntnyn ynng tr;ti ,l;r: :l 
J u'j'r

.,lrfjJt J; ,.) !'ri t-t;St i"r:,,Y
" Mencegnltbnhnyn lebil t ditLtnn nknn dnripndn nrc ngnn fu il
nmnfnnt."
Beberapa kaidah hukum di atas rnerupakan bagian

dari rujukan fikih Hanafi dalam majalah HrLkunrlnlamt
Kendilnn, yang kemudian ditetapkan dan dijadikan
mukadimah pada ballasan tentang muamalah t yalng
darinya kemudian disusun hukum-hukum daiam ilmu
fikih.

Salah satu contoh dari kaidah tadi adalah "keadaan
darurat membolehkan sesuatu yang dilarang", merupa-
kan kaidah yang disimpulkan dari nash-nash Al-Qur'an
yang terangkum dalam lima ayat, seperti firman Allah
dalamsuratAl-An'am,
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" P a dnl ml s e sun g gt rhtry n All ah tel d t rn enj eI nsk sn kep n dn

knnu npa y nttg dihnrnn han-Ny n ntnsnuL, keamli npn yflng

terpnksn knn n r nrcn i nknnny n. " (Ai-An am : 119)

Dalam surat yang sama, Allai-r S ubh nn rlru ut s T n' nl n

berfirman , "Kntnknnlal, 'Tindninh aku peralelt dnlnm runltyLt

ymtg dittLruttkn'L kepnd'nktr, sentnfit ynng dihnrautknnbngi ornng

y nrt g lrc n d ak n rc m tk anr ry n, ke n nli ksl n t L n mk nrt nn i tt L b nn gk n i,

nt m t dar nh y an g n rcngnlir nt au d a gin g b ab i. - k nre nn se stm gg ub
nya seflrllfi itu kotor ntnubinntang y{rrrg disen'fuelilt ntns nnrnn

s il ni n Alt nl t. B ar nngs i np n y nn g dn l nru ke n dn r m terp nks n s e dnn g

ctia tidnk nrcnginginkormya dnn tidnk (ptLln) melmnpmribntns'

nnk n s e s t tn g g ul trLy n T t rh nrut nt Mnl m P e n gnn tpwt I n g i M ni m

P cny ny an g. "' (Al- At:/ am: 145)

Perihal pengharaman dan pengecualian dalam
keadaan darui'at ini juga terdapat dalam surat An-Nnftl
yang diturunkan di Makkah, sebagaimana yang termak-
tub pula dalam suratAl-Baqarah,

t --,
lijr u: r-4i e r ?:tit'^qti':43"(? C,,

L.,t4'olo 
yt,-->v )G tr at F'*5,f *i f. -:

I r vr' ;;;r1 fe] +j'ii&'5i irt,

" Seuntggttlutyn Allnh hnnyo nrenghnrntttknn bngirtttt

b nngkni, dnr nh, daging b nb i, dnn b inntnng (y nng lcetikn

disettrbelilt) disebut (nnnn) sclnin Allnlt. Tetnpi
b nr wt g s i ap n d nI n ru ke n d n nn te rp nks n (n rc n mh anny n)

sednng in tidak nrcnghryinknnnyn dnn tidnk (puln)
nrelnntpntti bntas, mskn tidnk ndn dosn bnginyn.
Sesunggulmyn Allnh Mnlm Pengnnryun lngi Mnlm
P enyny nng. " (Al-Baqarah: 173)

Dari kaidah ini kernudian berkembang kaidah-
kaiclah lainnya seperti, "Keadaan darurat tidak boleh
clijadikan alasan untr'rk mengganggu hak-hak yang lain'" ,
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(nl-idl i ir nr la y ub tl il I nq qn nI- gh nir), "Suatu kebutuhan yang
mendesak sama posisinya dengankeadaan damrat, baik
yang bersifat khusus ataupun umum" , (al-lwjntu nmnzilntn
rdlrdhnnLrnh, klmsshntnn knnnt mu anunnl), "Sesuatu yang
diperbolehkan karena keadaan darurat, akan l-rabis rnasa
berlakunya setelah keadaan darurat itu berlalu", (wn jnzn
li udzrin bntlmln biznrunlili). " Apablla alasan yang
n-remperbolehkan itu telah hilang, maka larangannya
kembali berlaku", (idzn znln nl-nmni' 'ndn nl-nmn1ntL').

Kaidah-kaidah ini semua tertulis dalam kitab Al-
Asyhnh zun An-Nndltnir" karangan As-Suyuti yang
bermadzhab Syafi'i dan Ibnu Najim yang bermadzhab A1-
Hanafi. Kaidah-kaidah yang seperti ini sudah cukup
dikenal, baik dari segi keseimbangan nlaupun fungsinya,
terutama apabila kita ingin menetapkan hukum-hukum
yang berkaitan dengan pemeliharaan dan kelestarian
lingkungan. Dan kita akan lebih rnenemukan esensi
maupun fungsinya, ketika muncul tuntutan untuk
menetapkan hukum-hukum tersebut dari perspektif
Islam.

Sebagaimana sudah diketahui bahwa sanksi-sanksi
yang terdapatdalam syariatterbagi menjadi dua macam:
sar-rksi yang tertulis, yang menyangktt kasus tertentu,
yang kemudian clikenal daiam fikihlmdfid dan qiilfish.
Serta sanksi-sanksi yang tidak tertulis, yaifu sanksi-sanksi
yang bersifat menguatkan, ia adalah sanksi yang
tergantung pada pendapatimam dan qadhi. Sedangkan
ketetapan hukum atas kesalahan-kesalahan dalam
konteks ini tidak ada batasan dan denclanya. Karena ia
meliputi kesalahan-kesalahan besar, terutama yang
berl-rubungan dengan hak-hak seorang hamba dan
kemaslahatannya, yang kemudian masuk pula di
dalamnya perihal perlindungan terhadap lingkungan
sebagai sesuatu yang diutamakan.
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'

Llari berbagai kaidal-i vang suil:rh aria. kita bisa

rn,:il e ta pk a r-1 lJ tl ilgem banga n i'rukum -li:: kum Lerse bu t

t-,ari;i zarriar', sekar:irrg ini, telutama terherdap rnereka vang

ie r:ilr g m ei,g ang gu ke ter ti bir n tingkru r gan, ci.ai n mela lnp a ui
i:ates. Seperti varrg dilaktrkan oleh industri-ilrdustr i besar

11- a rr p c :r u s ;riran-p e e'us nIr.r an, v an g tamp: a kn.,r'.1 ii elak p e d u li
a k;ir":. d *rn p:ak yarr g trakai ;nenirnpa m er svaral-at'

S);a::ial [si;ur-l dciigan L''el"agarn maclzi-lab Can ijmi"
yar ili,-i j l',asi lka il para ahli fikih, nlelvajibka lr pelieli irai:.ran

s € {l a r' t:r. k c le l< t i f e{ ar i p e n -v irnp nn g - P e il rv i nri.r ;1 li g {I11

lnriiviciual, wirlatipun mungkin yairg terkena elampaklrl';t
;r ci;r lali i< e Lreb;r s an inciiviclu. Sebab, ba gaiman ap t1n'

kr:bebasan itu ser,cliri tiderklaJl mutlak, ra c'libatasi oieh
iielii: i:a san ot";.rn g la in"

Su-n:bel clari pernliiitailn ini i-rdalair haclits shahiir
v;l"r'ig {liri.r.'a}1;ltkan oleir Atr-Bukhari c-[an iaimv;r dai'i 1\n-
Nrr'rnan bin iiasy'ir bahr.t it Nabi SlallcJlalmAlniliuto SsIimtr

hels.r b'-iii,
" ijcrttrrprr tittttu1 orsng yntg nlefircgnng tegu|L |uil<r t nt-

. irttltunt AilnlL dtit orutg ytlttg tt'lcttserinkntrttyti, seperti

stltiuilr lttLntr ynng tnendoy.LttlS pernliiL yiinS lce tttrttliat
sulirtg nrnrfuraktnerekn y-nng tli ntns dnn riibswnit' Mcrckrr

tlit;Lg tlibnzLiolt rytrLbih ttirttttrt dnri nir rthnnberirilntr di
fl t a.q qj it . Lah i n rc rc'k s- b erlt il l,' Y'nl o t t s aj n li r tr; i tn ui t l: *,i n n g
ii i,mrni;, lxisti knwi lidslc iltttit tne nyusl!*nt ya"nB di
t t,t s "' 5 ck i l" rt t ry n t t tt-' lcktt y t'it 18 d t n t ts u rc u fu i n r kstt t t i c rcktt

y*lng dt bil(rilh, tttitks scitrttnnyn nknn ntci i. Te iasti iikti
artlflg-aiNIg yfttlg cii tti:ts uie nce gclutyn, ttts'ir.n ;trcrr:icrt

5c!intqt tLfir: se tirnnyn jrtgn selnnnt."t)

i. I lii. Ai-Bukir::ri. i{ikb S"-,irkoh
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Pemeliharaan Lingkungan dalarul
Perspektif Ushul Fikih

Perlindungan terhadap lingkungan tidak hanya ciibahas
dalam fikih saja, tapi juga dibahas dalarn ushul fikiir,
terutama dalam tujuan-tujuan syaria t (nmq ff sk id sy nri nt\,

yang kemudian diterangkan lebih lanjut oleh par:a ahli
ushul bahwa syariatharus dipakai untuk menegakl<au
kemaslahatan umat di dunia sekaligus di aktrirat. T'ujuan
ditegakkannya syariat itu sendiri adaiah untuk menjaga
agarr.:a, diri, kefurunan, akal danharta-benda mereka.

Syariat-syariat itulah yang kemudian dinamak;rn
dengan " nl-dlmnrah nl-khnntsn" yantg artinya ialah lirna
kemaslahatan dasar yang menjadi ponclasi tegaknva
kehidupan umat manusia. Lima hal tersebut kernudian
dijadikan rujukan dari kebutuhan-kebutuhan pokok, yang
mempunyai arti kemaslahatan yang mendalam, dirnana
manusia tidak bisa menjalani kehidupan mereka tanpar

lima hal ini. Tingkatan di bawahnya yaitu kebutuhan
primer, ia adalah kebutuhan pokok, tetapi manusia masih
bisa hidup tanpa kebutuhan ini. Hanya saja ia akan iridup
sulit dan sengsara. Selanjutnya ialah kebutuhan sekunder,
dan di bawahnya lagi adalah kebutuhan tersier. Di taraf
ini, seseorang bisa bersenang-senang dan menikmati
indahnya hidup, jika ia rnampu.

Orang yang pertama kali meletakkan ponclasi
terhadap bangunan ini adalah HujjattLl Islnm AbuHamid
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Al-Gl'razali RnltinmlnilInhyang dia tulis cialam bukunya
" Al - Mu s t n sl tfn n in t IIn i Al - Usl ruil" y angbanyak membahas
tentang kepentingan pulrlik (nI- n msl il nl mh ol - n tt u's al nl t) .

Sesudahnya, datang seorang ulama bernama
izzuddin bin Abdussaiam 660 M), ia menuiis sebuah kitab
berjudul " Qnutaid Al-Al*nnt fi Mnshnlilil Al-Atlnut"
(Kaidah-kaidah Hukum ba gi Ken'raslahatan N{anusia),
untuk mene gaskarl bahwa diturunkannya syariat arlalah
den-ri menegakkan kemaslahatan manusia cii dunia dan
akhirat, sebagaimana yang dijeiaskan beiiau dalam kitab
tersebut berikut keterangan-keterangarutya.

"Semua syariat mengandung unsur maslaha t, baik
yang nempunyai orientasi menjaga dari unsur'-unsur
bahaya ataupun untuk menegakkan kemaslahatan-
kemaslahatan. Maka apabila kamu mendengar Allal-r
berfirman, "Wnlmi orang-ornng yang berinmn", lalu kamu
merenungi nasehat-nasehat sesudahnya, niscaya kamu
akan menemukan kebaikan-kebaikan yang mendorong
kamu untuk melaksanakannya, atau kejairatan yang
menyuruh kamu untuk merringgalkannya, atau kumpulan
dari perintah dan larangan, yang telah lama cliterangkan
dalam kitabnya. Baik berupa hukum-hukum yang mela-
rang segala hal yar-rg merusak, serta hukum-hukum yang
mendorong pada kebaikan-kebaikan."1)

Kemudian dalam bab lain diterangkan: "Apabila
kita selalu mempelajari tujuan-tujuan syariat dalam Al-
Qur'an dan sunnah, maka kita akan tahu bahwa Allair
SublnnnlrurunTn'nln selalu menyuruh kita pada kebaikan
serta nenghindari segala macam benhlk kejahatary secara
mendetil dan lengkap. Unsur-unsur kebaikan diungkap-
kan oleh Allal'r sebagai usaha untuk memperoleh
kemaslahatan-kemaslahatan dan menghindari kejahatan.

l. Qawa' id Al-Ahkom terbitan DarAl-Kutub Al-llmiyyah, Bairut
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Dan pelintah kebaikan diturgkapkan sebagai upaya unhrk
menghindarkan diri dari kejahatan. Tentang hal ini
diungkapkan oleh Allah Subhnnnl ru run Tn' nln,

[,r-v'aty1r1 e)),;'.i tj {'S
" B nr nn gsi np n y fi tl g tr rc n ge rj nknn keb ni knrt s e b e r n ti ii i
ingtmg, niscaya din aknn nrclilmt (bnlnsnn)rtyn. Dnn
b nr nn g si np n y ft n g n rcn ge r j nlc nn lee j nl mt an s eb e r n t b ij i
ingrmgptnt, niscnyn din nkan nrclihnt (bnlnsan)nyn putrt."
(Al-Zalzalah:7-8)
Penggambaran ayat tersebut menemukan bentuk-

nya darlam kebaikan yang tulus, serta kejahatan yang
kelarn. Problematikanya adaiah apabila tidak mengetahui
alasan kebaikan dari orang-orang yang baik, dan alasan
kejahatan dari mereka yang berbuat jahat. Atau
mengetahui alasan-alasan perbuatan yang mendatangkan
maslahat untuk menghindarkan dari yang merusak, serta
alasan-alasan perbuatan yang merusak untuk mendatang-
kan kemaslahatan. Atau, kita tida( tahu-menahu tentang
kedua-duanya, hingga keterangan Imam Izzuddin bin
Abdussalam yang mengatakan,

" Kumpulan ayat-ayat dalam Al-Qur' an yang sangat
menganjurkan maslahat serta menghindari kerusakan
adalah,

,|'j)i 65 di-U , j;il;tt,

h^it "-Gil)i* iF:,
[r.,..pr1 G;;3:3:"

" S e s un g guh,ny n AII nl t t t rc ny t rril t (knn n L) b erl nh t n di I d n rL

berbtLnt kebajiknn, nrcntberi kepndn kumr kernbnt, dnrt

J:'ii ')U ai i,ri J ' L.
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Alltilt nrclnrmtg dnri perbt'rntnn keji, kenu.mgknrnn clnn

pernnrsultan. Din nrcntberi pengninrnn kepndnnru ngnr
k ttt t tt.L tl np nt n rcn g nn rb il p el nj nr nn. " (An-Nahl : 90)

Alildan Inm dalamkata nl-ndlu dan nl-ilrcnn tadi
menr-rnjukkan sesuatu yang umum dan general, maka
selnruh detil keadilan sebenarnya sudall tercakup dalam
firm a n Ail ah, " Sea.rnggtl my n Allnl t ntenyurult unttilcberbunt
ntli!",begitttpula segala detii sikap ihsan sudah tercakup
d;rlam perintah Allah tentang ihsan tadi. Adil berarti,
persamaan dan penyadaran. Sedang ihsan adalah upaya
rnencari maslahat dan menghindari kerusakan. Begitu

iuge, nlif dan innL dalam kalimatnl-fnlrcya' rufl nl-nrungknr rua

al-b r'ghy i,secara umum menunjuk pada generalisasi segala

macirm kemungkaran dan kerusakan, baik secara lisan
maupuntindakan.

Sedang kal knat nl-b nghy tt terpisah, ia menunjuk pada
sikap zhalin-l sesama nanusia, yang mencakup perbuatan
tercelzr dan mungkar, sekaligus ingin menegaskan
per;hatian akan jeleknya perbuatan semacam ini,
sebagairnana ayatyang mengatak ar\ lt)n itn' idzil qurbaitga
sebagai peringatan tyangdi dalamnya sudah mencakup
semua unsur ihsan dan adil."1)

Setelah itu muncullah para ahli ushul yang
rnemperkuat apa yang sudah disampaikan Al-Ghazali
dalam ajaran-ajaran pokok yang lima tadi. Pemuka
nreleka adalah seorang alim bermazdhab Maliki, Imam
Abu ishaq Asy-Syatibi, yang membahas masalah tadi
dengan sangat mendetil dalam bukunya Al-Muzunfaqnt.
Dijelaskan di dalamnya tentang tujuan-tujuan syariat
sebagaimana di atas. Berkata Imam Asv-Syatibi, "LJmat

Islam telah sepakat, bahkan seluruh agama yang ada,

t. rbid.QlT6r)
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bahu'a difuru nkanm'a syaria t adaiah ui:ltuk menja ga lirna
pokok kernasalal:atan tacli, lrai1rr; a gama, jiwa, keturunan.
Jtitrttt, dan akal. 1)

Dalam bab lain Asy-Syatibi berkata, "Sesu.nggulrnva
iirr,a hal pokok cli atas merupakan keirarusan untuk
menegakkan kemaslahaian-kemasla-hatan ag;rma dan
dunia, dimana k.rlau prinsipr-prinsip rni iii*-nggalkan
maka kemaslahatan dunia tidak akan dapat berclir.t
eleilgan tegak, sehingga meng:ikibatkiin kerusakan dan
hilangnva kenikmatafl , "/i1t1g beraki ba t pacla pe nyesaian-
penyesalan abadi."

Jadi, kata "menjaga" kelirna maslahat pokok itu tacli
menganclung dua arti. Pertama, berarti pelaksarraeLn
rukur-r-rrrkun d an p ene Lap an k aid ah-k ai.cl ahnya, I crn g
rnefirpunyai kono tasi ba gairnana mela ksa narka n k;iiil ah-
kaiclah tersebut. Dan yang kedua aclalah, menjaga
ketiinpangan claiam pelaksairaannya, vaKni, bagaimana
menjaga ciari hal-irarl negatif yang clapatmerusark pelb;rgai
n-raslahat pokok tersebttt." 2\

Nzlaka, dalam l-rubungarulya clengan upaya perbaik-
an iingkungan dan pemeliharaamya tadi, kita bisa
mengambil dua pijakan; {1) Metode solutif clan positif, atau
metode eksistensialis menurub istilah Asy-Syatitti. (2)
Metode pragmatis atau negatif .

Dua kerangka inilah vang telah kami jaclikan pijakan
dengan memberi ludul "pemeliha raan" pada buku irri,
karena kalimat ini telah mencakup semrlil Cimensi yilrlg
tersirat dalarn kata "perlindun gar1." Ka ta "pemeliharaan"
dalan-r aplikasinya mencakup dua sisi sekaligus; sisi
perlir-rdungan terhadap keberadaannya, dan sisi

L ALMuwafaqa|7l3B.
2. lbid,2lB.
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penjagaan clari kepunahannya. Sebagaimana hal ini telah
diungkapkan pula oleh Asy-Syatibi.

Maka apabila kita renungi secara mendalam, tidak
diragukan lagi bahwa pemeliharaan lirrgkungan, peles-
tarian dan pengembangannya, tercakup dalam kategori
lima maslal-ratpokok di atas.

Menjaga Llngkungan Sama dengan Menjaga
Agama

Segala usaha pemeliharaan lingkungan sana hah-rya
dengan usaha menjaga agama. Maka dari itu, bahasan ini
termasuk dalam kategori yang sangat mendasar. Karena
memang, perbuatan dosa yang dapat mencemari
lingkungan akan menodai substansi dari keberagamaan
yang benar, dan secara tidak langsung meniadakan tr-rjuan
eksistensi manusia di permukaan bumi ini. Sekaligus juga
n'renyimpang dari perintal-r Allah dalam konteks hubung-
an baiknya dengan sesama.

. Di lain pihak, perbuatan yang sewenang-wenang
seperti inimenafikan sikap adil qlan ihsan, yang keduanya
merup akan perintah Allah S ubl nn nh t L ut n T n' al n y angha rus
dilaksanakan,

" Sesunggultny n Allnlr nrc nyr.LrtLh (kamt) berlalat ndil dnn

berbunt kebnjiknn, nrcntberi kepndn knunt kernbat, dnn
Allah melnrnng dnri perbtLatan keji, kennmglcnrnn dmt
p e r nu.tnLh nn. D i a rnentb er i p en gnj nr nn lrcp n danr t L agnr
knnru dnpnt aengnntbil pelnjnrnn." (An-Nahl: 90)

Perbuatan ini juga menodai fungsi kekhalifahan
yang dibebankan pada manusia, karena bumi ini bukan
milik mereka, tapi milik Allah. Maka mereka dituntut
menjalankan segala perintah Allah sesuai dengan hukum-
l-rukumciptaan-Nya,

c\jA u+.kt \g:t \fiv'utii )4,Y
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. t t.t i.t,,t,t. . ii j -a.h.,.,.n',:'u'*)t j;t;t,"a1'1 g:t;)ts 'a;-> u.rrll :*b

[r.,r/]Gr 
"+*,e:;t" H n i It nn fu n1 mrrrb n- Ktt y an g b, r iit, nn, b er t akr u nl nl t

lcepndn Tultnnnnt. Ornttg-ornng ynng berbunt bnik di
dtni n i ni n rc n tp e r olel t keb nik n n. D nn b u n i All n I t i tu h m s.

S enm ggtl my a I mny n orang- o r nn g y ttng bers nbnrlnl t y nng
di u*t rykan p nlmln tnnp a b ntns." (Az-Zurnar : 10)
Kemudian Allah berfirman dengan perantara lisan

NabiSaleh,
"Hni katLntku, inilnh untnbetinn tlnri Allnl, sebngni
n nil<jiznt (y nng memrnjtrkknn leebennrnn) unturlonu, sebnb
ittLbinrlcnnlnlt din nmlcnn dibuni Allnh." (Hud 64)
Firman Allah yang lain dalam pelkataan Musa,
" Din zttnrisknnbtnni kepndn sinpa snjn ynng dikelrcndnki-
Ny n dar i I mn fu n-l mnrb nN y n." (Al-A'raf: 1 28)
Maka dari ittr manusia tidak boleh lupa bahwa ia

diangkatmeniadi khalifah karena kekuasaan Ailah di atas
bumi milik-Nya. Tidak sepatuhryalah rnereka bertindak
seakan-akan mereka adalah raja diraja yang tidak akan
dimintai pertanggungjawaban tentang apa-apa yang telah
dikerjakan.

Selain itu, penyelewengan terhadap lingkungan
secara implisit juga telah menociai perintah Allah
Stfuhnnnlru utnTn'aln unturk membangun bumi, memper-
baikinya, serta melarang segala bentuk perbuatan yang
dapat merusak dan membinasakannya. Tentang hal ini
Aliair berfirmanr

("_oii G;;;ii ra,.i*t,'fi.Fjii eb'+ii \i
[o r : 

jr.,c!r] @';u*,-'JJi ji :.; ii.^-;_, -5t"
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" D nn j nngnnlnl t l<m t r u tt rct t tbunt kcrusnknn di n n il<nbut t i,

s c s d nh ( AII nl I n rc n tp e rb n ikh ty n d nn b e r do nl nl t kep n d n-

Nyn clcngnrtrnsn tnloft (tidnknknrt ditcrhnn) dnnlmrnprut
(nknn diknbulknn). Senutggriltnyn rnlnmt Allnh nntnt

deknt kepnda o rnng-orang y nng berbunt ltnik." (A1-A'r'af:

56)

Maka dari itu, Allah telah banyak menerangkan
bahwa Dia tidak akan memberikan ridha dan pahalanya
pada orang-orang yang bersikap congkak di atas bumi,

" Ne gc r i tkl tirnt i tt t, Knn i j ndilnn t ntr ilc ornr:g-ornng y G r18

t i d nk i n g i n n rc rty on rb o rt gknn di r i d n n berb t m t ke n rc nkn n di
(nrrkn)htutti. Dmtlestdnlnn (ynngbnik) iLtt ndnlnh bngi

o ran g-o r fl n g y nng bcr tflklu fl , " (Al-Qashash: 83)

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
jiwa

Menjaga lingkungan dan melestarikannya juga sama
dengan maslahatpokokyang kedua, yaihr menjaga jiwa.
Maksud dari perlindungan terhadap jiwa adalal-r
perlindungan terhadap kehid'trpan psikis manusia dan
keselamatan mereka.

Soal ini tidak diragukan lagi, bahwa rusaknya
lingkungan, pencemaran dan pengurasan sumber
dayanya, serta pelecehan terhadap prinsip-prinsip
keseimbangannya, akan membahayakan kehidupan
manusia. Semakin luas hal ini dikembangkan, maka
semakin tampaklah bahaya-bahaya yang akan diderita
olehumatmanusia.

Antusiasme Islam sangat besar sekali dalam
menjaga keberlangsungan kehidupan manusia, dengan
menjadikan kasus pembunuhan terhadap jiwa sebagai
sebuah dosa besar yang berada dalam urutan kedua
sesndah syirik kepada Allah S tLbl nrtnl nt zun T n' nln.
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Begitr,r pentingnya harga sebuah jiwa, hingga A1-

Qur' an sendiri melregaskan,

,atii ,; )v3 ji
'1 t

[r r :;,:r-tr] (.E]'tk^-+ ;rli C.o,

" B a' att g s i np {t y c1 1 I n r r,', rb ruriirtr rc o,: n,, g r t nn r r s i n, d n t t

ntcntbunt kerusnknn rii ntttknbuni, nw-kn senknn-nknn din

tel nh n w nb unt rl t n t rz rn ts i a s eh Ln Ll nty n. D a n b nr nn gs i np n

yang fiIefircliharn kelicltrynn rnenusin, urckn senknrrnkntt

din telsh nrctrrclilnrn kelifurynn tmrtusin schrulmyn."
(Al-Maidah:32)
Ayat ini menegaskan bahwa barangsiapa yang

menyia-nviakan sebuah jiwa, mak;r seakan-akan dia telal-r

merryia-nyiakan seluruh jiwa manusia, karena antala jiwa
yang satu dengan jiwalainnya tidak ada perbedaan.

. Islam juga melarang membunuir jiwa yang lain,
sebagaimana juga tidak membolehkan tindakan buntih
diri daiam situasi apa pun. Dan bhgi yang melakukannya,
Allah menyediakan neraka clan adzaLr yang amatpedih,

*L * L-1: 
"y. ;r

-,6i.L^iL4-i

t/t z-. /..ae

fb4. #'Jrl
L'

/-2 - / t ...
Y: -r;; et;

,/

\;Ce \ \r-t; ij:ii ,AU
.. r. iJ :r

rP 64 3;* ri ll JFu,
[r r :"u-.rr],f$ V, "&, us ai 3t,\SAt I' t-X

" H ni or nn g- ar tm g y nn I berin rcn, j nn gnnl nl t kntt n.t s nli n g
n rcu rnknn lnr tn sesrmr nn ru dengat j nl nn y rurybntil, ke cunli
de n gm L j nlnti p er ningnnn y nn g berl nlot de ngn n s ukn s ntt m

stkn rli nntnrn lcnmu. Dnn jangntilsh kanru nrcttrbuntilr
dirinru, sesrntggultnyn Allnlt ndnlnit Mnln Penynynng
lep ndunu." (An-Nisa' : 29)
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Ada juga bentuk bunuh diri yang dilakukan oleh
pelakunya secara pelan-pelan yang hampir pelakunya
sendiri tidak menyadari. Seperti mereka yang mengon-
sumsi minumar-t-minuman keras dan semacam-nya. Yang
lebih dekat clengan itu adalah merokok, yang mana
seluruh dokter telah menyepakati akan bahaya bagi yang
rrrengisapnya. Kalena akibat dari perbuatan ini merupa-
kan ancaman akan berjangkitnya berbagai macam
penyakit, yang pada ta}rap selanjutnya akan mengarah
pada bentuk lain dari pencemaran lingkungan yang kita
saksikan di zaman modern ini.

Maka apabila Islam sangat memperhatikan kehi-
dupan binatang, serta melarang membunuh, memenjara-
kan dan semacamnya; apalagi tindakan-findakan yang
dap at mengancam kel-ridupan umat manusia.

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Keturunan

Mepjaga lingkungan juga termasuk dalam kerangka
menjaga keturunan. Keturunan yang dimaksud di sini
aclalaliketurunan umatmanusia di atas bumi ini. Maka
menjaga keturunan mempunyai arti, menjaga keberlang-
sungan generasi masa depan.

Perbuatan yang menyimpang, derrgan mengambil
sumber-sumber kekayaan yang menjadi hak orang lain
akan mengancam generasi masa depan. Karena perbuatan
semacam ini adalah penyebab kerusakan. Meskipun dari
satu sisi mengakibatkan kemajuan pada masa sekarang,
tapi pada sisi lain, bahayanya akan dirasakan oleh
generasi-genelasi yang akan datang. Bila itu terjadi, berarti
kita meninggalkan warisan-warisan kerusakan dan
ke tidakseimbangan pada alam.

Maka pala orangtua bertanggungjawab terhadap
pendidikan, kesehatan dan etika para generasi penerlls,
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serta bertanggungia\ rab pula terhadap geiaia-gejala yang
akan merusak lingkungan; seperti dalam ftrntunan yang
telah diajarkan,

, ,. ttt 7r,. 7 , o . {, t" - " rir. ,- ,2lt-
€ L" h)ts Yt f J-*'rar-t l', fls

^'*, "r? jr;; f J "Gi
"Tinp-tinp knnnt ndnlnlt penrintpin, dnn kinnL sennLn

bertnnggtutgjarunb terhndnp apn yal'Lg kanu pirtryin.
Seornng Inki-lnki pentintpin di runrnhnyn, dnn din
bertnnggtLngj mu nb terh ndnp npn y nng dipitt rpituty n." 1)

Upaya menjaga kesinambungan generasi ini telah
ada dalam dasar-dasar Islam, yang tercermin dalam
bentuk solidaritas generasi muslim antara yang satu
dengan yang lain. ini semua sebagai aplikasi nyata dari
upaya menjaga segala bentuk eksploitasi sumber-sumber
rezeki yang menjadi hak generasi yang akan datang. Aksi
eksploitasi tersebut jelas merupakan bentuk kezhaliman
yang dilarang Allah Sr.tblmnnluL utn Tn'nln. Dalam hal ini,
Nabi S/ralln llnl nL Alnili ru n S allm tb'6rsabda,

c rro2 ',,o,( .,.t',

Lf -F *Pt tb12

.,.r6tt*#"
" S e n m g gul my n j ik n k nn ru n t eni n g g nllc an n n nlc n n nkn n L

dnlm t kendnnn kny n, ihL lebil tb nik dnr ip ndn neninggnlknrt
merekn dnlnnr keadnnn niskin dnn ntenintn-nintn pndn

ornngInitt."2)

HR Al-Bukhari dan Muslim dari lbnu Umar, dalam bukunya AI-Lu'lu' wa Al
Marjan.

HR. Al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan oleh Sa'ad bin AbiWaqqas (1053).

/O<

-;$ Jl JJ"l
4z / o 46 t ' .. a

aJLc ar-1Jj cll

1

2
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Menjaga Lingkungan Sama dengan l\{enjaga
Akal

Menjaga lingkungan dapat pula disepad;rnkan dengan
maslahat pokok .yang keempatt, Yaitu menjaga akal.
Maslahatini merupakan jembatan ke aral-l pemberlakuan
tnklif cTalamlslam. Maka barangsiapa yang tidak menpu-
nyai akal, tidak act a beban yang wajib ditar rggungnya, cian

segala amal perbuatannya tidak akan ditulis. ,

Menjaga lingkurrgan dalam pengertiannya yang
luas, mengandung arti menjaga tnanusia, dengan seluruh
unsur penciptaarurya: jasmani, akal, dan jiwa. Maka upaya
menjaga keberlangsungan hidup manusia ticlak akan
berjalan, kecuali kalau akah-lya dijaga, yang oleir
karenanyar mereka menjadi berbeda dengan hewan.
Sebagian dari bentuk perusakan terhaclap lingkungan
yang dilakukanoleh manusia dewasaini, selain berakibat
bahaya pada dirinya sendiri, juga dapat di kategorikan
sebagai perbuatan giia. LIntuk mengungkap kecenderung-
an ini, Al-Qur'an membuat sebuah analogi dengan
berulangkali menyatakan, " Apnknlt knnru tidnkbcrpikir" ?

Oleh karenanya, Islam kemudianmelarang minum
minumanyang memabukkan, dirnana harus ada tindakan
keras pada para pecandunya, karena perbuatan tersebut
jelas akan menghilangkan akal. Sebagaimana pula
diiarang untuk mengomsumsi segala macam bentuk
narkotika. Pada dasarnya, kecenderungan perilaku seperti
ihr disebabkan oleh kondisi akal yang telah dibikin mabuk
teriebih dahulu, sebagaimana yang pernah diungkapkan
oleh Sayyidina Umar.

Dengan dasar ini, barangsiapa yang melindungi
iingkungan sama halnya dengan menjaga keseimbangan
dalam berpikir, keseimbangan antara hari ini dan hari
esok, antara yang maslahat dan yang merusak, antara
keniknlatan dan kewajiban, antara kekuatan dan
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kebenaran. Sebab tidaklah layak perilaku para pemabuk
cliterapkan dalam pola interaksi dengan lingkungan,
kareni ketika peran akal telah ditiadakan, maka si

empunya tidak akanmengetahui dengan jelas mana yang
bermanfaat dan nana Yang tidak.

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Harta

Menjaga lingkungan sama pula dengan kebuhrhan pokok

yang kelima, yaitu menjaga harta. Sebagaimana diketahui

ru.-o lrras, bahwa Allah Subhnnnlur run Tn'nln telah
menjadikan harta seba gai bekal untuk kehidupan manusia

cli atas bumi ini. Seperti yang telah disinyalir Allah dalam
firman-Nya,

'/ t', 1 t, t-' . t r o- 1' ,' ' " 
t't''i'-

a:r \PA \;r, n-a""4\i t+*. t.lP))I)

"Dnn jnngnnlnltknntttrurnlrknorkepndnoratf::t::;::;
behuti rcirptu'r,n nknlnyn, hnrta (nrcreknynng ndn dnlnnL

kekttnsna'trtut) ynng dijndiknn Allnh sebngni pokok

kel ti rltry nn. B e r ilit t n terekn belnnj n dn n p nkn i nrt (d nr i ltns il

hnrtn itt) dnn ttcnpknnlnh kepndn ttrcrekn kntnJcatn ynng

bnik." (An-Nisa':5)
Harta itu bukan hanya uang, emas dan permata

saja, melainkan seluruh benda yang menjadi milik
manusia, c{an segala macam bentuk usaha untuk
memperolehnya juga termasuk harta. Maka bumi adalai-r

harta, pohon adalah harta, tanaman itu harta, binatang
ternak^ itu harta, air itu harta, gembalaan itu harta,
tempat-tempat tinggal juga harta, pakaian itu harta'

\3$lJ K';; ci 3i',ri ;t4;i \;* t)
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perangkat-perangkat rumah juga harta, tambang juga
harta, dan minl'ak juga harta.

Jadi, keirarusan menjaga lingkungan adalah juga
kewajiban menjaga harta dalam segala bentuk dan
jerlisnya tersebut. Pelaksanaan dari komitmen di atas
adalah dengan rnenjaga sumber dayanya dan jar-rgan
sekali-kali berbuat sesuatu yang bodol-r, mengeksploitasi
tanpa tujuan dan kepentingan yang jetras. Ataupun
terjebak dalam kesalahan mengenai pola penumbuhan
dan pemeliharaannya, sehingga akan menyebabkan
kerusakan, ataupun menggunakannya dengan sewenang-
wenang yang berakibat pada hilangnya sumber-sumber
kekayaan sebelum tiba waktunya untuk dimanfaatkan.

Bentuk eksploitasi inilal'r sebenarnya yang pada
zaman kita sekarang ini menjadi ancaman paling besar
bagi kebellangsungan generasi yang akan clatang.

Untuk mengantisipasi kemungkinan yang akan
terjadi ihrlah tujuan dari diproyeksikannya n mq n sl i d As y -
synr'iyynh dan nl-nmslmlilt ndlt-dltnrtLriyynlrt yarrg
kesemuanya mempunyai cita-cita unhlk menjaga harta,
menja ga sumber-sumbernya, menumbuhkernbangkan
produk-produknya, menyadarkan akibat dari perusakan
kawasannya, serta pola pemelataannya pada seluruh
umatmanusia. Jadi, perusakan terhadap lingkungan harus
dipahami sebagai tindakan yang menafikan tujuan-tujuan
dalan syariattadi. Dengan demikian, apabila pemeiihara-
an terhadap lingkungan dan pelestariannya sama dengair
upaya penyempurnakan tujuan-tujuan syariat, maka
segala upaya perusakan, pencemaran dan pengurasan
sumber daya alamnya serta menghilangkan prinsip
ekosistemnya, sama pula dengan menghilangkan tujuan-
tujuan syariat tadi serta menodai prinsip-prinsip
kepentingan yang tercakup di dalamnya.

Akan lebih menarik kalau penulis di sini merryitir
ungkapanyangcukup bagus dari seorang ahli tafsir, Abu

72 Islarn Agama Rarnah Lingkungan



Hayyan dalam buku ttrfsitnya, Al-Bnlru '\l-h4uliltltyang
n-renafsirkan firman Alltrh berbunyi,

" D nn j n n gnnl nh kn u u n w nb unt lw u snhm di t t t t *n b r t t t t i,

sesu dnl t (Allnl I n wr ryerbnikinyn dnn he rrioni nh kepndn-N yn

tle n gnn rn sn tnlo t t ( t i d nk nkm di te r itu n) d r tt r I n r n p n tt (okn t r

diknbulknn). Seunggulnryn rnluttnt Allnh urtnt dckttt
kepndn ornng-orntlg y llryherh mt baili. " (A1-A'raf: 56)

Beiiarr menafsirkan bahwa, alrnt ini merupak;iir
penegasan larangan terhaclap segala benhrk perusakan tli
atas trumi, sekaligus memaparkan konsepsi pelaksanaan-
nya dalam kehidupan. Maka rnembunuh jiwa, ketluunan,
harta benda, akal dan agama merupakan benhrl-bentuk
perbuatan yang sangat cliiarang.

Kemudian mengenai arti dari kalimat "sesudalt
memperbaikinya" adalal-r setelah Allah mcnlpc1$1il<1
ciptaan-Nya sesuai dengan kodrat yang layak untuk
manfaat manusia, dan kemaslahatan orang-orang u n ilcnlhf.

Maka apa yang telah dipap;:rrkan oieh para mufassir'
tentang pelbagai macam tindakan merusak tadi harus
dilaksanakiln jika tirnbul tunhrtan unhrk melaksanakan-
lrya.t)

1. LihatTafsirAl-Bahru Al-Muhir (4,31 1,312)
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Pemeliharaan dalam Perspektif Ilmu Al-
Qur'an dan Sunnah

Tinggallah sekarang bahasan ilmu-ilmu Al-Qur' an beser ta

tafsirnya, dan ilmu-ilmu sunnah beserta syalahnya
tentang pemeliharaan lingkungan. Kita bisa mengatakan
dengan tegas bahwa ilmu-ilmu syariatyang kita sebutkan
tadi, dari mulai ilmu ushuluddin, ilmu etika, dan ilmu
ushul Fikih, sumbeL utamanya adaiah Al-Qur'an.

Maka sebuah produk hukum, kaidah-kaidah serta
kesimptrlan (isth nb nt) tidak akan pernah diterin'ra kecuali
kalau bersandar dan bersumber dari Al-Qur'an dan
sunnah. Karena ifulah, barangsiapa yang membaca buku
ini, secara langsung akan menemukan ayat-ayat dan
hadits yang amat banyak, yang sekaligus dijadikan
sandaran pertama yang mengharuskan seorang muslim
untuk menaati dan mengikutinya.

Periiral ketaatan terhadap perintah ini disinggung
oielr Allah Subl mnnlu.L ru n T n' nln dalam firman-Nya,

;'tt ;:is $')iifu:6 K\+i
/ t *t
,, ) -).. ": 'r-.../- ,., - /

Ct,o)ttu ,rr/ C fF 0F*Y

tfiv uisu4;"V.

ot,$|b {
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["t:,u"tr]f,_$7

"Hni ornng-ornng ynngberinmn, tnntilnlt AIInlt tlnn

tnntilnh Rnnil-(Nyn), dnn uIiI nnrri di nntnrn lcnntu'

Kentt rclian j ikn kanru berlninnn pendnp nt te ntang sesuntu,

nutkn kenrbnliknnlnh in kepndn Allnh (Al Qur' nn) dnn

Rns ul (nmn nl uty n), j ik n kn n m b e n nr -b e n n r b e r i n mn
kepndn Allnh dnnhnrikenntdinn. Ynng denikintr itulebilt
utnn m fungh nt) dnn lebih bnik nkibntnya. " (An-Nisa' : 59)

Kaum muslimin telah sepakat bahwa kembali
kepada Allah berarti kembali pada kitab-Nya, sedang
kembali kepada Rasulullah berarti kembali kepada
snnnah-Nya. Dalam ayat lain, Allah Sttblmnnlru zun Tn' nln

berfirman,

[rv,,,'t,^o J\6)i"4Ai
. "Kntnknnlnlt, 'Tnntilnlt Allnlt dnn Rnsttl-Nyn. liknknnnt

berpnling, nmkn senmggulmyn Allnh tidak menytilcni
ornng-orflng kafir."' (Ali Imrihn: 32)

FirmanAllah juga,

[r r :..l;'!r] @ q Ji*'"5*
"Dnn tidnkknh pntut bngi Inki-lnki nnknin dan tidnk
(puln) bngi perentpunn nntkrtinnl4 npnbiln AIInlt dnn

RnsuhtllnlrNyn telnh ruenetnplcan suntu ketetnpnn, nknn

ndn bngi rnerekn pililmn (ynng lnin) tentang Llrusall
n rcr elc n. D nn b nr an gs i np n m e n dttrl mkn i All ah d nn Rnst il -

q ! ffi 'ug ij; o\J:$1ii 'irt t*1 "&

J ei ,{i;, tn ;xLt,yi tt ut;, os vt
-6 ai;rK"';,/r e;i A'r:,,;ri'& 3k
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Nyn, rnnkn atnggtilt din tclnlt scsnt, sesnt ynng nyntn."
(Al-Ahzab:36)
Ayat-ayat ini menegaskan kewajiban kaum

muslimin untuk menaati Al-Qur'an dan sunnah.
Selanjutnya, mengenai dalil-dali1 yang membeli

perhatian pada lingkungan adalah nama-t1ana suraL
beserta muatan dalil yang dikandungnva.

Dalil-Dalil yang Memberi Perhatian pada
Lingkungan

Dalil-dalil Al-Qur'an yang memberi perhatian sangat
besar pada lingkungan adalah berupa nama-nama surat
yang mernakai rlama-nama hewan, serangga, tumbuh-
tumbuhar-r/ nama-nama tambang, serta nana-nama alam
lainlya.

Contoh yang amat jelas dali surat-surat itr,r adalah;
sulat Al-Baqarah, surat Al-An'am, sulat Al-Fil, dan sulat
Al-Adiyat -atau kuda. Semua narna-nama ini diambii
dari irama-nama hewan. Kita juga menemukan surat An-
Nahl, surat An-Naml, surat Al-Ankabut, yang kesemua-
nya aclalah nama-nama serangga.

Dalil-dalii inilah yang kemudian menjadikan kaum
musyrikin dan Yahudi terhelan-heran hingga mereka
berkata, "Kemampuan apa yang dimiliki oleh lalat dan
laba-laba? sehingga Sehingga Ailah mengambil contoh
dari hewan-hewan tersebut? ! "

Al-Qur'an langsung menanggapi apa yang mereka
pertanyakan dengan menga takan,

\-c-g *g L*g 'l-a.-r-r 1,.9JJ ';;'; S ut !t,

[rr,;;1t113
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"

" Scurnggt Ll r nyn Allnl r tiadn segnn n mt rbu nt perLln tpm I I o-

n n be n tp n ny u m rl< ntnu y nn g leb il t re n dnl t d nr i i tt 1." (A1-

Baqaral-r:26)

Ivlaksud dari kalirnat "run nnfmuqnln" tadi adalah
lemair dan irina. Yang ditafsirkar-r oleh yang lain dengan
"yang lebih rendah dari itu."

Kemudian kitamenemukan dalam Al-Qur'an surat
At-Tin - sebangsa tun'rbuh-tumbuhan, dan surat A1-

Hadid - sebangsa tambang. Kita temukan pula sulatAl-
Ra'd, yang merupakan nama-nama dari a1am, surat Adz-
Dzaiyatyaitu angin yang menelbangkan sesuatu, surat
An-Najm sampai Allah bersumpah dengannya untuk
melambangkan suatu kejatuhan. Ada pula suratA1-Fajr',
surat Asy-Syams, stttat Al-Lail, surat Adh-Dhuha, Sulat
Al-Ashr, semuanya melupakan nama-nama trlam.

Kita juga menemukan sulat Ath-Thur yang berarti
gunung secara umum ataupun gunung teltentu, dan surat
Al-Balad yang maksudnya adalah Makkah (tanah halam),
sulat Al-Ahqaf yaitu kawasan Arabia, dan surat Al-Hajr'
dan surat Al-Kahfi, senua dari nama-nama ini adalah
nama-nama tempat.

Maka penggunaan nama-nama tersebut dalarn Al-
Qur'an mempunyai implikasi penumbuhan kesadaran
dalam diri manusia supaya terikat dengan lingkungan dan
alam sekitarrrya, sehing€Ja manusia tidak akanmelalaikan
(kewajiban) untuk meles tarikannya.
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1

Penanaman Pohon dan Penghljauan

Saiah satu konsep pemeliharaan lingkulrgan daiam lslam
adalah perhatian akan penghijauan dengan cara menallam
dan bertani. Allah SubhanhuutnTn'nln telah rnenyediakan
berbagai fasilitas yang melimpah untuk bercocok-tanam,
nrenanarn pepohonan, sayur- sayulan, dan semacamnya.

Hal ini cliungkap secara lugas dalam Al-Qur'an,

,F *qt .^. \;;u iL ,\3i'q Jli ;tli';;t
. l.-,\.c-Gr/". ,,: , 1.!.rt.r,r .. r_, \+ * ef r*t y 6FV,.o_

6r,:Jit o\31 A?+|\6'utt@t e ,Fi
';i 

rsr * * gr.i;p:i"^#'fu-3 r'ei-'.J ot1")irJ c / Q c -J ,.)

t, n,..,-i,l,u i;"'i- 1 

" 
*ri -51 

", '''o:.,^:ri
" D n n D i nl nl t y nn g n rc m n' unk n rt nir I n l ut d nr i l n n g it I nh r

Knnri tmtrbtililcnn dengnn nir iilL segnln ntncmtl hutfutrlr
tt tn iln I mn, t t mk n Kn n ri kel Lm rknu dnr i fi n t fu ul r t tn fu r il m n

ittt tnn.nnmn ynng nrcngliiut, Knnti kelunrkur dnri
tn n nn mt r y nn g n rcngl ij n u itu b ut tr y nn g b nny nk. D n n d nr i

n my atg kot't t t fl fi rcngLffni tnngkni-tnngkni ynng t ncnj r ilni,

dmt kebun-kebutt Mtggrlr, dnn (Knni kehmrknn puln)
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znihul dnn delintn Vnllg serupfl dnn tidnlc serl.tpn.

P erh nt iknnl d t b u nl uty n di ru nktu p ol rc my a b e rb u nh, d n rt

(p e rh n t ik nrt p t il nI nl ) ke n t n t nn g nruIy n . S e u n t g gr I nty n

p ndn y nng den ilci nn itu ndn tnn d n-tnn d n (kelomsnntt AIInh)
bngi ornng-orlng ynngberimnn." (Al-An'am: 99)

Dalam surat yang sama dinyatakan,
" Datr dinlnlt ynng nrcrtjndiknn kcburhebltLt ynng
berjunfiutg dnn ynng tidnkberjurtjtLrtg, pohon korttto,

tn n u t rtnn nn n n y nng ber n rtcm t Fl t t ncnn t b u nl t rty n, zn i h r n

dnn delfumynng sentpfl @entuk dnnrt)nl"nnrlyn), dnn tidnl<

snn m ('nsnnyn). Mnknnl nh dnrib unl utyn (1 n nghc r n r ncnt r
ntncom ih) biln dinberbunlt, dnn tutniknnlnlrlnlcnyn di
I mr i n rc r t rc tilc I nsilny n ( de n g u t d ikel u nrk nr t z n k ntny n ) .

D n n j n n gntil d t k m t n L b erleb ibl eb il t nn, se xt rt g g il r n y n

Allnh tidnk rt rc ny uhn i o rn rlg-o rn ng y ong berleb ibleb il n n."
(Al-An'am:14L)
Kemudian dalam suratyang lain disebutkan,
"Dr7tr di btLtrti ini terdnpnt bnginn-bngintt ynflg
b e r d u np i n gnn, dnn lcebt nt-keb un nt't g g u r, t nn m r t n n -

' tmnnrnn dnn pohon kornrn yarg bercnbarg, disirmtri
dengnn nir ynttgsnnm. Kmti melebililcntt sebnginn tnnurr-
tnnnnnn ihL ntns sebngintt ynng lnht dnlnur rnslttyn.
Seuurygltnyn pndn ynng denihimr ittt terdnpnt tnndn-

tnndn (kebesnrsn Allnl) bngi kmnn ynngbcrpikir." (Ar-
Ra'd:4)
"Dinlnltynng tclnh rtrcntn'urthntt nir lnLjntt dnri lmrgit
ttrtfuLk kttrrrtL, sebnginnnyn rnc nj ndi tttirrrtttrnrr dtt rt

s eb n g i n n ny n n t c ny t Lb ur h m t t t t t t ilt r Ll r t u nb r il t a t t, y n I t g
pndn (tctrrpnt htnrbultnyn) knntrt ttren gge tttbnlttkttrr
te r nnkn t u. D i n u rctu u t th I *nn bn gi kn n n r de t t gn n n i r I u t j m r

itu tnnntrtnnmttotl; znihut, l{ortttn, nngglIr, dntt segnlrt

t t mcn n t b u nbb u oh an . Se n n tgg rh t ry n p n d n y n n g de n t i lc i n t t

itu bennr-bennr ndn tandn (kekttnsnntr Allnlt) bngi kmrttr

y n ng n rcn ikirkat." (An-Nahl: 1 0-11)
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Ada dua pertimbangan mendasar dari upaya
penghijauan ini, yang hal telsebut juga telah dijelaskan
daiim-Al-Qur'an. Pertimbangan pertama adalah
pertimbangan manfaa! sebagaimana disebutkan dalam

"to"XL -"uit:'?,if 
€> ,u,t*Jl.tsy t;3

:1f,r-,, ,:h\aL 4'-t ,S> #r (t{t rgXtiaSs
, (Afg)u.1r

t
arff

[rv-t t:r-*] 1fi

" Mnkn I rc n dnklnl t n rmtrci n ih L meu ryerl ntiknn r t t nkn n n n-

ny n. Sesturggttl nty n Kntt ibe nnr-ben nr telnh n rc nun'nl iltn rr

nir (dnri lnngit), kenrudinn Knni belaltbwi de ngntt

s eb nik-b nikr ry n, I nh t Knn i h m fu t I l< n n b ij i -b ij i n n d i h n t r i

ifu t, nng gur d nn s ny t n' -s ay I tr n n, zn ittn t d nn p ol n t t ko r t t r tt,

kebm rlcebtm $nng) lebnt, d nnb unbb u nhnrt ser tn nu t tp r tt-
' rtmtptrtnn, unhrk kesennngnrurnt dat uiul< binntnng'

b in ntnng ter n nkn ut. " (Abasa: 24-32)

Maka lihatlah bagaimana dari hlmbuh-tr-rmbuhan
tersebut cticiptakan manfaat dan nikmat yang dapat
membanfu memenuhi segala kebutuhan manusia' Untuk
mene gaskan manf aat tersebut, Allah fi fuh nn nl nL ut n T n' nl rt

berfirman,
" D nn nrc relcnber tnny n,' Bilnlenl r ke r t rcn n ngntr it u (tl n tn n g)

jikn knnru flrcnlnrlg oranS-oratry yang bennr?' " (As-
Sajclah:28)
Salah satu contoh nyata dari manfaat tanaman

adalail makan, yang bal-rkan telah dinikmati oleh manusia

semenjak dahulu.
Pertimbangan yang kedua adalah keindahan'

Balangkali pertimbangan inilal-r yar.rg oleh sebagian orang

Konsep Islarn clalatn Petneliharlan. '. 83



dikatakan bahwa Islam tidak begitu memperhatikan
masalah keindahan, dan tidak menjadikannya i'tibar serta
ticlak terdapat asasnya dalam Ai-Qur'an dan sunnah.
Padahal Allah sangatlal-r indah dan Dia sangatrnencintai
keindahan, sebagaimana yang cliajarkan oleh Rasulullah
SlnllnllnluL Alnilrizun Snllnnt pada kita.

Mengenai keindal-rar-r ini, banyak ayat dalam Al-
Qur' an yang menyebutkannya,

'J;,U)i'i E ,]il: FtiO -'"rAi|rL #i
i# oi*i a)\b\i'4;.+4ot\u,6-- +qb

h ' '.,r-ri t:!:r, aj y?pe "l'iri'i"'it ,itwl*
" At m t si np nk ni r y nn g tel nl t n rcn c ip tn h nn l n n g it d n rt b t t n ri
dnn ymrg t t reru u' Lutknn nir t mfutkt t n L dnr i Inngit, lnh L kt u i
h rn fu ul il<nn de ngnn nir i ttL keh tnt-lrcb urL ynngbcrpe r r t nn-
dnngmt indnl, ynng knurtL seknli-hnli tidnlc iltntitptt
ttrcnuntbul*nn pohon-pohonnyn . Apnknlt di snnrytng

. All nl r n d n h il m n (y n ng I a i n) ? B nhk tt n (sebe nnr ny n) n rc rck n

ndnlnl r ornng-o rn rtg yn ng n rc t ry h t t pn ng (dnri lrcbennrnn)."
(An-Nan'rl:6)
Maka liiratlah pada ungkapan ini "kebun-kebun

yang sangatindah" yang berarti menyejukkan jiwa, mata
dan hati ketika nemandangnya

Selanj utnya Allah S ultl m n nl w ru n T n' nI n berfirman,
" D nn k n n n t lil n t b wt i ini ker in g, ke n nrdi nn np nb il n Km n i

tu'mtltat ntr di ntnsnyn, lidtLplnlthutri ihL dan sfuurlnlr dnn
t t t e tu tn rb t il tk nn b e rb n gni n t n c nn t t t Ln rb ul r fu ut tb uh nn y nn g
indnlr." (Al-Hajj: 5) Kata " Bnlilj" daian'r ayat ini berarti
indah dar-r cantik.

Setelah Allah memaparkan nikmat-nikmah'rya, baik
berupa tanaman, korma, zaitttrt, buah deiima dan
semacamny a, Diamelanjutkan dalam firman-Nya,
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'

" Perl ntiknnlnhbunl nry a di ru nkh L pol rcnrry nberb't nh, d n n

(perh ntikan pi n) kenntnngnnny n." (Ai-An' am: 99). Dalam
ayat ini kita disuruh unhrk melihat buarh-buahan yang
sudah matang, den-ri menikmati pemandangannya yang
amatindah.

Imam Al-Qurhrbi mengattrkan cli dalam tafsiri-rya,
"Bertani merupakan bagian dari fardiru kifayah, maka
pemerintal-r harus menganiurkan manusia untuk
melakukannya, yang salal-r satu bentuk usaha ittr adalah
dengan menanam pepohonan. 1)

Anjuran Sunnah untuk Bertani dan Menanam

Hadits-hadits nabawi banyak menjelaskan perihatr bertani
dan bercocok-tanam ini, sebagai penguat dari apa yang
telah dipaparkan dalam Al-Qur''an. Dengan demikian,
nerupakan anjuran-anjuran Nabi untuk bercocok tanam
danbertani.

Dalam l"radits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhflli
dan Muslim dari Anas, menerangkan, bahrvtr Rasulullah
Shnllnllnl n L Al n il i ru n S nllnn t telah lrersabda,

zo/ t /o. oi ,o o'. t 9' to ! o r'Vt) (-t-t Jt uf ,,-r-rt. P q -

.li* *'^)ik lt .-* "rlLr;Y'si'*

" Apnb iln seo,'nt"Ig u ntslin t n rc nnnil I I tannil tut, ket t t u d in t t

tnnnnmn itu dinnknn oleh btrruttg, tttanusin ntmtputt
I re7 u a n, n mkn I nI te r seb ut s d nl t te r n ms uk sl n d n q nh. " 2)

Kemudian diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir,
" Apnbiln seorang nnrclint ttrcnan{tttt, ttmhn npn ynng dhnnknn

ToJsir Qurtubi (306/3) IihatAhkan AI-Qur' on Ii Al-Joshosh.

Muttafaq Alaih, dalam buku A/-Lu'lu' woAl'Marian.

'i,yv

1.

2.
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rlnrhryn nrcntpnknn slmdnqnlL dnn yatg dicw'i dnri.nyn jugn
sh n d n q nl L np nb iln din mkmt ol eh b in ntnn g b u ns j ugn sl mdn q nh,

npnbiln dhnnkan oleltbunmg iugn slmdnqnl4 ntmrputt dimnbil

olel t sese or nng juga dhtm mknn sl mdnqnl t."
Dan dalam sebuah riwayat ditambahkan, "Snntpti

HnriKinnnt."t)
Yang patutdicermati dari para petani dan penanam

dengan pahala shadaqah tadi, adalah dari apa yang
cliambii dari tanamanmereka, meskipttn ridak diniatkan
untuk itu, namun yang terpenting trdaiah keinginannya
untuk mer1a11am dan segala apa yang dapat diambil
faedah darinya, akan mendapatkan pahala'

Seorang sal'rabat Rasulullah mengatakan bahwa dia
pernah mendengar dengan telinganya sendiri ketika
Rastrltrllah Sl mllnllnl n L Alnil i zu n S nllnn tbersabda,

;,r1)L lV'@
i:.. ,._..i o t z .t

AeJ-p t<-'e if ?4

.b'p;f3,
ie |F € '^)

/ . ,O.#a
ot

dLs rr
t

.4il1 .r.e

" B nr nn gsi np n n rcn ftnam p ep ol to nnn, dnn n rcnj ngnny n

de n gn n s flb nr, se r t n n rc r m u ntny a h i ng gn be rb u nh, tt mk n

segnln sesuntu ynng ntenirtrpn tcrhndnp bttnlrbuolmyn
nknn dinnggnp shndnqdt diinlnn Allnlf)
Kemudian diriwayatkan bahwa seseorallg berialan

di depanAbu Ad-Darda', ketika itu dia sedangmenanam
pohon asam, maka orang itu berkata, "Kenapa kamu
menanam pohon ini sedang kamu suda}r lanjut usia,

Diriwayatkan oleh Muslim, Kito b Al-NIosaqot hal. ISS2

DiriwayatkanAhmad. Di dalamnya ada kisah (4/61)dan (5/374)
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sedangkan pohon itu akan berbuah dalam rentang waktu
yang amatlama?" Maka Abu Ad-Darda menjawab ,"Saya
hanya mengharap pahalanya, dan biarlal-r orang lain yang
n'remakanbuahnya."1)

Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari Imarah
bin Khuzaimah bin Tsabitmengatakan bal'rwa; Dia pernah
mendengar perkataan Umar bin Khathab pada ayahnya,
" Apn yang menghalangi kamu untuk menanami
tanahmu?" Ayahku menjawab, "Saya orangtua yang bisa
jadi akan mati esok!" Selanjuhrya Umar berkata, "Aku
yakin kamu akan tertipu dengan umurmul" Kemudian
saya melihatUmar bin Khatl-rab bersama ayah menanam
sendiri dengan tangannya. 2)

lJmar, dalzrm kapasitasnya sebagai seorang khalifah
merasa bertanggung jawab untuk menfungsikan tanah-
tanah dengan tattanam, seraya mengingatkan sailabat-
sahabatnya dan membantu meleka dengan tangannya
sendiri. Cerita di atas merupakan perlambang yang sangat

berkesan dari perasaan bertanggung jawab.
' Kemudian Al-Bukhari meriwayatkan dalam Al-

Adnb Al-Mufrod dari Nafi' ilain Ashim bahwa dia
mendengar Abdullah bin Amru berkata pada keponakan-
nya ketika baru saja keluar dari kebun, " Apakah buruhmu
lagibekerja?" Ia menjan'ab, "Saya tidak tahu! Kalau kamu
orangpintar saya akan tal-ru apayang dikerjakanoleh para
pekerjamtl", kemudian beliau berpaling pada kita,
"Apabila seseorang bekerja bersama dengan para
pekerjanya, maka seakan-akan dia tengahbekerja bersama
para pekerja Allah."3)

Lihat buku A/-Ho Ial wa AI-Horam, Bab Bekeria dengan Jalan Bertani hal. 123 dan

seterusnya.

Lihatlah kumpulan hadits-hadits shahih milik Al-Albani.

Diriwayatkan oleh Bukhari di Al-Adab ALMufrod.

1.

2
aJ,
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Kebun di atas adalah kepunyaan Amru bin Ash cli
Tiraif, yang diberikan pada anak-anaknl'n. Dan dirilvayat-
kan jtrga dari lbnu Asakir claiam At-Tnrikh (73 / 263) dari
sanacl yang shahih dari An-rru bin Dinar, mengattrkan
bahwa Amru bin Ash n'rasuk ke dalam sebuah kebun cli
Tlraif yang dinamakan oiel-r beliau dengan il-utnhtttyartg
artinya adalal'r kebun yang luas; yang di dalamnva
terdapatberibu-ribr-i pohory vang tiap pohon sel-rarga satu
dirham, yang di dalamnya pula dibangriil pohon-pohon
korma.

Inilah saftl benhrk perhatianyang sangatbesar dari
para sahabat terhadzrp penanaman poiron clan penghija r,r-

an. Semua ittr berdasarkan bimbingan dari Al-Qur'an dan
sunnah untuk merrgirijaukan bumi, yang darir"rya
kemudian terciptalal'r kebrin-kebun dan tumbuh-
hlmbuhan yang indah nan rupawan.

Diriwayatkan pula oieh lmam Ahmad dalam
Mttamdnya dan Ai-Bukhari dalam bukunya Al-Adnb zon

AI-MtLfrntl dari Ar"ras bahr,r'a Nabi SlmllnllaluL Alnilti run
S nll mn perlrah bersabda,

"Apnbiln HnriKimmt telnhrlibangkitka4 dut pndn snlnlr
so-ttL dnri knnru nrcntegang bntnng polrcn lcorntn, utnka
ber ge gnsl nl t 11 rc na ilm t t." t )

Tidak ada hadits yang lebih kuat anjurannya
terhadap usaha menanam selain hadits di atas, karena ia
mer-runjuk pada sebuah pola pengembangan terhadap

1. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Bukharidalam Al-Adob waAl,Mut'rad, dan telah
ditahqiq keshahihannya oleh Al-Albani.
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alam, yang dalam pengalamannya telah mengl'rasilkan
produk yang amatbanyak. Alerm dengan fitrahnya yang
selalu menghasilkan sumlrer kekayaan tatrpa pamrih,
bagaikan sumber cahaya yang selalu mengalir, tidak
pernah berhenti. Walaupun Hari Kiamat akan datang
mengusik ia akan terus menanam clan berbuah dengan
sendir:inya. Ketika kiamat tiba, maka yang dilihat
kemudian adalah usaha yang tanpa pamrih itu (substansi),
karena dalam konteks usaha manusia ia merupakan
contoh yang harus ditiru; bekerja dan menberi l-ranyalah
untukibadah.

Ilmu pengetahuan modern telah membuktikan,
bahwa pengl'rijauan memiliki faedah yang amatbanyak.
Seperti menurunkan sengatan panas cahaya matahari,
membantu terciptanya keseimbangan alam, dan
menyerap air, nenyerap suara-suara gaduh, serta
merryerap bahaya-bahaya dari sampai'r indush'i.

tr)k*rrtr
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2

Pembajakan Thnah dan PemuPukan

Di antara berbagai tingkatanyang amatmendasar seputar
pelestarian lingkungan dalam perspektif Islam adalah apa

yang telah dipaparkan menurut Islam itu sendiri, dan yang
telah berusaha ditegakkan oleh syariat Islam, dari upaya
membangun bumi dan menghidupkanyang mati, serta
mempersubur sunber-sumber kekayaannya.

Sehingga Imam Ar-Raghib Al-Asfahanil) menaf sir-
kan "usalta membangun bumi" sebagai satu dari tiga
alasan dasar diciptakannya manusia' Ketiga tujuan itu
antara lain: Pertn r;tc, lJntuk beribadah kepada Allah.
Sebagaimana yang difirmankan,oleh-Nya,

" D n n Akt t t i d nk n rc n c ip t nkn n i i n d n n n mntrc i n n rcI nink n rt

s L rp ay n n rc r ek n u r e ny e n fu nl F Kll. " (Adz-D zariyat 5 6)

Kedun,sebagai wakil Allah. Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada para Malaikat,

" Sex utggt tl nry n AktL I rcndnk n rcnj ndiknn seo rnttg klnhfnl r

di nn*nbtntri." (Al-Baqarah: 30). Dan Ketign, membangun
burni. Seperti yang di firmankan Allal'r melalui perantara
NabiShaleh,

"Din telnh nrcnciptnknn knnru dnributi (tnnnlt) dnn

ntenjndilcnn penrnlotnffnyn." (Hud: 61). Arti dari " istn'

1. Dalam Adz-Dzarioh ilo Makarimi Al-Akhloq.
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ntnrfll(Lutl" yaitu meminta pacla nereka untuk nemba-
r1guru1ya.

Dari keter:angan akan ketiga tujuan tadi dapat
dikatakan bahwa membangun burni, memperbaiki, dan
menjaga dari kerusakan di dalamnya, merupakan prirrsip-
prinsip dasar yang diperintahkan dalanl syariat para nabi
serta risalah-risalah yang hrrun dari lar-rgit.

Beberapa hai itulah yang membentuk motivasi
seperti difirnlankarr melalui perantara Nabi Stialeh. Kala
ihl, beliau dalam kapasitasnya sebagai seorangNabi dari
Bangsa Arab, yang diulns untuk kaum Tsamud yang telal-r

Allahtinggikan derajatnya di atas bumiserta dipaparkan
sebab-sebtrb dari kemajuan dan kekayaan mereka,

\t Ai i:'i-'t .F- JLt ttJ:* p,tf t;* Ag

i &Ui 'r ;* *t,.r A
V;i;it ot'e,ib-&i)

"'[rr:,rc] e,g.?a-3ai
" D n n ke p n dn Tsnn nt d (Knn i utus) snu dnr n n rcrekn Sl nl el t.

Sh nl el t b erk n t n,' H ni k m nuku, se n tb nl il nl t All nl u sek nl i-k nl i
tidnk ulnbnginnL llnh selnin Din. Din.telnh nrcnciptnknn
k m m t d nri bun i (t nnnl I d nn n rc nj n di k nn pen mlen t m" ny n,

kare n n ittt rt rclrcnlnl t u t tpunmt-Ny n ke n u dinn be r tnubn t-
Inh kepndn-Nyn. SewLnggtilrnyn Ttilmnku nnmt deknt
(rol m nt-Ny n) I ngi tr rcn ryerhe n n nknn (don h nmbn-Nyn).'
(Hud:61)
Dan di lain kesempatan, Allal-r menyebutkan

r-rikn'rat-nikmat-Nya pada mereka, serta berbagai macam
peringatan yang menegur mereka untuk tidak membuat
kerusakan di atas bumi ini. Namun mereka membalasnya
dengankekufuran,

u4\l
L/

t' 7 r t rr,cJ0l+l9' I

Konsep Islarn dalarn Perneliharaan. . . 91



" Dnn ingntlnh olelmnL di zunlcht Allnh nrenindiknn knnnt
pe nggnnti-pe nggnnti (y nng berktt n sn) ses udnl t lcntm t' Ad
dnn nmttbcrilnn tentpntbnginnL diburi. Knnru diriknn
istnnn-istnrn di tnnnh-tnnnlutyn ynng dntnr dnn knnnL
p nl mt gtuu t n g- gunun gny n wttt Lk dij o dik nn r un ml 4 n mk n
ingntlnlt niknmt-niknmt Allnlt dnn jnttgnrilnlt knnnt
n r er nj nlel n d i n u.th n b mni n rc u tb u nt ke rus nknn. " (AI- A' r af :

74)
Kejadian ini setelah mereka menerima ajakan unflrk

masuk ke dalam tauhid, yang mana ajakan ini merupakan
dasar-dasar pertama dari panggilan para Rasulullal'r.
Maka dari itu kita menemukan seruan para Rasulullah
semuanya mengatakan,

"Hni kmLntkt, senrbnlilnh Allnlt, seknli-lcnli tidnlc nda
bnginru tulmn selnitt Din." (Hud: 61)
Berkata Abu Hayyan dalam tafsirrtya, " Mohn ingntlnlt

nikmnt-nil<mnt Allnlt dnn jnngnttlnhknnuL nrcrnjnleln di nnLha
butti nt en tb unt ker t Ls nlcn n." (Al- A' r af 7 4)

Nabi Shalell memberi peringatan pada kaumnya
daldm bentuk peringatan yang diberikan Hud pada
kaumnya. Pertama-tama dengan memaparkan nikmat-
Nya secara khusus, yaihr dengar-r menjadikan mereka
khalifah sesudah umatyang telah mendahului mereka,
kemudian menerangkan pada kaumnya ber-rtuk-benhlk
kemudahan yang diberikan pada mereka. Setelah ihr, Nabi
Sl'raleh mengkhususkan pada kaumnya dengar-r pemapar-
an berupa kelebihan-kelebihan mereka dalam membuat
istana dan rumall dari gunung-gunung, kemudian
menyebutkan nikmat secara umum, dalam kalimatnya
)'ang n-renyatakan; maka sebutlah nikmat-nikmat Allah.
Sedang arti dari "bflutrun'ft-kun fi nl-nrdli" ialah: akan
menjadikan kamu peng ganti-pengganti (yang berkuasa). 1 )

1. Lihat TolsirAl-Bahru Al-Muhifh karangan AbiHaWan (41329)
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Dalam kesempatan lain, Nabi Shaleh memberi
peringatan pada kaumnya untuk ticlak bersekongkol
dengan orang-orang yang akan membawa mereka pada
kejahatan dan kerusakan di atas bumi ini, sebagaimana
yang diungkapkan Al-Qur' an,

o.ii,€:,'"u;:.)i ?i W $,'eJ u*it':N \fi13

[r "r-r ". ',,*"l1 ,ern6rLli-1: 
"e$,4'A:4-

" Mnlcn bertnlczunlnlt kepnrln Atlnlt clnn tnntlnlt kepndnktt .

D nn j nngnnlnl t knnnt nrc n nnti per intnh ornng-orong y nng
ttrcleruntibntns, ynng nmrrbuat lcentsnkan di nn*nbuni
dnn tidnk nrcngndnknn perbniknn " (Asy-Syu'ara: 150-
152)

Peringatan untuk tidak berbuat kerusakan ini juga
ada dalam risalah Nabi Syu'aib, yang diutr-rs untuk Bani
Madyan, dimana beliau mengajak kepada tauhid dengan
meninggalkan segala benhlk penyembahan kepada selain
Allah, serta mengajak mereka untuk menegakkan
keadilan terhadap sesamanya dan meninggalkan segala
macam kezi-ralirnan dan kerusdkar-r di atas bumi ini,
sehingga Allair tidak menurunkan adzab-Nyo pada
mereka.

Ayatyang menerangkan tentang hal itu adalah,
"Dmtkepndn (pendudttk) Mndynn (Kuti utus) snrtdnrn
n rcr ekn Sy u' n ib. I n be*n tn,' H ni k n tm kt L se n tb nl il nl t All nl,
seknli-knli tindn tulmnbaginnt selnin D in. Dan jnngnnlnlt
knnru lctu'nngi tnkarnn dnn tinfunngnn, seslmggLtlmyn nku
nrcIilmt hnnnt dnlnm kendnnn yary bnile (nnnryu) dnn
sestntggulutyn nku klnzuntir terlndnpnttL nknn ndzob hnri
y nn g m e n tbin ns nknn (ki nn m t) .' D nn S y u' nib berk nt n,' H n i
knurtileu, cuktqtknnlnlt tnknrnn dnn tintbnngnn dengnn
ndil, dnn jnngnnlnlt knnnt ttrcrttgiknn nmnusin terhndnp
I nk-l mk n rcre nk n d n n j n n gn nl nl t knn n r n t e n tb u at ke j nl n t nn
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,

rli nnknbtmi tlengnn urcnrbtrnt ke rusnksn."' (Hud: E4-

t: ,^;rJ| ;Aii;$ \i a-,:'_*.ri,

-JL ulr;K)'E 4-"s-ta-;:*t" * *$ C

-n':, 
,"-e 'P,, i)'r:-{i !j r.g;: i-^:F

4r#t -g,Ut; ;^ gi ,f, f <rtt *::
\, piS'C'.$t s* ;*'sr \7 p,ij',!r:

[,r: -,,, o : 
jr,,!r] €.g r1Ai t{,J:? tL{ *5

" Sex n tggtil nry n tel nh dntnng kep ndnn tu b ukti y ang ny tt n
. dnri TultnnnnL. Mnkn sentpurnnknnlnh tnknrnn dnrt

tinfu angnnttyn, dnn j nngnnlpl t lcnn u t n rc n rb unt ke r usnlcn rt

di nn*nbuni sesudnlt Allnh nrcntperbnikittyn, Ynng
denikinn itu lebiltbnikbngintu jikn betuil-betul hnuul
o r nng-or nng y fi tI I b e r in mn. Ke n nt di nn di n ber kn t n,' D nr't

i ngntlnlt di ru aktu tlnl nLlwty n lcnn ut berjunil tl t sc rliki t, Inl t L

Allnlt nrcntperbatynk jwtilnh lcnnut. Dnn perhntiknnlnlt
b n g n im nn n lce su d nlt nr1 or nn g- oI' ai t I v an g b c r hr t n t
le r usnknt t."' (A1-A'raf: 85-86)

Selanjutnya mereka diberi peringatan akan akibat
orang-orang yang berbuat kerusakan sebelum nteteka,
dan bagaimana mereka secara pelan-pelan menderpat
adzab yang amat pedih, suatu kehinaan yang disegerakan
bagi para perusak, dimana setelah itr"r apa yang meleka
dapatkan diambil secara kasar oleh Allah SrtbhostnltrL run

Tn'nln.

85)

Dalam avat lain dika takarr,

1?i i.*iY "41 .:
9 ] .t
19.t---o-i
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Tentang kejadian ini telah diungkapkan secara
gamblang dalam surat}Iud,

" H ni lsun rku, j nngnnlnl t ltendnktty n pertentnngnn nn tnrn
nku (dengan lcnnnL) nrcnyebnblcnn knnru nrenjndi jnlmt ltinggn
knnnL ditinryn ndznb sepertiynng nwirttpnkntmt Nttlt ntnLL kaunt
Shnleh, seclnng kmmt Lutlt tidnk (puln) jnuh (tenryntnyn) dnri
kfltlul." (Hud: 89). Hal ini karena kaum Luth dari tempat
dan waktu lebih dekat dengan nlereka.

Kemudian dalam cerita Nabi Musa kitai membaca
firmanAllah,

"Dnlt (ingntlnlt) ketikn Musn mentolton nir unfutlc
k m u nny n, I nlu Knn i b e rfi nn n n,' P t tkt tl I nh b nfu ih r d e n gn t t
ton gkntn tt.L. " LnhL n rc n t nn c nrl nh dnr ip n dnny n dr m b el n s

ntntn nir. SrnggtLlt tinp-tiu1t atku nrengetoluLi tenrynt
rttirtttntnyn (nmsing-nrnsing). Mnlenn dat nriruntl nlt
rezeki (ynng diberiknn) Allnlu dat jnnganlnh lennnr
berkelinrnn di nruknbtni dengnnberhunt ke rusnknn."
(Al-Baqarah: 60)

Kemudian Abu Hayyan dalam tafsirnva mengata-
kan:"'Ketika mereka diperintahkan unfuk makan dan
minum dari rezeki A11a1-r, maka pErintah itu tidak terikat
oleh ruang dan wakfu serta pada makanan dan minuman
tertentu, itu menunjukkan luasnya kebaikan dan
kenikmatan yang diberikan Allah pada mereka yang
kemudian mengajak mereka unfuk mencari dan berusaha.
Di sisi lain pemberian ini akalr menumbul-rkan kekuatan-
kektratan yang dilaran g, y aitakekuatan marah dan tinggi
hati, sebuah kecenderungan yang dilarang, karena
kecenderungan ini akan melahirkan kerusakan-
kerusakan. Penyadaran semacam ini sangat diperlukan
agar supaya mereka tidak membalas nikmat-nikmat ini
dengan kekufuran, yaitu kerusakan di atas bumi ini."

Sebagian dari ahli tafsir berijtihad, untuk membatasi
bentuk dari kerusakan yang dilarang tadi dengan

Konsep Islam dalarn PenrelihAraall...



berusaha menafsirkan kembali ayat-ayat dalam A1-

Qtu'an, seperti firman Allah yang mengatakan,
" D at j angnnl nh knn n t berkeli nr n n di nn ilcn b m n i d e n gn n

berbunt kerrLsnkatT." (Ai-Baqarah: 60). Sebagian dari meleka
menafsirkan: Jangar-rlal-r kamu sering berbuat zhalim,
karena tiap-tiap suku dari mereka telah dibuatkan
minumanyang khas untuk mereka.

Beberapa penafsiran lain tentang ayat ini ialah
"Jangan terlambat makan. Karena apabila rnereka
terlambaf makanannya akan basi."

"Janganlah bercampur-baur dengan para perusak."
"Jangan berbangga-bangga dengan kerusakan yang

kalianlakukan."
"Jangan sewenang-wenang. "
Berkata Abu Hayyan; bahwa semua perkataan-

perkataan ini mengandung arti yang sama.1)

Menurut hemat penulis, hal tersebut mengandung
arti pembakuan terhadap universalitas makna kalimat tadi
sehingga mencakup semua unsur kerusakan yang
berdimensi materi dan non materi, yang nyata ataupun
abstrak.

Tentang hal ini pernah diungkapkan oleh kaunl
Qarun ketika memberi nasehat padanya,

.us+ F \: t'j$ iui 
^i,t*V 

V *rt
',\Ai g \rut,fi 'r;.A K,*i;,;ti t

[vv',,,-;rr] fefii 6l--:r;i L=; t'Ji!'aLhg 4
"Dnn cnrilnlt pndn npn ynng telnlt clinntLgurnl,kn, Altnlr
kcpndnnnL (kebnhnginnn) ne geri nlchirnt, dnn jnngnnlnlt

r. rbid7t230t23r
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knn ru n rchtp nh nn b ngin nn ru d a r i (ke nilo t mtnn) d ttn i m u i
dnt berbuntb n ikl nh (kep n da ornttg I nin) sebngnin nn n Allnl r

telnh he rb u nt b nik kepndnn u r D nn j n ttgorrl nh hm t u t bcrb u n t

ke ruLsnknn di ftm*n) buri. SeumggtLltnyn AIInh tidnlr
n rcny ulcn i o r n t r I - or nn g y 0 Lt g b erb u nt ire r us nk nn." (A1-

Qasl'rash:77)
Ketika Islarn datang, ia menegaskan larangan

berbuat kerusakan di atas bumi tadi dengan beragam
pemaparan. Di antaranya adalah yang dengan tegas
melalang berbuatketusakan, sebagaimana clalam firman
Allalr Sttbh nnnl nL r u n T n' nl n,

" D nn j nn gnttl nh kn n nt n t e n tb u n t ke r t Ls nh nn d i n n tl< n ln m i,
sesudnlt (Allnlt) nmnperbnikinyn dnn berdonlnlt kepndn-

Ny n de ngnrt r ns a tnktLt (tidnk nknn dite r il u n) d n n h nr np n n
(nkan dik nbt ilkon) ." (A1-A' raf : 56)

Sebagian yang iain menyebutkan: menghindarkan
cliri dari segala nacam bentuk kerusakan, dan selalu
bersikap hati-l'rati darinya dan segala bentuk kesamaan-
kesanaanrrya. Sebagaimana dalam filman Allah ketika
menyifati seba gian orang-orang munafik,

"Dr7tr rli nntnrn tnmutsin ndn ornng yat'Lg rlcnpnntlyfi
tcntnng kelirhrynn rltutin" nLertir-ile ttntittirt, rlnn
dipersnksik{u111yo kepndn Allnlt (ntns kehertnrnn) isi
hntinya, pndnlnl in odnlnlt pennntnng ynng pnling lccrns.

Dnn npnbilninberpnling (dnri nntknnnt), inlterinlnn di
brnti Lmh* nrcnrbtLst lrcrusnknn pndnnyn, dnn ttbrusnk
t nn nn t n n- tnn an mn se r t n b i n ntnn g ten mk, p n dnl t nl AII nl t

tidnk nrcnytLkni ke.binnsnnn. Dnn npnbiln rlikntnknn
ke p n d nny n,' B e r t nkto nI nh lce. p n d n All nh,' h nn gki tl nl r

ke s on rb a n g n n ny fl y nn g n rc ny eb nhknnny n b erh u a t do s n.

Mnkn ukuplnlt (bnlnsnnnyn) nernkn lnltcnmrt. Dnn
nmggrilt nernkn lnlmnnm ihL tenrynt tinggnl ynttg
seh nt.tk-bur ttkny n. " (Al-Baqarah: 204-206)

Kelakuan semacam ini juga di firmankan oleh Allah
yang menceritakan dosa orang Yahudi,
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[.r t:;,;rir] An ;-l:;;i:*"1 ,l ;ir't;C-. i *r$
" sctinp knli ttrt:rcka rrrcttynlnkntt npi pcpcrnngtlrt-, AIInlt
t r r c t t t n d n n r h n n ny tT. Lnl r t t t rc relu lte rb r t n t lce r t t s nkn n d i n ul< n

brLnti dntr AIlnh tirlnk tuenyrLlcni ornng-orftng yntrg
t t r c t t rb u ttt kcr t t s nkm t." (Al-Maid ah: 64)

Dalam ayat lain difirmanktrn juga teirtang Allah
yang Mahatinggi, "ticlak n-renyenangi kerusakan" dan
"tidak nenyenal-rgi orang-ol'ang yang berbuat kerusak-
an," sebagaimana yang sudah disebutkan dalam ayat-ayat
yang terdahr-rlu. Sernua itr-r n-rer-regaskan bahwa tidaklah
lavak untuk belbuat kerusakan sebagaimana yang
dipaparkan dalam cerita Musa, " Mtkn setelnlt nrcrekt
lenrpnrlcntt, MrLsn lterkntn hepndn urercho, 'Apn ynng knnrtr
lnktLlrat ittt, itttlnlt ynttg siltir, seuurggrtlutyt Allnlt nknrt
t t rc t t n t t t p n lrk n n ke t i d nkb e n n r n nl Ly {1.' S e u m ggt il r ny n All nh t i d nk
nlrn t r n rc n tb i nrkn rt ter r t s bcrlnngil rrl gr'Lya pche rj nnn orang-oron g
ynng nrcnfuttnt ke rtrcnlcnn. " (Yunus: 81)

Sedangkan kerusakan di atas bun'Li mencaktrp
kelusakan secara materi; dengan merusak kemakmuran,
mematikan lahan yang hidtrp, mencenari kesucian,
mengikis etos, ataupun menguras sumber daya alam
tanpa clilandasi oleh kebutuhan dan kepentingan.
Kemudian acla pula kelusakan secara immateri seperti
maksiat kepada Allah, n-relanggar perintah-Nyn, kufur
akan nikmat-Nya, ingkar terhadap syariat-Nya, bersikap
b ermusuhan te rha ciap kel'rorma tan- k eho rm a tan-Nya,
menyebarkan kemungkorot-, baik yang tampak ataupun
yang tidak, belkubang dalam perbuatan-perbuatan yang
tidak terpuji, memerarlgi keutamaan-keutamaan,
mengedepankan kejal-ratan, meremehkan kebaikan-
kebaikan, orang-orang yang kuat memaksa yang lemah,

_t
L_K
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serta kekerasan orang-orang yang kaya terhadap yang
miskin.

Ccntoh yang paling tampak dari perbuatan seperti
di atas adalah yang pernah terjadi pada kaurn Luth. Ketika
mereka clengair keras ingin keluar dari fitrah 1'2ng *ereka
rniliki, serta dengan serampangan keluar dari jalan yang
lurus, melakukan dosa yang tidak pernah dilakukan oleh
kaum sebelum rnereka, dengan meninggalkan apa yang
teiah Aliah ciptakan berupa ishi-ishi bagi meleka, tapi
mereka terus menerris melakukan dosa ini, sehingga ticlak
akan ada seorang pun yang selamat apabila datang
bertamu ke rumah mereka.

Dan sudah berkali-kali Nabi Luth as. mengajak
mereka, namun mereka balas ctrengan kemarahan. Maka
Luth pun mengadu kepada Tuhannya,

"Lrttlt berdon, 'Yn Tuhatku, tolongl.nlt nku (dengnrt
nierdr'tLpnl<an nrizth) ntns knuut ynng berbunt kerusnknn
ittt." (Al-Ankabut 30)

.Kerusakan macam apa yang lebih rusak dari
kerusakan akhlak semacam ini, elan Luth telair
climenangkan oleh Ailah terl-riciap mereka, clengan
merrjadikan desa-desa mereka yang rnegah menjacli
terhina, serta menurunkan hujan yang terbuat dari batu
rreraka Sijjil,

"Ynng diberi tnndn aleli'ltthntrmu, dnn silcsnnn itu
ti ndnlnl t j m th d n r i o r rn g- o r nn g y o n g zl mliru." (Hud: 83)

Menghidupkan Lahan Mati

Di antara ajaran yang disampaikan syariat Islam dalam
usaha membangun bumi adaiah rnembangun lal-ran-lahan
yang sucl:rh mati. Lahan mati yaitu; tanah yang pentrh
dengan tumpukan debtt, sebagaimana riikatakan oleh
ibnn Qudamah d;rlam Al-lvfu gl mi.
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Kemudian dilanjutkan oleh Al-Azhari da,l,am Aslr'
Sl ml nl, yang berar ti tanah yang tidak bel hran, tidak berair,
tidak diisi bangunan dan tidak dimanfaatkan.

Sedang Menghidupkan benda-benda mati adalah
ungkapan dalam khazanah keilmuan yang diambil dari
haditsNabi,

"Bnrnngsinpa yang rrrcnglridupkntr te nrpnt=tenrynt ynng
s udnl t n mt i n nlcn i n n rc nj nd i n il ilcrty n. " I )

Tanah yang mati adalah tanah yang rusak dan tidak
diolah, tidak ada bangunan ataupun tanaman di dalam-
nya. Rasnlullah Slnllnllnlut Alnili zuu Snllnnt menamakan-
nya "tanah mati" untuk menunjukkan pada tanah-tanah
ataupun tempat-tempat dalam status llidup dan mati,
sebagaimana manusia hidup kemudian mati. Kematian
sebuah tanahakan terjadikalau tanah itu ditinggalkan dan
tidak ditanam, tidak ada bangunan serta peradaban
kecuali kalau ken"rudian tumbuh di dalamrwa pepohonan.
Maka tanah dapat dikategorikan hidup apabila cli
dalamnya terdapat air dan pemukiman sebagai tempat
tinggal.

Allah Stfuhnnnlru wnTn'nln telah menerangkan arti
dari tanah yang hidup dan mati tersebut dalam Al-Qur'an,
sebagairnana yang diterangkan dalam banyak ayat

/,v* \+: r-;i: ti#i i;Ji A:fi 4I;r;:
[rr:,,*] 51i; ugaL-':r;

" Dnn sunttt tnndn (hclcttnsnnn Allnlt ynng be snr) bngi
n rcrekn ndnl nl t b nn i y nng tnnt i. Kn n i I i dtpkm t b uu t i i t r t

1. Diriwayatkan Abu Dawud dalam Sunonnya (3073) dan Ai:Tirmidzi mengatakan; ini
hadits hosan ghorib ( 1378).
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dnn Knnti kelunrlcnn dnripndnnyn biji-bijiat, ttrnkn
d nr ip n d nny n n rc rchn tl mkon. " (Yasin: 33)

Kemudian filman Allah juga yang menerangkan
tentanghujan,

"Utttul< ttrcnjndi rezehibngi |wtfun-hnnrbn (Krltti), dnn
Kmi lidupknn dengnn nir itu tnnnlr ynng nmti (kering).
Seperti itulalt tcr jndinynkebnngkitntr. " (Qaaf: 11)
" D nt t seb ng i n n d nr i t md n-t nn d n (keku ns n nn) -,N y n b nl n u n

knnnL nrcliltntbmtri itukering tnndus, nmkn npnbiln[(mni
tu'tuilctttt nir di ntnsnyn, niscnyn inbergernk dnrt subur.
Senmggultnyn (Tulmn) Ynng nrcnghidttphnmtyn te nttt
dnpnt ttrcnglidupknn ynng mnti. Sesunggulutyn Din
MnlmktLnsn ntns segnln sesLurtLL." (Fushshilat 39)

Dan tidak diragukarr lagi, bahwa sumber daya alam
potensial yang sangat diperhatikan perlindungan,
pelestalian dan pendapatannya olel-r Islam adalal-r tanah-
tanah peltanian yang merupakan sumber pangan dan
kebuftihan konsumsi bagi manusia. Sebagaimana ya1lg
difilmankan oleh Ailair,

" Mnkn hendnklnlt nnnttsin ittL nrentperhntiknn rtrnhnnnn-
nyn. Seu utggt il rnyn Knn ibe nn'i:-ben nr tel nl t n rcn curnl icn n

nir (dnri lntrgit), kenrtLdinn Knni belnh btnni dcngnn
seb n i k-b n ikrty n, I nhL Kmt i h nt fu t il *n n bi j lb ij i n n d i b un i
itu; nnggu'dnn snyur-sflyurar4 znitut dnnpolrcn kontrn,
kcb wt-l<eb u tr (ynng) leb at, dnn h Lnbh ti nlm n se r tn r u n ry ut-
t' t ttt tput n n, t L nttLlc ke s en nn g ntm ru d at tuth t l< b i n nt n n g-
b in ntnng ter n nlet r n t." (Abasa: 24-32)

Telah ber'lalu dari bahasan kita bahwa usaha-usaha
tersebut dikategorikan sebagai keutamaan ya11g dianjul-
kan oleh lslam, ser ta dijarlikan ba gi yang mengupayakan-
nya dengan pahala yang amat besal, kalena usaha ini
dikategorikan sebagai usaha pengembangan perLanian
dan menambah sumber'-sumbel produksi. Dalam fikih
Islam, usaha ini dinamakan dengan, "nlenghiclupkan
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ialran mati" , at?rlrmenghidttpkan tanah-tanah yang mati.
Untuk menekank;rn pentingny a hal ini Rasulullah berkata,
" Bnrnngsilp{t yfit'Lg tnengliduphnn sebidtrtg tnnnlt ynng tnitti
nmkn tutnlt itrt uicnintli nilikntln, clnn npnbiln dinnbil olelt pnrrt
pencar i re zeki, tnnko ifu L ndnlnh shni'sqnl tbnginy n " Berkater Abn
Ubaid, maksud para pencari rezeki dalam hadits di atas
adalah binatang buas, burung, manusia dan siapa saja
yang menanfae.tkarnya.

Dalarn haciits yang telair disebutkan di atas, kita
rnendapatkan Nabi telah menegaskan bahwa statrrs
kepemilikanbagi tanahyang kosong aclalah bap;i mereka
vang menghidupkamrya, sebagai rnotivasi da,n anjuran
bagi rnereka yang menghiclupkanny;r. Dan tidak clapat
clipungkiri bahwa kecenc{erungan manusia untuk
n'remiliki adalah dorongan fih'ah yang amat kuat deilam
ciiri mereka. Maka apabila ditemukan sebuah hukum yang
menegaskan bahwa mereka yang mengl-ridupkan tanah
yang sudah rnati, dia akan menjadi pemilik sah tanah itu,
akan menjadi sebuah dorongan luar biasa untuk
rrrenggerakkan kemauan, dan menguatkan semangat
clalam mernperluas daerah-daerah pembangunan dan
peradaban di atas bumi ini, sehirrgga tanah-tanair itr-r akan
menjadi milik mereka.

Ivienghidupkan tempat-tempat mati bisa dilakukan
dengan berbagai cara, dengan bertarri danbercocok tanam.
Dan usaha ini tidak akan terlaksana kecuali setelah dialiri
oleh air baik dari sungai, danau atau sumber-sumber mata
air atau lubang-lubang sumur dan semacamnya. Karena
tananan ittr tidak akan hidup kecuali dengan menyilam-
nya dengarl air, sebagairnana yang di firmankan Allal-r
SublnnnlruTttnTn'nln,

i56
,
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,

"DnnhnttrtLlilntlutnriini ke ring, ke ntudintt npnbiln Knrtti

turtutknn dr di ntnsrtyn,liduplnlr btnrri ittL dnn srlbttr.
Dnn In nrenrtttrbtLlilrnn lterhngni ntncnnt tttnrltrtlt-
ttnt rb ul n n y n ng in d nl t." (Al-Hajj : 5)

Upaya menghidupkan tadi bisa juga diiakukan
dengan rnendirikan bangunan di atasrrya, clan menclirikan
pemukirnan sebagai tempat tinggal manusia. I(alena
ttrnah-tanah yang mati itu bisa clihidupkan clengaLn
tananan dan bangunan, maka tergeraklah h:rti orang-
orang untuk membuka lal-ran-lahan di padang sahala
unLuk dibangun pemukiman-pemukiman di atasnya,
sehingga dali usaha ini bisa diarnbil dua manfaat:
1. Menghiclupktrn padang pasir cleng:rn mmah-rumah

dan terlpat tinggal, sehingga belkembarnglah
keiridupan di clalamnya clali segala sisi.

2. I(en'rudian diLanam di atasnya belagan tumlruhan
sehingga nenyelnpatkan manusia untuk belcocok
tanarn. Dali sini dapat clicermati, bahrva ciali bangunan
bisa dibenLuk sebuah komunitas kehidupanyang lebih
semarak dari belbagai sisinlra. Kalau telfokus pacla
bangunan sajtr dali ma1la surnbel' kehiclupan yang
dapatmeleka n'rakan?

Upaya menghidupkan tersebut juga bisa cliltrkukan
dengan cara rrendilikan pablik-pabrik, kalena pab.rik-
pabrik ihr juga sepelti pertanianyang sana-sarrla n'renjacli
kebutnlran bagi kehidupan nanusia. Allah Sr rbltttt trt\ r t r run

Tn'nln belfirman,
" Sea t t t ggt il r t t y n Kn r r r i tel nl r n rc n gt t t t r s rns t r I - ru s t t I [Qt t t t i

dengnrt ttrantbmun hr*ti-brtktiynttg ttynttt dntr tclnlt IQtrti
htnutknnbe rsnnm rtrcrckrt Al-Kitnb dm nerficn (kcndilnr) strpnl/fl
nrnmrcin dnpnt rtrclnhsnnnknn kendilnn. Dnrr [Qutri ciptttktur Lte si

yatg pndnnyn tcrdnpnt kelqtatnn ynng lrcbnt dntt bcrbngni
n m nfnn t b ngi t t n nu s i u, (u rpny n r t rcrekn t t rc n t pe r gt t t t nkn t r bc s i i h t )
dnn uLpnyn Allnlt nrenge tnlnri sinpn ynng ttrctrclong (tgnttut)-
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Nyn dnn rnsul-rnsul-Nyn pndnhnl Allnh tidnk diLilmtnyn.'
S e s wt g g u) uty n Ali nh Mnl mku n t I ngi Mnh np e rkn s n. " (Al-Hadid :

25). Dalam kalimat "yongpadanya terdapat kekuatan
yang hebat," adalah isyarat pada upaya pembangunan
pabrik-pabrik militer. Sedang kalimat "dan berbagai
manfaat bagi manu.sia," merupakan isyarat bagi
pembangu-lan peraclab an.

Pabrik-pabrik ini dianjurkan untuk dibangun jauh
dari tempat-tempat pemukiman sehingga tidak menyakiti
manusia, dari berbagai dampak yang kemungkinan akan
muncul seperti asap-asap serta bau-bau yang merryengat
hidung atau suata-suara gaduh sebagai akibat dari
berbenturannya alat-alat besar. Hal ini termasuk juga
dalam bahaya yang bisa mencemari lingkungan. Dan
islam telah menegaskan bahwa "janganlah mencari solusi
balraya dari sesuatu yang berbahay a."

Sebagian dari siasat Nabi dern para khaiifah
sesudahnya adalah memberikan subsidi pada mereka
yang telah berjasa terhadap pemerintahan Islam dengan
mernbuka lahan-lahanmati ifu, ini merupakan salah satu
bentuk tunjangan hidup bagi.nlereka serta di sisi lain
sebagai motivasi bagi upaya perbaikan dan formulasi
peradaban.
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Meniaga KebersiFran

Di antara konsep )iang dianjurkan Islam dalam
memelihara lingkungan adalah dengan rnemperhatikarr
masalzrh kebersihan. Dan pada hakekahrya pandangan
Islam terhadap kebersiiran rnempakan sel:uah prinsip
IanS ticlak clisangkal dalam agama-agama lain, karena
kebersihan adalah ibadah bahkan rnernpaktrn tindakan
yangdiwajibkan.

Dan biasanya, yang pertama kali dibairas dalam
bnktr-bukrl syariat Islam adalah bab bersuci (tluthnrnlt).
Pelajaran inilah yang awal pertama harus dipelajari oleh
seorang muslim dan muslimah dalam fikih Islarn. Itu
ktrrena kebersihan meman€J merupakan kutrci ibadal'r
sehari-hari, misatrnya untuk mcliiksanakan shalat,
sebagaimana shalat ittr sendiri merupakan kunci surga.
Dan tidak akan sah sl'ralatscorang muslim kecuali setelah
snci dari lrd"nts kecil yang bisa dihilangkan dengan
r,r'udhu, serta bersih dart lmdofs besar vang bisa
dihiiangkan clengan n"rancii.

Wudhu ini clalam sehari bisa diulangi sampai
beberapa kali, dengan membasuh sebagi;rn anggota lubuh
yang tampak clari debu clan keringat. Seperti wajah, mulnt,
hidung, kedua tangan, dua kaki kepala dan dua teJ.inga.

Rentang hal ini dijelaskan dalam Al-Qur'an,

lJLJt",
o ., . 7'
\7\; :. .,:i\i jr -33 titQc t

\11U
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" I-l tt i o r n t t g- o r il r g y n t t g lt e r i t il t1 n, op nb iln k nt t n t I rc n d nlc
tne ngerjnl(nlr slrtilfit, trrfll(n bnsulrlnlt fitrtl(otlrLL drn
tnrrgntutrrt srttttpni dcngntt silot, rlnn snprtlnlr kcpnlnnnL dntt

' (lt nx I r) lcnki t t t t t sm t ryn i de ngn n ke dr t n t r rntn lffi l( i. D n n j ikn
lrnuut jtrtrttlt utnkn nnndilnhT dnn jikn karttr snkit ttnrt
rlnlnnr perjnlmmn keniltnli dnri tenrynt brmng tir (knlctts)
n t m r t t rc t t yc r t t r r I t pe rc t r t1t t t n n, I nltt kn n u L t i d nlc t t tc t t rye rol cl t

il r, t t nhtr lte r t ny m t t t t t r il nh rlu r gn n tn n nl t y nng bn i k (ha rs i I t),
sttytrtlnlt nrrilrnnttt dntr tnttgnrutur dertgmt tnnnlt ittt. Allnlt
tidnlr ltcttdnlc ntetryttlitkntt lcnnrtt, te tnpiDin lrcttdnk
tt rctt tl-ta rsiItkntr hntttt t dntt ttrcttyetttput't tnhntt niknnt-Nyn
It tt g i t t t t t, s r ry n y o kn t ru bc r sy t ilfl rr. " (Al-\4aidah: 6)
I(emudian Rasulullah Slmllnllnlrtt Alnihi run Snll nnr

bcrsabcla, " Allnlt tidnk nknn rtrcne rintn slmlnt scse orntrg y{trtg
tirlnli berstrci." )\

1l

6 <-,O $>qJ
\ ,J J:
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L. I IIi. MLrsiim. Ibnu Malah dan lbnr-r Umar dari Abu Bakar dalam brrku shcrhi/r A/-
,/orrri'A.sl Slrogfi ir:
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Di antara syarat sahnya shalat juga 'adalah
kebersihan pakaian, tubuh, serta tempat-tempat dari
kotoran. Dalam l'ral ini Allal'r berfirman , "Dt7t't. pnhilnnnttt
be rs ihknnlnl1. " (Al-Muddatstsir: 4)

Sebagian dali kebersihan adalah bersihnya tempat
keluar air kencing clan buang ail besar, terutama bagi
mereka yang melakukan istinjn'. Tapi, sebaiknya akan
lebiir bersih dengarr air, apabila rnemungkinkan. Narnun
kalau mernang tidak bisa, bolel-r memakai bafti-bahr dan
selnacamnya di deieral"r paclang pasir'.

Hai ini juga telah cliterangkan dalan"r Al-Qur'an dan
hadits tentang perlunya kebersihan,

" Me relstbe rtm Lyn lcepndnnn L tentnng I inidlr. Kntnknnln!,
' Hn i dl t n dnlnl t s un tt t ko tor nn,' S es r rrt g gr rl r r u1 n All nl t

rttctryulcni ornttg-or(urg ynnI bertnubnt dat trrcnyukni
o rn t tg-o ro t tg y n n g r t rc ns u c ihn t t d ir i ." (AI-B nqn r nl t : 222)

Kemudian ada arzatyang memuji para ahli Quba',
" D i dnln n u ty n nd n o riln g-o r fi ng y nn g i ngi n n rc t t hc rs il l<n n

. diri. Dnn AIInlt nrctryukui ornng-ornngynnghe rsilt." (At-
Taubah:108)
Dan Nabi SlnllnllnlnL Alniiri tt,n SntrInnt belsabda,

"I(esucian itu aclalair sepamh dali intan." t) Ini hadits
shahih.

Dari itulah kemudian tersebar di kalangan kaurn
muslimin hikn-rah ini,1'4ng kernudian clibicarakan oleh
meleka yang secara khusus mengkaji tentang hai telsebut,
ataupun oleh kalangan umun yang ti da k meleka temukan
clalam golongan selain mereka, yai tu bahwa, " Kel'relsihan
ihr sebagian dari iman."

Nabi Muharnmad SlmllnllnlnL Alniliutu Solluu sangat
memperhatikan kebersihan manusiet, maka beliau

L HR. Muslim dariAbu MalikAl-Asy'aridalam Bab Thaharolt.
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menyurlrh untuk mandi khususnya pada hari Jum'at,
" Mnndi pndn lmri lunt'nt itu zunjib bngi nrcrekn yftrlg sudnlt
b nligl u" 1) Dalam riwayat lain disebutkan,

4o, ai /o/
t, ", aLl +^*

J'\'
4/

"F 
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"Merupnknn kerunjibnn bngi setinp nruslint dnlnttr
sen r in ggtL seknli utL tk n rc nc tLc i r n n tb u t d nn t ub ul uty n. " 2)

Nabi Slmllnllnltu Alailti run Snllnm juga sangat
memperhatikan kebersihan muiut dan gigi khususnya,
maka untuk kebersihan itu sangat clianjurkan untuk
memakai sika t gigi (siwak), " S iru nlc itt t n rc y ttp nknn pe t t fue rs il t

n n ilut d nn dir i dh n i T ul n n." 3) D isamping ju ga clip erin tahkan
untuk belkumur-kumur dan membersihkan hidung
dalam wudhu', bahkan dalam madzhab Hambali menjadi
kewajiban dalam berwudhu.

Kemudian juga diperintahkan untuk menjaga
keb'ersihan rambut,

" B nr nngs i np n y o n g n rc t t rp r uly n i r n t r fu ut n mkn din l m r us

nrcnghornmtinyn."+t

Serta menghilangkan bulu-buiu di ketiak, bulu
kemaluan serta memotong kuku, dan ir-ri sernua
dikate gorikan seba gai suahr l'ral yang fitrah. s)

HR. Malik, Ahmad, Abu Dawud An-Nasa'i, dan Ibnu lvlajah dari Abu Said Al-khudri
dalirm Shohih A I - J ami Ash- Shoghir.

HR. AI-BukhariMuslim dariAbuHurairah, A/-Lu'lu' waAI-Morjan.

HR. Ahmad dariAbu Bakar, dan Syafi'i dalam sanadnya, Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu
Hibban, Hakim,Al-BaihaqidariAisyah, danlbnu Majah dariAbuUmamahAl-Bahili
dalam Shohih A I -iomi' Ash -Shaghir.

HR. Abu Dawud dariAbu Hurairah (4163).

HR. Al-Bukhari dan Muslim dariAbu Hurairah, hadits morlu'

2.

J.

4.

5.

108 Islarl Agama Rarnah Lingkungan



Juga disuruh ttntuk memperhatikan kebersihan
lumah dan halamar-rnya, tentang hai ini disebutkan dalam
sebtrah hadits,

"Bnlnun Allnh itu ittdnh dnn Din sutgnt ntenyukni
ke in d nl nn, D n n D i n b nik seknligLts n rcnyen an g i leb n i k n n,

n t nlr n b er sil rkn rilnl t d nn j nn g nnl nl t n rc n u' u-nir u lcelnku nrt

YnlnLdi."t)

Kemudian dianjurkan pula untuk rnembersihkan
jalan, dan pelingatan bagi mereka yang meletakkan hal-
lral vang berbahaya ataupun kotoran, "Bnrnngsinpa yn118

nrcnynlriti kmnL nutslhrin di ntns jnlarjnlat nrcrehn, nnkn in

nknn dilnlcnnt."2)

Dari Abu Hurairah disebutkan, "Imal-r itu ada 60

sampai 70 cerbang, dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan duri dari jalan, dan yang paling tinggi
adalalr mengucapkan Ia llaah illallah."3) "Menyingkir-
kan" sesuatu dari ja1an, artinya membersihkan dan
menghilangkannya, sedangkan maksud dari kata
" p et ty nlci t" dalam l'radits di atas adalah se gala sesuahr yang
menyakiti, sepelLi duri, batu, tulang, najis, kotolan dan
semacannya.

Kemudian dari Abi D zar,ia berkata, "Suatu kali saya
berkata: "Wahai Nabi Aliah, sesungguhnya saya tidak
mengetahui diri saya apakah saya tetap hidup ataukah
mati sepeninggalmu, maka berilal'r saya sesuatu yang
belmanJaat dari Allah." Lalu Rasulullah Slnllnllnlut Alnihi
run Snllnm menjawab, "Kerjakanlah ini dan ini seraya,
membuang duri dali jalan."a)

1. HR. At:Timidzi (2800) dikatakan bahwa di dalamnya ada perawiyang dhaif.

2. HR. Ath:Thabaranidari Hudzaifah bin Usaid. statusnya di hasankan dalam Shohih
AI-Jomi' Ash-Shohgir.

3. HR. Al-Bukhari dan Muslim, A/-Lu' Iu' wo AI -Morion (27).

4. HR. Muslim (553)
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Dalam sebuah riwayat Abu Barz;rh, ia berkata,
" Wahai Nabi Allair, ajariiah saya sesua bu yang bermanfaa t
bagi diri saya," merkzr Nabi menjawab, "Hilnngknrtlnlt dru.i
dnri j nlnn -j ni nn knun t t t urslini n." | )

Kemudian ctrari Ibnu Abbas, ia mengatakan, bahwa
Rasuinllah Slmllnllnlut Alnilri wn Snllatr bersabda, " Se titlt
tulnng rrrnntrcin ntln kerunjibnn slmlnt setinp ltnrinyn." Mnlilt
seseol'nng lrerruLdinn herkntn, bnluun ini nrcrt.tpnknn lcnbnr ynng
snngnt nrcngnge tlcn n, sel mtj u tttyn N nb i be rsflbdn, " An rnr u nkr uf
dnt nnli nnmglcnruru ndnlnlt shnlnt, pertolongnrmru tc.rltndnp
ynng lenmlr ndnlnh sltnlnt, usnhntutt tttttule nrcnyingktrknn
kotornn dnri jnlntt nrlnlnh sltnlnt, dnn sctinp lnngknh lcnkinnt
nrcnuju slmlnt ndnlnlL slnlnt." (HR. Ibnu Khuzaimah dalam
Slmhiltnl,a)

Dalam hadits Abu Dzar Rndliynllnhrt Atfiu
disebutkan, bahwa Rasulullah Sl mllsll nl n t Al n i h i z u n S nll m t t

bersabda, "Dnlntn se tinp diri nnnk Adnnr ndn slmdnqnlrnyn
setinp hnri dhrumn nmtnlmrinyn terbit." Ada yang bertar-rya,
"Wahai Rasulullah, dari mana kami menclapatkan sesuatu
yang dapatkami shadaqahkan?" Kata Nabi, " Seuutggufu
nya pinhrpintrt kebniknn iht satgnt bnnynk. Sepcrti tnshilr,
t nhn rid, t nkb i r, t ol il il, n rcny wt h p n dn keb n i lc nn, rl n n rt rcnj m il ri
ke n nm gknt' nn, rt mryin gkirk nn fu n"i dnr i j nl nn, t t rc r nb n n h t

r r rcn rper dengn rkn n or nrlg tuli, n rc ru utttm ornng b u tn, n rcn olo n g
ornng ynn g n intn pertolongnn, ber usnlm rt rcnrbnnh t orflng yn n g
nrcnderitn dnn nrcnrbrfttilrknn pertolongnn, dnn nurguntknn
kedun knlei uftulc rt rcn tbmdu orflng-orfing ynng len nl r, itti scnru tt
nd ntrnl t sh nd m1nl t dnri knl i nn uiulc kali nn se ndir i. "2)

1

2

HR. Muslim.

Hadits ini, sebelum dan sesudahnya, dapat mendorong seorang muslim menjadi
orangyangbermanfaatdalam kehidupan masyarakat. Sebab, melayanimasyarakat
adalah merupakan kewajiban sehari-hariyang harus dilaksanakan. Dan disisi Iain,
agama mengibaratl<anyasebagaishadaqah dan doa.
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Ibnu Hilrban meriwayatkan clzrlam kitab S/rnAllrnvtt,I)

clan juga A1-Baihaqi,

u i{u !'r?s"i* i 'l-ii o*'s € 'al;
, 

^,
,r'ri G'b')t !\a")ir i* $Ar r" '0A:')

J/

.ait.e.-U JYJI

" Senyrtttrttnt di Imdnpntt smtdttrnnrtr ndnlnlr slttdttqnIt'

Mcnyingkit'karbnht, rhtri, dnr ttilnng dnri jnlntt ttrrtrrrtsitr

ndnlnlt shndnqnh. Pe htnjtilutttt kepndt seseornttg ytlttg
te rsesnt di jnlnn iugn slndnqnlt."

Bulaidah RdliVnllnlnr AnInt belkata, "Aku pelnah
n'rendengal Rasulullal'r belsabda , "Dfiltl11I fliri tttntttLsitr trdn

tign riltLs cnmtt ptth ilt tulnng se trdi, dnn din hnrtrc ttcrslrtrdttL\ttlr

ttrttttk sctinp hilnng sendi itt t." Para sal-rabat belkaLa, " Siapi-r

yang mampu melakukan hal itu, wahai Rasulullal-r?"
Belian bersabda, "Menrbersililrut nekns ilr ltLdnlr (dnlrnk)

d nl m r n nsj i tl dnn t rc ngr Lh t u' ny {1, se r tn t t rc t ty i n ghi r l<tt t r scs r r l h r

dnrijnlnt."
Dan kita dapatkan jejak-jejak hrntunan Nabi pacla

masa pala sahabatRndliynllnlru Anhttrtl, anak-anak clan

nulid-mulid meleka tan-rpak jelas di depanmata.

Diriwayatkan dari Al-Mustanir: bin Akhdhal bin
Mrrawiyah dari ayahrrya, ia mengatakan, "Aktl pemal-r

beljalan belsama Mi'clal bin Yasar Rndliynlldrtt Atrlrrt tli
suahr jalan. Dan di tengah jalan, kani mendapatkan trcla

cluri di tengair jaian,lalu Mi'qal n-Lembuang cltui tcIselrut.
Ticlak belapa lama, aku juga melihat cltui seperti ihr, la1u

aku pun mengambilrrya dan aku pinggirkan. I(enr-tdi;ru

1. Lihat A/-Mo warid, Kitab Az Zokah .

2. IlR. Ahmad. Abu Dawud, lbnu Khuzaimah, dan Syarkh Syu'aib dcngan sanacll<u;rt
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Mi'qal nemegang tanganku dari berkata, "lVahai an:rk
sauciaraku, elpii yang mendorongmu menirll apa yang
kulakukan?" Akr:. berkata, "Wal"lai paman, akr-r mtllihalt
kamu melakuktrn sesrlatll, maka aku pun melakukan hal
yang sana." N4i'qal bcrkata, "Aku pernatrr mendengar'
Rasultrllah Sittllnllalru Alnihi run Sniltur, bersabcla,
"Bnrnngsinltti Vftt'rg ntertyingkirkori rluri dnri .inIctt knunt
n utsl i n i n, sk nn d i h ilis b a g iny n s nt t L l<eb n ik n n. I) nti h u iut gs i np a

ntendnpntkan snfut ketcniknn, in nknri nrnsuk sLfi'gri.',' (HR. Ath-
Thabarani dalam Al-Kahir).

Dalam AI-Adnb Al-MrLfrnrl, Imam Al-Bukirari juga
meriwayatkan hadits ini dari Al-Mustanir bin Akl'rclhar
bin Muau'iyah bin Qurrah dari kakeknya.

A1-Hafizir Al-Mundzili berkata, ini yang benar'.1)

Abtr Syaibah Ai-Harawi menceritakan, bailwa
Mu'adz berjalan bersama seseorang, kemudian ia
menyingkirkan sebuah batu dali jalan. Temannv a berkata,
" Apn ini?" I(ata lldtr'adz, "Aku mendengar Rasuiullah
Slnll nll nl tu Al s il i ru n S nll mu bersabda,' B nr n t gsi n p n t t te r ty i rt g-
kirknn sebunlthnttL dnri jnlnn, nmkn lnl iht nknn dicatnt sebagni
suntu kebnikm. Dmt bnrmtgsinpn nlelnkuknn sutttt kebniknn,
r n rkn i n nkrttt t t t ou Lk st Lr ga'. " 2) (HR. Ath-Thab arani dalam A l-
Knbit) Ai-Haitsami mengertakan, bahwa para perawinya
tsiqair (dapat dipercava).3)

Dari Aisyah Rn dl riy nli nl nL An h n, bahr,r'a Rasuhillah
Slmllnllnlnt Alnili rua Snllnnt bersabda,

-t/o
aj\." .:X; d*' ap Cr 

l !# l/
:ui *, ut p, 41v u;:, ,tt

It
. o - z .J0t";! Js ,!*

t/
o/t/ o t . I

r+ UsP
4/

1

3,

Dinukil oleh Al-Haitsami c!ariAl-Hafizh Al-Mizzi dengan sanad hasan.

Hadits ini nrensyaratkan iman bagi pelakunya, karena mereka yang mendapat
kebaikan hanyalah orang mukmin, yang dijanjikan dengan surga.

LrhatMajma' Az-Zawoid
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a.'-r'. c6 ,7, 1 o . ,rz z 2 4 ;

4) JF.:, ;r .,,uil e.h ,tt f;; i'f : Ul ,i;c-()
.. o', . 

'rr. 
..1. ,Gt,

f 6g tl ,J1r*^t -*ly ,,Lll ,,"p t" lfuL\i

rv;t:';t;-#n;,;fr"
" setinp mnntrs'ia an,l,-r ur,ri ea)r,, ,liriptnkn'ri', ,ln nn,, ,,r,
rntus enalll pttltilr ttilang sendi. Bnratgsinpo yuLg
bertnkb tt', ber tnhn ri d, ber tnsbih, ber tnltlil, dnn ber istigl tfn r,

set' t n n rc ny i n gk irk n n b n t t i, fu tr i d n n tt tl nn g d ttr i j nI nn k n rn r

n n tslin fi t, nt n tt n rcn y un il t ke p n cl n keb nik nn, tl nn rt rc ni m t h i

kenrungknrnn, ntnlcn itu sentun dilittutg sebnnynk tign
rnttrs enmtr puhLh. Pndn ssnt itulnl, in disebttt tclnlt
terlindsr duri nernkn." Abu'Iaubah berkata, mungkin
yang dikatakan beliau adalah; "berjalan" .I)

Dari Abu F{urairah Rndliynllnhu Anlu dari Nabi
ShnllnllalnL Alnili run SnllanL, " Ketikn sesearnng herinlut dnn

nrcntlnpntknn sepuctrk dtryi, lnht in ttrcntbuntlgt'Lyn, tnnlo Allnlr
b er ter tn m k nsih kep n d a rty n dnn n rc ngiit r r p tnti dos n ny n. " (HR. A1-

Bukhari dan Muslim)2)

Dalam riwayat Muslim disebutkar:., " Sflya rnelilnt
seseornngbenLbnl t n msul< ke sttrgn diknrennknt in n rcny i rLgklrlcn n

sebntnng pohon ynng nrclitfiatg di tengnlt jnlnn sehinggn
nrcn g gnn g gu k nuu t tt uLslhr in . "

Al-Hafizh Al-Muirdziri menyebutkan dalam Af-
t nr gl ib u n- A t -T nrllib tentang ha di ts-l'radi ts y an g men g-
anjurkan pernbersil-ran dan penyucian masjicl.

I
2

HR. Muslim.

HR. Al-Bukhari dan Muslim
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Diriwayatkan dari Abu Flurairah Rndl iynllnlrt r AnIrt t,
bahwasanya acla seorang pelempuan berkulithitam yang
rajin menbersihkan masjid. Suatr-l ke tika Rasulullah ticlak
meliirat perenpuan itu lagi. Sesudal'r beberapra hali,
Rasulullah menanyakan keberadaannya. I(emnclitrn
dikatakan, bahwa dia telah meninggal clunia, "I(alau
be gittr, ftinjukkan padaku kubulanny et," Ltjar Rasulullah.
Lalu beliau mendatangi kuburannya clan menyalatkamryi-r
c1i sana. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)r)

Ibnu Majah juga meriwtrvatkan haclits ini clengau
sanad slrahih. Dalam kitab Slnlilmya, Ibnu Khuzaimah
meriwa1'atkan, "Bahwasanya wanita ihr clulunya rajin
membersihkan bekas-bekas kotoran cian ciebu cli rlalam
masjid ihr."

Dari Haclits cli atas dapat clisimak, bagaimana
benhrk pelhatian Rasulullah sl t nll nl I nh r t Al n it t i t u u s nll n t t t

telhaclap kasus wanita tersebut, sehir-rgga belian n-renanya-
kamrya, clan shala b di knbulannya, ciikarenakan wani ta i hr
clulnnya rajin membelsihkan masjicl.

. Hadits itu juga menunjukkan kepedulian wanita
telsebut akan kebersihan n'rasjicl,pacla masa Nabi. Maka
tidak heran kalau Rasulullah kemudian menanyakan
keberadaanltya ketika selama beber.apa hari wanita itu
tidak kelil-ratan. Dan beliau mene gul sairaba t-sahaba hrya
karena meleka iiclak mengeLahui keberaclaan wanita
tersebut. Lalu Nabi shalat di kubur.ann)/a ketika
mengetahui wanita ihl telah n'reniuggal clunia.

Samural'r bin Junclab Rn d h i y nl I n I t r t A nl r t t berka ta,

1". 'ci ffi i' Ji', \i';i
,,

t/ ,t- zt
.l(;,L': Ol Ut'l)

l:U-t G r->.L;Jl

1. HR.Al-BukharidanMuslim.
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" RnsLilullnl t Shnllnll nl uL Alnili zpn Snllm n n rc. t t rcrin tnl *n n

km t i t mtth n rcn tb u nt m nsji d di n ut mlrt" ur r mh kntt r i . D n rr

belinu ju gn n rcnyrLr t tl t kn n i r n r tuk t t w t rb ersil ilrfi n rly rt . "
(HR. Ahmtrd dan At-Tirmidzi)
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini shahih.2)

Ibnn Umar RndhiynllnlttL Anlumn berkata, "Suatu hali
ketika Rasulullah Shallnllnlru Alnili u,n Snllo'tt sedang
berkhutbah, tiba-tiba beliau melihat bekas clahak pada
kiblat masjid. Maka beliau langsung merryuruh agar bekas
clal'rak itu segera dibersihkan. Kemudian beliau memintzr
minyak za'farantlalu melumuri tempat bekas dahak itu
dengan za'faran. Beliau pun bersabda,

.;"i :;. "J'; >\j *[r ,i\7 ri r't'k rtt ttt
" Sesrutggrtlrnyn AIInlt nrln dihnrlnpnn snlnh seornttghnlittr

ketikn din slmlnt, nrnkninngnnlfu din nrcrtrbrmnghdnh di
dcptrutyn." (HR. Al-Bukhari, Muslim,2) dan Abu
Dawud) Dan, ini adalal'r iafazh Abu Dawud.
Abtr Said Al-Khuciri Rndhiynllnltu Anlru berkata,

"Rasnltrllah Slmllnll nl m Al n il ri ru n S nll m u senang sekali pacla

tangkai kolma dan senang menggenggamnya. Suattt hat'i
beliau masuk ke masjid dengan mernbawa tangkai korn"ra

tersebut. Tiba-tiba beliau melihat bekas dahak di kiblat
masjid, dan beliau langsung membersihkannya. Lalu
beliau mengl-radapkan wajahnya ke arah para sahabat
clengan memendam amarah, beliau bersabda, " Apnlcnlr

knlinn sennng jikn ditenui scseornng,Inht ornngittr nrclttdnlr di
depnnnyn? Seuurgguhnyn npnbiln snlnlt scot'nrtg knlinn slrnlnt,

din sednng nrcnglmdnp Trilmtntyn, senrcntnrn nalnilcnt ndn di
sebelnh dilrnnnnttyn. Mnkn jmtgnnlnlt dinna,hddr di dcpttnnyn

HR. Ahmad dan Abu Dawud dari Samurah. Penulis tidak menemukannya dalarn

Sunan At:Tirmidzi.
HR. Al- Bukharidan Muslim.

t

2
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dnn jnngnn puln nrchLdnlt ke sebelnlt ksnnn." (HR. ibnu
Khuzaimah dalam Sl nl ril ny a).

Beragam contoh dali Nabi Slmllnllnltu Alnili run Snllnnr
telsebut menunjukkan bahwa beliau mempunyai kepedu-
lian yang sangat besar telhadap masalah kebersihan, dan
beiiau memulai clari dirinya sendiri. Dengan clemikian,
umatnya pun mengetahui akan arti penting memperhati-
kan kebersihan secara nmum, dan kesucian masjid
khususnya. Karena bagaimanapun, nlasjid adalah tenpat
berkumpulnya kaum muslimin, presentasi dari perada-
bannya, wajah agamanya, danyang lebih khusus adalal-r
arah kiblatnya. Yang mana semua itu menunjukkan
ber-rtuk perhatian luar biasa yang ditunjukkan oleh
Rasulullahyangmulia.

**tr**
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Menjaga Sumber Kekayaan Alam

Menjaga su.mber kekayaan adalah tema penting yang
selalu dibahas oleh para ahli ekonomi. Dalam konteks
alam dan lingkungan hidup, tema ini pun sering clikaii
oleh para pakar lingkungan. Beberapa waktu lalu, penulis
pernalr membahasnya dalam buktt, Dnur Al-Qiynrttrun AI-
Akltlnq fi Al-Iqtishnd Al-Islnui, sebagai salah satu fondtrsi
penting dalam sistem perekononian Islam, khusttsnya
ciaiam bidang produksi. Dan sekarang, dalarn buku ini,
kita kembali n-rembicarakannya sebagai satu di antara
bebbrapa prinsip dasar clalam pen-reliharaan lingkungan'

Menjaga sumbel kekaya?:ur alam yang notabene
mertrpakan nikrnat Allah subhnnnluL ton Tn'nln bagi
makhluk-Nya, adalah kewajiban setiap manusia. Maka
barangsiapa yang hendak mensyukuri nikmat telsebut, ia
harus selalu n'renjaganya dari pencernaran, kehancuran,
serta benftrk-benhrk lain yang termasuk dalam kategori
perusakan di atas muka bumi.

Pada titik singgung sepelti inilah, Allah Sublnnnlnt
ron Tn'nln berfirman, " Dntl jnngnnlnh knttrtt tnetttbrttt
kerusnknn dinnrl<nbtnni, sesudnlt (AllnlI nmttpe rhnikinyt-" (Al-
A'raf:56)

Kemudian Allah iuga berfilman kepada Bani Israil
setelah rnemancarkan ciua belas mata air dari sela-sela

bebatuan,
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l-*.-r:rlS I J4

[r.:;;ir] l?J,.,4r*i
" Mnlntt dnn rtrinuntlnltknlinn dnri rczeki (ynng diberiknn)
Allnlr, dut jnngnnlnh knlinn berhelinrnn di tnukt bunri
dertgmt be rbunt ke nrcnknn." (Al-Baqarah: 60)

Di bagiar-r lain dari Al-Qur'an, diceritakan pula
balrwa Nabi Syu'aib berkata kepada kaumnya, "Dntr
j n n gn nl nl r k nl i n n t t rc t t gt r r nt'r I i b nr nn g-b nr n t t g t n lcnr n n t r m nu si tt

dnn tht fu n ngn n t ry n. D n n j nngnril nl t knlinn t t rc ntbu nt kc r usnkn n d i
r t r r tkn b w r ri se a t dnl t p e rb nilcn nny n. " (A1-A' rAf : 85)

Dan sebelum iru, Nabi Shaleh pun berkata kepada
kaumnya, " M nkn ingn tl nl t nikn mt'n ikn mt A I lnl t d m t j tt t r gn t il nl t

kattrL ttrcrnjnleln di nuilcn bmti dengnn ttrcntbunt lcerusnknn."
(Al-A'rAf:74)

Perusakan cli atas muka bumi terkadang belbenhlk
fisik atau materi, sepelti penghancuran tatanan lingkung-
an, 4'rencemali kebersihannya, rnernsak keindahamya,
ataupun dengan mengirilangkan berbagai malrfaat yang
terkanclung di dalamnya. Narnnn, di lain waktu,
pelusakan tersebutbisa juga dalam benhrk maknawi atau
non-materi. Seperti meluasnya kezhaliman, menjarnul'nya
kebatilan, kejahatan yang semakin merajaleia, dan
terbunuhnya hati nurani, serta tersestrhrya akal pikiran.
Kedua bentuk pelusakan di atas, baik secara materi
ataupun non-materi, sangat dibenci oleh Aliah Sublnnnlut
tun Tn'nln. Dan siapa pun yang melakukan hal telsebut,
niscaya tidak akan pernah mempeloleh cinta-Nva.

Sebab itulah, secara berulang-ulang disebutkan
dalarn Al-Qur'An bahwa Allah, "Tidnk ttrcnyttkni oril,tg-
ornng ynttg ntcutbttnt kerrtsnknrt. " (Al-Ma'idai-r: 64)
Sebagain'rana disebutkan pula bahwa Allah, "Tidnl<
t t rc ny t Llrn i kcb ir tnsnm t." (A1-Baqalah: 205)

u,,,fi c iF !i yi *) ,t
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Kemudian pada avatyang lain, Allal'r clengan tegas
mencela olang-olang Yahudi clalam firman-Nya,

,-u;--ri +;. t ,air\;c*s A:ii a sj;::j

[r r:;-r,u.r] 1,f;1

"Mcrekn rtrclnlqLl<nn perrLsnknrt di nuil<nbunri dnn Allnlr
tirlnk nrcnytirni orntrg-orrutg yntry ttrcntburtt ke rtrsttletr."
(Al-Ma'idah:64)
Akan tetapi, apakal-r yang dimaksud dengan sumber

kekaynnl alam clalam pembahasan ini? Bartlngkali
jawabannya ialah segala benhlk kanclungan alant, sebagai
nikmat dan kalunia Allah SrfulnnnlnLzunTn'tiln yang bisa
clieksploitasi dan cliolah menjadi harta kekayaan. Sebutlah
beberapa di antalanya, seperti kandungan gas dengan
berbagai macam urlsurnya, kandungan ail sebagai surnbel
penghidupan beragam tumbuh-tumbuhan -baik cli
daerah pertanian, pelkebunan, r11allpun di hutarr
belantara.

Selanjutn)ra, sunber kekayaan alam ini bisa juga
belbentuk kekayaan laut yarig clapat kita ten'mi cli
sepanjang pantai ataupun di dasar samuclela yang paling
dalam, bisa pula belupa kandungan tambang dengan
trelagam jenisnya yang terdapat jauh di perut bumi. Atau
bisa jadi, acla berbagai jenis sumlrer kekayaan alam lainn1'a

)'ang sampai saat ini belum mamptl kita olah secara
optimal, sepelLi sumber kekayaanyang telkandung dalam
sinar matahari, dan sebagainya.r)

Demikiar-rlah sumber'-sumber kekayaar-r alam yang
telah disepakati olel'r para ahli ekonomi. Dan jika kita

L Lilrat Qoruo'id Al-JughraJiyoh AlJqtishAdiyahlDr. NashrAs-Sayyid Naslrr, cct. II, lral
26
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merujuk pada Al-Qur'an Al-Kari.m, kita akan meflemukan
di dalamnva anjuranyang secara eksplisitmendorong kita
untuk mengeloler sumber-sumber kekavaan alam tersebut.
Al-Qur'an telah merangsang akal dan konsentlasi kita
agar selalu berpikir tentang lingkungan sekitar'; dengan
air, udaLa, laut, clan stu-rgainya yang tak berbatas. Dengan
Lr-rmbuir- hrmlruhan, hewan, ser ba bebahlan yang tersebar
sejauh mata memandang. Begitu ptin, kita dirangsarrg
unftrk memikilkan matahari dan bulan, sei ia siang clan
malam, yang kesemuanya ittl diciptakan agar br:rman{aat
bagimanusia.

Begitulah kemuliaan dan nikmat yang teiah
dikaruniakan Allah I ful m n nl u r u n T n' nl n kepada m;rr-rusia.
Maka seandainya manusia bisa berpikir dan memiliki
ilmu pengetahuan yang nemadai, seyogyanya mereka
dapai mernanfaatkan apa yang telah disetliakar-r Allair
tersebut. Dalam Al-Qur'an disebutkan,

. "-Ai 3 ,:;i: .,rt'{t: 
"'-i;ri 

dt 6ii hi

"''i '' ' - 
"'* cL ?"Fi'G +{=ia:vr" ,-J e

:a-. | , < )r a -

Git,<.ii & '*-t :,:Ur;i .) 6fi.u,tUi
"PiC *' 6;{t'rai'::F)i & r-"s
\:ok of:"ipL \- "jb ,1 ,l*vr G>:t+:iS

" Allnlilnh ynng nrcnciptaknnInngit dnnbwri, ttrcrLLrrurL-

knn nir lnt jnn dt"ri latgit, dnrt nrcngclunrhnn be rbngni
bunlrbunlmn dnri nir ittt nrcnjndi re zelci utttulotnt. Dnn
Din nwtttttdukknn bnltern bnginuL ilryftyn bnlttcrn itu
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berlnyar dilntLtnn dengnt kelrcndnlc-Nyn, dnt Din jugn
nrcntmdttkknn a mgai-stmgni b ngi n ru. D nn D i n n rcm.nt-

dtLklcnn puln bngirtru nrntnhnri dmt bulnn yang selnhL

berednr (dnlnnt orbitnyn), dnn Din jugn nrcru.tndukknrr
nmlnm dnn sinngbnginru. Dntt Din telnh nrcntberihnn
kepndmnt (lceperlunnnnt) dnri segnln npfi yflt'Lg knnnt
molrcnknn kepndn-Ny n. D an jilcn hnnnt rtrc nghi ttrtrg
nikn nt AII nl t, ni s c ny n lnn ru t i d nk d np nt n rc n g i r i t t t n g tty tt . "
(Ibrahim:32-34)
Dalam ayat lain disebutkan pula,
"Tidnklcnlt katru perhntiknn sesurggulutyn AIInh telnlt
nrc nt nt dttkkan r.nit Lk (kep e ntin g nn) n m np n y n n g d i I n n gi t
dnn npn yary dibuti dar nrcr:yentpLlrnnkmt untulertttt
nilcn mt-N y n lnl ir dnn b nti n. " (Luqman: 20)

Kernuciian dite gaskan kembali,
"Dnn Dinnrcmnrdttkknn untr.ilcrtnt npnynng ndn diInttgit
dan npn ynng ndn dibuni seflIllnt'Lya, (sebngni rnltnmt)
dnri -N y n. S estutggt ltny n p n dn y nn g den ilci nn i fi t b e n nr -
b e n nr ter rlnp nt t nn d n- t nn tI n (lcek u n s n mt All nl ) b ng i k n m r

. y nng berpileir. " (Al-Jatsiyah: 13)

Kekayaan Hewani "

Sebagaimana teiah clipaparkan cli muka, bahwa Al-Qur'an
sering membahas tentang kekayaan alanl dengan belbagai
macam jenis dar-r benhlknya dalam banyak ayat dan sura t
yangberbeda.

Di surat Ar-r-Nahl saja, misalnya, kita dapat men-
jumpai beberapa ayat yang secara terang-telattgan
mengingatkan manusia akan kekayaan hewani serta
beberapa jenis produksi yang dihasilkannya. Baik itu
berupa daging, srlsn, kulit, bulu (untuk bahan wool), clan
sebagairrya. Allah Subh nnnl nL zu n Tn' nlnberfirman,

"D011 Din telolt nrcnciptnknn binntnng ternnlc unfutk
knnnt, pndnnyn ndn (bulu) yntlg tllerlglnttgnthan dnn
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berbtgai nrnnfnnt, dnn sebnginnnyn kmrruttrnkut." (An-
Nahl:5)
Kemudian claiam ayat lain disebutkan,

j t- .1 ur'^' 
-"i--

','" --"A'. A U:' ^K*a-i {r--: ^Clfv / . -J

[r r :,r-Jr] G;,,.liJ{. ry t:d.r 6 : tt 
"] 

u*
" Dnn sesr ut gg, tr,rynp,dnbin ntnng te rnnk i tt Lbulnr-betr nr
terdnpnt pel nj nrnnbngi lcm ru. Kut ri n rcn rberh t n t nrtn un mt t

cI nr i tp n y n n g b e r n d n d nI nru p e r u tny n (b er up n) s u su y n n g
bersilt nntnt'n tnhi dnrt dnrnl4 yntg rrndnlt ditelnn bngi
ornng-orong yotrg nrcntintmntyn. " (An-Nahl: 66)

Dan senada dengan dua ayat di atas, selanjutnya
Allah SrLbl nrt nl t u ru n T n' nl nberfilman,

" D n n D in n rc nj n d ihnn b ngi knn ru r uu nl r r u t tnh d n r i lo il! t
b i n n t n ng ter n nle y n t ry kn n n t r r rcrns n r i n gn n ft t rc n fu rn u n) ny n

di runlctu lcmtu berjnlnn dnn runkttt hunu ltet'ntukint dmt
(Din jndikntt puln) dnri hulu donrbn, buhL ontn dnn bttlu

. kathing, nlnt-nlnt rmrrnlt tnnggn dnt perltitstn (yarg
knn ru p nkn i ) s u r tp n i ut nkfu t te r te n h 1." (An-Nahl: 80)

I(ekayaan Nabati

Bila kita telaah lebih jarlh lagi, ayat-ayatyang telkandung
dalanl surat An-Nahl tidak hanya mengingatkan umat
manusia akan kekayaan hewani semata. Akan Letapi, ia
juga n'renyebutkan jenis-jenis kekayaan nabati yang
terdapat di lingkungan sekitar kita. Allah berfirrnan,

"Dinlnlt yorlg ttmurutknn nir lrrlnn dnri lnrrgit unhtl<
km t u t, seb ngi nruty n t ne nj tt di n ri t u t t t t n n d n r r seb n g i n t r ny n

ft ue ny ub whnn) ttnt fu ul rtu nb ul mt L, y nng p n d n (tcn ry u t
trtrrLbulutyn) knnut ttrengettrbnlnknn tcrnnlcnrrt. D in
rtrcmnttbrltknnbngi knunL dengnn nir luLjnn iht tnnmrr
tnnmtmn; znihm, kornn, nnggtLr dnn se gnlnnrncnnthtnlr

c ^A i:(:
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bualmn. SenmggtLltnytpndn ynng duuikinrt ittlbe nnt"-

bennr ndn tnndn (kekunsmrr Allnlt) bngi kmrnr ynng
berpikir." (An-Nahl; 1 0-11)

Selanjuhryrr, tentang proses pembuatan mani san clan

sejenisnya, Allah T o' nb'berfilman,

(;it t'p-, +'r'+ -E'lO J+1t *:'; n
[rv:..p.rr]€:*l;al'*t;A.-*-rii-U"i4'"6t,"t3

" Dnn dnribuahkornn dmt nnggur, lmnrubunt nitnutnrr
ynt'Lg nrcnnbukknn don rezeki ynngbnik. Senmggtilutyn
pndn yang denilcinn ittL'ltennr-bcnnr terdnpnt tnndn
(kebe snrnn Allnl) bngi orary ynng nrcnihirknn." (An-
Nalil:67)
Penegasan bahwa lebair - dan segala jenis produk

yang dihasilkan darinya- termasuk dalam klasifikasi
sumber kekayaan nabati dapat kita temui dalam firman
Aliahberikut,

" Dr7t7 Tuhnt'rnnL nrezunltyuknn kepndn \ebnlr 'BuntInIr

snrallg-s{trnng di bul<it-buleit, di pohon knytt, dnrt di
ten tp nt-ten rpnt ynttg dib t m t t t mnusil. Kenwdinn n mkn nl nl t

d nr i t i np - ti n p (n mcnn ) lt u nbb u nl nn, d n n t e n ry il il n I t j n I u r

Tulmnnru ynng teloh dirtndnlil<nn (bnginn). Dnri pcnrt
lebnh ih r kelunr nitumnn ft nnfu L) ynngber n mcft t t t-l t I acn t t t

zunrnnnya, di dnlnntnya terdnpnt obnt ynng
n rc rry e n rbul il< nn b ngi tu nrm si n. S e s un ggt il r ny n p n d n y nn g
denikinn iht bennr-bennr terdnpnt tnndn (lcebesnrnn

Tuh nn) b ngi o r nng-o r nn g y o 11 I b e rp ikir. " (An-Nahl: 68-

6e)

Kemudian dalam suratYasin disebutkan pula,
"Dfltr suntu tnndn (lcekunsnar Allnlr ynrg besnr) bngi
nrcrekn n dnlnl t b tm ri y nng n mti . Knn i l i dtLpknn b u n t i i t t t

dnn hnni leehmrlcnn dnripndnnyn biii-bijinn, trtilka
dnripndnnyn nterekn nnknn. Dnn Knni indiknn pndnnyn
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kebrut-kebtm kornn dan nnggttr dnn Knnti pancnrknn
pndmtynbeberqtn nmtn nir, sLryayn nwekn dnpnt nmknn
dnrihLnlmyn, dnn dnri npntlnng dtusnltnknn olelt tnngnn
n rcr e k n. Mnlcn n t en gnp nk nh n rcr elc n ti d nlc b e r sy uk trr ? "
(Yasin:33-35)

Kekayaan Laut

Dalam suratAn-Nahl juga dapatkita temui ayat-ayatyang
secara tegas menunjukkan adanya kekayaan laut, selta
kemttngkinan pengelolaan dan pemanfaatannya tragi
keperluan manusia. Pengelolaan kekayaan laut tersebut
bisa berupa penjaringan ikan, maupull pembudidayaan
kekayaan laut lainnya yang bisa dijadikan komoditas
perdagar-rgan di tingkat nasional ataupun internasional.

Allah Subl mn nhu ru n T n' nl n berfirmarr,

6rt \A ^i l-l*"*re -*1i 'r:.1 i- -t -slt As

"45t -il23 -:r:. 1F3.-r

../-
t /,/ ,-L.c-j.*ii ?--l> +:,.

[rt:..pr1 f,fu1)'f3"r
" D nn D iolnl t y nng tt rc nt mdtildnn I ntinn, ngnr knn w d np n t
nrcnmknn dnripndutyn dnging ynng segnr (ikrtn), dntr
kmt ru n rcn geht nrknn dnr i I m ft n n i t tL perl i n s n n y n tt g h n n u t

pnkni. Dnnlcmtut rnelilmtbnlrternbe rlnynr di ntnsrtyn, ngnr
lrmtut ttrcncnri (keutttutgat) dnri lcnrtmin-Nyn, dnn
s Lp ny n lcu t u L bersy Lilerr." (An-Nahl: 14)

Kekayaan Tambang

Sebagai salahsahl jenis sumber kekayaanalam, tambar-rg
ternyata juga tidak luput dari perhatian Al-Qur'an. Firman
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Allah SublnnnltuzunTn'nln yang secara tegas menyatakan
hal tersebut di antaranya,

"Dnn Knni turunlcnn besi ynng pndnnyn terdnpnt
lcelan ntnrt ynng lrcb nt dnnberb ngni n mnfnnt bngi n nnus i n."
(Al-Hadid:25)
Dalam ayat ir-ri disinggung tentang pentingnya

fungsi besi dalam kel-ridupanumatmanusia. Baik sebagai
bahan bangunan maupun bahan baku peralatan militer'.
Sebab itulah, mengingat manfaat besi yang'demikian
besar, suratyang mengandung ayat tersebutdiberi nama:
ssratAl-Hadid.

Jenis tambang lain yang juga disebut-sebut dalam
Al-Qtrr'dn adalah tembaga dan atau kuningan (AI-Qitru).
Sebagaimana kisah tentang benteng besar yang dibangun
oleh Dzulkarnain,

f,fui w --:t-, *Fi |':1;v
i,.'. -.i - ..y V, d;t; J\-tt5\: ,lGGr"pt6i;i3u
tk,i | ;L'::,i t, ir#; oi Wi 6 {.,:g \ p

Il v- I r : -;asllt] 1'-.?;

" Be rilnl t nktL potongn n-potongnnbes i. Hi n ggn np nb il nbes i
itu telnh saumrntn dengnn kedun (pmtcnk) gmnmg itrt,
berkntnlnlt Dzulknrnnin, 'Titqtlnh (npi itu)'. Hirtggn
np nbil n b e s i it tL su d nh n rc nj n d i (m e r nl r s ep er t i) np i, d i n p t ut
berltntn, 'Berilnlt nlaL tenLbngn (ynng rttcndidih) ngnr
kuhmttgknn ke ntnsbesi pnnns ittL.' Mnlm nrcrelcn tidnlcbisn

n rc n dnkitty n dnn r r rcrelcn ti dnlc pul n b i s n n rchfu n ngi n y n. "
(Al-Kahfi: 96-97)

Kemudian ada ayat lain yang mengisal-rkan anu-
geralr Allah Sublmnnlru run Tn'nln kepada Nabi Suiaiman

6,*
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berupa kemampuan alarniahyang luar biasa. Dalam Al-
Qur'an diceritakan,

"Dfltr kmni nlirkan cnirnn te.ntbngnbnginyn." (Saba':
12)

Matahari dan Bulan

Lebih dari itu, dalam bainyak suratnytt, Al-Qur'an secara
eksplisit telah menjelaskan bahwa Allah Snbltnnnlnt run

Tn'nlt menciptakan matahari r{an bulan untuk keperluan
dan manfaat manusia. Penciptaan vang dipei'unhlkkan
bagi rnanusia ini seolah-olal"r merupakan rangsangan bag1i

cita dancipta manusia.
Allah membuka cakrawala seluas-lueunya bagi umat

manusia untuk memenuhi ambisi kreatifnya, dengan
memanfaatkan daya matahari. Termasuk pula untuk bisa
menginjakkan kaki di btrlan, bahkan mungkin di matahari.
Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman,

b.t..

. [r!-:".^.,,,p],Gr,y):-pi:) :,F)i &'*i
"Dnn Din telnlt nrcnttndukknu (puln) bnghmt nmtnlmri
d nn b uI nn y nt7 g se n a,lt i ns n b ere d n r (d nl m t orb itny n) . "
(Ibrahim:33)
Kemudian pada surat)'ang lain disebutkan,
" D sn Di n n rc ntm dtLkknn n nlnn t dnn s i an g, se r tn tn ntd i tr i
dnn bulntt utrttLktnu. Dnn bintnng-bintnng itrt
ditundukknn (ttntuknnt) dengnn peri ntnlrNyn.
Sesunggtl tnyn pndn tlnng denikinn ittt beruu'-bennr ndn

tnndn-tnndn (kekunsnnn AIInlt) bngi knunt yftttg
n rc n nh nn ti(Nya). " (An-Nahl: 12)1)

Lihatbukupenulisterdahulu. "DaurAl-QiyamwaAl-Akhioqt'iAIJqtishadAl'lslorni"
Maktabah Wahbah, hal. 131-134.
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Menjaga Kekayaan Hewani

Dan salah sattr terna penting yang dibahas olel'r sl.ariat
Islam, c1alam hubungannya dengan pemeliharaan clan
pengembangan lingkungan, adalah perhatian telhadap
kekayaan hewani. Dalan'r konteks ini, perhatian Islam bisa
dilihatdari dua sisi:

Pertmttn; Bagaimanapun, hewan adalah makhluk
hidup yang dapat merasakan sakit dan perih. Hewan
memiliki kebutuhan, keperluan, dan hajat hidup yang
harus dipenuhi. Maka tidak selayaknya bagi siapa pun
untuk nengtlrangi ataupun menghalang-halangi
pemenuhan kebuhrhan-kebuhrhan itu. Karena, rnemang,
hewan tidak akan pernah mampu menunhrtpernenuhan
kebutr-rhannya. Apalagi untuk mengadakan demons h'asi
yang bisa menekan manusia agar lebih memperhatikan
meteka, tellebih-iebih untr-rk menuntut manusia meialui
jalurhukum.

Oleh karena itu, ketika kita memelihara hewan apa
pu11,. niat dasarnya haruslah semata-mata demi
menrperoleh ridha dan pahala dari Allah SttblnnnlnL run

Tn'nln. Dan pada saat bersamaair, juga clemi rnenjauhi
kemurkaan serta siksa-Nya. Ivlotif semacam iniiah,
agaknya, yang harus dicatat sebagai ekspresi moral
teltinggi -sebagai kelebihan yang terkanclung dalam
syariatlslam.l)

KedtLn; hewan harus tetap dipandang sebagai aset
kekayaan umat manusia, serta salah saflr 'produksi' alam
atau lingkungan yang pentiirg. Terutama dari berbagai
jenis hewan yang jinak dan perlu dilindungi. Jadi,
seandainya jenis-jenis hewan tersebnt punah, berarti

L Lihatkembalibukupenulis, "Al-Madkhal /i DirosotAsy-Syari'oh", BabAkhlak
Bagian dari Syariat Islam.
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punah pula sebagian dari aset kekayaan manusia. Dan ittl
termasuk hal yang dilarang Ailair Subl mn nl uL tu tt T n' nl a!

Sebab itr-rlah, dari khazanah hadits Nabi S/rnl/nlldnt
Alnihi tun Snllnnt, kita mendapatkan tunturlan yang
mengingatkan umat manusia agar menghindari
pembunuhan hewan-hewan tersebut, penyiksaan
terhadap mereka, dan lain-lain, hanya untuk menuruti
nafsu dan kepuasan manusia beiaka.

Perusakan Kekayaan Hewani dan Pertanian
Termasuk Syirik!

Dalam berbagai penjelasannya, Al-Qur'an secara tegas
mengklasifikasikan perusakan terl'radap kekayaan irewani
dan pertanian sebagai'tradisi' yang ttrmbul-r subur di
kalangan orang-orang musyrik Quraisy. Hal itu didasari
oleh pandangan-pandangan serta kepercayaan yang
cenderung menduakan Allah (baca: syirik).

Itulah rnakanya, Allah Tn'nla tidak akan pernah
menganugerahkan kejayaan kepada orang-orang musyrik
itu. Dan dalam surat Al-An'am., secara terperinci Allah
menj elaskan pandangan-pandangan syirik m ereka,

; it Taxbt i ?L;' 1ti,?y \iu;
<l 1lJt\3 r'J,r'*i

L.

lL ^u"'t:3 alt
) '-t''

u"i:*1i Wr;6,
iTrt,aL 

^i;i'a'd
I r r,r, :st,;!r] G>; i>:'r:^; l ;A

"Dfi17 nrcl'ekn nrcngntnhnn, 'Inilnltbinntang te rnnlc dnn
t n n mr mn y nng dil nr ntt g, t i dnk h olel t n rcn nlc anny n kc u uil i
or nn g y nn g km ni kel rc n d nk i', rt rc nt Lr u t nn ggnp ntt n rc rekn.

Adn j ugnbin n tnng ter n nle y n ng d il nr nn ilcnn n rc n unggn ng t-
nyn dnn b Litntnng ternnlc ynng nrcrekn tidnlc rtrcnyelntt
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tlmnn AIInlt ke tikn nrcnycnrbelilrttyn, settmtn-rtrntn
ntertrbtmt-brtnt lcedustnnn terhndnp Allnh. Allnlt nknrt

nrcntbnlns ntcrekn terlmdnp npn ymtg selnhr ttrcrekn ndn-

ndnkn t." (Al-An'am: 138)

Selarrjntnrrzr, cii surat Yfinus, Allah SrLltlttrtrtrlrtr tpu

T n' nl n berfilman dengan menrinjtrk nreleka,
" Kntnkmilnlt, 'Tcrnngknnlnh kcpndnkt t te tinng t'czckiynng

ditttrtLnltnn AIlnlr ltepndntrttt, lnltt knrrtt jndil'nrr
sebnginrunl n I mrnt t t d n n (seb ngi tttrttytr) I nlnl' . Kn tnknt tlll t,

'ApnknlL Allnlr telnlr nrcnrberikntt izitLke prtdnttrt (tatftnrg
ini) ntntL knnru nrcttgndn-ndnknn snjn terhndnp Allilt?"'
(Yunus:59)

Ancaman Bagi Pembunuh Burung Secara Sia-sia

Dalanr khazanah sunnah Nabi Muhtrmrnacl Slmllnllnlut
Alnihi zun Snllnnt, akan kita dapatkan penegasan masalah
penjagaan sumbel kekayaan alam dengan menggunakan
berbagai cara, baik ittr melalui anjuran ataupun larangan.

Di antara hadits beliau yang secara tersurat
merryatakan iral tersebut adalah,

a. ..', a, ,,1"1 ,,i ,; t.o .t ''
YI tij- A W"e 6 t)"zb J, ut*jt a 6

't ' o' . 
4 /

,* cj lJr'Jy: \:"|V W ,V':7 rtr i;
at q"i rn\t'&'t. eKV \ilJ'"ii'J\s

" Bnrnngsinpft ynng urcnrbwnit seekor btntrng secnrn sin-

sin, nmhn pndn Hnri Kimunt nnnti btu'tlttg ittt nl<nn

t t rct tgndr t ke I ndnpnn Allnl t dnnbe iln tn,'Wnlt ni Ttl mnkr t,

si fulnn tclnlt nrcnfutnuilrktL lnnyn tuttLlc tttnitrttnin, in

ti d nlc n rcn fu t u n i ils r t nftt rlc sr t n tt L n mnfn nt np o p t t 11." 1 )

FIR. An-Nasa'i (71239),lbnu Hibban dalam Shohihnya (ALMawarid 1071)' dan

Ahmad (4/389).
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Kem'.lriian q-iatrarn haclits yang iain disebutkan pul a,
" S i o p n p un {} i' aft g mu sli m y an g m e n rbu nt fu seekor b t tn.ir L g
tl nn y nn r i t:b ih Llnri i t'.t, t nnp ri m e n enul ti ho k ny n, n is c my n
Allnlt nknn nieminta tsnggung jttrunbuyc nsnti." Adn
y nn r b e r t n tty n, " W nhiti R nsulwll nl 4 np nknh I mkny o i tt t ? "
RnsuluJLiilt nrcnjmunb, "Hendnknyil ot'tuxg nntsliru itu
menqentttelilt drirL nLemnsaknya, dnn intgnn in potong
ke p ninnti rL I it'Lu tlibu nn g. " 1 )

Dua haclits cii atas telah menrinjukkan dengan arnat
rneyakinkan, bahwa setiap makhluk hidup - baik burung
lnaupul1 liernran-hervan lainnya - harus dihargai. Tidak
dibenark;ln bagi siapa pun untuk membunuhnya tanpa
eiidasari kebutuhan ataupun manfaat yang berarti. Secara
implisit, kedua hadits inipun menganjurkan pentingnya
menjaga aset kekayaan, serta menghindari pengguna-
ilnnva jika sekadar untuk main-main clan menyia-
nyiak;innya.

Bisar jadi, anjuran untuk menjaga kelestarian
lingkunganyang lelkandung dalam clua hadits tersebut,
jugamerupakan tuntunan agar kemajuan teknologi tidak
sampai menyebabkan efek negatif bagi lingkungan dan
segala isinya.

Demikianlah, dari lembaran-lembaran hadits Nabi
ShnllnllnluL Alnild z u n S nll nm dapat kita jumpai ancaman bagi
orang-orang yang gemar berburu -kebanyakan dari
kalangan berada - yang biasanya melakukan hal itu
l'ranya untuk memperoieh kepuasan semata. Terkadang

I . HR. Ahmad dariAbduilah bin Amru (6551), dan dalam redaksi yang lebih singkat
(655C). MenurutSyaikh Syakir, sanad hadits inishahih, diriwayatkan olehAn-Nasa'i
207-239, dan dishahihkan oleh Al-Hakim, disetujui oieh Adz-Dzahabi (41233),
se t-.agairnarra ditetapkan oleh Al-Mundziri dalam At:iarghib wa At:farhib. Ath-
Thaya!!si, Al-Humaidi. danAd-Darimi jugameriwayatkarr hadits ini. Lihatkembali
penjelasan penulis terhadap dua hadits tenebutdalam'Al-MuntaqaminAtibrghib
w a Atiarhib", Dar Al-Waia, h. 27 6-27 7 .
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untuk mengisiwaktu kosong, mereka berburukijang dan
beberapa jenis burung, bukan untuk dimakan tetapi
sekadar mengejar kesenangan belaka.

Menjaga Hewan-hewan dari Penyakit

Dalam sunnah nabawiyah terdapat hadits yang
mengatakan,

"lnngnnlnh seknli-lcnli mencnmpur nntnrn yang
bery eny nkit dnn y nn g sellat. " t )

Yang dimaksud dengan yang berpenyakit di sini
adalah onta yang berpenyakit kulit. Sedangkan yang
dimaksud denganyang sehatadalah onta yang sehat.

Larangan mencampur antara hewan yang sakit kulit
dengan hewan ya gsehat ini ditujukan kepada mereka
yang memiliki hewan. Ketika hewan-hewan tersebut
tengah minum di sebuah telaga, hendaknya si pemilik
memisahkan antara hewanyang berpenyakitkulit dengan
hewan yang sehat. Sebab jika dicampur, dikhawatirkan
hewan yang berpenyakit kulit akan menularkan penyakit
kuliturya kepada hewan yang sehat.

Hadits di atas mengandung maknabetapa penting-
nya tindakan preventif dari segala macam penyakit. Dan
seandainya seekor hewan terserang penyakit, maka
pemiliknya wajib mengobati. Di satu sisi, pengobatan itu
dilakukan untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Dan di
sisi lain, demi menjaga keberadaanhewan-hewan tersebut
yang notabene merupakan aset kekayaan pemiliknya.
Dalam tuntunan syariat Islam, pengobatan bagi hewan

1. HR.Al-BukharidanMuslimdariAb0Hurairah,KtabAl-Lu'lu'waAl-Morion(1436)

, t 1. t o t a

U e *F rt);\
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yang sakii htrr'us cliselahkan kepada seolang doktei
hc\A'An, \'clr1g melnang nrcmiliki keal-rlian khusus di
Lrirlangnr a.

Hati-hati terl'radap Binatang Perahan

Masih claIanl konteks pemelihar;rau liugkringa11 hiclup,
ada sc.l-tutrh ir;idits yalrg sangat menggugah clari Nabi
Mulramrna cl slmllnllnhu Alniltirun Sdlnttr. Suatuhali, ketika
beliau beltamu ke lumah salah seoratrg sairabat dari kattm
Anshar, sang hlan rumall ingin rnenghormati Nabi dengan
menyembelih seekol kambing. Maka Nabi bersabda,

.;,s.:r, at1,

" I nn gnnl nl r k nttttt rr rc ny e rtrb el iI r b i rt nt n rt g p e n gh ns ii
srtsrL" t)

Hadits ini diucapkan Nabi ketika sahabat Ansl-rar

tersebut telah mengambil pisau jagal dan bersiap-siap
hendak merryembelih kambing perahannya.

' Penjelasan dari hadits di atas ialah, bahwa Nabi
SlmllnllnlnL Alnilirun Snllnnt melarang titan rumah ittl untuk
menyembelih kambing yang bisa memproduksi stlsll.
Sebab jika dia menvembelihnya, maka sllsu yang biasa
clihasilkannyta pun akan turut l'rilang. Tentu saja, ini
merupakan kerugian baginya, yang berarti pula kerugian
bagi masyarakat. Akan lebih baik, sekiranya dia
menyembelih kambing lain yang tidak menghasilkan
stlsu.

Barangkali ada yang bertanya; apakah dampak
menyembelih seekor kambing terhadap sumber pro duksi
masyarakatatau umat?

Jawabnya adalah; sesungguhnya Rasulullah
Shnllnllnhu Alnili run Snllnru hendak mendidik un'Lahrya

dengan nilai-nilai moral tertentu, yang halus diperhatikan
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selta cliimplenr,.:trli:sikan oleh setiap individn. Dan
pemeliharaan niltri-nilai ini dalam sekup sosial akan
nrenglrasilkan fecd bnck positif bagi siapa pun yang
memperhatikannya.

Memanfaatkan Kulit Hewan yang Telah Mati

Banyak hadits )rang menyebutkan bahwa Rasulullal'r
Sl nII nll ol n t Alrtil i ru n S nll n n t pernah beberapa kali mene gur
para sal-rabat agar rnentanfaatkan kulit binatang yang
mereka sembelih. Seperti yang cliceritakan oleh hadits
berikut,

"Suatu ketika, Nabi melihat mayat seekor kambing.
Beliau berkata, "Milik siapakah kambing ini?" Para
sahabatmenjawab, "Ini milik budak Maimunah Ummul
lvlukminin. Nabi belkata, "Mengapa kalian ticlak meman-
faatkan kulitnya?" mereka menjawab , "Tapikambing ini
sudair ntaLi". Kata beliatt, "sebenaLnva yang dilarang
aclalah makan dagingflYA. " 2)

. Hadits cli atas mengingatkan kita agal bisa memall-
faatkan kulitkambing dengan cara disamak. Karena, kulit
itr-r menjadi suci setelal-r clisamak'kembzrli, dan kemudian
bisa climanfaatkan.

Menjaga Setiap |enis Hewan dari Kepunahan

Salah satu konsep Islan'r tentang perneliharaan lingkung-
ar1, ya1lg telah bellangsung beberapa abad dan masih
membuat manusia modern beldecak kagum, adalah
pemeliharaan setiap makhluk hidup dari kebinasaan serta

tepunahan. Sebab pada clasarnya, Allah SrtblmnnlnL rcn

1. HR. Musiim dariAbu Hurairah, Kitob Ai -Ath'inroh (10138)'

2. I-l11.Al-BukharidanMuslimdarilbnuAbbas, lihatA/-Lu'lu'uraAl-Marian205
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T n' nlntidak sekali-kali menciptakan suatu mahkluk L"..roti
untukhikmah tertentu.

Dan Al-Qur'an telah bercerita tentang ulul Albab,
dari kelompok yang selalu berclzikir dXn ber:pikir;
bahwasanya mereka di saat memikirkan tentans
penciptaan langit dan bumi, mereka berkata, ,'yn 

TuhnTt
kmti, tndnlah EngkntL nrcnciptnknn iti dengnn sin-sin. Mnh nsttc i
Engknu. " (Ali imran : 191).

Suatu hari, penulis berbincang_bincang clengan
seo_rang pakar lingkungan hidup.-penulisJelasf,an
padanyl seputar perhatian Islam terhaclap hnfkungan,
1en-tafS bagaimana Islam menjaga dan memeli-haraiyu.
Pada kesempatan itu, penulis jugi memaparkan beberapa
fakta dan dalii, yang ternyata membuatnlra kagum serta
terkesima.

Ia bertanya, "Mungkinkah kita menemukan dalil
pendukung dalam khazanah syariatlslam yang mampu
meneguhkan asumsi tentang keharusan menlaga
beberapa species hewan atau burung dan rain-lainnya diri
ancamankepunahan?"

, Penulismenjawab,"Tentu.saja. Dalilyangberkaitan
dengan hal itu dapat kita temui clalam hidits Nabi
shnllnllnhu Alnil ti ru n s nllamyang secara tegas menyatakan,

9t,irt ,:-rh; t"-i{ i\i i ^:i 
;>t<t "ti ,ts

trt;i "S 
q,/i,.;

" 
lQlnry snjn nnjingbt tknn merupnlnn suntu rrnmt,r) pnsti

nknn nlan perintnltknn untttk ntentbtmulmyn. Tnpi, bttnt.tlt
snj n nnjing y nng b ertu nrnn hitnm le gnnt. " 2)

I Maksudnya, suatu komunitas makhluk tersendiri yang memiliki habitat dan pola
hidup tertentu.

2. HR. Abu Dawud (2845), At- lirmidzi (1389), An-Nasa,i (4285), dan Ibnu Majah=
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Hadits di atas rr"enunjukkan adanva kek.hususarr
penciptaan yang teiair ditetapkan dalam Al-Qur'an, yaihi,
bahwa setiap rnakhiuk iridup -yang ti.-lak berakai'
rnemiliki habitat dan poia interaissi tersenciiri t yalng
berberla. dari yang iain, namun tetap saiing telikai: dan
berllu bungan. Meminj am ungkapan Al-iQur' ;rn, " 9edap
makhluk adalah umatjuga seperii kita."

,z\liah S ubh nnnlm zu n'f a' nln berfirrnan,
" D an ti d, nic nd n b fu ntan g nrcI nt s il n di b um i d n n b un u r.'g -
bt mm g y nn g te rb an g den gnn ke d u a s ny irp rry ft , n rc I nink on
um nt-tm at j u gn s ep e r t i knnu " Kntrti ti d r Li; uenin g g nl ktut
sesunlupun di dnlnnt Al-Kitnb." (AI-An'arn: 38)

Akan tetapi, persarnaarl yang c{irnaksud oieh A1-

Qur'an cli sini tidak berarti sarua dalam:ir:gala iral. Sebal:
clua iral yang memiiiki persamaan tidak harr"rs serupa,
melainkan cukup dalam beberapa hal tertentLi. Maksuil
dari istilah "komunitas" (baca: umat) di sini, iaiair
kekhususar-r habitatnva yang memiiiki keirormatan
masing-masing. Dan hikmah Allalt clal;rn:r penciptaarn
setiap makhluk adalah keistimewaanllva dari rnakhluk
t""t?;*unitas 

semutmisalnya, auri ioru hiciupnya ia
berbeda clengan komunitas lebah, sebagaimana ia juga
berbeda dari komunitas laba-laba. Begitu pula dengan
komunitas anjing, ia tidak sama dengankomunitas kucing,
ataupun komunitas serigala. Dan sebagai sriafi: komuni-
tas, setiap species tidak harus berasal dari species yang
lain. Karena pandangan semacam ini, secara eksplisit,
telah rnenafikan hikmah Allah Subltn'nslu it'o'fa'nls j,artg
tidak pernah menciptakan maklduk apa pulr set-ara sia-sia.

- (3204), semuanya dalam bab Ash-Shoid. Atjfinnidzi mengatakan bahwa ini adaii:rh

nadlts hasan. Al-AlBanirnenyebutkan hadits ini dalam ShchihAl'Jsnri'Ash-Shoghir:
Al-l-{aitsami mengatakan bahwa sanadnya bagus (Moima' Az-Zawo'id 4143).
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Dan tidak diragukan lagi bairwa hadits Nalai di atas
disampaikan dalalm konteks khusus anjing. I(arena
banyak manusia yang tersakiti oleh anjing, paling tidak
oleir beberapa jenis di antaranya. Bahkan, barangkali
terdetik di benak sejumlah orang untuk membunuhi
hewan ini. Sehingga akhirnya secara perlahan-iahan
anjing bisa punah.

Jadi, hadits ini disampaikan untuk menghapus
kemungkinan buruk tersebut. ia henclak mengikis
pemikiran yang terdetik dalan'r benak manusia seperti di
atas, yang barangkali tidak dapat diterima begitu saja oleh
togika manusia modern. Sebab yang mengucapkan hadits
itu aclalah sosok yang berbicara tidak berdasarkan hawa
na fsu,

Ir,-.rr1 a,?;"*{s \t,g ;rt,
"Llcilpnttttytt ittL tindn lnirt ltnnynlnlr runlryrr ymtg
diz u nl ry uknrt (kep nd m ryn). " (An-Najm: 4)

' lmam Abu Sulain"ran Al-Khathabi menjelaskan
lradits rli atas clalarn bukun;,a lv4s'nlirtr As-Stmnn, sebagai

berikut, "Adalah suatu perbuatan terceltr jika hendak
rnembinasakan species apa pun, atau membinasakan
suatu generasi dari makl'rluk hidup tertenflr. Karena jika
species itu sampai punah, halihr bertentangan dengan
sunnatullah yar-rg selalu menyimpan hikn'rah clan
maslahat dalam setiap ciptaan-Nya. Dengan demikian,
ticlak dibenarkan untuk rnembunuh suatu species
seluruhnya, cukuplah kiranya dengan membunuh yang
jal'rat saja. Dalan'r komunitas anjing, misalnya, cukuplah
membunuh yang berwarna hitam legam, dan biarkanlah
sisanva hidup darnai. Sehingga manusia bisa mengambil
manfaat darinya, seperti sebagai anjing penjaga. Ada
yang mengatakan, konon, anjing yal1g berwarna hitan-L
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legam ad.alah jenis anjing yang paling berbahaya dan
jahat." tt

Saat itrr, pem.rlis menyampaikan pend apat ini secara

ringkas di haclapan pakar lingkungan tersebut. Lalu ia
berkata, " Menakjubkan! Ternyata kita inerniliki'harta
karun'yang memukau seperti ini. Tapi sal-ang, kita tak
pernahrnenelaahnya , jugutak pernah tahu.'

Peirulis menjawab, "sesungguhnya kita memiliki
'harta karun' seperti ini banyak sekali di setiap bidang.
Akan tetapi'harta' yang terpenda-m ini membutuhkan
orang-orang yang mampu menggalinya. Tumpukan pasir
dan bebatuan yang menutupinya perlu clisingkirkan'
Sebagaimana yang telah dilakukan oleh para arkeolog
ketika menelusuri harta karun dari perutbumi. Sehingga
akhirrrya kita bisa menemukannya, di bara'ah tanah, atau
di antara tumpukan debu dan pasir. Barangsiapa yang
berusaha, niscava ia akan memperolehnya. Dan barang-
siapa yang berij tiirad, ia akan mendapat ba g iatr'" 2)

Prinsip untuk menja.ga keiestarian setiap species
binatang, sebagaimana tersirat dalam hadits di atas -dan
terdapat pula dalam Ai-Qrlr'an, ternYata rliperteguh oleh
kesimpulan mereka tentang firman Allah kepada Nabi
Nuh sebelum datangnya angin topan. 'Iepatnya, yaitu
ketika Nabi Nuh diperintahkan untuk membuat dan

Lihat kembali Mo'olim As-Sunon, karya Al-Khathabi, da.n Mukhtoshor As-Sunon

karya Al-Mundziri, dan l?rhdzib As-Suncn karya lbnul Qayyim yang ditahqiq oleh

Ahmad MuharnmadSyal<irdanlduhammad Han,idAl-F'aqi (4i 132,133), Maktatrah

Al-Atsariyah, Pakistan, dicetak ulang dari ierbitan Maktabah At-Muhammadiyah,

Mesir. DanparaUlamaberbedapendapatdalam masalah anjing, adapunpendapat
yang paling kuatadalah larangan membunuhnya, kecuali jika telah menyakiti dan

mernbahayakan. Syariat teiah mencukupkan untuk berburu dan keperluan
(menjaga)pertanian, berdasarkan analogimanfaatyangbisadiperoleh seperti unfuk

menjagarumah. Sebagaimana diucapkan oleh IbnuAbdil Barrdan yanglain Lihat

Mukhtashar AsSunon tersebut cli atas'

Lihak kembali buku pe nulis, As-sunnoh Moshdaronli Al-l4a'nfahwaAl-Hadldrah.
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meletakkan perahunya sesuai dengan wahyu Allah:
Kemudian diperintahkan pula untuk membawa sepasang
pejantan danbetina dari setiap jenishewan.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-eur,an, surat
Hud dan Al-Mukminun. Di surat Hud, Allah berfirman
tentang kisah Nabi Nuh,

4 Q;*t'*"tfri tG') t:;I ;t1- rt"F
-22 't-.-7; -b: Jrat *'6t; itcl*ti ;r^ *t"h

[t ':,e] GtW *1,,-t ]t; Jj ]t;
"Hingga npabila perintnh Knmi d,ninng dnn clnpttr telnh
me nmn cnr nir, Ksmi b e rfirmnn,' Mu atkanlnh ke dnl nnt
bnliern itu nmsing-mnsingbinntnng sepnsang (nntnn dnn
betinn), dnn kelunr gnntu kecunli orang y nngleinh berlnktL
ke te t np nn terh ndapny n d nn (mu atkan gtl n) o r nn g- or an g
ynng berimnn.' Dnn tidnk berintnn kepndn NiUi Ntth
ke cunli se dikit. " (Hud: 40)

' KemudiandisuratAl-Mukminun,A[ah Sttbhnnn]nt
runTn'nln berfirmary

"LaIu Knnti runhyukan lcepndanyn, "Btlntlnhbnhtern d.i
bnunh penilikan dnn petunjuk Knmi, mnkn npnbiln
perintnh Kami telnh datnng dnn dnpur telnh ntennn|cnrknn
nir, makn nnsukknnlah ke dnlam b nhter a ifu sep ns nng dnr i
tinp 4i np j enis, d nn j u g a kelu nr g nn nt, ke umli or an g y nn g
telnhberlnkuketetnpnn (aknn ditinryaknn ndznb) ai nntnrn
nlerekn. " (Al-Mukm inun: 27)
Tentang kedua ayat di atas, Al-Hafizhlbnu Katslr

mencoba menyodorkan interpretasinya, "Allah telah
memerintahkan Nabi Nuh untuk membawa sepasang
pejantan dan betina dari setiap jenis makhluk hidup cli
dalam kapal. Baik dari species burung, serangga,,upUl,
serta hewan-hewan lain yang hidup di darai.;, Konon,
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dikatakan oula, terrnasuk cl;,rri scti.rp jc;ris tumbult-
turnbuhan, rnasing-masing sepa sang. i)

Dan ;terng dimaksuJ sepasar;g rli s!ni urio:ierh sa tu
hervan jantan dan satu l:etina. Sebagainrana firrnan Allair
S t tbl w ml : t t il., r't Ttl' tt I {t,

" DsnbnlnufistTt'tyft D irtlitk ynn,g tttcttt:ixtttil;nn be r1:nsti i t24-

pnstrugallInlci-lnld d.sn i:.te{et}ryu)(ril. '' {An-hiaj;n: 45 )

Dal am ayat iain clisebutkan,

,'f)...

,'ilil I'J l' i
v, t

" (Y nifu t ) rlcl np n n h h L nt rt n g y m g he r p ti t ! t7 g- ;1 {r s nn gt1 i7,

sepasftng d,qn dontbs dnn seylturtg ilnri krnrbing ".. dnr
sepnsnng dnri oniri dsn sepnscng dcri Ie rttb t.t ." (atr*Ar-l'am:
1.43j144)

Terkadang, istilair sep.rsang irri di iaisiikar-r sepasang
pejantan dan sepasane, betina. Ariinyir, p,:iJu dibarva
empat ekor hewan dari setiap species. Tentu s;ija, y;ing
dima ksucl cli sini bu kanlah' clerni kia n. l-,- "in'"t rt'r,r k
menghindari kesalahpahaman sen:: aca r?.r ini, dipak;rilah
kata itsnainl daiam ayat di atas.

Kesimpulan yrrn!l dipcloleh" sebai:ainlana
penj elasan r\l-Alusi, " B av"'ala ir s;i trr- lierv;ir, i j antarr r-lan s ;rtu
betina dali setiap jc'nis 1:,jir.ai;ing. lJ:rn ili silri .{apat
diperinci bahwa yang Cibav,'a aclalerir jenis krrda, singa,
burung, dan lain-la'i;r.2)

Mungkin dikarenakan h;r1 inilah, sebaqian n;rii;tr
bioiogi menvebut konsep penyelemat;rrr 1;cr.t'an dali

1. Talsir lbnu Katsir (21445), cet Isa Al-Hz{at;i

2. Al-Alusi, "Ruh Al.Ma'ari" (1215:31.
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kepunahan seperti ini sebagai "Konsep Nuh,1, untuk
merujuk pada apayang telah dikerjakarurya waktu itu.1)

Akan tetapi ada pula yang mer-rgatakan bahwa kita
bisa bersandar pada dalil ini jika benar-benar terbukti
kalau Nabi Nuh melakukan hal itu sebagai upaya
penyelamatan setiap species hewan dari kepur,inurl.
Namun kita tak menemuk an nnsh yang secara tegas
mengatakannya. Terlebih sebagian ulama ada ying
menafsirkan bahwa, angin topan dan badai dahsyat yan[
_menimpa pada waktu itu tidak menerjang seluruh sisi
bumi. Bisa jadi pendapatini ada benarnya juga.

Jika demikian adanya, maka perintah Nabi Nuh
untuk membawa sepasang dari setiap species adalah
didasari oleh kebutuhan mereka, setelah mereka bisa
mendarat nantinya. Sehingga mereka tidak merasa
bersedih dengan hilangnya hewan-hewan tersebut.
Seolah-olah dikatakan: "Bawalah (sepasang dari setiap
ienis hewan) yang kalian butuhkan ketika telah selamat
nanti."2)

.Dengan begitu, dalil terkuat dalam konteks
pembahasan ini ialah hadits Nabi Shallnllnlur Alnili tun
Snllnm yang melarang pembunuhan anjing. Karena
bagaimanapun ia adalah suatu umat (komunitas), sama
seperti umat-umat lainnya.

Contoh Perhatian Fikih Islam Terhadap Hewan
Penulis telah meneliti perhatian fikih Islam terhadap
hewan menurut perspektif masing-masing madzhab. Di
mana dapatditemukan dengan jelas bahwa setiap hewan
memiliki hak-hak yang wajib dipelihara dan dipenuhi.

Lihatmakalah Dr. KamalAl-Batnanuni yang disampaikan dalam Forum Lingkungan
Hidup keJ.

RahAt-Ma'afi 92124\.
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Dan pada kesempatan kali ini, penulis henclak'
memaparkan beberapaparagraf dari literatur fikih yang
memperoleh pengakuan luas di kalangan madzhab
Hambali. Dalam kitab SynrhGhnynt Al-Muntnhn disebut-
kan, "Dan setiap pemilik binatang ternak wajib memberi
makan kepada ternaknya, sekalipun ternak tersebut tidak
menghasilkan manfaat lagi. Ia harus tetap memberinya
makan dan minum sampai -paling tidak - cukup
kenyang. Namun tidak harus sampai kenyang sekali. Hal
ini didasarkan pada hadits Ibnu Umar Radhiynllnlru
Anhums yang mengatak arr, 'Seorang perempunn disiksn
ksrenn telah mengtrung seekor kucing snntpai mnti kelap nr nn.'
(Al-Hadits).

Jadi, seandainya seseorang tidak rnampu
memberikan pangan pada hewan peliharaannya, ia harus
dipaksa untuk menjual atau menyewakannya hewan
tersebut. Atau bisa pula ia menyembelih danmemakan-
nya, sehingga ternak tersebut bisa terbebas dari bahaya
dan perlakuan zhalim. Karena bagaimanapun, hewan itu
akan mati bila tidak diberi makan. Dan pemiliknya pun
akan kehilangan kekayaannya. 

.,

Jikalau si pemilik keberatan untuk melakukan satu
dari pilihan-pilihan di atas, maka seorang hakim harus
segera mengambil tindakan; ia bisa meminjamkan dana
pada si pemilik, atau membantu biayanya, sebagaimana
perlakuan terhadap seseorang yang tidak mampu
membayarhutang.

Dan tidak diperbolehkan bagi seorang pemilik
hewan ternak menyiksa ternaknya itu. Sebagaimana telah
dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad danMuslim dari Umar Radhiynllnhu Anhu,bahwa
dalam sebuah perjalanannya, Nabi Shnllallnhu Alaihi run

Sallnm pernah melihat seorang perempuan melaknat
ontanya. Lalu beliau bersabda, " Amb ill nh np a y nn g ndn p nd a

ontn itu dnn binrknn dia, knrena sesunggulmya dia ontn ynng
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lilnlomt." f,)an. trqirri ;'iku iihat onta itu berjaian di tengah
kerarnaian mal-Ll!sia, tapi tak ada satu orang p..r-r yirlg
merrgusikrii'.i.

Gambararr- van g sama clapat kita temui dalam hadits
abn B;rrz a h RsC ! i it : nll cln t An I n 1, " Ktim i ti tI nk nlan nrc n g gL m a-
krm onta y nn g p c r nn! t dilnknat All sh. "

I(emudian dalam hadits yang c{i riwayatkan Muslim
dari Abn Acl*Darda' Rndhiyallnhtt Anhtt, Rasulullah
Shnllnllnl n L Al itilti zu n S r ilinn rbersabcia,

-. t.-or., .o . 'r.',J, 1,. ',. . t. '. j - . .& t
.""Ujl ip r'*;^1 !J,lr+; o_y-fr y ;ryCUt O1

" Orn rg-or,lng 1flng stlkn ntelnk;rttt tidnk dnpat ,irrn bn"i
sy nfnnt he l nk p ndn i-{ n r i Ki nn nt. "
Dar i ticlak diperbolehkan memtrerlkan beban yang

kelewat l:erat kepada binatang, karena'hal itu akan
menyiksanva. Juga dilarang memerah susunya jika akan
membawa n-radlrarat bagi anaknya, selrab susu induk
hewan diciptakarr. memang unhlk anaknya. Kemuclian
henclaknva bagi orang yang memerah susu agar
memotong kukunya terlebih dahulu supaya tidak
rnenyakiti hen an yang dia perah atau melukai puting
susun)/a.

Selanjutnya, tidak diperbolehkan memukul dan
memberi tanda dengan capyang dibakar di tubuhhewan,
terutama pada bagian mukanya. Karena Nabi Muhammad
Shallnllslnt Alnili run Snllnm melaknat siapa pun yang
memukul dan memberi tancla di wajah l-rewan. Kemudian,
makruh memotong habis bulu hewan di dahi clan ekor,
serta menggantungkan lonceng cii lehernya, karena ini
s_emua terrnasuk perbuatan yarrg dicela" Sebagaimana
dicela pula rnemberi makan hewan secara berlebihan, ata'
men-raksanya agar makan ban,vak, seperti yang sering
djlakukan oleh sebagian orang agar hewannya menjacli
gemuk.
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Dan, diwajibkan bagi para pemilik anjing -yar.g
diperbolehkan dipelihara - untuk memberinya makan
dan minum, atau jika dia tidak sanggup memberinya
makan, sebaiknya dilepaskan saja. Karena apabila dia
menelantarkan anjinEnya, itu berarti penyiksaan bagi
anjing piaraannya. Dan tidak diperbolehkan mengikat
seekor hewan sampai mati kelaparan dan kehausan.
Sekalipun hewan bukan termasuk jiwa yang dilindungi
(menyebabkan adanya qishas atau diyat). Dalam sebuah
hadits disebutkan,

" Ap ab il n knl i nn me nrb unuh b in n t an g, n mkn b unulil nh
dengnn cnr n y nng b aik. " 1 )

Demikianlah, telah kita temukan bahwa fikih Islam
ternyata mengkaji masalah ini secara mendaiam, bahkan
sampai pada persoalanyang amatmendetil. Fikih Islam
tidak hanya memperhatikan sisi materi dari hak hidup
hewan, namun juga sisi etika yang tercermin dari adanya
larangan menyiksa dan melaknathewan apa pun. Seolah-
olah hewan adalah juga makhluk yang sempurna indera
serta akalnya. Inilah barangkali puncak perlakuan
tertinggi terhadap hewanyang t4k pernah dijamah oleh
falsafah maupun agama manapun.

Sebagaimana dibahas oleh para pakar fikih, bahwa
perlakuanyang sering terjadi danharus dihukum adalah
pemotongan ekor binatang ternak. Karena perlakuan
semacam itu hanya akan menyakiti dan menyiksa
binatang itu sendiri.

Dan di antara bukti kepedulian kaum muslimin
terhadap binatang adalah adanya ilrnuhisbah, yaifrr ilmu
tentang dunia binatang. Telah banyak buku dan literatur
yang ditulis berdasarkan pandangan setiap madzhab,
khususnya yangberkaitan dengan silsilah dan anatomi

l. M oth olib U Ii An-Nuh o Syorh G hagat AI -Muntoha, 51 262 -29 4
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tubuh binatang. Tujuan dari iimu ini ialah agar para dokter
hewan mampu memberikan pengobatan secara akura!
yang konon lebih sulit dibanding pengobatan manusia.

Karena, memang, hewan tidak mampu berkomu-
nikasi untuk mengadukan sakit apa yang dirasakannya.
Tapi ia hanya mengungkapkarrnya melalui ekspresi dan
pandangan saja. Sebab iiulah, seorang dokter hert'an harus
memiliki pandangan tajam untuk mengetahui sakityang
diderita hewan, serta bagaimana mengobatinva. Dan hal
semacam ini tidak dapat dilakukan kecuali oleh rnereka
yang memang punya keahlian dan pengalaman.

Oleh karena itu, ianganlah sekali-kali melakukan
sesuatu (seperti memberi tanda dengan cap bakar)
terhadap seekor hewan tanpa memiliki pengalaman yang
memadai. Sebab tindakan tersebut cenciertrng hanya akan
menyakitinya saja. Maka dibutuhkan perlinclungan dari
institusi resmi yar.g dapat memberikan sanksi hukum
dengan dukungan pemerintah.

Dalam konteks seperti inilah, para ulama telah
mernaparkan penjelasannya secara terperinci r f ang
menunjukkan betapa besar perhatian mereka terhadap
persoalanini.

Meniaga Kekavaan Nabati
Di antara sumber kekayaan alam yang paling penting

ialah kekayaan nabati, yang dibutuhkan oleh manusia dan
hewan sebagai bahan pangan. Allah Subh anahu waTa'ala
berfirman,

"Maka ltendaknya mnnusin itu memperhntiknn
m akan nnn y a. S e s u n g guh ny a Knmi b e n nr, -b e n nr t ehh
menu rahkan air (dari langit), kemudinn Knmibelahbumi
dengnn seb aik-b ailary n, lalu Kami tumbuhkan bij i-bij ian di
bumi itu, anggur dnn sayur-sayuran, znitun dnn pohon
korma, kebun-kebun (yang) lebnt, danbualubuahnn sertn
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rufi'rput-rut1 tpt rtfln, untuk kes ennn gnnnru dsn binnt nng
ternakrnu. " (Abasa: 24-32)

Demikianlah, .,\trlah telah menciptakan tumbuh-
tumbuhan agar bisa bermanfaat dan men-renuhi
kebutuhan manusia. Begitu puia dengan kebutuhan
hewan ternak yang pada akhirnya juga dikonsumsi oleh
manusia. Pada titik singgrlng seperti inilah, Allah
S r tbh an nlu rc s T n' sI n berfirmaru

lt t , t-1

>\; t44 is..l e!-r

\i|)i

<o-.1,n6a-"4\i i5.l F
JAi;

t'
.rl I

.,. i.
Jsts

Id,:t c't

..rt*i

w-J ?'-:;i\F,i3ige u'
[o t-ot':*L] r€r rJi r;.3i

" Y nng telah rneni adilean b agimu bumi seb ngai hnntparmt
dnn Ynng telah menjadiknn jnlan-jnlnnbnginru dibtmi,

. dan menurunkan nir hujnn dnri lnngit. Makn Knmi
tuntb'"tltknn dengnn nir hujnn,itu nnekn mncnnt tumbtth-
tumb uh on y an g b e rp cs an I an. Mskanl nh d an ge nrb nl n-

kninh binat an g-binatnn gmu. S esunggtLhny n p adn y nng
demikian itu, terdnp nt tnnda-tnnda kelannsnnn All nh b ngi
or an g- or &n g y nn g b er aknl. " (Tha}l.a : 53-54)

Kemudian, seraya menghitung tanda-tanda ciptaan-
Nya, Allah berfirman, "Dftn suntu tnndn (kekunsaan Allnh
y nng besnr) b ngi mereka ndnlahbumi y nng mnti. Knmi hidupkan
btnni itu dnn Knmi keluarkan daripndnnynbiji-bijinn, fttaka
daripadany a mereks ntctkan. D an Knmi j adikan p adany n kebun-
kebun korms dnn nnggur dnn Knnd pancarkan pndany nbebernp n

rnntn nir, supayfl mereka dapnt maknn dnribunhnyn, dan dari npn

ynng diusnhskan oleh tangan mereka. Mnkn ruengnpaknh merekn

tidak b ersyukur ? " (Yasin: 33-35)
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_ Dan di ayatyanglain, Dia menarik perhatian dan
nalar manusia akan ciptaan-Nyu y^r-,g lain berupa
tanaman yang menyejukkan. Sehingga ketika marruJia
memandangny a, mereka menemukan suatu keindahan
yang menyenangkan hati serta menyejukkan jiwa.
Seba gaimana firman Allah S ubh nnnlru t u i T i, nl n,

" D ctn Dinlnh rlang menunLnknn sir huj nn clari lnngit, lnht
Knni ttmtbtri.tkni drngrn nir ittt ,rgni, nmcanl timbtilr
ttmtbuhnn, n nkn Knmi kelunrknn dnri hLntb ttrt-ttLmbtthnn
ittL tsnnmnn yang menghijntL, dnn Knmikelunrknn clnri
tnnamnn ynng nrcngltij nu itu butir ynng bnny nle. D nn dnri
mnynng korffin mengurni tnngkni-tnngkai ynng menltLlni,
dnn kebun-keb-tm nnggLlr, dnn (Knii kituirknn ptLln)
znitun dnn delimn ynng serupn dan ynng tidnk se'ntpn.
Perhntiknnlnh bunlmy n di zu nktu p ohonny n berbtrnlt, d nn
(p e rl m t iknn p u,l nl nh) ke nm t nn g nn ny a. S e nm g gttl my n
pndnynng dentikinn itu ndtt tnndn-tnndn (kekunsiin Ailitt)
bngi ornng-ornng ynng berimnn.', (Al-An,am: 99)
Para pakar tumbuh-tumbuhan yang memang

memiliki kompetensi serta telah meneliti pelbagai jeni"s
tumbuhan di seluruh penjuru dunia, menye6utkai bah*a
terdapat sekitar dua ratus lima puluh ribu (250.000) jenis
tumbuh-tumbuhan, dengan bentuk dan warn a'yang
berbeda! Dan tiada yang pantas kita ucapkan kecuali, "

j:t 
-;r:<tr *# q,1k s'::fi'gt 6rJi|g-

frr :,*] 1,&) o;J*; \ g4 h*hi
"MnhnstLci Tuhnn yang telnh menciptnknn sefllLrnnyn
berpnsnng-posangan, b nik dni npn ynng dittmtbttrtknn ofert
bumi dan dnri diri merekn mnupun inri npn ynng tidnk
merekn ketnhui." (Yasin: 36)
Kekayaan nabati tersebut telah memberikan pacla

manusia buah-buahan yang segar, tempat bernaung yurg
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tecluh, pemanclangan yang indah, serta manfaat-manfaat
lainnya yang dapat kita nikmati sejak bangun tidul hingga
akan tidur lagi. Inilah nikmat dari Allah yang harus kita
syukuri dengan terus menjaga serta memeliharanya
dengan baik, yaitu denganmemberi siraman dan pangan
setiap saat, dan tidak meremehkan atau malah menghan-
curkannya. Kita pun tidak boleh memotong pepohonan
tanpa suatu maslahat tertentu, melainl:an harus
memperluas areanya dengan menyiram dan menanam
secara kontinyu. Kalaupun kita perlu menebang
pepohonan, hendaknya segera melakukan pembibitan
baru sebagai pengganti. Sebab jika yang demikian itu tidak
dilakukan, berarti kita telah mengingkari nikmatAllah.
Dan barangsiapa mengingkari nikmat Aliah, sesungguh-
nya Allah memiliki siksa yang pedih.

l)ari lembaran Al-Qur'an dapatkita temui sebuah
cermin terang, yakni, tentang kisah suatu kaum yang telah
memusnahkan kekayaan nabatinya yang amat kaya.
Mereka telah memperlakukan lingkungan dengan buruk.
Padahal Allah telah menganugerahkan pada mereka
kekayaan berupa tumbuh-tumbuhan yang melimpah.
Akan tetapi mereka tak pernah bersyukur, dan tak pernah
pula menjaganya. Maka dijauhkanlah nikmat itu, sebagai
balasan atas perbuatan mereka.

Kaum yang dimaksud daiam pemaparan di atas
adalah kaum Saba' yang menetap di daerah Yaman. Dan
Al-Qur'an telah menceritakan perihal mereka dengan
nama yang sama/ " Saba' " . Allah Subhanshu utn Tn'nln
berfirman,

.9

t: . n't 
t:..'t ,

Ldb 
'JJJ.,

vti';z W uAA i ;ti\3 Qy'jr;+ L:)

,git elr:s )qt
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F; JLI Jtts,!ts
,/

\:,F

-,5. . -_.,.^ t.lt-.
_$jj.:7- *+:;+ r+il-t+-tt..l

',^< rg;*u-'i,tg, W ly c 7r)
[rv-r o:L] O;irtsri it Cy ,F:

" Sesuttggttlmynbngi krrum Snbn' nda tandn (kekunsnnn

Tuhnn) di tempnt kedinmnn merekn, yaitu dunbualt
kebun di sebelsh knnan dnn di sebelnh kiri. (Kepndn
merekn dikninknn), 'Mnknnlnh olehmtL dari rezeki ynng
dinnugernhknn Tuhnnmu dnn bersyukurlnh knmu
kep ndn-Ny n. (Ne gerimu) nd nlah ne geri y nn g b aik dnn
Tuhnnnru ndalahTtthsn Ynng Mnhn Pengnmpun. Tetnpi
me r eka b e rp alin g, m nk n Kami d nt nn gknn kep n d n mer ekn

bnnjir yang besar dsn Knmi gnnti kedun kebun merekn
dengnn duakebwt yang dituntbuhi (pohon-pohon) ynng
berbunh pnhit, pohoh Atsl dsn sedikit dari pohon Sidr.
Dentikianlsh Knmi memberi bnlnsnn kepnda merekn

' ksrenn keknfiran merekn. Dan Knmi tidnk menjntuhknn
adznb, melainkrm hanyn kep ada orang-ornng y ang knfir. "
(Saba':1,5-17)

Perbuatan tercela yang mereka lakukan telah
menyebabkan mengalirnya darah di antara mereka
sendiri. Mereka menjadi terpisah dan terpecah-belah,
sebagaimana diceritakan oleh Al-Qur'an. Sampai-sampai,
di kalangan bangsa Arab ada ungkapan yang cukup
terkenal, "Terpecah-belah seperti kaum Saba'."

Ancaman Bagi Penebang Pohon

Dalam suatu hadits disebutkan,

)6t e o-,'r, rtt
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"Barnngsinpn ynng menebnng pepohonnn, mnkn Allsh
nkttn nrcncelupknn kep nlnny a ke dnlsm nernkfl . " 1)

Dijelaskan oleh Abu Dawud setelah meriwayatkan
hadits di atas, maksudnya yaitu orang yang memotong
pepohonan secara sia-sia di sepanjangjalan, tempatpara
musafir dan hewan berteduh, maka Allah akan mencelup-
kan kepalanya ke dalam api neraka.z)

Dan ancaman keras tersebut secara eksplisit
merupakan ikhtiar untuk menjaga kelestarianpohon. Baik
pepohonan yang ada di sepanjang jalan, hutan, dan
sebagainya. Karena memang, keberadaan pepohonan
tersebut banyak memberi manfaat bagi lingkungan
sekitarnya. Itulah makanya, dilarang untuk menebangnya
sembarangan, kecuali bila hal itu dilakukan dengan
perhitunganyang cermat, yakni, dengan cara mellanam
pepohonan baru dan menyiramnya agar bisa mengganti-
kan fungsi pohon yang ditebang itu.

Menjaga Kekayaan Air
Sumber kekayaan alam lain yang sangat penting untuk
dijaga adalah air. Sumber kehidupan bagi rnanusia,
tumbuh-tumbuhary dan hewan. Allah Subh nnnhlt z u n T n' nI n
berfirman, 

b
lr.',u!rl ( ) ; te ,F ,ei ,ttiJ-{s

"Dnn dnri nir Knnti jnclifnn segntn sesunttr ltichtp." (Al-
Anbiya':30)
Pada hakekatnya, air adalah kekayaan yang mahal

dan berharga. Akan tetapi, karena Allah menyediakannya

HR. Abu Dawud ,Ktab 'AI-Adab" (5239) dariAbdullah bin Habsyi, dan disebutJ<an
pula dalam Sho hih Al - J ami' Ash - Shaghir (6467 j.

Lihat Sunon Ab u D awud (31 404).
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di laut, sungai, bahkan hujan secara gratis,Tnanusia
seringkali tidak menghargai air sebagaimana rnestinya.
Pada titik singgung seperti inilah, Allah Subltnnnhu run
Tn'nlnberfirman,

J:;i iJJli:r,ATrt 
""jai 

dt 6ii K

& .;13 *:, 
"".*,:i 

,v -l;6,.-G:c

@) ;e'g & j-.i -;\;-Ji c G-#.ani
[rv:r+r.,.,!]

"Dnn Din nrcnurunkan nir lutjnn dnri lnngit, kennLdinn
Dia mengelunrlcnn dengnn nir lrujnn ituberbngnibtLnlr
buahnn menjndi rezeki untuknnt. Din juga telah
menun dukknn b nhter ab ngin ru ntp ny nb nhtern ittr berl ny a r
di latLtnn dengan kehendak-Nyn, dnn Din telnh pttln
me nun dt tkknn s u n g ni- s t m g ni b a gin n t. " (Ibr ahim : 3 2 )
Kemudian cli tempatyang berbecla, dapat kita temui

firmanAllahlainnya, "'

" D nn D in lmntp nrknn bumi setelnh itu. I n me mancmknn
dnripndnnyn mntn nirnyn, dnn nrcntrmbultknn tunrbuh-
hmtb uhnnny n. D an gunung- gunLrLg dip ancnnglmn-lJ y n
dengan teguh. (Semtta itu) rLntuk kesenangnnnu.r dar
untuk bin nt nn g-b in nt nn g tern nkn nL. " (An-Nazi' at: 3 0-
33)

Dan salah satu dari karunia Allah pada hamba-Nya,
ialah dengan menjadikan semua hajat hidup primer
sebagai sesuatu yang sangat murah. Allah pun rnenyedia-
kannya dalam jumlahyang melimpah, seperti air,udara,
panas, dan sinar matahari. Kenyataan inilah, barangkali,
yang membuat kebanyakan manusia tidak merasa betapa
berharganya nikmat-nikmat tersebut. Kecuali bila suatu

150 Islam Agarna Ramah Lingkungan



saat nanti, mereka tidak dapat memperolehnya secara
gratis lagi. Maka saatitulah mereka merasa betapa mahal
dan bermanfaatrrya nikmat itu.

Namun satu hal penting yang layak direnungkan;
bahwa air bukanlah komoditas yang bisa tumb.,h dur-,
berkembang. Ia tidak sama, misalnya, dengan kekayaan
nabati atau hewani. Sebab itulah Allah StLbhnnnlnttunfn'nln
mengisyaratkan dalam Al-Qur' an,

i @ F.,fi J ):kb )h,'"J :Ai,r alV
ILr:.rr-;Ir

"Dfln Knmi turunknn air dnri lnngit menurtLt sunttt
ukurnn, lnlu Kanti jndiknn nir ittt menetop dibtLmi." (Al-
Mukminun:18)
Dan jika makhluk hidup -terutama manusia- tidak

bisa hidup tanpa air, sementara kuantitas air terbatas,
maka manusia wajib menjaga kekayaan yang amat
berharga ini. Dan jangan sekali-kali melakukan tindakan-
tindakan kontra produktif, sernisal dengan mencemari-
nya/ merusak sumberrryil dan lain-lain. Termasuk pula
dengan tidak menggunakan air secara berlebih-lebihan
(isr nfl , menurut ukuran-ukuran yang wajar.

Beberapa waktu ialu, para pakar lingkungan dan
biologi pernah mengingatkan bahwa seiring clengan
kebutuhan manusia terhadap air yang semaliin beiar,
diperkirakan di masa-masa mendatang akan terjacli krisis
air. Dan tidak kecil kemungkinan, hal ini dapat menjadi
pemicu perang antar-umat manusia. Dengan demikiary di
masa-masayang akan datang, air akan jauh lebih mahal
(bahkan) dari minyak tanah. Dan indikasi ke arah krisis
yang amatmenakutkan tersebu! agaknya, telah dapatkita
lihatsekarang.
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Jika kita telaah ajaran dan hukum Islan lebih
rnendalam, jeiaslah di sana ada perhatian serta
perlindungan yang memadai terhadap sumber kekayaan
air. Hal itu bisa kita lihat dari peibagai anjuran dan
hukum yang diarahkan untuk menjadi pedoman hidup
kaum muslimin. Baik yang berbentuk tuntunan etis
maupun tuntunan perundang-undangan. Tuntunan-
tuntunan tersebut cii antaranya dapat dijabarkan sebagai

berikut

1. Larangan Mencemari Air
Bentuk-bentuk pencemaran air vang dimaksud

oleh ajaran Islam di sini seperti kencing, buang air besar,

dan sebab-sebab lairurya yang dapatmengotori sumber
air.

Rasulullah Shnllnllalw Alnihi zu a S sllsm bersabda,

:/4t € )t;t a;Yiir

" I auhilnh tign mncnm perbuntan yang dilnknnt; Bunng ilr
bessr di sumber sir, tli tengah jnlnn, dnn dibmuah pohon

ynngtedr.th."1)

Kemudian disebutkan clalam hadits yang lain,
"!anganlah snlnhseorrtngknliankencing di nir ynng dimy
ntnu di nir ynng tidak nrcngnlir, kemudirn nmntti di
sana,o'2)

Dalam hadits lain disebutkan sabda Rasul Sl'mllclinhu

AlnihirunSnllnm,

IlR. Abu Dawud, Ibnu Majah, Al-Hakim, dan Al-Baihaqi dariMu:rdz. MenurutAl-
Albani dalam ShahihAl-Jami' Ash-Shdghi)'(112), hadits inimasukkaiegori hoson'

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Wudhu', danMuslim dalarnAth:fhahdroh (281)dariAbu
Hurairah.

i.

2.

/ o t/

jP)t Jl llail
' ,o

.,JUt)

t/

,r,Fl *sb'S
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" 
I ut gn t il nl t s e k nI i-k nli s nl nl t s c o r ntt g k nli nn k e n c i n g rli ni r

ynng dinrt4 kennLdinn urengnnfuil ruudhL di sitr.t."1)

Diliwalzatkan pula Sabda beiiau,
" 

J u t g n nI nl r s nlnl t se o r nn g knli nn ke n c in g di nir ter ge n n ng,
dnn jnngnnlnlt nnndibesnr di sitrt."2)

Kemudian diriwayatkan juga hadits Nabi Saw.,
" lnngnnlnlL seknli-l<nli snlnlt seornng knlimt kencitry di
tentpnt nnndinyn."3)
Dan pencemaran air di zaman moclern ini tidak

hanya terbatas pada kencing, buang ail besar, ataupun
l'rajat manusia yang lain. Bahkan banyak ancaman
pencemaran lain yang jauh lebih berbal"raya dan
berpengarul'r dari semua ihl, yakni, pencemaran limbah
industri, zat kirnia, zat beracun yang mematikan, serta
minyak yang n"renggenangi samuclera. Irupun di luar sisa
perang yang terkadang meninggalkan bekas kimiawi,
sehingga bisa membahayakan ikan serta nakhluk ail yang
lain. Pada gilirannya, hal tersebut bisa membaha)'akan
urnat manusia ketika mengoltsumsiuya.

2. Penggunaan Air Secara Berlebihan
Ada bahaya iain ya1-rg berkaitan dengan sumber'

kekayaan air, yaitu penggunaan air secara berlebihan. Air
dianggap sebagai sesuatu yang murah dan tidak belharga.
Karena, memang, hanya manusia-manusia yang berpikir
saj alah yang tahu be tapa berilar garrya ke gunaan clan nilai
air.

HR. Ahmad,At.:Tirmidzi, dan An-Nasa'idariAbu Hurairalr, sebagaimana disebutkan

dalam ShohihAl Jami' Ash-Shaghir.

HR. Abu Dawud, Kitab Ath:Thohdrah, Bab AI-Baul li AI-Mo'Ar-Rokid, (70). Ibnu
MAjah, Ath-Thohdroh (343) dengan kalimat Lo.yobulonna ohadukumlil rt 'o' ar-rakid,

keduanya dariAbu Hurairah. Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad, Ibnu Hibban, dan

Al-Baihaqi. sebagaimana disebutkan dalam Sho hih Al-J ami' Ash -Shoghir.

I-{R. Ahmad dan para penulis As-Sunon, juga oleh Ibnu Hibban dan AI-Hakim dari

Abdullah bin Mughaffal, op. cit., (7 597 ).
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ibnu Majah rneriwayatkan bahwa N"bi nn*hu*r*rr.l
SltnllallnhtL Alsili zun Sniiam pernah bepergian bersama
Sa'ad bin Abi trVaqqash. Ketika Sa'ad berwudhu', Na.bi
berkata, "Jangan menggunakan :rir berlelrihan." Sa'ad
bertanya, "Apakah menggurr;rkan air ;ugia bisa berlebihan
air? " Nai:ri menj aw ab, " Ya, sekalipun ka in r.r inelakukannva
di sungai yang meng afir." t)

Menruut iremat 5l;l'ac{ waktu itu, dengan kebiasaan
linglcun ga n da n v,ra was eu1 y ang dimilikin 

-1. 
a,'penggunaan

sesuatu -_yang beilebihan hanya berlaliu ciaiarn konieks
harta serta penggunaannya. SerrLentara clalan'r konteks air,
hal itLr tak pernah terpikirkan oleh Sa'ad.. Maka -wajar'-
jika ia bertanya tentang hal tersebut, clan jawaban
Rasulutrlah telah memberinya per-lgetahuan baru yang
memuaskan-, "Ya, sekalipun kamu melakukannya di
sungai yan€J mengaiir"" Flikmah yang dapat diambil dari
gambaran di aLas iaiah; prinsip hernat harus menjadi
bagian dari akhlak seorang musiim, bukan hanya kefika ia
sedang terdesak ataru daiam kesulitan saja. Prinsip untuk
tidak rnenghambur-hamburkan air harus terus dihidup-
kan, sekalipun ketika sedang.lerwudhu cli sungai yang
mengalrr.

Kemudian diriwayatkan oleh Abu Dawucl dari
Abdullah bin Mughaffal, ia berkata ,'nSaya mendengar
Ras ulullah S hrr.Il sllnl n L A" nih i z u n S all nm berk a ta,' S e xln gguh-
rtyn rtkan adn suntu knmr dnri unictku ynngberldtttng dnlun
berstLci dsn berdofi'."2) Selain i,tu, ,A,bu Darvud juga
merir.t'ava tkan ha ciits ;za n g sam a dalam ki tab A t -T I mh n r nl u

bab "Penggunaan Air Secara Berlebihan".

HR. Ibnu Nldjah dari Sa'ad, <ian dalam sanadnya ada yang ciho'f, namun akan
ditokhril kemudian.

HR. Abu DawuC dalam kitab AthfhAharah (96), sebagaimana diriwayatkan oleh
Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim daiam Shofiih Al-Jarni' Ash'
Shoghir (2396).
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Dan telah menjacli maklum clalam syariat Islam,
bahwa keperluan air untuk diminum harus didahulukan
dari keperluanuntuk bersuci maupunwudhu. Salah satu
dalil yang secara tegas menvatakan hal itu adalah hadits
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah Rndhiyallnhu AnhtL
ketika seorang leiaki bertanya kepada Rasulullah
Shnllnllnlru Alnilirua Sallnm, "Wahai Rasulullah, kami naik
perahu dan hanya membawa sedikit air, jika kami
berwudhu menggunakan air itu tentu kami akan
kehausan. Apakah kami harus berwudhu dengan
menggunakan air lattt?" Maka Rasulullah Menjawab,
" Lmft i tr t st L ci nir ny n d sn hal nl b nn gkniny t. " 1)

Dari pertanyaan laki-laki di atas, kita clapat
menangkap bahu.'a melepas dahaga harus didahulukan
daripada wudhu. Dalil ini pula yang dijadikanlandasan
argumen oieh para ahli fikih bahwa ketika seseorang
dilanda kehausan, sementara ia hanya memiliki sedikit air,
maka diperbolehkan baginya untuk bertayammum saja.
Sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Qudamall dalam Al-
Muqni', "Tayammum diperbolehkan bagi mereka yang
dilanda dahaga, dan takut akan berakibat fatal bagi diri
dan temannya dalam perjalanan, ataupun bagi hewar-r-
trya."

Disebutkan pula dalam Asy-Synrh AI-Knbir, bahwa
jika seseorang khawatir terhadap teman atau hewannya
dari kehausan, itu sama artinya dengan kekhawatiran
terhadap dirinya sendiri. Maka diperbolehkan baginya
melakukan tayarnmum sebagaimana orang yang sakit.

Kalau keadaan seperti penggambaran di atas
menimpa seseorang hingga dikhawatirkan dia akan mati,

1. HR. Abu Dawud dalarn Athfhohdroh (83), At:firmidzi (69), An-Nasa'i, Ibnu Majah
(376), dan Malik dalam Ash-Sho/oh. MenurutAtiTirmidzi, ini adalah hadits hasan
shahih.
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maka diwajibkan untuk memberinya minum, lalu si'
pen'rilik air bisa bertayammtlm. Seseorang bertanya
kepada Imam Ahmad binHambal, "Jika ada orangyang
hanya memiliki air untuk berwudiru, kemudian dia
melihat suatlr kaum tengah kehausan, apakah menurutmn
ia harus memberi mereka minum atau ia terus berwudhu
saja?" Ahmad menjawab, "Tidak, ia harus memberi
mereka minum." Kemudian Ahmad menceritakan
sejtrmlalr sahabat Nabi Rndhiynllnlru Artlrurl yallg
bertayammum, lalu membasahi tenggorokan mereka
dengan persediaan air yang tinggal sedikit.

Abu Bakar Al-Qadhi, seorang tokoh madzhab
Hambali, memiliki pendapat yang berbeda tentang silr-rasi

di atas, "Tidak, ia tidak harus membeli minum meLeka,

karena ia sendiri sedang membutuhkamtya."
Tapi pendapatini clitepis dalam kitab Asy-Synrlr Al-

Knbir yang menyebutkan, "Dan menttrttt hemat kami,
bahwa l-rarga diri (baca: nyawa) seorang anak Adam harus
lebih dipentingkan daripada shalat. Dengan satu analogi
sederhana, bahwa ketika seseolang melihatkebakaran di
saat wakhr shalat telal'r sempit, djharuskan baginya untuk
meninggalkan shalat, dan keluar untuk menvelamatkan
dirinya.

Dan disebutkan dalam hadits yang mengisahkan
seorang pelacur, bal"rwa Allah Sttbhnnalnr rtrn Tn'nln
mel1gampuni dosa-dosanya dikarenakan clia mernberi
minum ieekor anjing yang kehausan. Maka jika
pengamplrnan tersebut diperoleh harrya karena mernberi
minum seekor anjing, tentuiah memberi minum seorang

anak Adam harus lebil'r didahulukan.I) Selesai.2)

Al'Muqni Mo'.o Asv.-svorlt AI-Kabir wa AlJnshoJ Q1176-177)' dikajiulang oleh At-

lurkl dan Al-Halawl.

Lihatjuga keterangan lebih lanjuttentang kepedulian Isiam terhadap kekayaan air

dalam bab "Berbuat Bail<Terhadap Lingkunganl Berbuat Baik'lerhadap Air'"
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Menjaga Kesehatan Manusia

Jika kita diwajibkan unhrk menjaga sumber daya alam,
baik berupa kekayaan hewani, pertanian, maupun air,
maka yang harus lebih diperhatikan lagi adalah
bagaimana menjaga sumber daya manusia, sebagari
khalifah Allah di muka bumi.

Sebab tak dapat dipungkiri bahwa sumber daya
yang paling berharga, serta kekayaanyang paiing mahal
hargarlya, adalah kesehatan manusia. Inilah sebenarnya
tujuar-r utama dari penjagaan terhadap sumber daya apa
purr. Karena memang, Allah Subhnnalut wn Tn'nln
menyediakan semua ifu unhlk urnatmanusia. Sekaligus,
menjadikan manusia sebagai pelaksana dan mediator
dalammenjaga sumber daya alam.

Ada sebagian orangyang menganggap agama tidak
memiliki kepedulian terhadap kesehatan umat manusia.
Anggapan semacam ini didasari oleh pandanganbahwa
agama hanya memperhatikan aspek-aspek rohaniah
belaka, dan alpa terhadap aspek jasmaniah. Agama hanya
memperhatikan hal-hal yang bersifat ukhrawi, dar-r lalai
teriladap segala sesuatu yang bersifat duniawi. Anggapan
sepertiini, seandainya benar ditemui dalam ajaranagama
lain, namun tidak dibenarkan dalam ajaran agama Islam.
Sebab pacLa kenyataannya,Islam merupakan igama yang
memperhatikan dua sisi kebaikan; kebaikan duniawi dan
kebaikanukhrawi.
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Dan, Al-Qur'an Al-Karim serta sunnah Nabi
ShallnllnhtL Alnihiwn Snllnm telah memberikan perhatian
yang semestinya terhadap kesehatan manusia, baik
kesehatan fisik maupun jiwanya. Berbagai dalil daiam A1-
Qur'an dan sunnah telal-r memaparkan sejumlah
pengetahuan, pemahaman, serta prinsip yang meng-
anggap hatr tersebut sebagai aset yang sangat berharga,
khususnya bagi mereka yang malnpu menempatkan
segala sesuatunya secara proporsional.

Maka pada pembahasan kali ini kita akan mencoba
menjelaskan sejumlah prinsip dan pemahaman -yang
disebutkan dalam Al-Qur'an dan dijelaskan oleh
sunnah- seputar kesehatan manusia dan bagaimana
menjaganya dari berbagai macam perryakit. Kita juga akan
memaparkan bagaimana prinsip tersebut mendorong
manusia untuk terus melawan penyakit dan wabah yang
menyerang kesehatan tubuhnya. Sebagaimana telah kami
kaji sebagian di antaranya dalam buku " As-Sunnnl't
Mashdnr sn li AI-MI' rtfnh ru n Al-Hndhnrnh." 1)

Kesehatan Adalah Nikmat ..

Poin yang paling menclasar dari sejumlah prinsip , n7lai,
dan pemahaman yang terkandung dalam sunnah
Rasulullah Slnllnllnhu Alnihi w n S allam adalah menganggap
bahwa kesehatan itu merupakan nikmat Allal-r Subhnnnlttt
utn Tn'nln yang terbesar. Nikmat ini harus kita apresiasi
dengan penuh rasa syukur, sehingga pada akhirnya akan
memperoleh ganjaran nikmatyang lebih besar lagi.

Tentang hal ini, Allah berfirman,

1. Telah diterjemahkan dan diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar dengan judul, 'As,
Sunnah Sebogai Sumber IPTEK don Peradaban " Ceiakan pertama Maret 1998.
(Edt.)
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-rl.I-9 .'r! ^j --<t)l>> v" i' )

[v:-.or"r] ;::;l\F
"Seanngguhnyn jiknktutuL bersyulor, pnsti Knnd riknt
mennmb ah nikm nt kep t tlnnut, dnn i ikn knn n nrcngingknr i
r ik n mt-kr, tnnkn s e s u n g guJ mu n n dz nb - Ku s nr: st it p e dil t. "
(ibrahim:7)
Dan bentuk kesvukuran akan rrikmaf tersebut

semakin semptlrna bila kita terus menjagan)'a, ]zaitu
dengarr mengikuti sunnatullal-r dalam huktim sebab-
akibat, serta bersandar pada tuntunan Nabi vang notabene
merupakan t-untunan yang paling baik dan sempurna.

Imarn ibnul Qayyirn berkata, "Barangsiapa yang
merenungkan tnr"ltunan Nabi ShaLlsllnlnL A'lnili rL;n So.Ilnnt

tenlu akan mendapatinya sebagai hlntunan penjagaar-l
kesehatanyang paiing sempurna. Tuntunan ini menitik-
beratkan perhatiannya pada bagaimana mengums
makanan dan minuman, sandang dan papan, waktu tidur
dan jaga, diam dan bergerak, serta waktu luang clan
istiraha t dengan sebaik-baiknya. Maka jika semua itu bisa
dilakukan secara berimbang dan sesuai dengan kondisi
tubuh, iklim, usia serta kebiasaanyang ada, niscaya akan
berakibat pada terpeliharanya kesehatan sampai akl'rirnya
ajal tiba.

Sebab ituiah, bila keaclaan sehat wal afiat merupakan
nikmat Allah yang terbesar kepada hamba-Nya, dan
kesehatan yang mutlak adalah sebenar-benarnya nikmaf
maka selayaknyalah siapa pun yang memperoleh nikmat
(kesel-ratan) ini harus menjaga, memeiihala, dan
melindunginya dari segala gangguan penyakit.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalarn kitab
Slmhihnya dari hadits Ibnu Abbas, ia belkata, Rasulullah
Slnllnllalru Alsili ru n S nllom bersabda,
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" Adn dtLn niknmt ynng se ring dilalniknt olelr kcbmrynkmt

fi r nnt rs i o, y n i fu ke sel ntn r r dnn ru nkh t h t nn7. " t s

Dan dalam riwayat At-Tirmidzi serta yang lain dari
Ubaidullah bin Muhshan Al-Anshari, ia berkata,
Ra strltrllah sl m II nll n I ru Al n il i z u n S nII nn r bersab cla,

t/o o . 
o 

't o2o "' i o '"sb *"r € l-\ ,,b € e\t fr ryr,;
.St' lJL';^- dK *';i-rt

" Bnratgsinpn ynt'Lg di pngi hnri sehnt brrtrur'ytn, tennng

jirunnyn, dnn din nrcnlpLtt'Lyni nnknnnn dilnri itrt, rtrnl<tt

seolnbolnl t dtni n ini diknr uti nknn kep ndnny n. " 2)

Kemudian dalam riwayat At-Tirmidzi yang lain dari
Abu Hurairah, bahwa Rasuiullah bersabda,

" Y nn g per tnn n knl i di t n nu nlntt kep ndn se o r ft I'L g I nn fu n d i
Hnri Kianmt kelnk ialnlu Buhnnknlt Knni telnh selntknrr

' tubulutnl, dnn Knni beri knnnt tttittttttt dnri nir ynng
nrcntlegnrknn? "3)

Berangkat dari sini, sebagian ulama salaf menafsir-
kan {irman Allah, " Kenttrdinn lmrnu pnsti nknt ditnnyn pndn

hnri ittL tentnng keniknmtnn,"a) sebagai nikmat kesehatan.

1. HR. Al-Bukhari ( 1 1/196) dalam Kitab Ar-Riqaq.

2. HR.AtrTirmidzi(2347)danlbnuMajah(4141),keduanyadalamKitobAz-Zuhd.Al-
Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam Al-Adob Al-Mut'rod (300), dan Al-Humaidi
dalam Musnodnya (439) tetapi dalam sanadnya ada yang tidak diketahui, namun

diapunyasaksi lain darihadits Abu Ad-Darda', dan Ibnu Hibban (2503). Ibnu Abi
Ad-Dunya juga meriwayatkan dari Ibnu Umar. Dengan demikian, maka menguatlah

hadits Al-Humaiditersebut dengan dukungan dua sanad iadi.

3. HR. At-Tirmidzi (3555) dalam Kitab At:fat'sir , Bab Min Surat Alhakum At'takatsur,

dengan sanad shahih, Ibnu Hibban juga menshahihkannya (2585).

4. QS. At:lakatsur: B.
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Dalarn Mu snnd Ahro;tad dan yang lain dari Abu Bakar
Ash-Siricldiq clisebutkan, ia berkata, Saya mendengar
Rasnlullah SIwII nllnluL Al ttilti zu n Snllnntber sabcla, " Molrctilnlt

kepndn Allnh keynkinan dnn perlindLtngitn dnri se gnln penynkit.

Knrerut se telnh key nkinan, tid nklnh sese or ang ffi e n'Ip er oleh niltm nt

y nn g tebihb a ik selnin dnri kesehntnn."'\

Dari hadits di atas dapat kita temukan konvergensi
kebaikan agama dan dunia. Dan kedarnaian seorang
hamba tidaklah sempurna kecuali dengan adanya
keyakinan dan kesehatan. Karena keyakinan akan
membebaskannya dari siksa cli akhirat, sementara
kesehatan akan membebaskarurya dari segala penyakit cii

dunia, baik yang menyerang hati maupun raganya'z)

An-Nasa'i dan yang lain meriwayatkan dari Abu
Bakar,

" Malnnlnh anrplLnnft kepndn Allnh dnn' kesehntan, sertn

perlindungnn dnri segnln penynkit. Knrenn setelnlt

keynkinan, tidnklnh sese0rn118 nknn nrcntperoleh nikmnt
yang lebih bnik dibnntling perlindlmsftn dnri segnln

.penynkit."t)
Dan, ketiga hal tersebut disebutkan oieh lbnul

Qayyim sebagai solusi yang dapat mengikis cela yang
telah lalu dengan pengampunan.. cela hari ini clengan
kesehatan, serta cela yang akan datang cler-rgan perlin-
dungan dari segala penyakit. Sehingga dengan demikian,
solusi ini mengandung jaminan kesehatan1'ang kontirryu
dan terus-menerus.

HR. Al-Hakim dalam Musnad Abr.r Bakar (5) dan (7). Syaikh Svakir berkata;

sanadnya shahih. Kemudian Ibnu Majalr (3849) dan Al-Bukhari dalam Al -Adab AI'

Mufrod (724). JugaAl-Hakirn serayamenshahihkannya (1/589) dan diseiujuioleh

Adz-Dzahabi"

Zod Al-Ma' ad 141214-216\, cet. Ar-Risoloh.

I-!R. An'Nasa'id alamAmalAl-Youm waAl-Lailah (881 dan 882), vang dikaji oleh

Dr. Faruq Hamadah.

2.
a
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Mukmin yang Kuat Lebih Baik dan Dicintai
Allah Daripada Mukmin yanglemah
Sebagaimana Islam menyukai seorang muslim yang
bertubuh sehat dan terlindur-rg dari segalJpenyakit, islanl
juga menyukai seorang muslim yang bertubuh kua! bisa
bergerak lincah dan energik, serta mampu menunaikan
kewajiban-kewajiban kea gamaan manpttn ke cluniaannya.
Sebab itulah seorang mukmin yang kuat lebih diciniai
Allah dibanding seorang mukmin yang lemah.

Islam menganjurkan kaum muslimin agar
melakukan aktivitas atau latihan yang dapat memf entut<
kekuatan tubuir mereka. Dan manakala dizaman modern
ini banyak kita jumpai berbagai bentuk latihan dan
olahraga serta adanya semacam fitness centre yang dapat
membantu penguatan juga pembentukan tubulr, ,rlikn
seiayaknya seorang muslim mengik'ti latihan-latiha'
tersebut sesuai dengan kebutuhannya.

Pada dasafirya, tuntutan penguatan tulbuh ini sifat_
nya dianj tr rkan (is til tbnb ) . Namun untuk konclisi ter ben tu,
halini bisa menjadi wajib terutama jika kebutuhan ke arah
itu sudah mendesak. Seperti misah.rya untuk keperluan
menjaga diri, keluar ga, agama,serta umat. Karenalpa pun
Iurg menjadi syarat bagi terselenggaranya suatu
kewajiban, maka ia hukumnya menjadi wajib pula.

Rasulullah Shallnllnlttt Alailti tun Snllnm menyukari
pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan dengan gesit,
energik, dan bersegera memulai kerja di pagi hiri. Dalam
sebuah hadits, beliau berdoa,

" Yn Allnh, berknlilnh tLnmtku dnlnm p ngi ltnriny n.,'t)

1. HR. Ahmad dan para pemilik kiiab sunon, iuga Ibnu Hibban dalam shohihnva dari
shakhrAl-Ghamidi. Kemudian diriwayatkan pula oleh Ibnu Mdah darilbnu Umar,
dan Ath:Thabarani dari sejumlah sahabat Nabi, sebagaimana disebutkan dalam
Shahih Al - J omi'Ash-shoshir ( 1300)
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Rasulullah juga mengingatkan umatnya agar
menjauhi sikap lamban, malas, dan lembek. Sampai-
sampai beliau memohon perlindungan Allah dari sifat
lemah dan malas.l) Sebab itulah beliau menggambarkan
setiap orangberimanyang taaf hendaknya men-riliki jiwa
yang haik dan energik, sementara orang-orang di luar itu
cenderung berjiwa buruk dan malas!2)

Maka Islam pun menlzerukan digalakkannya
olahraga, seperti renang, memanah, menunggang kuda,
atau jenis oiahraga lainyang mendekati. Dan dianjurkan
pada setiap orangtua agar membiasakan anak-anak
mereka berolahraga. Dianjurkan pula agar menumbtrhkan
etos kompetiti{ dan persaingan di antara anak-anak ihr,
agar mereka semakin semangatmeiakukannya. Sebagai-
mana Nabi Muhammad Shnllnlln'lu Alaihi run S nllnmsendiri
pernah mengadakan lomba pacuan kuda, dan rnemberi-
kan hadiah kepada pemenangnva seperti yang lazim
terjadi daiam suatu perlombaan.

Kewajiban Manusia Terhadap Badannya
Salah satu prinsip penting yang'ctiserukan agama Islam
seputar kiat menjaga kesehatan manusia ialah;
pengakuannya terhadap hak badan atas manusia atau
kewajiban manusia atas badannya.

Dan untuk kali pertama dalam sejarah agama dan
spritualisrne, umat manusia mendengar ketenfuan yang
demikian tegas, seperti yang pernah disabdakan oieh
Rasulullah ShnllallnhtL Al nihi ru a S nllnnr bahwa,

(cS:t*Jl olss) . lj-- '!Jf cir) J\

7. Muttafaq Aloih dari Anas bin Malik. Lihat Al-L u' lu' wo Al-Marian (1732).

2. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits, "Setan mengikat tengkuk salah seorong
kaliandengantigoikatanapabiladiatidur." (Al-Bukhari dariAbu Hurairah dalam At-
tahqi.iud3t24l.
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" Sentnggtiltny n htbulutnL nrcniliki halc y ang har us kmnt t

peru ili." (HR. Al-Bukhari)
Dan sebelum ini, seba gaimana telah kami paparkan

di muka, para pembesar agama lain tidak memiliki
perhatianyang memadai terl'radap kondisi hlbuh. Akan
halnya Islam, ia meletakkan prinsip yang sangat
fundamental bahwa tubuh manusia mempunyai hak yang
harus dipenuhi. Hak-hak tersebut di antaranya adalah
harus membersihkan tubuh jika kotor, menguatkallnya
jika melemah, memberikan konsumsi jika lapar, memberi
minum apabila haus, mengistirahatkannya jika lelal'r,
melindunginya dari panas dan dingin, mengobatinya
apabila terserang penyakit, serta hal-hal lain yang
diketahui manusia dari inhlisi maupun pengalaman.

Dari sini dapat ditangkap dengan ielas, bahwa Islam
tidak memperbolehkan manusia untuk membebani
tubuhnya dengan pekerjaan, begadang, serta kelaparan di
luar batas kewajaran. Sekalipun, misalnya, hal itu
dilakukan dalam rangka ibadah kepada Allah StLbhnnnln.t

runTn'nln. Rasulullah Slmllnllnlru Alnihi un Snllntn sendiri
pernah melarang niat para sahabatnya yang hendak
menjauhi urusan-urusan duniawi secara total. Kisahnya,
ketika ada seorang di antara mereka ingin shalat tahajjud
sepanjang malam tanpa tidur sama sekali, yanglainingin
berpuasa terus-menerus tanpa berbuka, serta ada pula
yang ingin menjauhi perempuan dan tak mau menikah.
Maka Nabi bersabda kepada mereka, " Alat ini lelsilt
'n rcngennl Allnl t d nr ipndn knlinn, dnn nktL lebil t taktLt kepndn-Ny n

dibnnding knlinn. Tetnpi nlotbnngun nnlnru dnn tidtLr, nlo.L

berpunsn tnpi jtLgttberbukn, dnn nkupun nrcniktli seiuttlolt
p er ell rpuat'I. Mnkn b nr nngsinp n y nng tidak tt rc ny tLkni stmnnhlo t,

ber nrti i nb uknn b nginn dnri fum mt)ku." 1)

1. HR. Al-Bukharidan yang lain dari Anas.
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Dari Anas bin Malik disebutkan, bahwa Nabi
Shnllnllahu Alnildrua Snllnm suahr kali melihat seorang tua
yang berjalan dipapah oleh kedua anaknya. Nabi
bertanya, "Ada apa dengan orang ini?" Nlereka menjawab,
"Bapak pernah bernadzar pergi haji denganberjalan kaki."
Maka Nabi punbersabda, "sturgguh, Allah tidak meridhai
penyiksaan semacam ini." Dan kemudian Nabi pun
memerintahkannya agar berangkat haji dengan mengen-
darai onta.r)

Pada sisi lain, Rasulullah ShnIInIInlu.L Alnilizon Snllnnt

tidak membenarkan pandangan yang menganggap
menahan lapar nn sich sebagai perbuatan yang mr-rlia,
kecuali menahan lapar ketika tengal-r berpuasa. Bahkan,
terdapat bukti kuat bahwa Nabi pernah berlindung
kepada Allah dari kelaparan,

' 3' ,, ' ) fu , ,.jt'..'e; !;i jt "*ilt
Pt u ', i y v. -', J !l'. 1'"

" Y n AII ni t, nktt b erlin rltm g kep n dnn n t d nr i I np nr, k nr e n n i n

ndnlnh tenmn tidtLr ynngpnling jelek."2)

Disyariatkannya Rukhshah dan Kemudahan

Salah satu bentuk perhatian Islam terhadap hak tubuh
adalalr dengan disyariatkannya n khsl mh (keringanan)
dalam pelaksanaan kewaiiban agama. Rukhshah ini dapat
dilakukan bilamana dalam kondisi tertentu pemenuhan
syariat bisa menyakiti tubuh, menyebabkan yang
bersangkutan sakit, atau bahkan mempelparah sakit yang
dideritanya. Kendala-kendala lain yang menimbulkan
kesulitan luar biasa juga dapat menjadi penyebab
diberlakukannya keringanan syariat ini.

Muttaf aq Alaih, A I -Lu' Iu' w o Al -M ar i an (1064\ .

HR. Abu Dawud, An-Nasa' i, dan lbnu Majah dari Abu Hurairah Dalam Shohih A/-

Jomi'Ash-Shaghir disebutkan bahwa ini adalah hadits hasan (1283).

1.

2.
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Maka dapatkita temukan, misalnya, wuclhu diganti
dengan tayammum, shalat yang boleh dilaksanakan
sambil duduk atau berbaring, serta pembatalan puasa
Ramadhan bagi mereka yang sedang dalam perjaianan
atau sakit. Sebagaimana firman Allah Sttblmnnhtr ru n T n' aln,

fLt/tt

;Irtntl UtV,fr" jb"rl eb-;tte u"j
. Il ro:;;-1r]

"Dflnbarnngsinpn sskit ntnu dslnr.n perjnlnnnn (lntu in
berbukn), makn (in zuajib puasa), sebnnyakhnri ynng in
tinggalkun." (Al-Baqarah: 185)

Diberinya keringanan karena faktor sakit atau
perjalanan dalam syariat adalah hal yang maklum.
Sebenarnya, masih banyak bentuk keringananlain dalam
syariat, baik yang wajib diganti di lain waktu maupull
yang tak perlu diganti. Sampai-sampai ada ketetapan yang
diyakini oleh mayoritas umat Islam, bahwa kesehatan
tubuh harus lebih diprioritaskan daripada'kesehatan'
againa. Dalam sebuah hadits disebutkan,

Gi'ti ;K ,;t ir-) ;i

"Sesunggr.thnyn Allnh sennng jilcn adnynng ntemnnfnnt-
knn keringannn-Nyn, sebagnimnnn Din tidnlc nrcnyukni
iikn ornng berbuat mnksiat kepndn-Ny n. " t)

Kadang kala, mengerjakan keringanan dalam syariat
hukumnyawajib, seperti jika sedang menderita sakit
parah, atau dalam perjalanan yang berat, sementara

1. HR. Ahmad, Ibnu Hibban dan Al-Baihaqi dari Ibnu Umar, seperti datam Shohih A/-
Jomi' Ash-Shaghir ( 1886).

'alt l*^J ut 'at
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kondisi tubuh sedang lemah karena faktor usia lanjut dan
sebagainya. Maka dalam kondisi tubutr semisal ini, puasa
menjadi haram hukumnya, sebab jika dipaksakan akan
mengakibatkan bal-raya yang besar. Menurut Nabi,
ketentuan yang sama juga berlaku dalam konteks
pe{alanan.

Suatcr saat ketika sedang dalam perjalanan, beliau
melihat sebagian sahabat berusaha memayungi dan
menyirami seseorang dengan air. Beliau pun bertanya
tentang apa yang dilakukan mereka terhadap orang
tersebut. "Ia sedang berpuasa," kata para sahabat. Maka
bersabdalah Rasulullah Shnllnllnhu Alnilti run Snllnnt,
"Buknnlnh suntu kebniknn;berpunsn ketika sednng dnlurr
perj nI annn." (Muttafaq Alaih). Maksudnya, jika seseorang
tengal'r dalam perjalanan yang sangat memberatkan
seperti itu, hendaknya dia tidak usah berpuasa.l)

Substansi yang sama dapat kita jumpai pada apa
yang disyariatkan Al-Qur'an maupun sunnah tentang
hukum yang berlaku dalam keadaan darurat, sehingga
akhirnya diperbolehkan untuk mengerjakan sesuahl yang
dilarang. Untuk menyebut contoh dari yang dilarang ini
misalrrya; Demi menjaga kesehatan tubuh dan nyawanya,
diperbolel-rkan bagi seorang muslim untuk memakan
bangkai, darah, daging babi, maupun binatang yang
disembelih tanpa menyebut asma Allah. Disebutkan
dalamAl-Qur'an,

'j,;j':ri 'uiq; ?r.-t -3 2G V ?J.';b 
'".,bli #JJ vr.- \, ,- , -- 

?

Ir vr:;;1r] t@>t]*j

Lihat kembali karya penulis dalam serialpemudahan fikih, "Fikih Puasa." Masalah
kapan berbuka dianggap lebih baik dilakukan jika sedang dalam perjalanan?
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" Te lat;i b nrnngsiap n yan g terpnkst: (nrcmaknttny a) tnnpn
m en girtginknnny fl dfln tidrk mel.antp md bntns, nutltn ti dnk
nda dosnbnginyn. Seswtggrtlmyn Allnh lt4nha Pc*gnrupurl
Ingi Mnhn Penyny nng. " (Al-Baqarah: 1 73)

Perhatian Terhadap Kedokteran dan
Pengobatan

Sebagaimana Islam rnemperhatikan kesehatan, ia juga
memperhatikan pengobatan, baik yang sifahlya kuratif
maupun preventif. Kalaulah selama ini perhatian Islarn
terhadap pengobatan preventif terliirat lebih besar, tentu
seperti sudah menjadi maklum bahwa tinclakan
pencegahan/preventif itu lebih baik daripada tindakan
kuratif.

Dan cli antara bentuk-bentuk tindakan preventif
yang penting, ialah meninggalkan sesuatu yang
berlebihan, dan menjauhi makailyang banyak sehingga
mengganggu proses pencernaan. Sebagaimana Allah
Sublmnnlru w n T n' nlnberfirman,

" Mnksn dnn rninumlnh, dnii j nngnnlnh berlebih-lebihnn.
S e xm g gt I tny n All nh tidak nreny ttk ni or nn g- or ftfl g y fl n g
b erlebih-l ebihnn. " (Al-A'raf : 31 )
Kemudian dalam salah satu hadits disebutkan,

o t | - o .'". o . zz= ) o 1..

1:1 ;rl 9"...>. ,P. ,y \ra tVl prl ;rl )*,. \..

.' , rlz rz 
o 

t c / 'o . t t

ttu "Jo 
altlJ ! ,lK oli t;Jt 'H L)tti

*,&'7';C'
"Tidnk ndn tentpnt ynng dipenuli oleh nnnlc Adam ynng
lebih bun* d nr i p erutr ry n. Cukupl nl t b ngi nn nk Aclnn r

bebe.rnpn suap mnknnnfl ynng menegnkknn tulnng
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st Llbiny n. Selcirnny n din hnnts nrclnkttkan, nmkn sepertign

(perttinyn) uniuk nrnknnnnnyn, sepertign untul<

itinr.unnn, dnn seper tign lngi untuk nnfnsny n." r )

1.

2.
tJ.

4.

Sikap Islam Terhadap Penyakit Menular

Dan salah satu hal terpenting yang terkandung dalam
Islam aclalah, penegasannya bahwa penyakit menular
aclalah bagian dari sunnatullah. Itulah makanya, Islam
mengajarkan agar umahrya senantiasa menjaga kesehatan

clan menjauhi segala macam penyakit dan wabah
penyaki! seperti penyakit pes (sampar), cacar air, dan lain-
iain. Bahkan Islam memperluas cakupan wilayah
pencegahan ini iringga meliputi binatang.

Rastrlullah ShnllnllnhtL AI nili ru a S nllnry bersabda,
"lnngnnlnlt seknli-kali mencnmpur lrcutnn ynng snleit

dengnn h ez o nn y nn g sel mt. "2) Maksud dari hadits ini, adalah
larangan untuk mencamPur onta yangterkena penyakit
kulit dengan onta yang sehat di kandang atau tempat
man{inya.

Kemudian dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim, bahwa dalam rombongan Bani Tsaqif ada
seorang laki-laki yang menderita kusta. Maka Nabi
b ersab da kepadanya, " P ul nn gl nl t, nla L tel nh nrc n tb ain tn u'r. " 3\

Sementara dalam riwayat Ibnu Mdjall disebutkan,
" I nn g nnl ah b e rl nm n -l nn1 a nle nutn d an g s e or nn g p e n de r it n

kL$tn."a)

HR. Ahmad (4/132), At:firmidzi (1381), dan lbnu Majah (3349), semuanyadariAbu
Hurairah.

Muttafaq Alaih dari Abu Hurairah, AI-Lu'lu' waAl-Marjan (1436\.

HR. Muslim, Kitab As-Salam (2231\.

HR.lbnu Mdjah dari lbnuAbbas (2543),danAz'Zawo'id, karyaAl-Bushiri, dikatakan

bahwa para perawi dalam sanadnya bisa dipercaya.
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Tentang penyakit fft a'Lrn,l) Nalri Sftcllallnhu Alnihiun
Snllambersabda,

t-;-d * f'ru.. *-'*; tiY

.';i trt c t;C >" A pi:t
"likn lcnnrtt mendengnr in sednng nrezonbnh di nLntu
dnernh, nmkn jnngnn knnnr mnsukke snnn. Dm jikn in
nrczonbnh di daernh, sementarnknnut nda di dnlnnmyn,
n mkn j nngnnlah knn ru kelunr lar i nrcnghindnriny n." 2)

Hadits cli atas mengandung pesan untuk mengisolir
area penularan wabah thn'un. Sementara hadits yang
mengatakan "Tidak akan menulari" adalah shahih dan
diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Akan tetapi, maksudnya
yaihl bahwa suatu penyakit tidak akan menular dengan
sendirinya dan tanpa sebab, sebagaimana diyakini kaunr
jahiliyah. Namun terjadinya penularan itu adalair karena
takdir Allah Tn'nln dan atas dasar hukunr alam yang
berlaku.

Pengobatan yang Didasari llmu dan
Eksperimen

Islam menentang pengobatan versi dukun dan para
tukang sihir,l) atau yang seringkali disebut sebigai
pengobatan alternatif. Sebaliknya Islam sangat meng-
hargai bentuk-bentuk pengobatan yang didasari oleh ilnru

f'ru.. e: sf, 
^1;

1,

2.
t

Semacam penyakitcacar air. (Edt.)
Muttafaq Alaih dariAbdurrahman binAuf dan Usamah bin Zaid.
Termasukpengobatan oleh mereka yangmenyebutdirinya sebagai paranormal atau
orang pintar. Menurut Islam, pengobatan yang mereka lakukan adalah bagian dari
praktik sihir. Bahkan tak sedikit penipuan yang berkedok pengobatan alternatif
seperti ini. (Edt.)
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pengetahuan, penelitian, eksperimen ilmiah, dan-hukum
sebab-akibat.

Dengan demikian, Islam telah menganulir asumsi
yang dikembangkan olel-r kalangan jahiliyah Arab, dan
kelompok-kelompok yang semacam dengan mereka,
bahkan para Ahlu Kitab; tentang omongan yang tak
memperhatikan indikasi kosmos maupun hukum alam,
namun justrubersandar pada hal-hal yangbersifat ghaib.
Mereka pun lebih berpegang pada mantra yang tidak jelas,
sepelti guna-guna yang tidak bisa din'rengerti, jimat yang
diganhrng, ataupun jampi-jampi yang disebarkan oleh
penyihir. Mereka tidak mempergunakan pengobatan
alternatif yang terdiri dari dzikir, rnohon perlindungan
kepada Allah, bersandar kepada-Nya, serta bentuk-
bentuklainyang termasukdalam kategori doa dan dzikir.
Karena seorang yang berakal tidak akan mendustakan
pengaruh baik dari pengobatan yang didasari keimanan,
terutama untuk menguatkan jiwa pasien, serta membang-
kitkan kekuatan batinnya, sehingga ia tidak pernah puhrs
harapan untulk sembuh, dan selalu yakin akan datangnya
ralrmat Allah Subl mn nl nL r u n T n' ol a. Sebab, harrya orang-
orang tersesatlah yang putus asa mengharap rahmat
Tuhannya.

D alam l-ral ini, Rasuiullah Sl mII nll nl ru Al nil i z u n S nll nn r

dengan ucapan, tindakan, dan kepufuisannya, merupakan
teladan yang menunjukkan kepada kita bagain'rana
pengobatan yang baik. Pengobatan velsi beliau, adalah
pengobatan yang merujuk pada ilmu pengetahuan dan
eksprimen, bukan pada perkiraan ataupun fatamorgana
belaka.

Sebab itulah, Rasulullah mengobati dirinya dan
menyuruh orang lain untuk berobat apabila sakit. Karena
secara eksplisit Dzatyang telah menciptakan penyakit,
pasti menciptakan pula obatnya. Seperti ketika beliau
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mengirim seorang tabib pada Ubay bin Ka'ab, lang
kemudian metrakukan proses operasi terhadapn;,ra. 1)

Diriway;rtkan dari Sa'acl bin Abi Waqq;rsh, ia
berkata, "Rasululjah ShsllnllnluL Alnili zt;n Snllnnt pernah
datang menjeng:.rkku ketika aku sakit. Beliau meleLakkair
telapak tangannya rii dadaku, hingga aku merasakan
kesejukannya merasuk kalbu. Laiu beliau bersabcla,
'Engkau terserang penyakit clalam dadamu. Datang-
kanlall Al-Harits bin Kalada h, saucl ara Tsaqrf, s"rut-rgg.ri-
nya ia seseorang yang pandai mengobati."' 2)

Padahal, pada waktu itu, Ai-Harits bin Kaiaclah
belum masuk Islam. Dari hadits inilah, kemuclian para
ulama berpenc{apat bahwa rnohon bantuan per-rgob-atan
pada seorang kafir diperbolehkan.3) Terutama, jiica ;,ang
bersangkutan ciipercaya oleh kaum muslimin.

Suafu kali, salah seorang sahabatterluka clan rlarah-
nya telah mengering. Maka Nabi S'hnllnllnlnt Alnihi ton
Snllntn memanggil dua orang laki-laki dari B;rni Anmar,
clan setelah melihatnya, beliau bertanya, "Siapa cli antara
kali4n berdua yang lebih pintar mengobiti?,, salah
seorang dari mereka balik ber.tanya, "Apakah dalam
pengobatan ada yang lebih baik, wahai Rasulullah?,,
Rasulullahmenjawab,

.ir:'sr S;i,sit ;tr:nr hr S ;(
"Allnlt yflyg merfttrtLnknn penynkitinn Din jttgn ynng
m ent.tunknn ob ntny n. " t)

genai hadits di atas, ibnul eayyim berkata,
"Dalarn setiap bidang keilmuan dan ketrampilan,

HR. Muslim dalam AsSolam, danJabtr (22071.
HR. Ab u Dawud, Kitab At-T hibb, dari Sa,ad (3875).
At:faratib Al JdoriyohlAl-Kattani (1 I 457 ).
HR. Malik dalam Al-Muwattha', Kitab Al-Ain, Bab Ta'clujAl-Maridh, cet. Isa At-
Ha\a\n,\a\.94&

1.

2.

3.

4.
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sudah selayaknya kita meminta bantuan kepada orang
yang paling al-rli. Karena ia cenderung lebiir akurat dan

iitu."t)
Rasulullah Slmllallnhu Alaihi zu a S nllnm bersabcla,

.btb'* Nt,P + t'ra. {t'*fu V
" Bnrnngsinpft yang nrcngobntL nanttm ia ti dnk nrcngunsni

ilmtt pengob ntnn, makn in hnrus b er tnn ggungj mtt ab " 
" 2)

Hadits ini memarginalkan peran para dukun,
paranormal dan orang pintar yang berlagak bak seorang
ahli pengobatan. Dan jika mereka tetap berpraktik dan
melakukan kesalahan, mereka harus mempertanggung-
jawabkan kesalahannya dalam mendiagnosa maupun
mengobati.

Sebaliknya, hadits ini juga merupakan pengakuan
dan penghargaan terhadap orang yang memiliki
spesialisasi dan pengalaman. Karena setiap ilmu ada
pakarnya, dan setiap ketrampilan ada ahlinya. Sehingga,
tentg saja informasi dari orang yang tahu, berbeda dengarr
orangyang tidak tahu.

Selanjutnya, para clukuri <lan paranormal yang
telal-r mengobati orang dengan cara mengalunginya
iimat, ataupun dengan rnerapal mantra-mantra
jahiliyah, yang sama sekali tidak mengandung dzikir
kepada Aliah SubhsnahttzunTa'sln maupun Asmn' AI-
Husnff juga tersingkir. Dan, keiompok inilah yang
dianggap sebagai tunas kemusyrikan dan pengusung
tradisi jahiliyah.

Zad Al-Ma' ad (41132j, cet. Ar-Risalah.

HR. Abu Dawud (4586), An-Nasa'i {8141}, lbnu Majah (3466}, dan A[-Hakim,
semuanya dari Ibnu Umar. MenurutA!-Hakim. ini asalah hadits shahih, dan disetujui
oleh A&-Dzahabi. Lihai Foidh Al-Qodir (6/106).

1.

2.
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Memberi Harapan Bagi Para Dokter dan
Pasien

Islam membuka pintu harapan selebar-lebarnya di
hadapan para ahli pengobatan (dokter) dan pasien, agar
bisa sembuh dari segala macam penyakit. Walaupun,
barangkali, harus memakan waktu lama serta proses
pengobatan yang terus-menerus. Islam membuang rasa
putus asa yang membara, sekalipun itu adalah jenis
penyakit akutyang sulit diobati.

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah
Rndldy nllnhu Anltu, bahwa Rasulullah Sh nllnllnh u Alnihi z u n
Snllnntbersabda,

"Allnh tidnk mentLrunlcnn suntu penynlcit lcectLnli
nrcru.runknn obnt wdttkpenyakit itLt." 1)

Muslim dan Ahmad meriwayatkan dari Jabir,

'8.. a t -, - tlJ el$l ,lrJ,l +*a1

"Setinp penynkit ndn obntiyn. Dat jikn sunttL obnt
n rc nge na tep nt p a dn p eny nkitny n, i n nkn n s e n rb ul t de n g n n
izin AllnhTn'nln.'2)
Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad dari Usamah

bin Syuraik,
" Sesungguhnya Allnh tidnk nrcntLrunlcnn stLnttL penynlcit
lceamli nrcnurunknn puln obnt tuttuknyn. Hnnyn ornng
ynng tnlnL snjnynng nrcngetnltuinyn dnn ornngynng tidik
t nl n L ti d slc n rc n ge t nl tt tiny n. " 3)

HR. Al-Bukhari, Kitab Ath:thibb (10/134).
Lihat Shohih Al - J omi' Ash-Shaghir (57&).
HR. Ahmad dalam Musnodnya (4278).Dia jugameriwayatkan hadits ini darilbnu
Mas'0d.

' IslamAgarna Ramah Lingkungan
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Dikatakan oleh Asy-Syaukani, " Dalam hadits cii atas

terdapat argumen yang tielak melarang pengobatan bagi
pasien penderita suatu penyakit yang telah c{ivonis tak ada
obahrya oleh dokter. Dan para dokter pun telah menyata-
kan tak sanggup untuk mengobatillya. " 1)

D alam Z nd Al-Mn'ad, Ibnul Qayyim berkata, " Sabda
Nabi bahwa setiap penyakit ada obatnya/ merupakan
dukungan moril bagi para pasien dan dokter, sekaligus
juga mengandung perintah agar obat tersebutterus dicari
dan dikaji. Karena bagi seorang pasierL ketika mengetal'rui
bahwa telah ditemukan obat untuk penyakit yang
dideritanya, tentu ia akan gembira dan memiliki harapan
baru. Hilanglah kepuhrs-asaan yang menghinggapinya,
danmengembanglah asa baru di hadaparurya. Sehingger
dengan demikiaru akan bertambahlah kekuatan psikis dan
alamiahnya untuk mencapai kesembuhan.

Begitcr pula dengan dokter yang mengobatinya. Jika
ia rnengetahui bahwa penyakit ini ada obat yang secara
efektif bisa menyembuhkan, tentu ia akan mencari dan
meneiitinya. Dan sakit yang mellyerang tubuh sana
halnya dengan sakityang men/erang hati. Maka Allah
tidak menjadikan suatu penyakityang menjangkiti hati
kecuali telah menyediakan obahrya. Dan bila si pasien
mengetahuinya, serta kemudian mempergunakannya,
lalu berhasil melawan sakit tersebut, ia akan sembuh
dengan s ei zin Allah." 2)

Perhatian Terhadap Kesehatan Jiwa
Islam memperhatikan kesehatan jiwa melebihi perhatian
terhadap yang lain. Dan tak diragukan lagi bahwa antara

1. LihatNoilAl-Authar
2. Zdd ol-Mo'6d (4177 \, cet. Al-Risdlah.
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sisi kejiwaan dan jasmaniah ada keterkaitan yang saling
mempengaruhi. Keduanya sama-sama menimbulkan
dampak terhadapyang lain, baik dalam kondisikuatatau
lemah, sehatatau sakit, stabil atau labil" sebagaimana yang
telah disepakati oleh para ahli jiwa dan raga sejak dahulu.

Dalam sirah Nabi Shsllnllnlnt Alaihizun Snllnm, dapat
kita temui betapa besar pengaruh kekuatan jiwa terhadap
kekuatan raga ketika mereka sedang membangun masjid.
Dan para sahabat Rndhiynllnhu Anlnmt bahu-membahu
membawa satu persatu batu bata yang besar. Tetapi
Ammar bin Yasir langsung membawa dua tumpukan batu
bata besar. Ketika Nabi melihatrya, seraya membersihkan
debu dari kepala Ammar beliau bersabda, "Wahai
Ammar, tidakkah cukup bagimu untuk membawa seperti
yang dilakukan para sahabatmtr?" Ammar menjawab,
"Saya mengharap pahala dari Allah."1) Dan Nabi pun
menimpali, "Sesungguhnya Ammar memiliki keim.anan
yang penuh dari ujung rambut sampai ke ujung kakinya." 2)

Dan sekali lagi Nabi ShnllnllalnL Alnihi run Sallnnt
menunjukkan isyarat yang sama ketika melarang para
sahabat untuk berpuasa wishal.3) Kemudian mereka
bertanya pada Nabi, "Apakah anda melarang kami untuk
berpuasa terus-menerus?" Nabi menj aw ab,

#i;:',#-iiy+&r'
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnodnya dari lbnu AbbAs, dan oleh al-BukhAri
dalam bab "Sholot" sefta"al-JihAd". Kemudian diriwayatkan oleh Muslim dalam
bab "ol-Fiton", danpersis dengankalimatsepertiini dalambuku "shahih" karyalbnu
Hibban (15/7079).

Diriwayatkan olehAb0 Na'im dalam bab "ol-Haligoh" (1/133) dalam kalimatseperti
ini. Dan diriwayatkan pula oleh lbnu Hibbdn dengan kalimat "sampai ke ujung
tulangnya" (hadits no. 7076).
Wishal, artinya menyambung. Puasa wishal maksudnya yaiiu menyambung satu
puasa dengan puasa pada hari berikutnya tanpa berbuka atau tanpa makan dan
minum apapun. (Edt.)
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" Siapn di nntnrn knlinn yang sepertilcu? Aht bermnlutt,
senrcntnr n Tul mnktL nrcn tb eriktL ntnknn dfln ninLm t. " l )

Lalu, siapakah yang dapat menyamai Nabi dalam
kekuatan jiwanya sehingga mampu nenanggung beban
seperti yang ditanggung beliau?

Dan seorang mukmin - seharusnya - merupakan
manusia yangpaling kuat rohnya, paling sehatiiwanya,
sehingga dari setiap sisinya akan dipenuhi iman, tasa
aman, ketenangan, ridha, cita'dan cinta. Jiwanya pun akan
terjaga dari polusi-polusi iri, dengki, benci, serta penyakit-
penyakit hati yang mematikan lainnya.

Demikianlah sejumlah prinsip dasar yang kaidah-
kaidahnya telah dipancangkan Islam. Dan Rasulullah
Shnllnllnhu Alnili zun Sallnm pun telah meneguhkarr
keabsahannya. Maka secara eksplisit, bila dijaga dan
diterapkan dengan benar, ia akan melahirkan generasi-
generasi yang sehat dan kuat, sehingga agama maupun
dunia tak akan berkembang kecuali melalui tangan-
tanganmereka.

Menjaga dan Mengembangkan Potensi Akal

Islam juga melindungi akal manusia, sebagai suatu
kelebihan yang membedakannya dengan binatang.
Karena akal pula, manusia memikul beban tanggung
jawab dari Allah SublmnnltuunTn'n\fl, sehingga para ulama
ushul menganggap perlindungan terhadap akal sebagai
lima kebutuhan sangatmendasar yang termaktub dalam
syariat dan wajib untuk dijaga. Sebab itulah, Allah
mengharamkan arak bagi manusia. Katena, memang, arak
dapat menghilangkan akal/kontrol seseorang, selain

1. HR. Al-Bukhari dalam Kifqb Ash-Shiyam dari Ibnu Umar, Abu Hurairah, Anas, dan

Aisyah Rodhiyo llohu Anhum -Llhal Al-Lu'lu' wa Al-Morian (670-67 4l .
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membahayakan pula bagi tubuh, nalar, moreil, harta,
keluarga, serta masyarakat di sekitarrrya.

Tidak cukup dari sisi larangan - sebagaimana
konsentrasi para ulama ushul dalam menjelaskan
perlindungan terhadap akai-, Islam juga mensyariatkan
sejumlah ketentuan dan memberikan petunjuk-petunjuk.
Di antara petunjuk Islam dalam hal ini, yaitu ketenhlan
Islam agar setiap muslim dan muslimah menunhltilmu.
Pun, Islam sangatmencela berbagai benhlk sikap plagiat,
taklid, kejumudary serta fanatisme terhadap ajaran-ajaran
yang dianutolehpara nenek moyang.

Sebagaimana Islam menepis orang-orang yang
mengikuti hawa nafsu dan sentimen demi memperoleh
kebenaran. Islam juga menoiak prasangka dalam konteks
mencari keyakinan. Karena, memang, Islam rnenganjur-
kan manusia untuk merenung dan berpikir tentang
keberadaan langit, bumi, dan ciptaan-ciptaan Ailah yang
lain. Islam bersandar pada perlunya penyodoran fakta
dalam penalarary kesaksian dalam indera, serta keabsahan
dalam pengambilan dalil-d alll nnqli. Prinsip-prinsip
tersebut menunjukkan kepadir kita, betapa tingginya
penghargaan Islam terhadap urgensi pembangunan nalar
ilmiah yang menolak khurafat, serta tidak pelnah bisa
menerima suatu vonis bila tidak dibarengi argumen yang
memadai.

Pada iklim semacam inilah, kemudian bertun-rbuh-
an manllsia-manusia yang menyembah Allah melalui
perenungan, meditasi dan pemikiraru sebagaimana ia juga
menyembah-Nya melalui shalat dan puasa. Sebutlah
misalnya Abbas Mahmud Al-Aqqad yang menulis sebuah
karya shahih, " At-Tafkir Faridhah Islamiyah. "

Sebab Allah S ubl mn nhtt ut n T n' nln,seper ti halnya
memerintahkan kita untuk beribadah, Dia juga
memerintahkan kita untuk berpikir. Dalam salah satr,r ayat
Al-Qur'an disebutkan,
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sLttir ;F\.

[tr,L] ,E;\1,,"'-*1;
" Kntnlcnnlnh, 'Sesunggulmyn nku lrcndnlc tuentperingnt-
knn lcepndannt sntu hal snjn, ynitu sLrp{rya knnnt
nrcnghndnp AIInh dengnn berdua-dun ntnu sen.diri,
ke n n t di nn r e nun gk nnl nh. " (Sab a' : 46)

Dan ilmu pengetahuan yang diwajibkan Islan-r atas

se or an g mtrslim, ad a y ang b ercif at fnr dht t tin, cTant ada pula

)'ang fnrdlruktfnyah. Yang dimaksud dengan fnrdlru nin,
ialah setiap pengetahuanyang tak bisa ditawar-tawar lagi
bagi seorang muslim untuk mengetahuinya, yaitr,r ilmu
untuk membersihkan akidahnya, membetulkan tata-cara
ibadahnya, mengarahkan budi pekertinya sesuai petulnjuk
Allah, mengerjakan yang halal dan menjauhi yang haram/
serta agar dapat memberikan hak pada setiap orang yang
mestimemilikinya.

.Menurut hemat penulis, tuntutan untuk meng-
hilangkan buta huruf sudah menjadi suatu keharusan bagi
generasi Islam saat ini. Sehingga mereka mampu
memposisikan diri mereka di tengah-tengah umatyang
lain. Dar-r l-ral itu tidak akan pernah mampu dicapai selama
fenomena buta huruf masih menyelimuti komponen-
komponennya. Maka mereka tidak mungkin nranrpu
bersaing dengan generasi umat lainnya yang memang
telah terdidik dan terpelajar.

Sementara yang dimaksud dengan fnrdlnL kifnynh,
ialal'r segala pengetahuan yang diharapkan pada umat
Islam agar bisa saling mengisi dan melengkapi. Ilmu jenis
ini menuntut terwujudnya adanya para pakar di kalangan
umat Islam dan orang-orang yang berpengalaman dalam
setiap ilmu pengetahuan agama maupun umum. Sehingga
dengan demikian, kebutuhan-kebutuhan umat dapat
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dipenuhi clan ceial'rnya dapat tertutupi. Akhirnya, ,rn',oi
Islam pun bisa menciptakan iklim svradal'a, serta tidak
bergantung lagi pada yang lain.

Dengan demikian, ticlak diperkenankan jika umat
yang dijadikan ukuran oleh Aiiah bagi urnat manusiaL
selurtrhnya, masih tergantung pada yang iain. Baik dalam
ilmu pengetahuan sipii maupun pengetahuan militer.
Maka jika seandainya banyak di antara generasi Islam
yang mengerjakan kewajiban tersebut, tenhilah umatini
akan terbebas dari dosa dan kesulitan. Namun bila yang
terjadi sebaliknya, berarti keseluruhan umat ini harus
menanggung dosa, terutama para penguasa dan
ulamanya.

Perhatian Terhadap Anak-anak
]ika Islam memperhatikan manusia dan seluruh sisi
kesehatannya, baik kesehatan rohani, akal, maupun
jasmani; maka pada hakekatnya ia juga menaruh
perhatian yang amatbesar pada anak-anak. TeLutama,
karena dua hal:

Pertnnm, anak-anak adalih makhluk yang lemah,
dan karenanya membutuhkan pengasuhan ekstra.
Sementara itu, biasanya, Islam sangat memperhatikan
kaum yang lemah. Kedun, anak-anak pada saat ini
merupakan orang-orang yang akan berperan di masa-
masa yang akan datang. Merekalah yang bakal menentu-
kan masa depan umat. Maka bila kita mengasuh dan
menclidik mereka dengan baik, kita boleir optimis
menyongsong masa depan masyarakat yang lebih baik.
Akan tetapi, kalau kita n"reremehkannya, berarti kita telah
meremehkanmasa depan.

Dan agaknyar ruang vang ada ini tidak akan pernah
cukup untuk membicarakan pandangan Islam tentang
anak-anak. Karena daiam pandangan Islam, pengasuhan
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terhadap anak telah climulai semenjak lahir, bahkan sejak

manusia mulai memikirkan perkawinan.
Hukum Islam pun sudah menjeiaskan secar?l

terperinci hukum menyusui, pengasuhan anak,
perkembangan yang baik, perrnainan, pengajaran shalat,
dan etika yang layak. Semua itu tidak ditutup-tutupi dari
seorang mllslim yang taat akan ajaran agamanya, sehingga

ia bisa mempelajari hal tersebut dengan mudah dari
keluarganya.

Di lain sisi, Islam memberikan perhatian yang besar

dan mendalam terhadap anak-anak yang tak memiliki
sanak-saudara. Seperti misalnyapara anak yatin'r, yang
andaikata masyarakat meremehkan atau bersikap keras
pada mereka, niscaya c{i masa-masa mendatang mereka
akan menjadi sumber kerusakan dalarn tatanan
masyarakat itu sendiri. Namun jika hak-hak mereka
dipelihara, serta tidak diperlakukan dengan kasar,
kemungkinan mereka bakai menjadi anggota masyarakat
yangsaleh.

' Allah StLblnnnlu zu n Tn' slnberfirman,
" Adnpun terhndap a.nak yntii:tt, runkn jnngnnlnlt knnnL

berlnku seruennng-r0enftng." (Adh-Dhuha: 9)

Kemudian pada ayat lain disebutkan,

[v : jr*l] €,=i, 16i'C-r:; * el ]Ai Mi
"Tnlu.tknh knnnt (ornng) ynng ntendustaknn ngnrnn?

Itt Llnl t or ft n I y nn I me n glnr dik nn ak y ntim." (Al-Ma' un:
1-2)

Islam memberikan pada anak-anak yatim bagian
dari harta hasil rampasan perang, juga dari harta
rampasan yang diperoleh tanpa harus berperang. Selain
anak-anak yatim, para fakir-miskin dan Ibnu sabil juga
rnemperolel-r bagian dari harta rampasan tersebut.
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Lebil-r clari itu,Islam ticlak melupakan begitu saja
anak-anak yang tidak diketahui bapak-ibunya. Sebab
mereka tak melakukar-r dosa apa pun. Maka merupakan
suatu kervajiban untuk nengasuh dan memberikan
pendidikan yang baik bagi mereka. Sehingga tidak
mengl-rerankan, apabila dalam setiap literatur fikil.r Islam
terdapat bab tentang anak asuh yang menjelaskan hukum
dan hak-haknya atas masyarakat.
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6

Ramah Terhadap Lingkungan

Islam mendidik setiap muslim agar berinteraksi dengan
baik terhadap lingkungan sekitarnya. Sebagaimana
disebutkan dalarn sebuah hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Muslim dari Syadad bin Aus, bahwa
Nabi Muharnmad Slmllnllnlu Alnihizun Snllnnt bersabda,

* ,ts J:. i3>i'-^K ll'r Lt

" S e sun g gtth ny n AII nh n w u nj ibknn untuk b e rb u nt b nik
terh ndnp se gnl n s e s untu. "
'Makna yang dapat ditangkap dari hadits di atas

ialah, bahwa Allah mewajibkaii hal tersebut dengan
sebenar-benarnya. Seperti (bentuk-bentuk perintah) ytlng
termaktub dalam firman-Nya,

" D ironj ibknn ntns kanu berp unsn." (Al-Baqarah: 183).

Dan di ayatyang lain disebutkar-r,
"Ditunjiblcnn ntns knnru qishaslr. " (Al-Baqarah: 178).

Kemudian disebutkan pula bahwa,
"Tuhnnnnt telnlt menetnpknn knsih saynng ntns diri-Nyo."

(Al-An'am: 54). Maka jika kita melaksanakan apa yang
telalr diwajibkan oleh Allah SubhnnnlnL zun Tn'nln, niscaya
Allah pun akan memenuhi apa yang telah Dia wajibkan
atas diri-Nya Sendiri. Sehingga kita, pada akhirnya, akan
terlimpahi rairmat dan barakah dari-Nya.
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Definisi lhsan dalam Al-Qur'an dan Hadits
Pe rtnurn, ihsan (ramah/baik) berarti melinciungi clan
menjaga dengan sempurna. Definisi semacam ini dapat
kita temukan akarnya dalam hadits Jibril yang terkenal,
bahwa "Ilnsan" adaiah;

.aQ iyl 
^; 

k l'oy ir'| 'afv ot)t 't*i'o1r

" He n dnkny n e n gkn tL n rc ny e ntb nh All nh s e alcnn - nk n n
engkntL nrelihnt-Ny n. D nn sekirnnyn engJ<au tidok nrclihnt-
Ny n, nmkn Di n nrclihntnn L. "
Dalam hadits tersebut, Jibril mendefinisikan ihsan

clalam konteks ibadal'1.

Kedun, ihsan juga berarti memperhatikan, menya-
yangi, mer awat, serta menghormati. Semisal yang clisebut-
kan dalam firman A11 alt StLblmnnlnr utn Tn' nln,

" D nn berbttnt bniklnh kepndn kedun ornt tg fuLn ibu-bnpnle,
lcnrib-kernbnt, nnnk-nnnlc yatint, dnn orang-ornng
niskin." (An-Nisd' : 36)

. Dua definisi tersebut di atas, pada kenyataannya,
diperlukan clalam konteks inter:aksi dengan lingkungan.
Karena, memang, kita wajib memperlakukan lingkungan
dengan cara melindungi dan menjaganya. Bukan malah
kita remehkan, lalaikan, serta musnahkar-r. Selain itu, kita
pun wajib memperlakukan lingkungan dengan ramah,
penuh perhatian, dan kasih sayang.

Dalam sebuah hadits shahih, Rasulullah Shnllnllnlttt
Alnild ru n S nllanbersabda,

f i\i €,e:St'4j;, ur or

" SesunggtLlmyn Allnlt itu lemnh-lentbut, dnn Din
nrcnyttkni kelem nhle n rbutnn dnlnnt se gnln lnl. " t )

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhdii (6927) danMuslim (2593) dariAisyah
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Kemudian dalam hadits yang 1"itt disebutkalr-r,

" Sestnrggulmyn kelenrnlilenthutnn tidnk nrcleknt pndn

sesunfii, kecttnli menglinsinyn. Dan in tidnkterlepns dnri

sesuntu, keamli knrenn mengnn dung nib."'i )

Selain itu, dapat ditemui hadits yang menyatakan,
" Sesnnggtrhnyn Allnh ittL lemnblentbut dnn nrcnyt'iltni

kelenmlilen tbutnn. D nn sea.urggtlury n Allnh nrcnrber iltnrt

padn ynng lemnh-lentbtft npn ynng tidnk diberikm-Nyn
pndnynngkerns."2)

Dan disebutkan juga bahwa, "Bflrnngsinpn ynng
nrc n gh nr attknn kel e nurhle ntb ut mt b e r nr ti i n n rcn gh nr at ilcnn

kebaiknn."3)

Prinsip untuk bersikap lemah-lembut ini berlaku
bagi setiap elernen lingkungan, baik makhluk hidup
maupun firakhiuk rnati, serta yang berakal maupun yang
tidak berakal. Atau dengan ungkapan lain: prinsip untrtk
bersikap lemah-lembut ini mencakup manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, dan makhluk mati.

Memperlakukan Manusi.a dengan Baik
Berbuat baik terhadap manusia merupakan suatu i-ial yang
tak bisa ditawar-tawar lagi; sebagai rahmat dan kasih
baginya, terlepas dari apakah ia seorang muslim ataupun
non-muslim. Dalam konteks seperti inilah Allah
Sublutnnhu u n T n' nl n berfirman,

L.ftt$;t i) i4 *i,N-tf:
I r o r :.,r,--o Jtf ,i€J4 p blt-:rJt\

,=tei rj

1. Diriwayatkan oleh Muslim juga dari Aisyah (2594).

2. Diriwayatkan oleh Muslim dalam hadis terdahulu (2593) .

3. Diriwayatkan oleh Muslim dariJarirbinAbdillah (2592) dan diriwayatkan oleh Ab0

Ddwud dengan diiambahi: "Berarti io mengharomkan segalo keboikan. "
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" Mnkn disebnbknn ralmtnt dnri Allnlilnh kaurL bersiknp
lenmh-len tbut terl ndap nrcrekn. S ekir nny n knnru b er silc np
kerns lngiberhnti knsnr, tenttLlnh nterekn ntenjnLilthnn diri
dnri sekelilingntl,t." (Ali Imrdn: 159)

Kemudian ditegaskan di ayatyang lain,
" SesrLnggtilrnya telnh dntnng kepndnntu seorarlg
Rnsulullnlt dnri kmm*rnL sendiri, bernt ternsn olelutyn
p e n de r i t nn t1 ntl, s an g n t n rc n gin gink nn (k e int nn nn d at
lceselnmntnn) bnginnL, dnn nntnt belns hnsiltat lngi
penyny ang terhndnp ornng-ornng mulcmin." (At-
Tauball:128)
Sementara tentang wajibnya berbuatbaik terhadap

orang-orang non-muslim, dijelaskan dalam firman Allah
Sttbh nn nl nL z u n T n' nln,

"Allnh tindn nrcInrnng knnnt untulcberbunt bnik dat
berlnku ndil terhndnp ornng-orang ynng tindn
ntenrcrnnginru lcnrena ngatnn dnn tidnk (pulQ nrcngtLsir
knnnL dnri negerinru. SeswrggtLlmyn Allnh nenyr.Lkni

. orang-ornng y nng berlnku ndil." (A1-Mumtahanah: 8)

Kata nl-qisfft dalam ayat di atas berarti, "berlaku
adil." Sementara amal yang lebih tinggi dari berlaku adil
adalah clengan berbuat kebaikan. Berlaku adil artinya
bagaimana kita memberikan kepada mereka hak-haknya,
dan berbuat kebaikan ialah dengan menambah dari
sekadar hak yang memang sudah semestinya mereka
peroleh.

Islam menekankan pentingnya berbuat baik
terhadap kaum yang lemah, mulai dari anak-anak yatim,
fakir-miskin, ibnu sabil, para janda, serta kelompok-
kelompok lain di masyarakat yang termasuk dalam
kategori kaum lemah. Baik faktor lemah mereka itu
disebabkan oleh meninggah"rya orangtua seperti para anak
yatim, ketiadaar-r harta benda seperti para fakir miskin,
jauh dari kampunghalananseperti ibnu sabil, hilar-rgnya
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kemerdekaan seperti p;rra budak, ataupun karena faktor
meninggalnya sang suami seperti para janda.

Diriwaya tkan oleh Abu Hurairah Rn dh iy nll nl tt L Anl n t

dari Rasulullah Shallnllnlu Alniltizun Snllnru, beliau berkata,

f,;:Jr ,$Ltr, *"r\i & eilt
. +IJi

" Ornng ynng nwrtbnnttt pnrn jancln tlnn or(u.Lg nrisirirt
laksnnnpejuang di jnlnn Allnlt"
Namun menurutku, beliau berkata, "Seperti ornng

yang shnlnt nnlnnt tnnpnbossn dsn orftng yflngberpunsn tnttpn
berbukn."l)

Dalam ayat yang menjelaskan tentang sepuluh hak
manusia, Allah Sttbh nn nlu ut n T n' nl n berfirman,

"Sembahlnlt AIIah dnn jnngnnlnh knnu.L nrcmperselctLtu-
knn-Ny n dengnn se nLnttL pun. D nnberbunt b niklnh kep n d n

d.ua ornngtun, knrib kernbnt, nnnk-nnnlc yntiru, ornllg-
arang miskin, tetnnggn ynng deknt dnn tetnngga yntLg

imil4 temnn sejnzunt, ibntL snbil.f,nnhnntbn snhnt1n." (An-
Nisa':36)
Islam memerintahkan kepada setiap individu untuk

berbuat baik terhadap seluruh rnakhluk Allah. Sebagai-
mana sabda Nabi,

y hr ',3'; \

" Ornng-orang ynngpenynynng niscnyn nlcnn snynngi olelt
Ynng Mnln Penyaynng. Mnkn snynngilnltynng ttdn di

1.. MuttafoqAlaih,sebagaimanatermaktubdalamkitab"o/-Lu'lu'rual'Marjan"(7878\.

t'
Id-9Q-, (J

,11 *'sr 7'F

d.. -e;,

!
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bmni, niscnyn ynng ndn di lnngit pr'm nknn ntenynynngi
knlinn." t)

Dalam riwayat lain disebutkatt, "Bnrnngsinpa ynng

tidnk ntengnsihi sesnntn mnntLsin, niscnyn Allnh tidnlc nkntt

n t e n g n s il iny * . " 2) Seb agaimana dis ebutkan pttla, " Rnl utt n t
(Alltth) tidnk nknn pernnh terlepns kecunli dnri ornng ynng
celnkn."3

Dan Rasulullah juga bersabda, "Knlinn tidnl< alcnn

berinmn sebehmr knlinn snling menynynngi." Para sahabat
berkata, "Kami semua telal-r saling meyayangi, wahai
Rasnlullair." Beliau berkata, "Buknn sekndnr snling nrcnyfl-

ynngi sesnnm snlnbnt kalinn, nnnttLn jugn merlynyarlgi manusia

senflIntlyn."a)

Memperlakukan Binatang Dengan Baik

Salah satu prinsip luhur yang diajarkan oleh lslam, adalah
kewajiban untuk memperlakukan binatang dengan baik
dan lemah lembut. Terlebih di masa sekarang, ketika
segenap hewan dianggap memiliki hak dan sangat
berharga. Maka tak ayal, memperlakukanhewan-hewan
tersebut dengan baik akan mendatangkan pahala'

Adalah suatu nikmat dari Allah St tbhnn nlru ru n T a' nl n

yang telah menyediakar-r pelbagai jenis hewan bagi
manusia. Sebagian dari hewan-hewan itu lebih kuat dan
besar dibanding yang lain. Sebab itulah, merupakan
kewajiban umat manusia untuk bersikap lemah lembut

Diriwayatkan olehAb0 Ddwud (4941)jugaTirmidzi (1925)dan ia berkata: hadis ini

sahih. Keduanya meriwayatkan dari Ibnu Amru ra.

Diriwayatlan oleh al-Bukhdri (7376) dan Muslim (2319) dariJarirbin Abdillah

Diriwayatkan oleh AbO Dawud (4942) dan Tirmidzi yang menegaskan bahwa

statusnya "hoso n" (7924), dariAb0 Hurairah ra.

HR. AlThabarani dari Abu Musa. Al-Mundziri berkata dalam Af-Torghib, "Para

perawinya shahlh" (At-Muntaqal322).Halgang serupa dikatakan pula oleh A1-

Haitsami (B/78).

1.

2.
t

4.
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dan ramah terhadap mereka, sebagai marLifestasi dari rasa

syukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nva. Dan bukan
malal'r berlaku keras ataupun menyiksa hewan-hewan
tersebut. I)alam Al-Qur'an disebutkan,

" Allnhlnh y nng nrcnj ndilcnrt binntnng ter nnk unhtk kmtu 4

seb ngi nruty a unhtk knntu kendnr ni dnn seb ngi nrtny n unt ul<

lcmtnt nnknn. Dnn (ndn lngi) ntntrfnnt-ttmtftat ynng Inin

p ndn b innt an g te r n nk ittt tuttuk knnuL d nn sup ny n k m nt t

ntencnpni strnttr keperlunt ynng tersintpnn'dnlnm hnti
dengan mengenclnrninyn. Dnn kauu dnpnt dinngkut
den gnn n rc n gen dnr ni b m nt nn g-b i n at nn g itu d nn d c n gn n

nrcn ge n d nr ni b nhte r n. D nn D i n n rc ntp erlih utknn kep n d n

kan tu t nn d n- t n n d a (keku ns n r:rrN y n), m nkn t n n d n- t nn d n

. (kelctnsnan) Allnh yang mannlcnh ynng knntt't inglcari? "
(Ghafir:79-81)
Pada ayat lain, Allah berfirman,
" Dnn npnknh nrcrekn titlnk nrclihntbnlnon seamggtilutyn
Knni telnh n rcn cip t nk nn b i n n t nn g te r n nk unhlc n rcr ek n,

y nitt t s eb ngi nn dnri np n y nn g tel nl t Knmi cip t nknn d e. n gn n

.kelamsnnn Knni sendiri, lnlu nterekn ntengtt ns niny a? D nn

Knmi tundttkknn binntnng-binntnng ittt untulc nrcreltn,

sebaginnnyn menjndi tunggnngnn nrcrelcn dnn

sebnginnnyn nrcrekn nmknn. Dnn nrcrekn nterttperolelt

pndany n nmnfnnt-ntnnfnnt dnn nilnurnntt' Tetnpi
ntengnpnknh nterekn tidnkbersyttlan'? " (Yasin: 7'L-73)

Selain itu, dapat kita temui banyak sekali hadits Nabi
Shnllnllnhu Atnilircn Sdlnnt yang menyerukan penebaran
kasih-sayang terhadap hewan, serta melarang perlakuan
kasar terhadap mereka, apaiagi sampai meremehkan
ataupun mernusnahkannya. Hadits-hadits tersebut secara

tegas mengancam dengan siksaan yang pedih bagi siapa
pun yang melakukan tindak kekerasan terhadap hewan.
Dan pada saatyang bersamaan, ia juga menjanjikan pahala
yang melimpah bagi siapa pun yang memperlakukan
hewan-hewan tersebut dengan baik.
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Untuk mengetahui sebagian dari hadits-hadits
termaksud di atas, mari kita membaca teks di bawah ini
yang penulis kutip dari kitab At-Tnrgh.ib zun At-Tarlib,
karya Al-HafizhAl-Mundziri.

Dari Muawiyah bin Qurrah dari ayahnya Rndli-
ynllnlu Anlutnm, bahwasanya seorang laki-laki bertanya,
"Wahai Rasulullah, apakah sebaiknya saya menyayangi
kambing ini ataukah saya sembeliir saja?" Rasulullah
menjawab , "JIka kamu menyayanginya, Allah juga akan
menyayangimu. " (HR. Al-Hakim) Menurutrya, hadits ini
sanadnya shahih.l)

Dan mendahului hadits tersebut, diriwayatkan
sebuah lradits lain dari Ibnu Abba s Rndhtynllnlttr Anlnunn,
bahwa suatu ketika ada seorang laki-laki menidurkan
seekor kambing sambil mengikatnya. Kemudian ia segera
menghunus pisau besar. Maka Nabi Muhammad
Sl t nll nll nln t Al nihi rc n S nll nm bersabda, " Apakah kamu ingin
membunuhnya dua kali? Apakah tidak sebaiknya kamu
segera menyembelih kambing ini tanpa harus menidurkan
dan mengikatnya kuat-kuat?" (HR. Ath-Thabarani dalam
Al-Knbir dan Al-Attsnth, sebagaimana diriwayatkan pula
oleh Al-Hakim dengan redaksi darinya. Dan ditermbah-
kan, bahwa hadits ini shahih berdasarkan syarat Al-
Bukhari.2)

Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Amru
Rndliynllnlut Anlnnia dari Rasulullah slnllnllnhtL Alaihi tun
Snllnm, ia bersabda,

" T i d nklnh sese or ang nrcn rbunuh seekor buntn g ntnr.t y nng
lebih besnr dnri ittt dengnn tnnpa hnknyn, kecunli Allnh nknn
nrcnintn pertnnggungjmunbnnnyn pndn Hnri Kinnmt nnnti."

Keterangan Al-Hakim di atas disetuj ui oleh Adz-D zahabi 4 1237 .

Al-Mundziri berkata, "Para perawi yang ditulis oleh Ath:Thabarani adalah orang-
orang yang tsiqah." Hal yangsama dikatakan pula oleh Al-Haitsam\ (4133).

1

2
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Seseorang di antara mereka bertanya, "Wahai Rasulullah,
apakall hak burungittt?" Rasulullah menjawab , "Hnknyn
ynittL, knnru hsrus nrcnyenfuelilt, dnn lcentudinn ntentnknnnyn.
Dnn jnngntilnh knnru tnentotong kepnln bunmg itu lnbL kmmL
nrcntbunngt'Lya." Diriwayatkan olel-r An-Nasa'i dan A1-
Hakim yang mengatakan bahwa sanadnya shahih. 1)

Dan dari Ibnu Sirin, bahwa Umar pernah melihat
seorang pria menekuk kaki kambing untuk menyembelih-
nya. Maka Umar berkata, "Celaka kamu! Seharusnya
kamu tuntun kambing ini menjemput kematiannya
dengan baik." Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Abdurraziq secara mauquf . 

?)

Dari Abu Mas'ud RndliynllnhtL Anlut, ia berkata,
"Suatu kali kami dalam perjalanan bersama Rasultillah
ShnllnllnlttL Alnili run Snllnru. Ketika beliau sedang
membuang hajat kami melihat seekor burung berwarna
merahbersama dua anakrrya. Kemudiankami ambil dua
anak burung tersebut. Lalu datanglah induknya sambil
mencari-cari anaknya. Tak lama kemudian Rasulullah
tiba, lalu bersabda, "Siapa yang telah mengganggr.r burung
ini dengan mengambil dua anaknya? Ayo, kembalikan
dua anak burung itu pada indukrrya!"

Pada kesempatan yang berbeda, beliau melihat kami
membakar lubang semut. Lalu beliau bertanya, "Siapa
yang telah membakar lubang semut ini?" Kami menjawab,
" Karni." Rasul pun bersabda,

,i ,ttr1 .rtlt

(:vl:

Keterangan Al-Hakim di atas disetujuioleh Adz-Dzahabi (4/233), dan diriwayatkan
pulaolehAhmad dalam Musnodnya (6551), yangkemudian dibenarkan oleh Syaikh
Syakir.

Al-Mushannaf (8605).
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" Sesunggtthnytt tincln ynngberhnk nrcttyiksn clengnn npi'

lcecunli Snng Penciptn npi itu sendiri. " (HR' Abu
Dawud)1)

Allamah Ibnu Rajab Al-Hambali mengatakan,
bahwa kebanyakan ulama memanEJ sepakat membenci
pembakaran suatu makhluk dengan api, baiikan terhadap

seekor singa sekaliPun.
Pendapat senada clatang clari Ibrahirn ArrNakha'i,

yang mengatakan bahwa mernbakar seekor kalajengking
irukumnya sama dengan di atas. Bairkan Ummu Ad-
Darcla' juga rnelarang membakar udang clengan api. Dan

clikataican oleh Ahm ad, "Janganlah membakar ikan
dengan api, sementara ia masih hi.ltp-"

Sementara dalam Slmhih Al-Bukhari dan Muslim
diriwayatkan sebuah hadits dari Anas Rndh.iynllnhu An-lut,

bahwa Nabi Muhamm ad Shnllnllnhu Alnihi un Snllnnt

melarang trmatrrya unfuk memukul seekor hewan clengan

batu atau panah hingga tewas'

Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwa;'atkan dari
Ibnu Umar Rndliynllalru Anlntnrn, bahwa Rasulullah
Shnllnllnhu Alnihi run Snllnnl memerintahkan agar
menyembelih hewan dengan pisau yang taiam, clan beliau
memerintahkan agar mengubur hewan-hewan tersebut'

Lalu beliau bersabda,
" likn seseornng di n:ntnrnknlisn menyentbelihlrcrunn, nnlen

s e ntb elihl nl t cle n gnn c€p nt. " 2)

Dari tuntunan Nabi ini dapat ditemukan ajaran yang
melarang siapa pun menyembelih anak onta yang masih

1. Sunon Abi Dawud, Kitab Al-Jihad 12675\' ini adalah bagian dari hadits

Abdurrahman bin Abdillah bin Mas'ud dari bapaknya. Al-Bukhari dan Abu Hatim

membenarkan bahwa anak lbnu Mas'ud mendengar dari bapaknya'

2. Jomi'Al:[JlumwaAl-Hokom(1/390dan391),ditahqiqolehsyu'aibAl-Amauth,cet.
Ar-Risalah, Beirut.
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kecil. Karena tinclakan semacam itu akan menyebabkari
kita kehilangan kesempatan untulk menikmati ciagingnya,
juga susu clari intluk si onta kecil. induk onta tersebut
secara tiba-tiba akan mengering air susur-rya sebzrb

kesedilranvang mendalam trtas disernbelihnya sang anak.
Akan lebih baik kiranya, apabila kita meni.rnggu anak onta
tersebtrt ttrmbuh besar, sampai menjadi ibtm Mnklmdlt
(telah berumur satu tahun dan menginjak tahun kedua),
atau menja di ikuL lsbwr (telah berumur clua tairun clan
menginjak tal'run ketiga). Anjuran seperti ini dapat
ditemukan dalam hadits yang dirirryayatkan oleh Abu
Dawucl.r)

Abdullah binJa'far Rodliynllnl ru Anlutberkata, "Suahr

lrari Rastrltr llah S I nll nll nl u Al nil i t tt n S nIIm n memlroncengkrur
saya di belakang beliau. Lalu clibisikkannya sesttaftr rahasia
yang tidak akan saya beritahukan kepa da parlii siapa pun.
Kemuclian Nabi meilasuki perkebunan seseorallg dari
kaum Anshar. Belia u menemukan di ilalamnya seekor on ta,

dan ketika melihat onta itu, beliau menanlh belas kasihan
sampai-sampai menangis. Maka Rasululla-h mendekati clan

mengelus kepalanya. Lalu beliau bertanlra, "siapa yarlg
pemilik onta ini? Onta ir-ri inilik siapa?" Kemuciian
datanglah seorang pemuda clari kaum Anshar, ia berkata,
"Or1ta ini milik saya, watrrai. Rasulullah." Rasulullal'r
Sh all nllnhu Alnihi z u n S nll nu t ptrnbersabda, " Ticlakkah engkatt

takut kepada Allah clalarn hal hervan i'ang telair
dianugerahkan-Nya kepadamu? Sesungguhnya, onta ini
telah mengadu kepadaku balwva engkau telah membuat-
nya lapar clan sering membuakwa capai" " (HR. Ahmad d an

AbuDawud)?)

Sunon Abi Datuud, hadits nomor6842.

HR. Ahmad dari Musnod Abdullah bin Ja'far (1745). Syaikh Syakir berl<aia'

"sanadnya shahih. " Dan SurierrrAbiDa'-lud, hadits nomor2549'

1
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Ibnu Umar Rn dltiy nllnl nL Anlu.uttttberkata, Rasulullali
ShnllnllnlnL Alnili run Snllnntbersabda, " Seornng perentpLmn
rrmsulc ke dnlnm nernkn diknrenaknn seelcor lcucing ynng
diikntnyn, nannuT tidnk diberi nmkan, dnn tidnk dilepni ngir
kucing itubisn nrcncnri nmkan di tentpnttnin dibtmi.i -

Sementara dalam riwayatyang berbeda disebutkan,
"Seorang perempuan disiksa karena seekor kucing yang ia
kurung sampai mati. ia tidak memberi makan 

^o.rplrrlminum selama mengurltngnya. Dan ia.tidak juga
melepasnya agar kucing itu bisa makan di tempat lain?i
lgl _ 

Diriwayatkan olel-r Al-Bukharil) serta pei.awi yang
lain. Ha dits ters ebut diriwayatkan pula oleh Allm a d d ar:i
Jabir dengan diberi tambahan di akhir kalimabrya, ,,Maka

perempuan itu telah pasti masuk neraka dikarerlakan
perbuatannyaitu."

Dan dari Sahal bin Al-Hanzhaliyah Rndlilynllrlnt
Anlru, ia berkata, "Suatu kali Rasulullah ShnttnllntttL Alnihi
run Snllnnt bepergian dan melihat seekor onta yang cliikat
punggung dan perubrya. lalu beliau bersabda, ,,Takutlah
kep.ada Allah, dalam memelihara hewan-hewan ternak
yang tersiksa ini. Hendaklah kalian menungganginya
iecaia baik-baik, serta koms.r^riluh iu a"r,gunlXik iula..
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan diriwayatkan oleh
Ibntr Khuzaimah dalam kitab Shnltilnyanamrlll clengan
redaksi, "(Melihat) onta yang punggungnya kuius
kering."z)

Kemudian diriwayatkan oleh Abu Hurairah
Rndldynllnhu Anlnt dari Rasulullah ShnllnllnhrL Alnild tun
Snllnnt, ia berkata, " Ada seorang laki-laki yang ketika
sedang berjalan, ia merasa haus sekali. Kemtidian ia

S h ahi h AI -B ukhari (3482).

Sunan AbiDawud (2458),MusnadAhmod (4/180-181), dan Ibnu Hibban (545).
Menurut Syaikh Syu'aib, sanad hadits ini shahih. Dan An-Nawawi juga
menshahihkannya dalam Riyod h Ash-Sholihin.

I
2
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menclatangi sei:uah sumur danminum cli situ. Dan setelair
selesai minum, ia melihat seekor anjing yang mengulurkan
lidahnya karena kehausan, sampai-sampai anjing tersebut
mengais-ngais tanah yang basah. Laki-laki ih-r berkata,
"Anjing ini sedang dilanda kehausan yang amat sangat,
sebagaimana yang telah aku rasakan tadi." Kemudian ia
mencopot sepatunya dan turun ke sumur untuk
memenuhinya dengan air. Lalu sepatu itu ia gigit agar bisa
keluar dari sumur. Dan ia pun memberikan sepatunya
y ang berisi air itr,r kepada anjing tersebut, maka minumlah
anjing itu hingga puas. Berkat amal baik ini, Allair
Subhnnnhtt run Tn'nln membalas perbuatannya dan
i nerlgampuni dosa-dosanya.

Para sahabatbertanya, "Wahai Rasulullah, apakah
kita bisa mendapatkan pahaia karena berbuat baik
Lerhadap binatang?" Rasulullah menjawab, "Betbuartbaik
pada setiap n'rakhluk hidup akan nemperoleh pahala."l)
Keterangan Rasul ini rnerupakan hal baru bagi para
sahabat. Sebelumnya, mereka tidak mengira bahwa
manusia bisa memperoleh pahala sebab berbuat baik
terhadap binatang. Maka Rasulrrllah pun menjelaskan
bahwa berbuatbaik terhadap setiap makhluk hidup akan
mendatangkan pahala clan balasan.

Di hadits larin Abu Hurairah rneriwayatkan, "SuatLt

ketika ada seekor anjing mengelilingi sebuah sumut,
karena dahaga yang hampir mernbunuhnya. Tiba-tiba
seorang pelacur Bani Israel melihah-rya. Lalu ia rnelepas
sepatunya untuk mengambil air, dan memberikannva
kepada anjing itu. Maka minumlah anjing itu hingga
kenyang. Dikarenakan perbuatannya, Allah pun
mengampuni sang pelacur tersebut." 2)

Diriwayatkan oleh al-Bukhdri (2466) dan Muslim (22Mj,hhalal-Lu'lu'wol'Moridn
(1447).

Muttafoq A/oih dalam ollu'lu' wal'Mari1n (1448)

1
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Demikianlah, ada perenpuan yang masul< neraka
kalena seekor kucing yang ia perlakukan dengan kasar,
namun ada puia seorang perempuan pelacur yang masuk
surga sebab seekor anjing. Karena ia telah menaruh iba
kepadanya, dan setiap orang yang penyayang niscava
akan disayangi pula oleh Dzat Yang Maha perryayang.

Dan diriwayatkan oleh Aisyah Rndliynllnlur Anlm,
balrwa Nabi Sftallallnhu Alnilti run Snllmt tpernah memiring-
kan bak air pada seekor kucing agar ia bisa minunr,
kemudian beliau berwudhu dari sisar-rya. 1)

Perlakuan rnulia Nabi terhadap seekor kucing cli
atas, pada gililannya, memberikan pengaruh positif dalam
diri para isteri dan sahabatbeliau.

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanadnya dar.i
Dawud bin Shalih bin Dinar At-Tammar.dari ibunya,
bahwa majikannya mengirim bubur daging untuk Aisyah.
Tetapi ibunya mendapati Aisyah sedang shalat. Lalu
Aisyah memberikan isyarat kepada ibunya agar
meletakkan bubur ihl. Tak lama kemudian, datang seekor
kucing dan makan sebagian clari bubur tersebut. Setelair
Aisyah selesai shalaf ia pun mdinakan bubur yang telah
dimakan kucing tadi. Lalu ia berkata, "sesungguhnya
Rasuinllah Slmllnllnlm Alnili zun SnIInnL bersabda, bahwa
kucing itr-r bukanlah hewan yang najis, karena ia termasuk
hewanyang mengelilingi dan dekat dengan kalian. Dan
aku pernah menyaksikan Rasulullah berwudhu dari air
sisa minuman kucing."2)

i. Diriwayatkan oleh Ath:ThabarAni dalam karyanya" Al-Awsoth" ,kemudian oleh Abir
Na'im dalam Al-Haligah, serta Ibnu MAjah, Ata:ThahAwi, Ad-DAruqathni, lalu Al-
Baihaqidalam kitab Sunon mereka, sebagaimanatermaktub dalam"sahihAt-J6mi'
Ash-Shcshir" (4958).

Diriwayatkan oleh Ab0 Ddwud dalam bagian Ats-Thohdroh bab " Su'r-u Al-Hirrah"
no.76.
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Kemudian diriwayatkan dari Kabsyah binti Ka'ab
bin Malik,l) bahwa Abu Qatadah masuk karnar, lalu ia
menuangkan air wudhu untr"rknya. Kemudian mendekat-
lah seekor kucing dan minum dari air ihr. Abu Qabadah
pun memiringkan tempatair tadi sehingga kucing telsebut
bisa minum dengan leluasa dari tempat air. Kabsyah
berkata, "Lalu ia merasabal-rwa aku sedang melihahrya."
Laiu ia memandangku seraya bertanya, "Apakah karnu
heran, wahai anak saudaraku?"2) Sayajawab, "Sejujurnya,
iya!" Selanjutnya ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah
Shnllnll nlu Alnih i ru n S nllnn tbercabda, "Kucing itu bukanlah
hewan yang najis. Sesungguhnya ia merupakan pelayan
ba gimtr (tl mr uz u nfht)."

Dijelaskan oleh Imam Al-Khathabi dalam Mn' nlil r L As'
Sunnn, bahwa sabda Nabi, "Sesungguhnya kucing itti
n'rerupakan pelayan bagimu (tlmrurunfirz)," setidaknya
mengarrdung dua makna. Pertnnn, ia diibaratkan sebagai
pelayan rumah, yang membantu seluruh anggota keluarga.
Sebagaimana firman Allah, " Merekn rtrclnynnikmrru, sebnginn

knnu (nd n keperh t n n) ke p nd n seb ng i n n (y n ng I n:in). " (An-Nur : 58).

IbnutJmar, "sesungguhnya kucing itu aclalah salah satlr
pembantu di antara para pembantu rumah tangga.

Kedtrn, ia sama saja dengan orang belkeliling
meminta-minta belas kasihan untuk memenuhi kebuhrh-
annya. Maksudnya, bahwa pahala yang diperoleh dari
berbuat baik terhadap kucing tersebut, sana halnya
dengan pahala yang bakal diperoleh dari membantu orang
yang meminta-minta unfuk memenuhi kebutuhannya.3)
Selesai.

Istri Abu Qatadah. (Edt.)

Saudara di sini, maksudnya adalah saudara sesama muslim. Bukan saudara

kandung. Karenajika saudara kandung, jelas tidak boleh menikahi anak saudara
(keponakan) sendiri. (Edt. )

Lihat kembali Ma'olim As-Sunon dan MukhtashorlAl-Mundz-ri, serta At:loltdzibl
IbnulQayyim (1/78), hadits nomor 68.

1.

2.
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Selanjuinya, dari Ibnu Abba s RndltiynllaJur. Anlttt
dis ebu tkar-r bahwa Rasuiullah sl mll nli nl n L AI ni h i r u n S nl I n t r

melewati seekor keledai yang diberi cap bakar di muka-
nya. Lalu beliau bersabda, " Alloh nrclnknnt orrutg tlmtg telrtlt
n r entberiny n cnp h nk nr . " (HR. Muslim) 11

Dan dalam riu,'ayat Muslim yang lain dipaparkan
bahwa Rasul melarang mernukul hewan di mukanya,
ataupun pemberian cap bakar cli muka. Sebagaimana
diriwayatkan Ath-Tl'rabarani sec;rra ringkas dengau sanad
yang baik, bahwa Nabi melaknat siapa pun yang
memberikan cap bakar cli muka hewan.2)

Jabir bin Abdillah Rndliynllnhtl Anhuberkarta" bahr,va
ada seekor keiedai yang teiah dicap bakar di wajahn;'a
lewat di depan Rasulullah slnllnllnlut Alnihizun SnllnnL dan
clari bekasnya itu bercucuran darah. Maka Rasulullah
SlmllnllnlnL Alnihi run Snllnm bersabda, "Allah melaknat
orangyang telah meiakukan (cap bakar) it-ti." Selanjuhrya,
beliau melarang cap bakar dan pemukulan cli muka. (HR.
Ibnu Hibban dan At-Tirmidzi)

' Banyak sekali hadits yang secara eksplisit melarar-rg
pembakaran cli area r,vajah'-Dan barangkali pada
kesempatan kali ini dapat kita paparkan sebagian di
antaranya yang memiliki hikmah dan pengaruh dalanr
konteks pembahasan di atas.

Dari Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulullall
Shnllnllnl ttL Al n ili zu n S nllnn tbercabda, "Sua hr ke tika seorang
lakilaki menuntun seekor sapi, lalu ia nenunggangi dan
memukulnya. Tiba-tiba sapi tersebutberucap, kami tidak
ciiciptakan untuk ditunggangi dan dipukul, tapi kami
diciptakan untuk membajak (tanah-tanah pertanian). "

Muslim (2117).

Dalam riwayat lain disebutkan, "Barangsiapa yang memberi cap bakar di muka."

Islarn Agarna Rarnah Lingkungan
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Hikmah yang dapat dipetik dari hadi ts di atas ia1ah,
bahwa setiap hewan harus dimanfaatkan sesuai dengan
fungsi penciptaannya. Maka hewan yang diciptakan
untuk pertanian dan peternakan tidak seharusnya
digunakan sebagai tunggangan, kecuali untuk suatu
keperluan yang sangat mendesak, seperti karena
sedikihrya hewan ternak yang memang berfungsi untuk
ditunggangi. Dan sebagainya.

Sementara dalam riwayatAbu Hurairahyang lain
disebutkan, "Hendaklah kalian tidak menjadikan pung-
gung hewan ternak sebagai tempat duduk. Karena Allah
menciptakannya untuk kalian, agar bisa mengantar ke
suatu tempat yang tidak bisa dicapai kecuali dengan
susah-payah. Dan Allah telah menjadikan bumi untuk
kalian, maka penuhilah kebutuhan-kebutuhan kalian di
atasnya."l)

Mengenai.larangan menunggangi punggung hewan
ternak ini, para ulama memberikan pengecualian jika
berada dalam situasi darurat, dimana hajat kita tak akan
bisa tgrpenuhi bila tidak menungganginya. Seba gaimana
yang pernall dilakukan oleh Nabi ketika berkhutbah di
ataJpunggung onta clalam suatu perjalanan beiiau.
Peristiwa tersebut, menurut pendapat Al-Khathabi,
menunjukkan diperbolel-rkanrrya duduk di atas punggung
hewan untuk sllatu keperluan yang tidak bisa dilakukan
jika harus turun ke tanah. Sementara larangan untuk
menungganginya berlaku dalam situasi yang tidak
mendesak untuk melakukannya. Namun kebanyakan
orang sering menunggangi dengan menjadikan punggung
hewan sebagai tempat duduk, sehingga akhirnya akan
melelahkan hewan itu, bahkan manusia juga memukulnya
tanpa tuiuan yang berar ti. 2)

HR. At:Tirmidzi dalam KitobAI-Jihod, dari Abu Huraimh (2567).

Ma'6lim al-Sunan.

1.

2.
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,z\kan tetapi penulis berkeyakinan bairwar,di zarmari
kita sekarang,lnanusia sudah tirdak perlu naikhewan lagi.
Karena, memang, teknologi. moclern telah memberikan
kemudahan-kemudahan dengan berbagai macirm fasili tas
dan sarana. Kecuali, mungkin, di beberapa daerah
terbelakang yang belum tersentuh oleh peraclaban
modern.

Sekalipuri demikian, hrntunan-funtunan tersebuL
bukanlah sekadar wacana ataupun teori cli atas kertas
helaka. Namun telah termzrnifestasi ke clalam tataran
reerlita kehidupan kaum muslimin, serta lembaran
peradaban mereka yang memang menganut paham
keseimbangan.

Sebalr itulah, para khalifah dan penguasa Islam
memberikan hukuman kepada siapa pun yang memper-
iakukan he',r'an dengan kasar. Disebutkan c1alam Al-
Attnbiyynh, Ir{aiik berkata, "Suatn hari Umar bin A1-
Khathab melewati seekor keledai yang mengangkutbatu-
bata. Lalu Umar menurunkan dua bahl-bata di antararrya.
Tiba-tiba datang seorang perempuar-r pemilik keledai itu
dan berkata, "FIai Llmar, apa yang kamu lakukan teriladap
keledaiku? Apa kamu punya hak atas keledaiku?" Kata
Uryar, "Memar-lgnya apa yang membuat aku berada di
tempatini?"1)

Mengomentari jawaban Umar di atas, Ibnu Rusyd
mengatakan bahwa makna yang terkandung di dalamnytr
sangatlah jeias. Karena Nabi telah bersabda,

'J', r(t lU;i; ^r*, g "JuX', ?t'; '3i?rJ rt \-, J
tr - o . 't 'o -

.A:*-t af dJL^r

Mak-sud Umar, dia beranimelakukan halitu dikarenakan dia adalah seorang khalifah
yang berkewajiban menuntun rakyatnya kepada hal yang dia anggap benar. (Edt.)
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,

" Knli nn sen n n ndnl nh p enin'tp itr, d nn s e t inp p e'n t i n Lp i tr

b e r t nn ggun g i nz u nb ntns np n y nn g dipin rp irut v n. s e ot' o1'I g
imnnt ndnlnhpenintpin, tlnt inbertnngguttg imunb ntns

ynng dipintpinnyn." t)

Di lainkesempatan, pernah pula Umar melrgatakan
hal yang senad.a, "Kalaulah ada seekor onta yang mati di
tepian sun gai Euflat tanpa ada yang menge tahui, sung guh
aliu takutapabila Allah akan menanyakannya kepadaku
nanti."2)

Dan dalam AtbThnbnqnf karya Ibnu Sa'ad, dari Al-
Musayyab bin Darim, ia berkata, "Aku pernah melihat
Umar bin Al-Khathab memanggil seorang hlkang angkut
barang lalu menghardik,'Mengapa kamu membebani
kudamu clengan muatan yang di luar batas kemampuan-
nya?"'

Lebile dari itu, sebagaimana kebiasaan baik Umar'

yangpertama (Umar bin A1-Khatirab), Umaryang ke_du1

p.t.lUmur bin Abdul Azis) melestarikan kebiasaan baik
^tersetut. 

Salah satu gambarankebaikan Umarr bin Abdul
Azis'adalah cerita Ibnu Abdil Hakam, Sesungguhnyn
Umar pernah menetapkan larangan kepada para pemilik
gerobik, "Janganlah diantara kalian mencambuk dengan

iemeti yang besar, ataupun mencambuk dengan cemeti

yang di ujungnya diberi besi."

Kemudian Umar bin Abdul Azis juga menulis surat
kepacla Hayyan di Mesir, "Telah aku dengar bahw-a onta

c1i-Mesir cli-bebani muatan sampai seribu liter. Maka jika
suratku ini telah sampai kepaclamu, jangan sampai aku

ketahui lagi acla seekor onta punyang membawa lebih dari
enam rahrs liter."3)

1. Penulis menyebutkan takhrijnya. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari (21377) dan

Muslim (1829) dari Ibnu Umar. (Edt')

2. At:fardttb Al J dariyah, illidl' H. 268

3. At:taratib A!'ldari I oh, itlidll, H. 1 52. Dan lihat Sirah Ib nu Abdil Hakam'
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Lalu setelah bermunculannya fuqaha, merek;i
membahas kewajiban para pemilik hewau ternak -untuk
merawat dan memberi makan- dalam sebuah bab
bertajuk "An-Nafaqat." Sebagaimana mereka juga
membahas kewajiban manusia terhadap anjing, burung,
dan sebagainya, dalam suatu pembahasan khusus yang
tidak pernah terpikirkan oleh manusia pada zaman ihr.
Pembahasan-pembahasan tersebut tidak hanya mengacu
pada landasan keuntungan materil semata -seperti yang
lazirndigunakan dalam hukum konvensional, akan tetapi
lebih dari itu juga beriandaskan pertimbangan-pertim-
bangan moralitas yang murni. Mereka membahas,
bagaimana agar kita bisa menghilangkan kezhaliman,
penyiksaan, serta bahaya dari setiap makhluk hidup.
Sebab bagaimanapun, mereka merasakan sakit dan siksa
ihl, sekalipun tidak kuasa unhlk mengadu dan menga-
takannya.

Dari berbagai pembahasan tersebut, kita melihat
bahwa mereka memberikan batasan; kapan boleh
mer-nukul hewan? Di ba gian mana memnkulnya? Dengan
apa? Serta bagaimana? Dari.penjelasan mereka, kita
ketahui bahwa hewan tidak boleh dipukul pada bagian-
bagian tubuh yang sensitif, serta boleh dipukul di bagian
yang tidak berbahaya. Lebih detil lagi, mereka menjelas-
kan; hewan tidak boleh dipukul di bagian muka, dan tidak
boleh pula dipukul dengan besi atau cemeti yang diberi
besi. Sebagaimana yang kita lihat dari tunbunan Umar bin
AbdulAzis.

Menambahi penjelasan di atas, seorang ulana yang
berasal Maroko dan menetap di Makkah, Syaikh
Muhammad Abu Ali bin Rihal, mengatakan, "Dan yang
diperbolehkan dalam memelihara burung, ialah jika tidak
sampai menyiksa, maupun membuatnya lapar dan haus,
sekalipun dengan alasan lalai. Atau |ugo dengan tidak
mengurungnya bersama burung lain yang bakal mematuk
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kepalanya. Dan ini semua adalah haram htlkumnya.
Karena penyiksaau hewan dalam bentr-rk apa pun sana
saja. Sementara manfaabrya hanya bisa cliperoleh jika kita
tidak menyiksanya, yakni, iika burung itu diletakkan
clalam sangkar sendirian atau clengan burung lain yang
tidak akan rnernatuknya. Kalau tidak, maka sebaiknya
burung-burung ihr dikurung terpisah sehitggo tidak bisa
saling menjangkau. Masing-masing harus dipenuhi
kebutul'ran makan dan minumnya sendiri, dan clipenuhi
pula kebutuhan anak-anaknya.

Di setiap sangkar burung tersebut henctaknya di-
taruh sepotong kavu, karena jika ia ditaruh dengan
menginjak bumi langsung ittr akan n-rembahayakairnya.
Barangkali, hai-hal seperti ini tak lagi membutuhkan
referensi tekstual karena sudah demikian jelasnya. Namun
betapa masih banyak kita temui orang yang menyiksa
ayam di ciaiam kurungannya dengan berbagai benhrk'
Demikian pula dengan domba-domba yang disiksa
dengan tidak diberi makan naupun minunt. Ataupun
seelior kuda yang dikekang di suatu kandarng yang
tertutup sampai hampir mati kelaparran. Makl
barangsiapa yang bidak menyayangi mereka, berarti tidak
mempeclulikan perlindungan terhadap hern"an ternak
kecuali sekadar membunuh serta memperiemah kondisi
tubul-rnya saja. Semua ittt merupakan perbuotll-
perbuatin yang cliiarang, dan niscaya akan memperolel'r

genjaran yang setimpal di clunia clan akhirat, sekiranya
Allah tiada mengampunirrya. "

Selanjutnya, Syaikh Abu Ali bin Rihal mengatakan,
"Banyak orang yang mendengar omongall bahwa burung
itu boleh clikuiung dan dipermainkan." Mereka merujuk
pacl.a haclits, "Wahai Abu Umair, apa yang dilakukarr anak

t,lr.ttrg ihr?" Padal-ral, seharusnya ia menyimpulkan
hadits iersebutbahwa burung tidak boleh disiksa clengan

alasan apa pun. Ini adalah masalerh yang akan mendatang-
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kan pahala atau bal'rkan siksa yang pedil-r. Begitn pula
apabila membebani seekor hewan piaran lebih dari
kapasitas biasanya. Sebab semua perbuatan tersebut
merupakan indikasi terkikisnya kasih sayang dari hati,
padahal Allal'r menyayangi }ramba-hamba-Nya yang
penyayang.

Pada hakekatnya, hukum-hukum yang menjelaskan
secara khusus seputar pemelil-raraan hewan clan
bagaimana memperlakukannya dengan baik ini tidak
tertuju pada kesadaran setiap individu semata. Sehingga
balan gs iap a yan g meremehkan s er ta mela1aikariyi,
seolah-olah bisa terbebas dari hukuman pihak yar-rg
berwenang. Tidak! Kita telah melihat dua Uniar - bin AI
Khathab dar-r bin Abdul Azts- mewajibkan perlakuan
yang ramah serta penuh kasih sayang. Kalaulah
Ras uluilah Sl mll nll nh u Al nil i ru n S nll nn t tid ak mene tapkan
undang-undang khusus tentang hal tersebut, itu iebih
dikarenakan manusia pada zamar:.beliatt suclah cukup
ditnntun dengan nasehat untuk bisa mer-rgubah ^orilmergka, tanpa halus menggunakan pendekatan hukum
maupunpemerintairan.

Sementara di zaman setelah itu, adalah hak sultan,
qadl-ri, dan para pillak yang berwenang untuk turun
tangan menghabisi praktik kezhaliman yang rneninpa
makhluk-makhluk yang teraniaya ini. Bahkan, juga
merupakan kewajiban setiap muslim yang meiihat praktik
kezhaliman ataupun perlakuan kasar tersebut untuk
mencegahnya. Serta merupakan haknya pula untuk
melaporkan kepada aparat pemerintah agar dapat segera
bertindak.

Dikatakan oleh Allamah Al-Mawardi dalam
karyanya Al- Al l< m n A s - Sultl nniy nl t, " J lkaseorang p emilik
hewan ternak membebani ternaknya itu di liar batas
kemampuan, adalah kewajiban seorang pengrlasa unfuik
menindak dan melarang hai tersebut. "
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Ibnu Rusyd mengatakan, bahwa seorang tuan
berhak dihukum kalau ia tidak memenuhi sandang dan
pangan yang layak bagi hambanya. Tapi sebaliknya, jika
it t te4udlpadahewan, maka sangmajikan diperintahkan
agar takutkepada Allah tanpaperlu clihukum."

Menanggapi statemen Ibnu Rusyd di atas, delrgan
segala hormat kepadanya, Syaikh Abu Ali bin Rihal
rnemaparkan opini banding dalam bab An-Nnfnqntlewat
keterangan yang ringkas dari teks Ibnu Abdil Barr dalam
kitab Al-Knfi, bahwa perlakuan yang ramah terl-radap
hewan di saatmenunggangi dan membebaninya adalah
wajib, sebab ia makhluk yang tidak bisa rnengadu. Dan
perbuatan baik teriradap setiap makhluk hidup akan
trlemperoleh pahala. Demikianlah sabda Rasulullah
ShnIInlInlu.L AInili zon Snllnm. Maka jika mempellakukan
hewan denganbaik akanmemperoleh pahala, berarti jiktr
memperlakukannya denganburuk akan mendapat dosa.

Karena ifu, janganlah seekor hewan dibebani muatan di
luar batas kemampuannya, dipukul mukanya, diduciuki
punggungnya, serta dipelgunakan pada malam hali
t<eciiiil kalau telal-r beristirahat siangnya' Tidak
dibenarkan pula untuk mengi.kat seekor hewan tanpa
disediakan makanan yang dibutuhkan.

Dikatakan oleh lbnu Rihal, "statenten Ibnu Rusyd
yang mengatakan bahwa jika seekor hewan dibebani
m.,a1an oleh pemiliknya di luar kapasitas, atau disiksa
secara kasar tanpa suatu manfaat apa pun, tidaklah
seharusnya bagi seorang raja untuk menghukumnya. Tapi
ia harus membiarkan hal itu, dan cukup menyuruh si

pemilik agar takut kepada Allah atas perbuatannya
lersebut. Statemen Ibr-r Rusyd ini tidak dapat dibenalkan
karena ia berlawanan dengan hadits, "Berbuat baik
terhadap setiap makhiuk hidup akan mer-rdapatkan
pal-rala.'tSaya melihat Abu Umar mengatakan, "Wajib
ditekankan, bahwa perlakuan buruk terhadap hewan
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ternak adalah dosa, dan perbuatan dosa mer'pa ka' sua hr
kemungkaran, rlan keinungkaran wajib di'rrit'r =seberg;li-
mana yang clitunjtikkan oleh lbnu Arafah- sea*clainva
orang-orang ha*ya cukup clihinlba' deng;r' rr.opnrl
se_orang pemimpin agar ia takut kepacia Allai"r (karer-ra
telah menviksa trrewa'ternaknya); maker ticlak nru.gkin
samp ai d isyaria tkan hukum an mati, penj arar, rrrnrrp.rr.,
penviksaan.

- 
Dari berbagai clalil normatif 1,ang gamblang c{i atas,

jelaslah bagi kita betapa mulianya t'nhr'an hukim ya'g
secara khusus menyuruh berlaku ramah terhaclap segenap
spesies hewan. Tunhrnan tersebut, pada kenyataannyi,
telah jauh menclalrului apa yang c{iketahui oleh umat
manusia di zarnan modern ini.

Memperlakukan Tumbuh.jlurnbuhan dengan
Baik
Di antara bentuk perlakuan yang baik terhaclap ling_
kun$an beserta komponen-komponennya aclalah a"rlg*
memperlakukan tumbull-tumbuhan dan pepohorinn
secara baik pr.rla. Hal ini didasari satu konsepsi bahwa
manusia merupakan pengemban amanah Ilairi cli atas
bumi ini. Dan amanair kekhilafahan tersebutmenuntut
manusia sebagai pengemban agar rnenjaga keberlang-
sungan serLa kelestariannya. Semua itu baru bisa tercapai
jika telah dipenuhi kebutul'rannya, diperbaiki konclisinya,
serta dengan cara menjauhi bentuk-bentuk perusakan
maupun pencemaran terl-radapnya. Dengan demikian, apa
yang pernah dikhawatirkan oleh para malaikat terhadap
manusia -ketik;r Allah tnemaparakan ke l-radapan mereka
seputar visi penciptaan Adam beserta keturunaunya_
tidak akan pernah terjadi. Sebagaimana firman Alial.r
SubhnnaluL ru n Tn' nln kepada para iv{alaikat,
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b, i-- tt. 2 d '., 
-'.'. ',t' ','< 

o.''/ryFt"li C,YG e',#. uJl JU'!r
'r^t

;uni 4'"i w'4 f Le'ul;A1\ ilL-6

, - t'.-i .! l- rFi e\,i3.-U .-*;til: A;^t, Cf" JrtJ

[r ':;;;r1 1f.:t'i:if'
l' Sest utggtLhny n AIo il rcndnk n rc nj ndiknn seornn g lcl tnl ifnl.t

rI i n n ilen b uu i. Mer ekn b erkn t n,' Me n gnp a E n gk n u I rc n dnlc

aenjndiknn (khnlifnlt) di buti ihL ornng ynng alcn-tr

u rcn tbr.t nt ke r t rc nknn p n dnny n d nn n ie nw t ry nl tkn n d nr nl r,

pndnl url knn i se nm fi insnbertnsb ih dengnn u wuuj i Engkm t
' 

cI nn n rc ns r rcik nn En gk n t L?' T t I n n berfn' n m n,' S e a ut g g r il r -

ny n Ak u n rcn ge t nl n i o p n y n 11 g t i d nk k nl i nn ke t nl rt ri'' " (AI-
Baqarah:30)
Idealnya, agar sesuai dengan jawaban Allah di

hadapan para malaikat di atas, manusia harus benar-benar

menjalarikan fungsi khilafahnya, yakni dengan melq-
gunakan kelebihan, kemampuannya, serta apa yang telah

Iiaiarkan Allall tentang nama-nhma, demi membangun
d an memperbaiki tatanan yang ada di bumi.

Dan salah satu teks normatif yang paling tegas

clalam konteks ini adalah teks yang berkenaan dengan

pemeliharaan tumbuh-tr-rmbuhan. Sehinggaia- tidak boleh

hit"botlg clengan cara apa pu', tidak boleh dicema'i
ataupuridibakar. Semua itLl tidak bert.'rjuan lain kecuali

ogni bito menjadi simpanan bagi kebutuhan umat
m-anu s ia a kan tumbtth- tlrmbuiran i tu s end iri'

Namun anehnya di sini, kaum muslimin menaruh

per.l-ratian terhadap iebagian sp esies tumbuh-tumbuhan
iebih clari spesies yang lain. Sebutlah di antaranya
terhadap pol-ro.t kotma, yang secara berulang-ul1ng
disebutkan clalam Al-Qur',an. Bahkan Rasulullah slmllnl-
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I nl nt Al niJ i t u n S nll n tt tmenganalo gikamya d engan orang,
orang yang beriman. Sebagaimana dalam sabdanya,
" Sesunggttltnyn cli nnttrn pepolrcnnn itu nda snhL jenis pohort
ynng tidnk pernnh jnttth dmmnyn, dnn in snmn dengntl ornrLg
ymrgberintnn."

Ada safti l'radits lain yang menyita perhatian kaunr
muslimin secara luas, namun dianggap lema}r oleh
sebagian ulama, bahkan oleh sebagian yar-rg lainr)
dikategorikan sebagai hadits palsu. Hadits tersebut
berbunyi, "Hormatilah paman kalian; yakni pohon korma.
Karena sesungguhnya ia tercipta dari pembawaan bapak
kalian Adam. Dan tidak ada pohon yang lebil-r mulia cli
mata Allah selain pohon tempat Maryam putri Imran lahir
cli bawahnf a."z)

Penulis tidak bermaksud menyebuthadits di atas
sebagai dalil unhrk menghorrnati pohon korma, tapi lebih
sebagai argumen penerimaan nalar Isiam akan pandangan
yang menghormati pohon korma. Sampai-sampai, ia
dianalogikan dengan akar kefuirunan manusia, sehingga
sebagian dari mereka menganggap korma itu benar-benar
merupakan keturunan yang l-ra]<iki. Darr sebagian yang
lain mengatakan bahwa, "sesungguhrrya pohon korma ihr
ibaratpaman kalian dalam kebaikannya."

Mengutip Waliyudclin Al-Iraqi, Al-Munawi dalam
Fnidlr Al-Qndir, menyatakan bal'rwa yang dimaksud
menghormati pohon korma ialah dengan menyiramnya,

l. Di antara mereka adalah Ibnu Al-Jauzi dalam kilat: Al-Maudhu'of. As-Suyuthi ticlak
memasukkannya dalam A/-Moudhu'of, tetapimemasukkannya dalam Al-Jomi,Ash-
Shoghir (7432). Dalam Dho'i/Al-Jomi'Ash-Shaghir; Al-Albanimengatakan bahwa
hadits ini palsu (1234).

Disebutkan dalam Al-Jami' Ash,Shoghir dan dinisbaikan pada Abu ya'la, lbnu Abi
Hatim, Ibnu Adi, Ibnu As-Sunni, Abu Nu'aim, dan Ibnu Mardawaih dari Ali bin Ab i
Thalib. Hadits inidiberi kode dho'rlAs-Suyuthi. LihatapayangdikatakanAl-Munawi
dalam Foidh AI- Q adir (2 I 95).
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melakukar-r penyerbukan dan menanamnya, serta
menjaganya.r)

Dan suahr hari, ketika Rasulullah SlmllnllnlttL AInihi
ron Snllnnr sedar-rg berjalan, beliau melewati kaum
Anshar yang tengah melakukan penyerbukan terhadap
pohon-pohon korma mereka. Laiu beliau menanyakan
apa yang mereka lakukan, dan mereka memberita-
hukanrrya. Namun Nabi diam karena tidak n'relihat
bahaya dalam perkara ini, dan orang-orang Anshar
mengira diamrrya Nabi sebagai larangan dalam Llrltsan
agana. Sebab ihllah orang-orang AnshAr menghentikan
proses penyerbukan tersebut. Tapi ternyata, pada saat
musim panen, buah yang dihasilkan ticlak baik.
Kemudian ketika Nabi menanyakan sebabnya, orang-
orang Anshar menjawab, "Anda telah memberikan
isyarat (dengan cliam) agar kami rneninggalkan proses
penyerbukan." Lalu Nabi menimp ali, "KnIinn ltnnya
n rc n gir n -u gir n s aj n, s e n rc s tiny n k nli nn j nn g nn r r rcn n fsi rlcwt
siknplctL dengnn nrcngirn-ngirn. Knlinn lebilt tnhu tentnng
LLr us.nn dt udn knli nrt. " 1)

Haclits di atas menegaskan bahwa Nabi Muhammacl
Shnllnllnhtr Alnili run Snllnnt memberikan keleluasaan
kepada umatnya untuk mengurusi perkara duniawi
mereka menulut akal - yang telah dikaruniakan Allah -
serta l-rasil percobaan dan pengalaman yang sudah dicapai.
Dengan demikian, mereka bisa memperoleh hasil yang
baik sebagaimana digariskan olel-r Islam. Hal ini sesuai
dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleir Muslim
bahwa,

'--S ,lJt

Foidh Al -Qodir I Al-Munawi (2/94-95).

HR. Muslim dari Aisyah dan Anas.

JI;i k ;L;:t:L'ti

1.
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" Sesunggthnyn Allnh nmunjiblcnn perlnlcttnn bnik
te rlndnp sc goln sesu ntu."'t )

Memperlakukan Makhluk Mati dengan Baik
dan Ramah

Ferlakuan baik dan ramah tidak hanya berlaku bagi
makhluk hidup saja, entah itu manusia, hewan, maupun
binatang. Akarl tetapi telah kita temui iradits Nabi
Shsllnllnlnt Alnilil run S nllauyang menyatakan,

" Seswnggultnyn Allnlt nrcrunjibhnn perlakunn ynng bnik
terl md np se gnln ses u nt u. "
Ini merupakan kaidah unlum yang tidak mengan-

clun g p engecualian cli dalamnya. Dan Allah S ubl mn nht r r u n
Tn'nln be rfirman,

[, vr:;*l1 t@t,ti* t iifi ir1{'*-ii a rti irr"

" Sesturggtilmy n Allnlftesertn ornng-ornng ynng bertnlct u n

. dnn ornng-ornng yongberbunt kebniknn." (An-NahL 128)

Maka oraltg-orang yang..baik akan selalu'ber-
interaksi' dengan Ailal'r berclasarkan takwa, serta
berinteraksi dengan makhluk-Nya secara baik-baik.

Sebab itulah, seorang muslimharus berhubungan
baik dengan segala sesuatu, bersikap ramah sesuai dengan
konteks ini, serta menjaga dan mengembangkannya -
seperti yang diperintahkan oleh Allah, sebagaimana
firn-ran-Nya dalam Al-Qur' an,

"Dan berbunt bniklnl, knrenn sestLnggultnyn Allnlt
m e ny thai or an g-o r ang y n n g berh unt b nik." (Al-Baqarah:
1e5)

1. Diriwayatkan oleh Muslim dari Syaddd bin Aus. Dan ini termasuk Empat Puluh
HadisNabawiyah.
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Memperlakukam Bumi dan Thnah dengan
tsaik

Di antara lrentuk-bentukn\ra, ialal'r memperlakukan bumi
tempat hiclup kita clengan baik, temp:rt di n-rana kita
berjalan di segala pcnjrrrunya, makan dari rezeki Allah di
dalamnya, serta tempatyang telah ditundukkan Allah
untuk kita.

Allah telah menciptakan bumi ini layak rrntuk
clil"runi, dij adikan tempat bel tani dan berkebun, dan dij alin
ikatanyang kuatantara kita dengannya. Dari situlah kita
dan hewan-hen'an ternak makan. Di atasnya, kita dan
hervan di sekitar kita hidup. Ke dalarn tanahnya kita
kernbali setelah mati. Dan dari dalamnya kita keluar di
Hari Kebangkitan nanti. Karena itulah, barangkali,
kebanyakan para sastrawan dan penyair berkata, "Bunti
aclalal'r ibu kita!"

Dan Ai-Qur'an dalam banyak ayatnva seringkali
mengisvaratkan hal yang sama. Cukuplah kita paparkan
sebagai misal di sini, apa yang difirmankan Allah Tn'nln
melalui lisan Nabi lvlusa ketika dia dan Harun ditanya
Fir'aurt,

" Hni Mt rc n, si np nknh T ul wn knli nn b er du n? "
" Tulnn km i tdnlnl t Tuhnn ynn g telnl t nrcn rbe r ihnn kep n dn

tinp-iinp sesuatu bentuk lcej adinnny n, ltertnLdiut
n rcn fueriny n petunjulc."
" Lnh t b a gnin r nn nk sl t ke n d n an uu mt-utt mt d nh uh 0 "
" Penge tnlnnn tentnng itu ndn di sisi Tulmnlo4 di dnlnnr

sebunltkitnb, Tulmn knnti tidnk nknn snlnh dnn tidnkTiln
htpa. Din Ynng telah nenjndiknnbnginrubtuti sebngni

I mntp nrnn dnn Y ang telnh n rcnj ndiknn j nlnn-j nlnn b nginnt

di b t ut t i, d nn D i n m enur r ntknn nir I tu j nn d nr i I mt g it. "
All nh n rcl nn j u tk nn fir n mn -N y a, " M flk il Knn i t mt rb ub
knn dengnn nir luLjnn ituberjenis-jenis dnri ttmfutLh-
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tuntb ulmn y ang bernt ncatlFfimcnm. Mnkqnlnh dnn
gen fu nlnlcnnl nl t h inntnng-b inat nn gn nL. S e stm g gul uty n
pn d n y nng den iki nn itu, terdnp nt tnndn-tnnd n lcekrrnsn nn
All nl t b n g i o r nn g- o r nn g y nl 1 g b e r nk nl . D nr i b t un i (t nn nh)
itulnh Knni n rcttj ndiknn le m ut dnn kep ndnny n Kn n ri nhnn
mengentbnliknn kannL dat daripndnnyn Knmi nlcnn
nrcngehmrlcnn knnru pndn knli ynng lnin." (Thaha: 50-
55)

Allah teiah memerintahkan kita agar memper-
lakukan bumi dengan ramah, memperbaikinya, serta
tidak membuat kerusakan di atasnya. Semua itu
merupakan bentuk pemenuhan amanah kekhilafahan
yang kita emban, dengan mensyukuri nikmat-Nya, serta
melaksanakan pembangunan di atasnya.

Memperlakukan tanah dengan baik dalam bentuk
pertanian ialah dengan cara memelihara, memupuk,
mengairi, dan menghindari gejala-gejala yang dapat
memperlambat pertumbuhannya. Maka petani yang
bersangkutan di}rarap untuk menjaga t.ru:tman yang
sesuai. Sebab di antara tanaman ada yang jika ditanam
secira terus-rnenerus jush'u akan rnempei'iemah tanah,
ataupun merusak kesuburannyh.

Penulis pernah melil-rat di wakhr kecil, para petani di
desa menanam gandum pada suahr tahun, serta di tahun
berikutnya menanam bnrsinr (semacam rumput ilalang).
Karena gandun'r cenderung menggemburkan tanah,
sementara bnrsim meliatkannya. Para pakar pertanian
memiliki teori khusus mengenai hal ihr, yang agaknya
tidak cukup rllang untuk memaparkannya icl-rih cietil di
sini.

Para petani dalam menyiram tanah pertaniannya
selalu dengan ukuran tertentu. Sehingga mereka tidak
menyiramnya secara berlebihan --yang justru bisa
menbanjiri area pertanian, namnn tidak juga kekurangan
yang berakibat tidak terpenuhinya kebuhlhan tanaman
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tersebut akan air. Lebih dari ihl, para petani juga nrenakar'
kadar air antara satu siraman dengan siramanberikutnya.
Karena masing-masing tanamanberbeda kadar air yang
dibutuhkannya/ dimana kebutuhan padi tidak sama
dengan gandum, dan keduanya tidak sama pula dengan
kapas, dan seterusnya.

Ada adagium para petar-ri yang menyatakan,
"Berilah pada bumi, niscaya bumi akan mernberikan
sesuahr kepadamu. Dan berbuat baiklah terhadap bumi,
niscaya ia akan berbuat baik kepadamu." Adagium ini
bersandar pada firman Allah Sr Lbh mt ah r t zu n T n' nln,

" Tidnlc adnb nlnsat kebniknn lcecunli lceb niknn (ptln)." (Ar-
Rahman:60)
Den'rikianlah, jika mereka baik terhadap bumi maka

bumi akan baik terhadap mereka. Sesuatu yang baik untuk
yang baik pula. Sebagaimana firman Allah,

!{=- uiij i+: ut?,|.:r: c;2.**ti'rrai:r*u

[.,r.:..ar,o!r],,A fq it, 6-F
" D nn t at nl r y nng b nik, t nnnr r m n- t nn nrt mnrry n irur rlr rl,
strbur dengnn seizin Allnh. Adnpun tnnnh ynttg titlnlc

sttb ur, t nn nn mn- t nn nfl mrlny fl I m ny n tt ut th uh n rc r n n fi . "
(Al-A'raf:58)
Dan bentuk perlakuan baik yang teragung pada

zaman kita sekarang ialah; prevensi terhadap segala
benttrk pencemaran tanah olelt zat-zat yang dapat
mematikan segala potensi baik dan berkah dalam tanair ihr
sendiri, yang telah diciptakan Allal'r sesuai dengan
fitrahnya. Padahal, manusia tidak dibenarkan mengubah
fitrah tanah yang telah digariskan oleh Aliah. Karena
segala penyimpangan dari fitral'r daiarn bidang apa pun
merupakan bentuk pengrusakan yang dilar:ang.
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Memperlakukan Air dengan Baik
salah sahi benhrk perbuatanbaik terhaclap makhl'k mati
ialah dengan menggunakan air sebaik-baiknya, yang
notnbene merupakan akar dan pilar tercipt.anya kehiclupari.
Pada titik singgung seperti ini, Allah berfirman.

"Dnn Allslt telnlt menciptnkan setrrLrfi lmpnrL dnt'i nir.,'
(An-Nur: 45). Dan clisebutkan clalam avaty;rng lain,

"Dan dsri nir Knni jndikntt segnln sestmtrt ynttglithiit.,'
(Al-Anbiya':30)
Dengan demikian, jauh sebelum adanya iimu biologi

moc{ern, Al-Qur'an telal-r menegaskan bahwa air aclalah
sumber kehidupan.

Sudah dicermati semenjak dahuhi soal keber-adaan
air sebagai faktor utama yang rnendorong manusia untuk
menetap, dan secara otomatis mendorong rnajunl'a
peradaban mereka. Di mana terclapat sumber air, di situ
pula dapat ditemui tanda-tanda kehidupan. lv{aka Liclak
heran, bila peradaban kuno memiliki keterkaita.n yang
mendalam dengan sumber air clan sungai-sungai besar,
sebagaimana bisa dijumpai di Mesir, Irak, dan
sebagainya.l)

Dan bukanlah sualu keanehan iika orang-orarlg
baduy berkumpul danmembentuk komunitas cli sekitar
mata air. Sebab memang suahl hal yang mustahil unhrk
tidak bergantung pacia air, mengingat tidak mungkin
suatu kehidupan akan terus berlangsung tanpa air'. Selain
itu, aktivitas manusia yang sangat beragam memang
seialu ber gantung terhadapnya.

Daiam ilmu anatomi tubuh, clitemukan suatu
kesimpulan yang memposisikan air sebagai faktor penting

1. Sungaibesardi Mesir, yaitu sungaiNil. Dan sungai besardi lrak, yaitu sungai Tigris
(Edt.)
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dalam struktur tubuh. Yang matla ia termasuk clalam
struktur seluruh bagian tubuh rnakhluk hidup yang
berbeda-beda. Air mengisi sekitar 90% da'.-i seluruh
anatomi tubuh makhluk hidup di dunia, dan mer-rgisi
sekitar 60-7A% dari struktur perkernbangan tubuh
manusia.

Tanpa air, rasanya takmungkinbagi anatomi tr,rbuh
makhluk hidup untuk memperoleh makanan. Sebab air:
merupakan unsur utama yang menggerakkan proses
peredaran makanan dalam diri makhluk hidup.
Sebagaimana ia juga menjadi penggerak penting dalam
proses pencernaan, telmasuk di antaranya proses
pengolal-ran air kencing dan keringat. Dapat disimpulkan,
bahwa air adalah zatyang menggerakkan segenap proses
hrbuh, dari mulai penghancuran, pencelnaan, sampai
dengan pertumbuhan, dan seterusnya.

Dalam teori me tabolisme tr-rbuh, diyakini ba hwa air
merupakan unsur penting dalam segenap proses clan
perubahan yang terjadi di dalam tubuh rnakhluk hidtrp. Ia
berftrngsi seba gai mediator, p enclukun g (c ntly s t), a taupun
zat pokok proses metabolisme.

Sementara menurut fisiologi (ilmu yang mengkaji
tentang fungsi anggota-anggota tubuh), air dianggap
sebagai zat pokok agar setiap anggota tubuh manptl
bekerja secara optimal. Sebab tanpa adanya air, segenap
anggota tubuh tersebut tak mungkin bisa bekerja dan
eksis.

Poin penting yang ingin kami sebutkan di sir ri ialah;
air -sebagaimana ia telah diciptakan Aliah- rnenang
mengandung potensi yang bisa membantu terseleng-
garanya dinamika kehidupan di atas bumi. Terlepas dari
apakah ia tawar atau asin, keduanya tetap merupakan
unsur penting bagi segenap makhluk iridup.

Allah Sttbl mnnl nL ru n T n' nI n berfirrnan,
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. - .',: - '" - .7i -' -
Jr-*) I )tu GJJI J4)

Ir t:3;r

"Datl Dinlnh Allnh ynng telnh nrcnundukktn lautntt
(wtuknnL), ftgflr knrrru dapnt memnknn etrutpndnnyt
dnging y nng segal'." (An-Nahl: 14)

Maksudnya, bahwa air laut adalah baik bagi
kehidupan makhluk hidup yang ada di dalan"rnya, serta
bagi umat manusia yang ber gantung yang mengonsumsi
makanan laut. Dalam konteks seperti ini, Allah berfirmall,

" D il mlnlknn bngin ntbin atnng burunn lnut dnrL rt mknn nrt
(ynngbernsnl) dnri IntLt sebngni nnknnnn lezntbngitr uL, d nn
bngi ornng-o r&ng y at"Lg dnlnm perj nlnilnn." (Al-Ma' idah:
e6)

Tentang ayat di atas, para ai-rli tafsir mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan kata "laut" di sini, ialah
segala sesuatu yang menjadi tempatl-ridup ikan; terrnasuk
pula sungai dan empang.

Pada kesempatan yang lrerbeda, AI-Qur'arn juga
mengisyaratkan pentingnva air l'rujan. "DflnDinlnh ynng
n rcntu' unkn n nir I ul nt dnr i I n n git, I nh t Knn i hm fu d fi< nn d e n gnn
nir itu segnln rlmcanr twttbulrtttntbulmtr." (Ai-An'am: 99).
Karena, memang air llujan memiliki peran penbing demi
berkembangnya tumbuh-tumbuhan yang pada gilirannya
akan dikonsumsi oleh hewan ctan manusia. Tanpa perarl
air ini, niscaya bumi akan mati. Seperti juga, tanper air,
tumbuh-tumbuhan serta makhluk lain yang mengandung
klorofil tentu tidak akan mampu melakukan proses
penghijauan. Bahkan, lebih dari ittr, tumbuh-tnml-ruharr
tidak akan mampu pula mencerna makanannya dalam
suafu proses photo sintesis. Singkat kata, air merupakau
zat pokok dalam diri setiap makhluk hidup; baik itu
hrmbul-r-tumbuhan, hewart, maupun manusia.
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Melihat fungsi air yang clernikian penting, maka
Allah menjadikannya sebagai hak rnihk segenap manusia.
I{ak untuk memanfaatkan aii aclalah milik setiap indiviclu,
tanpa bisa dimonopoli, dirusak, atau dibatalkan.I)

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah clari Abu Hurairah
Rndliydlnlnt AnlnL, bahwa Rasulullair Slmllnllnfut Alnihi ron

Snllnrubersabda,

.'r6t:i^fi', 'rtlt 

"*"\, 
Lx

"Tign hnl ynng nrcnjndi lmlc nilile publilc; air, tentpnt
berlindung, dnn cpi."
Dan dari Ibnu Umar Rntlliynllnlru AnlnL, "KrTlutl

rrtttsiirrtitt ihtbe rsnn m-sftt] t {t dnlnu tign lnl; ten rpnt berl indr.urg,

nir, dmt opi."2i Dengan demikian, seluruh umat manusia
memiliki hark kolektif at;rs sumber daya yang merupakan
kebutuhan dasar bagikehidupan. Sebab itr-rlah, manusia
sudah seiayaknya memperlakukan air dengan baik,
sebagai salah sahl nikmat Allah yang paling besar bagirrya,
dan bagi hewan maLrpun tumbul-L-tumbul-ran cli
sekelliingnya.

Dan, perlakuan baik terhadap air meliputi beberapa
hal, yang sepantasnya dicamkan dan diperhatikan oleh
setiap orang -khususnya orang-orang yang beriman. Tega
hal tersebutyaitu;

Pertnnm, ia harus merasakannya sebagai nikmat
Allah yang wajib disyukuri. Diriwayatkan oleh Musiim
dalam kitab Slmlilmya dari Anas Rndldynllnhrt Anlru, ra
berkata, "Rasulullah Slmllnllalru Alnih i r u n S nllnn t belsabda,
" SestLnggul my n All nl t nrc r idl mi I w ubn-Ny a y nrtg ketikn tt mhtt t r

LlhalAl-Bi'ah;MasyokiluhawaQadhayaho, karyaMuharnmadAbdulQadirAl-Faqi.

Diriwayatkan darilbnu Umar Ahmad danAbu Dawud juga meriwayatkan hadits ini
dariseseorang. Dan Al-Albanimenyebutkan hadits inidalam ShahihAl-Jami' Ash-

Shoghir (6713),

1.

2.
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sesuatu inbersyttlaLr kcpnda-Nyn, dnn ketikn nrcninunt sesuntu
i n putt ber syuktLr lrcp n daN y n.' 1)

Rasul juga telah mengajarkan kepada setiap muslim
agar setelah berwudhu membaca, " Asylndu nIIn ilnhn illnllnl r

runhdnlru ln synrikn lnh, un nsyltndu nnnn MtltnnLnmdnn
' ab dttl nL z u n r nsr. iltil t. (Ya Allah, j adikardah aku dari golongan
orang-orang yang bertaubat, dan jadikanlah aku dari
golongan orang-orang yang bersuci). 2)

Kedun, ia harus menjaganya agar selalu bersih dan
sehatserta tidak mencemarinya dengan zatapa punyang
clapat mengubah air ittr dari fitrahnya. Sebab biia tidak
begitu, air tersebut akan menjadi kotor dan membahaya-
kan para pemakainya. Berltuk kesyukuran terl-radap
nikmat air ini harus diimplementasikan dengan
memanfaatkannya secara proporsional, bukan malah
merusak dan menggunakannya dalam rangka berbuat
maksiat terhadap Allah.

Tak pelak, salah sahl kesalahan dalam peradaban
modern ialah karena kurang adarrya pengawasan seputar
penggunaan air. Pencemaran yang terjadi di berbagai
sungai, laut, dan sebagainya, telah menyebabkan
musnahnya banyak sekali makhluk yang hidup di air.
Kenyataan ini, pada gilirarurya, tidak l-ranya membahaya-
kanmakhlukhidup itu sendiri, narnun juga n-rembahaya-
kanumatmanusia.

Ketign, ia harus bisa mengukur kekayaanyang amat
mahal ini, yang nyaris tak terbilang harganya, yaitu,
dengan cara tidak menggunakannya secara sia-sia dan

HR. Muslim, Kito b Adz-D zikr w a Ad-D u' a' (27 341.

Diriwayatkan oleh Muslim dan yang lain dari Umar, tanpa mengunakan kalimat, "Yo
Allah jodikanlah oku." Hadits ini juga diriwayatkan At-Tirmidzi, seraya
mengometarinya sebagai hadits yang kacau sanadnya. Namun Al-Albani
membantah hal ini dan membenarkan penambahan kalimat di atas. Lihat kembali
Irwo' Al -Ghalil, hadits nomor 96.
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berlebih-lebihan. Sebab seorang muslim clilarang untuk
berlebihJebihan dalam menggunakan air, sebagaimana ia

clilarang pula untuk berlebih-lebihan dalam segala hal.
Dan, Allah sttblmnnhuuta'fn'nln tidak menyukai orang-
orang yang berlebihlebihan.

Banyak sekali para sahabat-di antaranya; Aisyah,

Jabir, dan Safinah- yang meriwayatkan dari Nabi,
bahwtl beliau berwudhu }ranya dengan satu sepertiga
liter, dan mandi dengan lima liter air. Hal ini sangat
bertolak belakang dengan kebiasaan orang-orang yal1g
selalu was-was dan terlalu berhati-hati dalam rvudhu-
nya.

Seorerng Arab bacluy suatu kali datang menemui
Rasulullan Slmllillnlru Alsili run Snllnm dan bertanya
tentang wudhu. Lalu beliau mempraktikkannya secara
bertrlang tiga kali seraya bersabda, "Inilnltyong dinnnmkut
zoudhtL. Mnknbnrnngsinpa ynng nrclebili irdbernrti in telnlr
n rc ny nlnhi, keleru nt b nt ns, dnn zl nlin t. "1)

Diriwayatkan pula oleh Ibnti Majah, bahr.va
Rasulullalr ShallnllnlttL Alnilrizon Snllmtt melihat seorang plia
terrgalr berwudhu. Lalu beliau bersabda, "Jan:'gan:'

berlebihan... jangan berlebihan. "2)

Dari Abdullah bin {Jmar, bahwa Rasul berjalan
nelewati Sa'ad yang sedang berwudhu. Kemudian beliau
bersabda, "Kenapa engkau berlebihJebihan seperti ini?"
Sa'ad berkata, "Apakah dalam wudhu ada istilah
berlebihan jrga? " (Sa'ad mengira yang dimaksud dengan
berlebihan itu hanya dalam makan, minum, dan

FlR. Abu Dawud dengan ditambah, "Moko borangsiapo yang melebihi ini otou
menguronginya, berorti iatelah menyalahi donkelewatbotos," hadits nomor 135.
An-Nasa'idalam Mukhtasharnva (140). dan lbnu Majah (422).

HR. lbnu Majah (424), dan dalam sanadnya ada Baqiyyah, seorang yang dikenal
sukamemalsu hadits.
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sejenisnya). Beliau pun menja w ab, " Y tt, b nl tlcnn. sek alip tut

knn ru berr u tdlm di ann gni y nng n rcngnli r. " t)

Padanan yang sama dengan air ialah udara, yang
telah dijaclikan oleh Allah sebagai sumber kehidupan bagi
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Itulah makanya,
manusia semlranya wajib menjaganya dari segala polusi
ataupun pencemaran, sebagai bentuk kesyukuran akan
nikmatAllah.

Sebagaimana dipadankan pula dengan keduanya
(baca: air dan udara), segala sesuatu yang ada dalam
kekuasaan manusia; baik berupa alat, perkakas, tempat
tinggal, danseterusnya, yang harus diperlakukan der-rgar-r

baik. Maka tidak dibenarkan merusak, mencemari,
memusuhi, meremehkan, ataupun menghilangkannya,
sehingga bisa menyebabkan kerugian pada masyarakat
serta pada umat manusia seluruhnya.

1. HR. Ibnu Majah (425) namun dalam sanadnya ada yang dha'if, tapi kemudian
diperkuat oleh hadits sebelumnya.
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Menjaga Lingkungan dari
Pengrusakan

Islam berusaha menjaga lingkungan dan elemen-
elemennya dengan cara memberikan tuntunan moral,
aturan perundang-undangan, serta meningkatkan
per tumbuhan dan keindaharurya.

Selain itu, Islam juga menentang keras setiap bentuk
tindakan yang merusak lingkungan maupun menghan-
curkan elemen-elemennya, dengan menganggap hal itu
sebagai tindakan terlarang yang akan men-rperolel.r
hukuman dari Allal'r. Dan setiap tindakan terlarang r,r.,ajib
dihentikan serta diubah; baik dengan nenggunakan
tangan, perkataan, ataupun hati -darl yang terakhir ini
adalah selemah-lemahnva iman.

- A4n beberapa bentuk pengrusakar-r lingkungan
dengan berbagai motif yang melatarbelakangirryn, yirlg
kesemuanya itrl n'Lerup akan tind aka' terlararig mer.r.rr., t
perspektif syariat Islam.

Pengrusakan dengan Motif Kekerasan
Di antara bentuk pengrusakan yang clilarang oleh syariat,
ialah pengrusakan dalam bentuk tindak kekel.asan
terhadap makhluk Allal'r. Terutama yang menyangkut
spesies binatang. Hal ini dapat kita temui seperti clilam
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haciits yang melryebutkan seorang perempuanyang telah
mengurung seekor kucing sampai mati kelaparan. Dimana
Nabi bersabda, " Seeorang perenlpuan finfiIk net'nkrr knrenn
telnh nengiknt seelcor lcucittg, tnnpn nrcntberinyn ntnktut nttul
m e ntb inrk nnny n b eb ns di nt ns b u tt ri n rc n c nri fl t nleilt n n . "

Yang dimaksud dengan "makanan cli atas bt1mi,"
adalah segala jenis serangga, tikus, dan sebagainya.

Demikianlah, peremprlan tersebut memang lavak
masuk neraka dan mendapat siksa karena kekerasan
hatinya, serta pudarnya rasa kasih sayan€t yang ia miliki
terhadap makhluk yang lemah ini.

Pengrusakan dengan Motif Amarah
Dan motif pengrusakan lain yang juga dilararrg oleir
syariat ialah pengrusakan yang didasali rasa marah.l)
Apalagi, bila hal itu kemudian berdampak pada bencana
kolekti{. Karena, memang, amarah seringkali mer-ryebab-
kan seseorang terjebak dalam tindakan membabi-buta
serta hilangnya budi pekerti.

Itulah makanya, Rasulrr{lah Shnlldlalut Alaili rcn
Sallnru menasehati sebagian orang sabdanya, "Jnflgnn
nmrnh!" Nasehatini diucapkan atas permintaan seorang
sahabat. Kernudian ia meminta nasehat lagi, lebih dari
sekali. Dan Nabi tetap mengulangnya , "lnngnn mnrnh!"2)
Sebab, rasa marah -sebagai ekspresi emosional -
merupakan sumber berbagai keburukan. Karena ihliah,
seorang yang beriman harus memenangkan rasio atas
luapan emosinya, sehingga ia tetap bisa memiliki

1. Misalnya, seperti yang dilakukan oleh para pendukung fanatik Gus Dur di Jawa
Timur beberapa waktu lalu yang dcngan membabi-buta menebangi pepohonan di
hutan dan di pinggir jalan. Dan ternyata di kemudian hari tatkala Gus Dur telalt
lengser, terjadi bencana tanah longsor yang hebat di daerah tersebut! (Edt)
HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah (61 16).
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kelebihan dibanding binatang buas. Begitu pula,,ia pun
harus dapat mengendalikan nafsunya, sehingga bisa
terposisikan lebih mulia dari segala jenis binatang.

Rasulullah SlnllnllnlnL Alnihi run S nllmr bersabda,
" S e ekor se n nLt tel nl t n t e n ggigit s nI nh seor n n g N nb i, I nh L d i n

nrcndntnngi lubnng sennft itu dmt menrbnlcnrnyn. Mnkn
Allnh berfirrnnn kepndn Nnbi tersebut, 'Apnhnlr hnttyn
knrenn sntu setuut telnh nrcnggigituLr.L lnlu kmtnLbnknr
segerontbolnn urunt ynng meflsttcilcnn asnrh Allnlt?'"
(Muttafaq Alaih)1)
Tentang penjelasarr hadits di atas, Al-Hafizh Ibnu

Hajar mengatakan, "Ada beberapa penafsiran, seperti
btrhwa Allah berfirman, Apakah hanya karena sahl semut
yang telah menggigiknu... ? Kalau benar den rikian, berar Li

hadits tersebut mengisyaratkan seandainya ia membakar
semut yang telah menggigitnya, niscaya ia tidak akan
disalahkan.2)

Kemudian Al-H#izh Al-Mundziri dalam Af-Tnrgl ib
zun At-Tnrhib, memberikan pandangan lain; dengan
disebrrtkannya hadist, "Apakah hanya karena satu
semut...?" Terdapat indikasi bahwa pembakaran lubang
semut pernah diperbolehkan dalam ajaran agama
mereka.3)

Namun, pertanyaannya kemudian; apakah hal yang
sama diperbolehkan dalam ajarar-r agama kita? Dan
apakah ajaranyang diturunkan sebelum ini juga berlaku
bagi kita? Dalam berbagai hadits sahih"secara eksplisit
disebutkan larangan membakar dan menyiksa makhluk
apa pun dengan mempergunakan api. Khususnya, dalam

ShohihAl-Bukhari,KitobAI-Jihod (6/154), hadils nomor3019. Dan ShohihMuslim
(2241).

op. cit.
Llhat Al-Muntoqa min At:farghib wa At:tarhib,hadits nomor 1818.

1

2

3
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beberapa l'radits, larang;rn terseb ut n'renyan gkut semut,
lebah, burung pelatuk, d11. Bahkan,larangan membakar
gerombolan semut __dan sebagairlya- merupakan
kesepakatan yang tak terbantal-rkan lagi.

Pengrusakan dengan Motif yang Sia-sia

Selanjutnya, bentuk pengrusakan yang iuga dilarang
clalam syariat adalah pengrusakan ciengan notif yai-rg sia-

sia, yaitupengrusakanyang dilakukan tanpa tujuan atau
manfaat tertentu yang melatai:belakangirrya.

Di antara teks yang meqringgung hal itLr ialah haclits

Jrang diriwayatkan olel'r Ibnu Urnar bahwa ia berjalan
melelvati dua orang pernuda Quraisy yang tengah
menjebak burung dara atau ayam seraya melemparinlra.
Ketika melihatlbntt lJmat, kedua pemuda tacli langsr,rng
kabur. Maka ibnu Umar berkata, "siapakah yang telah
melakukan ini? Allah akan melaknat orang yang telah
rnelakukannya. Karena Nabi melaknat siapa pun yang
mgnyiksa makhluk bernyalva dengan sengaja!" 1) Kedua
pemuda Quraisy dalam gambaran hadits di atas telah
menyiksa burung atau ayam teiiebut secara sengaja" Entah
unhlk sekadar iatihan ataupun berkompetisi. Biasanya,
mereka melakukan hal itu dengan menggunakan kayu,
kertas, dan sebagainya. Akan tetapi, perbuatan mereka
telah menyia-nyiakan lryawa makhluk yang lemah tadi.
Sebab itulah lbnu Umar memperingatkan dan mem-
beritahu mereka tentang laknat Rasul bagi mereka yang
melakukan perbuatan semacam ifu .

Rasuluilah Shnllnllnl nt Alnili u n S nllnnrbersabCa,
" B arutgsi np o y ftI'Lg n rc n tbunti t seeleor b tnLng secnrn s i n-

sin, in nknn nrcngnilukepndn Allnlt di Hnri Kinnmt nnrtti

l. Muttofaq Aloih. Al-Bukhari (5515) dan Muslim (1958). Lihai Al -Lu' lu' wa Al-Mariart
(r279).
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rlc rt gn n bc rkn f rt,' \' n Tul i n t r, sea t n ggu I tny n ful tt n tel nl r

nre tttburniltktt detrgntt sin-sin. tn tidnk tttetttltrttttrltktt
tuthLk stmtu uttittfnnt' ."i)
Dalam haciits lain disebutkan sabda Nabi, "TidnklnIt

seseo rn r tg y m t g r t tc t t rh un t il t secko r Iu tr un g -dn tl y tt t I I I elt il r ltc stt r
dnri ittt- tmryn nrcrtrcnulri hnletnln, keumli in nkntt dintitrtrti
pe r tnuggrtrryj nzunhnn oielr Allnlt." Ditanvakan, "Apakal'r
lraknva, wahai ltasuluilah?" Beliau rnenjaw"ab, "In lttrrus
tna;tye nrbclilt InltL nte ntnknurtyn, clnn lnngntt.ute ttroton g
lce p dl n nu n j iirn I w t ryn t mt ulc dib u ;t! Lg."2)

Pengrusakan Tanpa Keperluan yang
Mendesak

Bentuk yang seclikitinirip dengan pengrusakan sccaLa sia-
sia, aclaiah pengmsakarr terhadap lingkunsan beserta
elcnrcn-el€1r.€11t1\r'flz yang cliiaktrkan tanpa su;rIti
kepc.r"luan atau tuntutan yang mendesak. Akan Lei.rFr,
pengrr-rsakan tersebi.rt lebiir dikareirakan keboctohan clar-r

an'rbisi di n'mka bumi.
Rastrluliah S I nll ni I nl u t Al n i l,ti z m S nll nn r bersabda,
" B n r n t t gsi np i il rc il rcto n g pol rc n b i d nr n, ni scny n All nl t nkm t

n rc n cclt tp l<n n kep al u ry n ke dnl m u ftp i n e r n hn. " i)

Pohon biclara aclaiah sejenis pol ron yang trrmbrrh cli
paciang sahartr. Ia memiliki keistimervaan tersendiri; tairi,rr
haus, mampu menyejukkan, sering dipakai seLr;riraj

HR. An-Nasa'i (7i229), lbnu Hibban (5894), dar.r.Ahmad {41389).
FIR. An-Nasa'i (7l2O7.2391, Al-Hal<im yang dibctrarkan dan disetuiuiAdz-Dz.rhabi
(41233). Ahmad juga meri,,vay.rtkan hadits ini {655). Menurut S"-aililr Si:a1<ir.

sanadnya shahih. Sebagaimana diriwayatkan juga At-Thayalisi, Aci-Dar:in'ri. Ai-
FIumaidi, dan Al-Baihaqi. Lihat Al-Munfoq a i,57 61.

I-lll. Abu llawud dalam Sunanrryo. Kitab Al-Adab, Bab Qcih'u z1s-Sidr'(5239). Dzrn

AI-Baihaqi dalam Sunonnya. Hadits ini disebutkan cierlarn ShohihAI-Jdnti'Aslt-
Siughir.

1

2
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tempat belnaung, buahnya bisa dimakan, dan lain-lain.
l)alam h'adisi bangsa Arab, istilah pohon bidara (as-sidrnlt)
biasa digunakan mewakili seluruh pepohonan yang ada.

Ancaman api neraka bagi mereka yang memotong
pohon -dalam hadits di atas- menunjukkan besarnya
perhatian untuk menjaga kelestarian lingkungan. Ini
merupakan manifestasi perlindungan antar-rnakhluk,
yang pada gilirannya akan mengakibatkan hilangnya
sebagian piiar penting bagi terselenggarar-rya keselamatar-r
hidup manusia.

Dalam konteks seperti inilah, sunnah Nabi terlihat
mer-rdahuiui berbagai yayasan dan LSM n.rodern di
seluruh clunia yang menyerukan reboisasi, penjagaan
terhadap kehijauan l'rutan, dan sebagainya. Kelompok ini
juga menentang penebangan pohon dan perburrlan
binatang, yang secara perlahan mengikis bumi yang hijau.
Kenyataan-kenyataan tersebut rnerupakan ekspresi
kebodohan dan ketamakan manusia. Aliah Sttbhnnnluzutt
Tn'n.Inberfirman:

[vr:-r;-!.r] ,g;t-i+qb 6k ,it,
" sestmggttlrnyn nnnttsin iht ntrrnt zltnliuL dnn bodolt.i
(Al-lrhzab:72)
Penulis melihat beberapa ahli hadits telah menafsir-

kan hadits Nabi di atas dengan sedikit menyimpang.
Mereka menafsirkan kalimat "Barangsiapa yang
memotong pohonbidara..." sebagai pepohonan di sekitar
Makkah dan Madinah. Jelas, ini merupakan penafsiran
subyektif yang tidak mendasar. Padahal, seharusnya,
kalimat tersebut ditafsirkan sesuai dengan teks zhahirnya
yang mengandung makna umrlm. Sehingga dengan
demikian, akan diperoleh kesimpulan dalil yang jelas.

Akan tetapi, untunglah Abu Dawud yang meriwa-
yatkan hadits di atas memberikan penjelasan dalam
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Sunnnrrya, yang mematarhkan penafsiran beberapa ahli
tersebut. Ketika ditanya tentang hadits tersebut, beiiau
menjawab, "Hadits ini ringkas, bahlva barangsierpa yang
memotong pepohonan di tanah lapang atau di gurun
sahara - tempat bernaungnya Para musafir dan
binaiang- clengansia-sia danzhalim, niscaya Allah akan
mencelupkan kepalanya dalam api neraka."1)

Pengrusakan Karena Lalai dan Meremehkan

Ber-rhrk pengrusakan yang juga dilarang adalal'r peng-
rusakan karena meremehkan sesuatu, serta lalai dalam
memeliharanya. Baik yang merryangkut hewan, hrmbuh-
tumbuiran, malrpun makhluk rnati. Khususnya yang
n-renyangkut aset kekayaan, yang secara eksplisit telah
dilarang oleh Nabi.

Berbagai contoh dapat dikemukakan dalam konteks
di atas, seperti keitriaian dalam rnemelihara hewanyang
kemudian rnengakibatkannya n'rati sakit atau kelaparan.
Lalai dalam memelihara tanaman sehingga dimakan
hama. Lalai dalam menjaga biji-bijian, buah, maupun
nakanan sehingga akhirnya bisuk dan dimakan ulat.
Lalai dalam menjaga pakaian sehingga koyak. Lalai dalam
nlemelihara bangunan clan gedung sehingga rapuh
dimakan waktu. Lalai dalarn memelihara peralatan
sehingga berkar;rt. Termasuk pula; kelalaian membiarkan
kran air terbuka sehingga airnya rrlengucur Percuma.
Nlembuang pakaian yang masih baik, hanya karena
sedikit terbakar atau koyak. Padahal, di tengah-tengah
masyarakat masih ada t ang membutlrhkan pakaian
tersebut untuk rnenutup auratnya, atau sekaclar untttk
bcr'lindung dali panas.

l. op. cit
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,

Sementara contoh yang melryangkut aset kekal.n;1n,
cli antara.ya; me'yia-nyiaka' tanaliperkeb*'a' ya^g
baik tanpa menggarapnya. Tidak lrrarl mengg.rrlnLnrl
sarana yang bisa ne'ingkatka' k'alitas cla' i'a'titas
procluksi. Menyia-nyiakan aset kekayaan hewani )rang
men-rungkink an nn hrk di tingka tk ar-r; s ep el Li p emanf i a tai
clagi^g clan s's'nya, ata'p'r-r kulit se'ta b'1'woolnva

sc'ba..1aimana te1ah diisyn1n11ian cialam A1_eur,an.
Termasuk pula, tindakan 1'n1g nrenyia-nyiakan ber.bageri
pabrik, bangrlnan, dan peralatan, Lanpa peralvatan lrairg
n-remadai sehir-rgga harus aus sebelu,riouoLbr'rr-rt n.

De'ri rne'e gaska' larangan bagi pcnyia-rwiaa' ase t
keka'aan, Nabi me'cela meleka ya'rg -er'rbiarlian seekor
clomba vang rna ti tanpa memanfaa ttan kuii tr-rya.

Ib'' Abbas ne'ceritaka', bahr,r,a ketika Ras'l'1li-rrr
sl t til I t I I nl t r L Al n il r i t u n s nll n t t t sedang berjalan-jalan, beliau
n-relihat seekor clomba yang telah mati. Lalu beliau
bersabda, "Kenapa kaiian tidak memanfaatkan kulihrlra?,,
vle'eka 

''Lenjawab, 
"Bukankah domba i*i suclah nr.ti,

r,r'a.hai Rasulullah." Beliau belkata,,,yang cliharamkan
adalah memakan dagingnya (bukan kulitnya).,, rl

Pclsoalan yang nyaris sama adalah apa ya1lg
clisodo'ka' oleh Al-Bukhari dalam slrnlr ilmya, yainl
" Apakah_sebuah ge'to^g har.us dipecahka' jiki terclapa t
a'.ak c-li rlalam.ya? Sebagaimana p'la, apakai-r ,.rit.,
lorong harus dibakar. hanya kirena icla ar.ak c1i
dalarmnya?" Ibnu Hajar. dalam penjelasannya belkata,
"FI'k'm masalah ini tak bisa clip'hrskan clengan sirnprel,
karena yang dibutuhkan dalam membahasiyra n.1n1n1-,
suatu perincian. Jika ada sebnah genLong berisi sesuat-u
)/ang membawa bahaya, sea.dai'ya ia bisa cliber.sihka.

1. Muttafaq Aloifi dari Ibnu Abbas, seperti termaktub dalam A/-1_u,/ir, uta Al-Mor1a,
(205).
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sampai suci, maka harus dimanfaatkan dan tak boleh
dilusak. Namun seandainya tak bisa dibelsihkan, ntakt-t

gentong itu boleh dipecahkan."1)

Sementala mengenai kelalaian dalam penggunaal'I
aseb kekayaan, As-Subki Al-Kabil inengatakan, bahr,r'a
yang dimaksud dengan hal itu acltrlah jika digunakan
tar-rpa tujuan ukhrawi ataupnn duniawi. Tanpa keduailra,
maka kelalaian tersebut haram hukumnya. Namun jika
teldapat salah satrr dari bujuan tadi, dan penggunaaln\/a
sesuai dengar-r hrnfurnan serta tidak mengandung unsru
maksiat, rnaka hal iLtr menjadi boleh hnkumnya. Akan
tetrrpi, men-rang, di antara kedua batasan ini ada banyak
celalr yang tak telcakup di dalamtrya."2\

Larangan Pengrusakan dalam Perang

Salah satu tuntunan syariat Islan"r yang mengesankan
aclalah tidak diperbolehkannya pengrusakan terhaclap
elemen-elemen lingkungan, bahkan dalam siLuasi perang
sekarljpun. Padahal saat ittr, orang-orang sengaja keluzrr'
dengan talget teltenbu, n-relabrak segala ikatan yang ac1a,

biasanya juga sambil menebangi pepohonan, membakat'
gedung- gedung, menghancurkan bangunan, rnembunuhj
hevian-hewan tanpa memakannya, bahkan membuntthi
musuh-ntusuh rnereka. Cara-cala senacam inilarh )/itltg
dilalang oleh lslam dalarn peperangan. Kecuali, jilia
menlang ada tuntutan yang mendesak. Sepelti yang
terj adi saat kaum muslimin mengepung Bani Nazhir 1'nt-to
bersembunyi di tengah-tengah pelkebunan kolmtr
meLeka, ber'lindung di sana, dengan satu keyakir-ran bahr.t'a
kaum muslimin tak akan pelnah menyerang meleka cli

1. Lihat Fcrth Al-Bari (6146]r, cet Al-Halabi

2. FathAI-Bari (13/11 12).
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perkebunan itu -karena mcmang hal itn ciiiara;rg clalarn
agamalslam.

Akan tetapi, dikarenakan adanya kebuh-rl-ran yang
menuntut ke arah sana, Ailal'r mengizinkan Rasul-Nya
nntuk menebangi sebagian pol-ron korma. Sehingga o1'a11g-

orang yang bersembunyi dapat ditemukan.. dan rr'au
berhadap-haclapan secala langsung. Maka orang-orang
Yahudi tersebut berkata, "Wahai Muhan-rmad, engkau
telah melarang pengrusakan, tapi mengapa engkaru
melakukannya hari ini?"

Lalu Allalt Suhhnnnltu zun Tn'nln menurunkan
firman-Nya,

, t | -'.. 
t, 

-.. ,- t t' ,' .( -.1 n tni. ,.
Vkt ,:J.r'o^,,U t*j^:e; )l y. i Abb-, V

,",*O €.pt'uu;:i sf,: $i ir*
"Apn snjn ynrtg katrut tebatg cltri polrc'n kat'nru fiuiiit
ornng-ol'tnlg knfir) ntnu yatg lcnnru binrknn (twtfuulr)
berdii di ntns pokolcnyn, mnhn (senumitu) ndnlnh dengnrt

. izin AIInh, dnn knren n D i n lrcndnlc n rcn rber ikntt keh it mnrr

kepndn ornng-ornrrg fnsik." (,Al-Hasyr: 5)

Dan dapat kita temukan pula pesan-pesan Abu
Bakar kepada bala tentaranya yang hendak berangkat ke
medan perang. Diceritakan oleh Yahya bin Sa'id, bahr.r'a
Abu Bakar mengirim pasukan perang ke Syam. Kemudian
ia keluar berkata pada Yazid bin Abi Sufyan, "Sungguh
aku berpesan sepuluh hal kepadamu:
L. Janganmembunuhbayi
2. Jangan membunuh perempuan.
3. Jangan membunuh orang yang telah lanjut usia.

4. Jangan menebang pepohonan yang belbuah.
5. Jangan membakar gedung.
6. Jangan menyembelih hewan ternak kecuali untuk

dimakan.
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7. Jangan menghancurkan pohon korma-

8. Jangan membakar Pohon korma.

9. Janganberkhianat.
L0. Danjangantakut."

Demikianlah yang terjadi dengan kaum muslimin
dalam peperangan mereka sepanjang masa perluasan
wilayah kekuasaan Islam. Pada waktu itu, kaum muslimin
merupakan bala tentara yang terkuat di muka bttmi' Akan
tetapi, mereka tetap mengllindari sh'ategi destruktif atau

apa biasa disebut pada zaman sekarang sebagai shategi
"Bumi Flangus." Mereka selalu berusaha bersikap baik
darr memperbaiki. Karena mereka menyadari firman
Allah,

A::t\ li,eti a',r,;ji Jc:e^a)
[r'. ",,uvr] G] a;Jdi rs.,Q r*;

"Dnn stLnggult telnlt Kmrti tttlis cli clnlnrrL Znburcnrrrrlnl,
' (Knni ttLlis dnlnnr) lntilt MohftLzlt, bnlnonsnnynbtrni ini

dip u s nle ni h an rb n-l mn rb nlc u y ctt g s nleh. " (Al-Anbiya' :

10s)

Pada titik singgung seperti inilah, seorang pemikir
dan sejarawan Perancis, Gustav Le Bon, menyatakan,
"sejarah tidak pernah menemukan suatu ekspansi pun
yang lebih adil dan ramah dari ekspansi Arab, yakni
ekspansi kaum muslimin."

Akan tetapi, berbagai pePerangan yang terjadi di
zaman kita sekarang tidak mengindal-rkan traclisi yang
telah dipelihara kaum muslimin selama empat belas abac1.

Meleka cenderung tidak peduli terhadap nasib urnat
manusia, hewan, serta tumbuh-tumbuhan.

Kesewenang-wenangan manusia telah mencapai
puncaknya. Kezhaliman mereka terhadap sesama
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melryebabkan sebagian negara sanggup memakai seniata
kirnia pernusnah ciemi mencapai tujuan n"Liliter cian
perang. Semua itu diarahktrn untuk merusak sunber
produksi 1:ertairian maupun hutan, termasuk pula un[uk
merusak tanah pertanian. Dan apa yang rliakibatkan olel-i
serangan Amerika di Vietnarn melupakan bukti laknral
tentang apa vang kita paparkan cli atas. Demikiarr juga
dengan data lapangan yang terjadi cli Laos ataupun
i(arnboja, climana beberapa negara maju terbukti
menggunakan zat pemusnah rumput dengan tujuai-r
merusak tanah pertanian di daerah tersebut. Pada tanggal
73-20 Januari '1983, di Vietnam telah diselenggarakan
konferensi inteurasional untuk rnenghitung kerugian
pasca perang yang n.renggunakar-r zat kimia di negara itu.
Beberapa poin pentingval1g diirasilkan dalam konfelerui
tersebutialah:

Pertmun, Lingkungan di Vieh:ram telah mengalami
kerugian besar karen a zat-z,atkinia yarrg digunakan oleir
Amerika Seriktrt. Di antara zat-ztrt tersebut adalalt" Lngntr t
Orulge ," yang merupakan campuran zatpemusnah nabati
berkandungan dioxir-r. Dalam kurunwaktu sepuluh lahurr
(1961-1971), 44 juta liter dhri zat jenis ini belah
diturnpahkan ke bumi Vietnam. Telang saja, tinclakan
tersel'rut mengakibatkan perubahan mendasar clalam
kandungan tanah yang tersilami, serta tanah-tanair vang
berdekatan dengannya.

Kedun, HasiI-hasil konferensi ini menyimpulkan
kesinambrlngan bahaya yang diakibatktrn bagi umat
nanusia. Survei yang dilakukan atas orang-orang ]'ang
ierbunuh akibat zat tersebut, menunjukkan bahwa mereka
terinfeksi sakit warisan yang pada akhirnya bisa
mengakiba tkan tin-rbulnya sindrom keciengkian seper ti
"sindrom Mongolisme."

Ini aclalah suatu penyakitwarisan yang disebabkan
oleh aclarrya kromosom tambahan bagi kromosom nonlor
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2. Sakit semacam ini juga mungkin murrcul sebab

melekatnya bagian kromoson irri dengan kromosom lain.

Inr{ikasi k"*.it..rlannva bisa tampak dalarn bentLrk

kepandifan seorang bayi ketika lahir, atau clalam bentuk
kelutaan serta idiot. Anggota tubuh yang paling rawan
akan pengaruh zat ini adalah kulit, rnata, dan iapisan
rairirn. Semua itti bisa menyetrai;kan sakit warisan yang
lebih balryak tnenyerang manusia dan binatang,
clibandin g tr-rmlruh-fr-rmbuhan. Zat inilal'r yang r-'lenyerang

krornosom sehingga berdampak pacla merrguatnya
sinclrom kedengkian serta tingginya tingkat keiahiran
ticlak alamiah yang menverang para korban tahanan
Vietnarm pasca perang. Sungguh tlagis!!

Sementara mengenai pengeboman Hiroshima dan
Nagasaki pada Perang Dunia ke-2, betapa kita seirenarnya

tidak pernah menciptakan suatu pemusnah bagi tanaman

dan keturunan, ataupun bagi manusia dan lingkungan'
SLurgguh ini merupakan peristiwa yang tak terbayangkan,
yang tetrah dikenal luas sebagai aib bagi peradaban, serta

noda hitanl yang menakutkan manusia.
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8

Menjaga Keseimbangan Lingkungan

Salah satu hrnhrnan terpenting Islam dalam hubungannya
dengan lingkungan, ialah bagaimana menjaga keseim-
bangan lingkungan dan habitat yang ada, tanpa
melusaknya. Karena tak diragukan lagi bahwa Allah telah
menciptakar-r segala sesuatu di alam ini dengan
perhi hlrrgan ter tenhr. Seperti dalam firmanNya,

" Knr t u t seknli-knli tidnlc rtrcIilnt pndn cip tnnn T t I m n Yn ng
M n I m P e t t r t r nl t se s untu y nng ti d nk se fu fu mzg. " (Al-Mulk:
3)

. Allah ticlak pernah menciptakan sesuatu dalam
scr-ncsti'r ir-ri clengan sia-sia danserampangan. Dia tidak
pernah pula meletakkan sesuahr bukan pada tempahrya.
Sebab, jika i hr terjadi, berar ti telah menafikan hikmah Dza t
Yang Maha Bijaksar-ra.

"\/nng ttmtrbunt se gnln seantuynng Dinciptnknn sebnilc-

b ni k ny n." (As-Sajdah: 7)

Dan orang-olang yallg mengakui hikmah Allah
telsebut adalah para cerdik cendekia yang selalu
nengingahrya dalam setiap kesempatan. Sebagaimatla
termaktub dalarn Al-Qur' an,

" D n t t t rc rehn n rcn rilcirkn tr tentn ng pen cip tn n n I n n g i t d n n
b t n t r i (sc r ny n berhntn),' Y n T t il n n knn i, t i n d nl nl t En ghn u
ttrcnciptnknn ini dengnrt sin-sin. MnlnsuciEngknu." (AIi
Imran:L91)
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Kemudian pada ayat yang berbeda, Al.Qur'an
kembali rnengulang kerryataan di atas secara gamblang,
tanpa sedikitkeraguan apa pun.

" Sesunggtilnyn Knni nrctrciptnknn scgnlnseumttt denglrr

ukurnn." (Al-Qamar: 49)
"Dnn Din telnh nrcnciptnkatsegrln seiltntu, dmt Dirt tclnlt

n rcn e t npk a r u k u r m u ty n s e r n p i - r np i r ty rt. " (AI-F trqan: 2)

" M ntnl mri d ru t b ul nn be rc d n r n rc t nuu t pe rl ri h m gn r L. D n t t

tt tn iln r b h tn tbul t nn s e r t n p ol t or r -p ol t o n nt:r, lce d u n n y n

hmdukkcpndn-Nyn. Dnn AIInh telnh nrcninggikntr ltutgit
dnn Din telnh rrrcIetnkknn nerncn kendilnn. Supmln kntrtrt
jnngnn nrclnntpnui bntns tentnng flerncn ittt. Dntt
te gnkknnlnlt tilnbnngnrt itu dengnrt ndil dnn jnttgnttltlr
kmtru ntengurnngi nerflL'uifu. " (Ar-Rahman: 5-9)

Inilah prinsip yang senantisa diharapkan rltrri
rnannsia, yakni sikap adil dan moderat dalairr kontcks
keseimbangan lingkungan, tidak hiperbolis ataupun
rnelemehkan. Sebab ketika manusia sudah bersikal-r
iriperbolis atau ntetentehkan, ia cenderttng rnenvirnparlg1
laiail selta melusak. Hiperbolis di sini maksudnya aclaltrl-r

berlebih-lebihan dan melewati batas kewajtrlnn.
Sementala meremehkan, ntaksuclnya ialah lalai serta
mengecilkan makna yarlg ada. Keduanya merupakan
sikap yang tercela, karena yang terpuji ialah sikal'r
modcrat.

Sikap adii, moderat, di tengah-tengah, dan seimbtrng
seperti inilah yang diharapkan dari manusia dalam
menvikapi setiap persoalan. Baik itu berbentuk materi
naupun immateri, persoalan-persoalan liugkungan, da rt
persoalan umat manusia, serta persoalan hiciup
seluruhnya.

Segaia sesuahl di alanl semesta ini ada takararutva,
sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Qur'an. Semisal
ail yang diturunkan atau diciptakan Allal'r, pacla
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kenyataannya juga memiliki takaran tersendiri. Dalam
salah satu firman-Nya disebutkan,

"g"A:ii 6;Js:,1s )a,',v ,Ai ,r: 3,\')

Ir,r:;r-1r] Fg'Ai"6 +,"G5 p
"Dnn Knni turmtkut nir dnri Inngit urcnrLrtrt sunht
ulatrmt. Lnht Knni jndiknn nir iht nrcnetap dibmtti. Dnn
senmggul uty n Kcn i ben nr-be nnt' ber*unsn t nenglril nng-
knnnyn." (Al-Mukminun: 18)

Jadi, air yang diciptakan Allah di burni telah ditakar
secara arif dan teliti, sesuai dengan kebutuhan hidup dan
makhluk hidup yang ada di dalamnya. Takar.an ini tidak
lebih juga tidak kurang.

"Denikinnlnh ketetnpnn Yang Mnln Perknsn lngi Mnhn
MengetnlnLl. " (Yasin: 38)
Dan di ayat lain disebutkan pula,
" D nn Knn i tel nl t n rc n gl t nn tp nrlc n n b tm i d n n n r e n j n tl i h n n
gLullulg-gLutttng di dnlnnmyn. Dnn Knnti ttmfuultknn di. ntnatyn segnln sesuntu rtrcntrut LLI(:u.t7tr." (Al-Hijr: 19)
Kata " ukuran" dalam ayat e{i atas, jangan ditafsirkan

secara majazi (kiasan). Karena segala bagianyang terdapat
pada tumbuhan, benar-benar telah diciptakar-r menur.ut
ukurannya masing-masing, sebagaimana dike tahui oleh
para pakar biologi. Ukuran tersebutmeliputi; kandungan
logam, zat garam, air, dan seterusnya berdasar.kan
bilangan gram, mili gram, atau bahkan bilangan yang
lebih rendah dari ukuran-ukuran modern tersebut.

Prof. Chrish Morrison, dalam karyanya yang telah
diterjemahkan ke Bahasa Arab dengan judul, "Al-'Ilm
Yad'u ila Al-Iman" (Ilmu Pengetahuanyang mendor.ong
Kuatnya Iman), bab "Peraturan dan Perimbangan,"
menerangkan hal yang senada bahwa segala sesuatu di
jagat raya ir-ri diciptakan menurut ukuran tertentu.
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Kerryataan ini diketahui oleh mereka yang memang pakar
cLi bidar-rgnya, dan tidak diketahui oleh mereka yang
bodoh tentang hal itu.

Bahkan, sebagian serangga yang tidak terjangkau
llikmah penciptaannya oleh manusia, ternyata memiliki
manfaat yang sangat penting. Dalam karyanya di atas,

Ivlorrison memaparkan bahwa di Amerika Serikat sttatu
kali muncul tumbuhan'Setan'. Ia tumbuh, berkembang,
dan menjalar ke mana-mana. Namun ketika manusia
hendak memusnahkannya, mereka tak menemukan cara

atau metode yang memadai. Hingga akhirrrya, beberapa

orang pakar menemukan sejenis serangga tertenhl yang
ampuh lalu dicampurkan pada hlmbuhan itu, dan berl-rasil

mengembalikan keseimbangan yang a da.

Adanya kontr adiksi antar-jenis makhluk selnacan
ini, pada hakekatnyet, net'upakan faktor penyeimbang
alam semesta. Sebab jika tidak demikian, salah sattr jenis

akan menyebabkan kelaliman yang tidak bisa dihentikan.

. Dicelitakan, bahwa di sttatu daerah terdapat
beberapa binatang buas yang seringkali meresahkan
masyarakat. Maka mereka pun rirerancang suatu rencana
untuk menghabisirrya. Lalu dijebaklah binatang-binatang
buas itu, dan dihujam dengan pedang sampai mati. Akan
tetapi, beberapa waktu kemudian, warga di daerah
telsebut mendapat serangan mendadak dari bala tentala
yang merayap ke arah mereka dari pegunungan yang ada

cli sekeliling daeral-r itu. Bala tentara tersebut meluiuh-
lantakkan kehidupan dan tanaman mereka. Sear-rdainya

binatang-binatang buas tadi masih ada, tentu mereka bisa

menjadi tameng yang mampu menghindarkan daerah
tersebut dari penyerbuan dan perang.

Dalam interaksi antar-manusia, kita kenal adanya

h'adisi saling melindungi sebagaimana telah ditetapkan
oleh Al-Qtlr'an, yang berarti bahwa Allah mendorong
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manusia untuk saling menjaga satu sama lain. Tanpa
begitu, niscay;r bumi akan rusak berantakan. Orang-orang
ya ng kua t akan trer rindak laiim terhac{trp yang lemafu ser. ta
menghancurkan rumair-rumah ibaclah seperti biara-biala,
ma sj id-masjid, clan seba gainya.

Dalarn l'ral ini Allah Tn'nln berfirman,
" Sentulninytt AIInh tidnk nrcnolnk (kegnnnsnt) sebtgitrtr
nrnmrcitt dcngnn sebnginn ynng lnin, pnsti runklnlr Itrrrrri
irti. Tctnpi Allnlr nrcnryunyni hnnLnin (ymg diumtl*nn)
tttns senrcstn olallr." (Al-Baqarah: 251)

Dan di ayatlain clisebutkan,
"Dntr sektrnnyn Allnh tidnk nrcnoldc (kegmnsnn) scbngintt
tttnrntsin dertgnn sebngiat ynng lnin, tcntrtlilr tclnlr
d i r oh ol t lm n h i nr n-bi nrn N nsr n n i, gerejn- ger c j rt, r t L t t t nl r -
rtttttnlr ibndnh ornng Nnsrnni dnn tttttsjidtutsjid, ynng di
d n I m n ny n lt n ny nk di seb u t n m u n All nl t. " (Al-laajj : +0)
Poin yang l'rendak dikemukakan di sini ialah, bahr.t'a

jagatraya -sebagaimana ia diciptakanAllah- memiliki
konsep keseimbangan tersendiri, clan saling melenukapi
antar elemen-elemeru1ya. Kalaulair salah satrr elemerurya
ada yang melewati batas, niscaya akan acla clari elemen
jagat raya ihr sendiri yang nampn rneredam. Sehirrgga
kenluclian segala sesuatunya akan kembali pacia tatanan
keseimbangan yang adil.

Biasanya, penglusakan keseimbangan jagaLr.aya clan
kehiclupan disebabkan oieh rnanusia ya1lg ticlak
bertanggung jawab. Perbuatannya tidak terkonh.ol clar-r

telah keluar dari ketentuan yang ada. Seiain iLu,
pengrusakan tersebut juga clisebabkar-r oleh usahanya
nnhlk mengubahfih'ah Allah yang teiah ditetaprkan pacla
cliri clan aiam sekitarnya. Termasuk pula perbuatannlza
yang di luar batas dalam belinteraksi clengan makhlui<-
m;rkhiuk yang lain.
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Daiarn konteks senacam inilah akan tululr
hukuman Ilahi sebagai balasan dan siksa. Sebagaimzrntr

telmaktub dalam Al-Qur'an,
t-

-,/-?."/-
^\-L_l 

c-J-\-e

Ir lr:.,r-^-' Ji]

" ( A dznb) y n ng den ik i nt i t t t n d nl nl t di seb nbknn perh r n t tt t r

tn n gn ru t Ltt sen di r i, d mt b nl tz u ns any n A ll nh sek nl i -l<nl i ti d nk

nrcngailnynhmfun-Nyn " (Ali Imran: 182)

Di abad ini, campur tangan umatmanusia ter'hadap

lingkungan cenderung meningkat. Dan terlihat semakin
n-reningkat lagi terutama pada bebelapa clasawalstr
telakhir. Tir-rdakan-tindakan mereka merusak keseim-
bangan lingkungan selta keseimbangan intelaksi antaI
elemen-elemelx1ya. Terkadatng karena ter'lalu bellebihau,
dan terkadang pula karena tellalu merernehkan. Semua ihr
menyebabkan penggundulan hutan di belbagai tempat,
pendangkalan laut, ganggttan telhadap habitat secal'a

glolial, meningkatnya suhu ttciaLa, serLa menipisnl'a
lapisan ozon yang sangat mencemaskan tmat ntanusitr
rlalamwakhr dekat.

Demikianlah, kecemasan yal1g melancla orallg-
ol'ang yang berimarr adalah kenyataan bahwa kezhaiinlan
umat manusia dan tindakan rnereka yang mertlsak pacla

suat'saat kelak akan berakibat pada hancurnlta b''ri
beserta isinya. Sebagain-rana firman Allalt'Tt/ nl rt ,

" H i nggn np nb il nb u r i i h t telnh sel t tp u r tl il ke i n tl nl r n n t ry n,

dnn rtrcttmkniyilnperlinslruryn, dm pe nililc'pe ntiliknyn

t t r e t t gir n b nl n o n n rerekn p n st i ne ngr t ns ni t r y n, t ilt n- t ib n

rlntnnglnlt kcpndnnyn ndznb Kuti di runhttt ttrnlnttt ntnrt

s inng, Inlu Knni j ndikat t (tnn n t t nn-tntnt t r u n t ry t) I ttksn t t n

tnttnttrtnnntItot7 yolIg surlnlr disnbit, se nkurnkntr ttcItrttr

pe rtmlr turiltulrkcnnritt. Denihinnlnlt Knnri tttctt j(iilsi\tttt

llq

K -"uV
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tnnrln-ts t t rl n kekuts nstt (Kan i) keptdn rrn rrf-ornng y rtLt g
bet fkir." {Yunris: 24).
Mtrka, ar d;rkair manusia memikirkan pertanda,-

pertanda dari Allah sebelum te{actinya malapetaka yang
akan menimpa semua orang? Pada waktu itu rnerehi
sibuk mencari penyeiamatan, namun sungguh n"lalang,
trgakrrya sudal'r tak ada lagi ternpatuntuk berlir-rcluns!
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BAHAYA-BAHAYA YANG
MENGANCAM LINGKUNGAN

Allah menciptakan lingkungan dengan segala
komponennya ya11g beragam, yang bisa dipergunakan
dalam kehidupan manusia, selta dalam pelaksanaan
segala hrgas yang telah Dia dibebankan kepada manusia;
baik clalam langka ibadah, menjalankan ananaL sebagai
khaljfah di muka bumi, ataupun dalam rarlgka men-
bangunbumi.

Lir-rgkungan dengan segala komponennya yang
alan-ri dilengkapi dengan sistem dan mekanisme yang
selalu rnenjaga dari kerusakan, dan saling membantu pacla

kebaikar-r, perkernbangan, keindahan ser ta keseimbangatt-
rrya. D an di darlamrrya nikma t-nikn"ra t Ttt han d an kaluni a-

karunia-Nya yang tersimpan clan telsebar tak terhingga
bilanganrrya. Ailah S t ful m n nl u t r u n T n' nI n berfirman,

[rt:.-ryr1 rful^t'X \ {e,i:!fr ul:
" D nn j ikn knlinn u rc ngl ituttg n ilount Allnl t, r riscnyn knlin t r

t i d n k d np nt t t rc t t tb nt ns i try n. " (Ibr ahin'r: 34)

" Dntr Allnlr nrcttgctnlrti npft yrltLg knttttt rnlrnsinlcnn drrtt

npn ynttghnrtrtt Inltirl<nn. " (An-Nahl: 19)
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Namun, jika nlanusia menghabiskan hidupnya
dalam kesendirian -yakni clengan menjauhi llidayah
Tuhannya-, sebagian besar hidupnya akan cliliputi
dengan kezhaliman, kebodohan, ketergesa-gesaan
ataupun kufur terhadap nikmat-nikmat Allal-r, sebagai-
mana telah digarnbarkan dalam Al-Qur' an , " Seslu.rggtLlttryn
nnnusinitu nntnt zhnlint dnn mrntbodoh." (Al-Ahzab:72).
" SeumggtLlmyn umnusin iht sntgnt zhaltnL dan nrengittgknri
(n ilcn m t Allal| . " (lbr altim: 34). " D at n dnlnl t n n' nus in ber sifit
te rges n- gesn " (Al-Israa' : 11).

Ihrlah makanya, manusia suka melanggar batas-
batas larangan yang berlaku bagi lingkungan yang
mengakibatkan kerusakan dan kebinasaan dalam
lingkungan tersebut. Namun demikian, akibat dari
kerusakan tersebtit tidak hanya kembali kepada
lingkungan itu sendiri. Akan tetapi, ia juga akan kembali
kepacla diri manusia dan kepada orang yang ada cti
sekitarnya serta segala sesuatu yang ada di situ.

Ketika kekuatan manusia bertambal-r dengan ilmu
materi yang mengantarkannya, clan penggullaan
teknologi yang sangat pesat pbr.kembangannya pacla
tahun-tahun terakhir ini, rnaka bertanrbahlah
kesewenang-wenangan manusia terhadap lingkungan
dan alanl yang berada di sekelilingnya. Hal tersebut telah
cligambarkan derlgan istilah populer para pakar
lingktrngan sebagai "problematika lir-rgkurtgan," yang
merupakan suahr ancaman bagi keberadaan lirrgkungan
dan kelestariannya.

Pada sisi lain, problematika lingkrlngan telal-r
menjadi keluhan dari berbagai penjuru dunia. Apalagi
pada dunia modern atau dunia pertama, cli mana
permasalahan lingkungan ini telah benar-benar nLenjadi
ancaman yang mencekan, dan memperingatkan akan
datangnya kerusakan dan kebinasaan.
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Gambaran problematika atau bahaya besal ini
terbagi dalam tiga bagian, yaitr-r:

1. Pencemalan di berbagai lini dan segaia segmen
kehidupan vang beragam.

2. Pengurasan sumber-sumber lingkungan dan pola
pengonsumsiarurya yang buruk.

3. Dan kerusakan keseirnbangan lingkungan dan alam'

Akan kami paparkan iebih lanjut tentang bahaya
clari bahaya-bal-raya di atas dalam lembaran'iernbaran
selanjuhrya, Insya Ailah.

*****
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1

Bahaya Pencemaran

Allah menciptakan bumi dan segala isinya serta segala
macam yang berhubungan denganllva, berupa
lingkungan yang alami bagi manusia- dalan-r keaclaern
bersih dari segala kotoran, bersih dan terhindal dari segala
jenis pencemarall, seimbang dan tidak ada kepincangan cli
sana,layak bagi kehidupan manusia untuk menjalankarr
tugasnya. Hal tersebut merupakan fih'ah Allah ya ng telah
menciptakan alam dan segala yang ada di dalamnya.

Allah S t ful mnnl t u ru n T n' nl nberfirman,
' "Dnn Knni ttn'mtknrt dnri lnrgit nir ynng nnrnt hersilr."

(Al-Fulqan: 48). Dan dalarn alzat lain dikatakar-r, "Hri
r t t n nus i n, r r mkn nlnl t y nng I mlnl I ngi b n ilc d nt' i n p n y n ng t e r d n p n t rl i
burtri." (Al-Baqarah: 168).

Bahkan, Allah menciptakan alam dengan bumi dan
langitnya dalam sebaik-baik ber-rtuk. Sebagaimana
dinngkapkan Al-Qut' an, " D iftlnlt Ynng ttrcttiltttrrt scgnln
se s r m t tL d e t t gn n c ip t n n n y n n g scb n ik-b n i h ny n. " (As-Saj clah: 7),
" (Be gthilnl) perbuntm Allnltynng nre tnbtmt dettgnn koloh tinp-
tinp seatnht." (An-Naml: 88),

" Krlt t ttr seknl i-knli tidnk n rclil mt p ndn cip tnn tt Tr il mn Ynt tg
M nl m P e n r t rr nl r sesu n t t t y n t t g t i d nlc se in tb n r tg. " (Al-Mulk : 3).

Maka di alam ini tidak ada sesuaftr pun yang msak,
tercernar atau hilang kesein'rbangannya, sebagaimana
penciptaar-r awalnya. Akan tetapi datangnya kerusakan,
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pencemaran dan pengrusakan lingkungan adai4h hasil
pelbuatan tangan-tangan manusia semata/ yang secala
sengaja berusaha untuk mengubah fitrah Ailah pada
lingkungan, datt mengubah ciptaan-Nya pada kehidupall
clan diri manusia. Allah T n' nl n Berfilman,

f t.ozz 
"lit)t;' r:i;: :4rii u;t i i;!1 tj-ilt ril

.:AAi il;i \;v jii
[r- t :;;r1,€> gF';3 ?\ 43

" Sew n ggLl u ty n Kn n ri tel nl t t r rc n cip t nkn n t t m ru rc i n d ul n t t t

bentulc y m ry scbnilc-bniktryn. Ke n nLdi nn Km t i ke n iltnlikn n

din kc tenrynt ynng serendnlrrcndnhnyn (nernhn). Keurttli
orntLg-arnng ymryherinrmt dnn urcngcrinhnn utuil snlclt,

n mknbngi t t rc rehn pnl nln ynng tnlc pcr nnh p t fLLS." (At-Tin:
4-6)
Demikianlah, manusia telah Dia ciptakan dalam

bentuk jasrnani yang sebaik-baikrrya. Sebagaiman;r
firn'rin-Nya,

"Ynng telnlL nrcnciptnkat knriru Inht lnerlyenIpLIrnnkntr
kej ndinnntu dnn nrcnj ndiknn (susttnnn trtbrtlt)ttt rr

se h nb n ng. D nl n n t be n tuk np n snj n y n n g D i n kel t e n d nk i, D i n

n rc ny r rcl m fi tb t il nt u t." (Al-infithar : 7 -8)

Dalam ayat lain clisebutkan, " D i n t t m r fue t r t t ilc r t t p tt t t t t t

d nn d ib ngt rckn n-Ny n r I Ip n n u I it t 1. " (At-Ta ghabun: 3).

Dan Dia juga menciptakan rohani manusia dalam
bentrrk yang sebaik-baiknya, sebagaimana firman-Nyn
kepada rnaiaikat tentang penciptaan manusia pertama
(Adarn),

"Mnkn npnbiln Alot telnh ilrcnVetttpttt'nnknn keindimtyn,

dnn tclnlt rueniuplcnnke dnlntttriltt nfu (ciptnnn)-Ku, rtmhn

t u n d u kl nh kn n ru kep n d nny n de n gn n b e r ntj r t d." (Al-Hijr :

2e)

dr c, ;*ut 'tL-i
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Namun manusia yang tercipta cialanr sebaik-
baikrrya bentuk, jasmani dan rohani ini, akan dijerumus-
kan ke derajat yang serendah-rendahnya (neraka), jika ia
melepaskan perasaan dan har,r'a nafsunya untuk
dikendaiikern oleh keinginan-keinginan jahat. Sedangkan
orang-orang yang beriman clan ber.amal saleh akan
selamat clari penjerumusan itu dan akan senantiasa terjaga
kehormatan dan keinuliaannya.

Dengan demikian, yang bertanggtrng.jawab akan
pencemaran lingkungan adalah manusia yang menuruti
kezhalinran dan kebodohamy a, " S e sun g gt rhntl n m nntr s i n
itu nnmt zlmlirrr dnn nnmt bodoh." (Al-Ahzab:72). Juga
mereka yang ticlak mengikuti wahyu Tuhannya yang telal-r
menunjukkarl rnenerangi jalan yang lurus, menunhlnnya
ke arah kebaikan dan mengingatkannya c{ari segala
kejahatan,

-1.*tJe L-*jiJ
i' o -

. Itr.,r,..lrl ,@e}$ "-l:,1Ji'ic:s-;
" Selcirnnyn pertclttchtk tte geri-trcgeri beririrnn rlnn
bertnlflun, posti! nlt Km ti nknn nrcIirt tp nhknn berknl t kep n d n
nrcrekn dnr i lmryit dnn bun i. " (Al-A'raf: 96)
" D n n b nl n u asany n j ikn n rcrekn te tnp herj nlnn h Lr u s d i n t n s

i nl nn i h L (ngnn m I slnn ), b ennr -be n nr Knn i nh n n n rc n tb e r i
tttirttttrt lrcpndn nrcrclcn nir ynng segnr (rezehi ynng
bnrynle)." (Ai-Jin: 16)

Namun, sebagian besar manusia justru ticiak
berimern clan tidak pula bertakwa, serta ticlak konsisten
pada satu jaian. Bahkan apa yang dikhawatirkan para
malaikat dahulu, ketika Allah memberitahukan kepacla
mereka tentang penciptaan rnanusia dan dijadikannya
sebagai khalifah di muka bumi telah menjadi
kenyataan,

ifr3 i;v u',ili ,S-^1 
-ot ;;
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" D m r ke t i ku' l't il nn- t t r u b e r I i r t t m t kc p n d n p cr n |vfu Li r L ik'i L,

'Seatnggtilttryn Alut lie ndnh nrcrlndiltntr saorttng lclnli.fhlr
d i n nilrn b u t t t i' . Me rekn be rkn tn,' IrAe rtgn p n E n gkn u t rc t r rhili
tucnjtdikat (kltnli.fnlr) dibtLnil ittt ornng ynrtg nltntt
t t tc t t ilt u nt kc r t r snkntt pndt ny n d t n t t rc t u r t t ry nl iln t t d tt r rtl r,

p nd nl nl lcnn t i sc r r n t t t i nsn be r tnsb il r r{e n gn t r n rc t t t t t j i- lv'l t r

drrn rtrctrcucihnn-Mrt' . Trilrrur ltcrJirttuu t, 'Sasrtttggtlttttlrt
Aht nrcngetttlril upn yturg tidnlc kutru lctnlttti'." (A7-
Baqarah:30)
Para rnaiaikat telah mengetahni bahwa penciptaan

manusia telcliri dari dua clirnensi, vang suci;rh selva.,;arnytr
trkan menimbulkair kerusakan di muka bumi. Allah telah
menciptakanmeleka dari tanairiiatatau tanah kering yang
rlian-rbil dari ltnntn' tnnsnutr,t) selta clali hembusan t.r. l-r

Allah. Maka, jika hembusan rtrh Allah mentlominersi
penciptaan mannsia, ia akan meningkat dan menca;rai
trlam malaikat, bahkan mnngkin rlapatmelebihi sebagian
rltrri rneleka. Namun jika tanah iiaLvang menclominasirr\ra,
maka ia akan tumn ke clerajat binatang yang paling hina
clan lebih sesaL dari mereka.

Pencemaran Air
Di antara kerusakan yang disebabkan oleh manusia
aclalah pencemaran air yang telal'r cliciptakanAllah clalan-i
keaclaan suci. Bagaimanakah hal itLr bisa teljadi?

Ail jernil'r belasal clari hujan yang berubah menjac{i
sungai, danau clan penampungan-p eltamp rlngan irir',
clitambah dengan sungai-sungai beku yang belacltl cli
beiahan utara bumi, dan gumrng-gunung es cli dua kn hrb,
selta sumrlr-sul1rur dan sun'rber mata air clalam pelr-rt

L. Homa'mdsnun, adalah tanah hitarn yang telah berubah r,varnanya dil<arenal<an
terlalu lamanya bercampur dengan air. Dan dari tanalt.ienis inilah. manusia itr,r

dibentuk laksana patung, lalu ditiupkan ruh Allah ke dalamnya. (Edt. )

Blhayl-brhlya yanu Mengancanr Lingkurrcarr 249



bumi. Sungai merupakan sumber utama air jernih yang
mayoritas manusia bergantung kepadanya untuk
berba gai macam keperiuan, seper ti per tanfurn, perindus tri-
an serta penyuplaian air minum dan air bersih.

Apakah yang Mencemari Air?
Air telcemar dengan setiap zatyang merusak ciri khasnya
atau merubah formula asalnva. Pencemaran ail sering
menjadi permasalahan anat penting yang dibahas oleh
para ahli dan para spesialis di bidang suaka lingkungan.
Tidaklah aneh, bila porsi shrdi tentang permasalahan ini
lebih besar daripada porsi studi tentang jenis-jenis
pencemaranlain.

Pencemaran air dapat didefinisikan sebagai
pengrusakan pada kuliatas air yang menyebabkan
terjadinya kerusakanpada sistem ekologinya dalam suatu
benftik yang akan mengurangi kemarnpuannya dalam
n'renjalani peran alaminya. Bahkan ia akan menjadi bahaya
)rang mengancam pada pemakainya atau kehilangan
banyak nilai-nilai ekonominya. Lebih khusus lagi, ialah
sumber-sumber kekayaanyang ada di dalamnya, seperLi
ikan dan makl'rluk-makhluk air lainnya.

Dengan istilah lain, maksud dari pencemaran air
adalah pencemaran pada sumber-sumber air, sepelti;
sungai, lautbahkan samudera, disamping air hujan dan air
yang terkandung dalam perut bumi. Hal inilal'r ya11g
menyebabkan air tersebut tidak bisa dikonsumsi dan
digunakan oleh manusia, hewan, fumbuhan clan habitat
yanghidup di dalam air.

Bentuk-bentuk Pencemaran Air
1. Pengurasan oksigen cair dalam jun-rlah besar di sarnu-

dera, laut, danau dan sungai, yang mengakibatkan
berkurangnya jumlah habitatkel-Lidupan di dalam air.

250 Islarn Agama Ranrah Lingkungan



2. Bertambairnya prosentase zat-zatkimia di dalam air',

yang akhirnya menjadi ractln bagi kel-ridupan air.
Bahkan kita sering menemLli banvak sungai yang
hampir kosong dali tanda-tanda kehidupannya karena
semakin meningginya kadar pencemaran kimiawi cli

dalamnya.
3. Berkembangnya bakteri-bakteri, kuman-kuman, dan

habitat yang hidup cli c1alam air, yang mengurangi
nilainya sebagai surnber air minum, pelestari hasil-hasil
pertanian, kolam-kolam renang dan tempat-tempat
rekreasi.

4. Berkurangnya sinar matahari yang merupakan energi
penting bagi pertumbuhan keiridupan nabati air,
seperti lumut dan plankton.

Air mencemari lingkungan melalui sisa-sisa kotoran
manusia, tumbul-r-tumbuhan, peternakan, pertambangan,
perindustrian, atau melalui bahan-bahan kimia yal1g
terdapat atau tertuang di permukaan air, baik di
sarnudeta, laut, danau, ataupun di sungai-sungai. SeperLi

terce-'marnya air yang terkandung dalam perutbumi akibat
dari perembasan air selokan atau air-ail keruh yang
barryak mengandung bakteli dan bahan-bahan kimia.

Pencemaran air, mungkin dapat dibagi atas ernpat
bagian; pencemaran alami, pencemaran kimiawi,
pencemaran biologi, dan pencemaran kalori. Dan setiap
clari pencemaran tersebut, ada sebab-sebab dan dan-rpak
negatifnya bagi lingkungan. Buku ini, rasanya tidak cukup
tempat untuk membicarakannya.

Unsur Terpenting dalam Pencemaran Air
L. Limbah Industri
Limbah-lin-rbah indush'i mencakup seluruh bahan-

bahanyang terbuang dari proses produksi barang-barang
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kirnia, pertambangall, penyulingan, per tanian clan bahan-
bahan pembuartan makanatt, yang tampak perubahalx'lya
pacltr permukaan air'. Ac{apun yang menyebabkan pacla
pencemaran trir adalah; zatasalr, alkali, bahan pewarna,
nriklobtr, l'rirlrokalbon, zat garan beracurt, lc'ntak, c1arah

dan bakteli, serta masilt banyak lagi;r:r1g belum tersebut
cli atas.

2. Air Parit (Selokan)
Di berbagai negala, ail parit diatul dan dialahkan kc'

permukaan-pcrmukaan ait, seperti; sungai-sungai, ltrn t

clan clanau. Meskipun banyak bahaya yarlg menjaciikan air
telsebut tercemali olelt zat-zat organik, zat-zat kimia
(sabun, cleaner'-cleaner industri), dan sebagian jenis
bakteli clan mikroba ya11g berbahaya, disampiug pula
balang tambang bet'at yang beracun dan endapan
hidlokarbon.

Penularan penyakityang berbahaya akan lebih cepat
teljacii dengan perantala trir parit yang rnelembas ke
permukaan air tanpa proteksi. Air iniial-r yang mencakup-r
aLas segala sebab pindahnya penyaftit kepacla cliri
manusia, sepelti; bakteli, vilus, lrarasitisme, selLa koloneo
clan plotozeo.

Dan, pindahnya habitathidup yang kecil (bakteli,
vilns, dsb.) inilah yang c{apat menyebabkan penyakit
kepada manusia melalui kulit dan luka. Juga melalui
rnulut selagi mancli atan belelrang clalam ail yar-rg
tercemar, atau ketika mengonsumsi ikan laut yang
terjangkit habitat hidup yang sangat kecil pernbawa
pcrryakit.

3. Minyak Bumi
Minyak bumi dianggap sebagai sumber terbarwak

penyebzrlan dan pencemaran air. Ia dapat rnerembas ke
peln'rukaan air, baik melalui cara yang tidak clikehendaki
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( ticlak clisenga j a), sep el ti p ele d a kan ltrd ar-rg-la cl ang
n-rinyak cli laut at'aupuu clengan ca1'a \zang cliscugaitr,
seperti pacla pel'ar1g Teluk, dan perang Ilan-llak
seLrelum nv a. Seba gaimana pu1a kesengaj aan seba giiln
kaptrl angkutan 1auLyang rner:rbuang ail bekas pencuciau
kapal cian dek-deknva di tengah lauL, aLau bahkan di
pantai pada beberapa negara yang tidak mempunlrai
unclan g- unc{an g khusus un tuk melincltr r-r gi lin gkun g an
Iaut clan sumber'-sumbel ailnltn. Pencemalal ninl'aft
bumi tc'rhadap permukaan ail 1aut, mengakibatkau
semakin punahn\.a bururrg-burung Iaut dan her.r'zrn-
hewan laut lainnya.

4. Pembasmi Serangga (Insektisida)
Obat pembasmi scrangga -yarlg sering digunakan

untuk rnenyemplot tanaman hasil-hasiI peltanian-
n-rengtrlir dan meresap bersama ail ladang ke lahan-lahar',
peltanian lainnya, yang menyebabkan pencemaran iril'
ytlng terkandung cli dalam tanair, nlelalui prost's

Llellyelapannlrn lig clalam tanah se telal-r penyempro lannva
ptrcla tanarnan di atas pelmukaan bttni. Sebagaimana
lelcemalrwa ail parit dan selokan ya1lg clisebabkan oleh
kecelobohan pala pengguna pemlr;rsmi serangga untrtk
mencuci alat clan perangkat pellyempro t pembasmi hama
cli salulan-saluran ail dan selokan telsebut. Wall'Lt-rsil,
pen"rbasmi hama ihr clapat mematikan hewan-hewan air'

)/ang hiclup di dalamnya dan meracuni binatang-binalang
ternak yang minum clari salulan-salurall yang telah
tclr:cnar dengan pembasmi selangga tersebut.

5. Reaktor Nuklir
Ticlak jarang pellcemalan air itu terjacli akibat

inbasan i'eaktor mrklil, yaitu ketika pengonsLunsitrn ail
yang telah digunakan dirlam proses penclintin.ur Lut'biu-

trrrbir-r leaktol ini ke dalam pelmukaan sumber'-sumlrer

Bahlya-balraya yang Mengauc:uu LingkLtttgan 253



air bersiir. Ini semua sangat membahayakan bagi
kehidupan di dalam air dan memungkinkan akan
terjadinya pencemaran radioaktif pada air.

6. Bahan-bahan Plastik
Pembuangan bahan-bahan plastik ke cialam ail juga

dapat menyebabkan kematian pada ikan, burung dan
mamalia-mamalia laut atau paling tidak telah n-rernbuat

bahaya bagi hewan-hewan tersebut. Kura-kura kecil ltrut
misalnya, akan menelan plastik-piastik yang meng-
ambang, karena disangkanya ikan ubur-ubur lautyang
berbentuk seperti santapan enak baginya. Pada akhirrrya,
cltrri sanalah hewan-hewan tersebut mati sebagai akibat
dari tersumbaturya usus perut dengan bahan-bahan plastik
yang dipergunakan sebagai alat-alatpemancing ikan. Alat
pemancing ikan iuga dapat menyebabkan kematiarurya
dengan penggantungan ikan pada senarnya.

Bahkan, burung-burung iautpun tertipu dengan biji-
bijian piastik; yang digunakan sebagai bahan inti dalam
pernbuatan benda-benda plastik, ketika mereka melihat
biji-bijian yang mengapung.,di atas permukaan air.
Disangka ikan putih yang mengapung, maka ia pun
mematuknya, lalu mengumPullah biji-bijian tersebut
dalam usus perutnya yang menyeretnya pelan-pelan
kepada kematian. Problem yang mencemaskan dalam
pencemaran air dengan plastik-plastik, yaitu tidak
punahnya bahan-bal-ran tersebut daiam air' Dan, secara

umum akan masih menjadi sumber bahaya bagi irabitat
kehidupanair.

7. Mesiu
Sumber-sumber air bersih seringkali tercernari

mesiu, yang disebabkan antara lailr; dengan tenggelarnnya
kapal-kapal ytrng membawa produksi-ploduksi kirnia
yang banyak mengandung zat mesiu tersebut. Atau iuga
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disebabkan oleh pembuangan-pembuangan sisa dan
limbah-limbal-r kimia dari laboratorium-laboratorium
kimia yang letaknya berdekatan dengan laut. Arus laut
merupakan faktor terpenting dalam pemindahan air yang
tercemar dari sattl tempat ke tempat yang lain. Dan, zat
kimia yang bernama mesiu ini sangat berbahaya bagi
tubuh makhluk hidup karena dapat meracuninya clan
menyebabkan kematiannya.

Sumber air bersih yang palir-rg besar kadar pence-
maran dengan zat ini adalah samudera Atlantik. Dimana
dalam kurun waktu lima tahun, prosentase meningkabrya
zatittt sudah lima kali lipat, kadar mesiu di dalamnya.
Pencemaran mesiu ini tidaklah terbatas pada permukaan
laut saja, akan tetapi juga dapat terj adi di kedalaman lati i'.

Demikiarr juga halnya yang terjadi pada laut Mediteranian
(Laut Putih), hingga sebagian peneliti lingkungan nenulis
sebuah opini berjudul "laut putih akan segera mati."

8.Air Raksa
Air raksa merupakan salah satu pencemar air yang

mudah kita kenali, ia merupakan.llnsur yang tidak dapat
mencair di dalam air. Akan tetapi, dalam bentuknya yang
meng-ion, memungkinkannya untuk masuk dalam
komponen benda-benda yang mengalir, yang bereaksi
aktif dalam air ladang yang diakibatkan dari pabrik
industri kimia pada lingkungan laut dan sungai, dan pada
permukaanair lainnya.

Sumber-sumber penting pencemaran air raksa
sebagiberikut:
1. Limbah indush'i (berupa kimia, pehokimia, peltarn-

bangan)
2. Pusat-pusatpenyulingan air
3. Limbah-limbah dan sampah-sampal-r
4. Airladangpertanian
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5. Pablik-pablik pembuatan kapai laut darl limbair-
iim1'rn!rir"'a

6. Ail)'ang eiipelgunakan untuk proses peltambangan

7. Limbal-r-limbah ail selokern

Telah diper:kilakan, bahwa jumlah air raksa yang
dihasilkan clar:i limbah-limbah industli straL ini sekiiar
12.500 ton peltahttn, teLmasuk iuga minvak, irrsektisida
rrarrg rligtrnakarr unhrk rnentberan tas fi u r gicirle s, sil t t r i c i rlcs

clan sej er'ri sn\,'a, mel'ttpakan sumber'-sumbel penceilrara n

lingkungau l artt ya ng berbahtrya.

Lelrih jelas lagi, Lrahaya ail raksa adalah; ia clapat

pinclah melaiui sela-scIa rantai makanan ttimbuh-
tnrnbuhan atau ikan kepada mamalia-manalia clan

manusia. Air laksa juga clap;rtrnel{eraLng dan mema[i]<an

sei-sel otak r-lan Lubuh. Dan, pacla dasarnya tidak acia

pengob;rtan varlg jitu bagi pengidap keracu:tair yang
clisebablitrn oleh ail t'aksa.

9. I(admium
' Karlmittm digunakan untuk memprodul<si sellg,

belba gai bahan-b;rhan prlastik dan pelumas. Sebzrgainlalla

ia cligunakan juga dalam pc'ngecetan keran-rik, dan pada
sebtrgian banvak dari indushi-inciush'i kimia serta unL-ul<

penclarilirtr ulang.
Ketika suatri limbah industri yang berkaclmiun-t

mengaiil ke permukaatt air, maka llnstll'beracun ini pun
akan menvatu daiam habitat air. Dali sanalalr
berp ind ahnlrer hsh'.tl beracun tersebn t kep a cl a trranusia
ketika ner-Igonstlmsi makanan yang rlrengaurlung habitai
tersebut.

Dan, teLn\rata prosentase pencemaran permukaan
ail yang berasal tltrli limbah industri yang menganclung
l:admiurn ini semakin bertambah banyak pacla tahun-
ttrhun telakhir'. Bc gitu jr-r ga, kadmium clapzrt merryebabkan
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keracunan yang mengubah susunan sel darah. Dan, orang
yar.g terkena racun kadmium ini, badannya akan
mengecil. Karena ia menyerang persendian tulang
sehingga dapat mengakibatkan tulang yang panjang
menjadipendek.

Pencernaran Air Hujan
Air hujan juga bisa dengan mudah sekali t€rcemar,
khususnya di kawasan-kawasan indusri. Karena udara di
daerah ini sudah banyak mengandung berbagai unsur
kimia yang mencernarkan, ketika hujan turun. Zat-zat
pencemaran itu seperti; sisa-sisa nitrogendioksida dan
atom debu yang melayang di udara akan terbawa jatuh
ke bumi, y angmenyebabkan tercemarnya permukaan
bumi dan sumber air bersih yang kejatuhan air hujan
tersebut.

Tercemarnya udara dengan gas-gas beracunyang
dihembuskan pabrik industri mutakhir, juga dapat
menj a'di penyebab penting terj adinya pencemaran air. Hal
inibisa terjadiketika hujan turun, )rang airnya membawa
tatun zat-zat pencemaran tersebut sampai ke permukaan
bumi dan permukaan sumber-sumber air bersih.

Pencemaran Air Bumi
Air yang terkandung di perut bumi dapat tercemar
dengan perembasan zat-zat kimia ke tempat-tempat
tersimpannya air di dalam perut bumi. Begitu juga
dengan perembasan saluran-saluran pembuangan air
kotor, air hujan yang mengandungzatasam arang, dan
air yang telah tercemar dengan berbagai zat kimia ke
dalam lapisan geologis bumi yang terletak di bawah
permukaankulitbumi.
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Air bumi juga dapat tercemar dengan rembasari
barang-barang tambang dan zat asamyang terkandung di
dalamnya.l)

Meluasnya pencemaran air
Pencemaran pada air, dampaknya tidak hanya terbatas
pada unsur air semata. Akan tetapi, semakin merambat
dan menyebabkan pencemaran pada bagian-bagian
lingkungan lainnya. Ia akan menyebabkan juga
pencemaran pada tanah yang disirami air tersebut, dan
selanjutnya merambat ke tumbuh-tumbuhan yang hidup
di atasnya. Hingga pada akhirnya, ia merambat ke
makanan manusia dan hewan yang dihasilkan dari
tumbuh-tumbuhan tersebut. Ini semua merupakan
jaringan integral yang saling berkait-kelindan dan
berhubungan satu sama lain. Dan tak seorang pun yang
tahu pasti dimana pangkalnya dan kapan ia akan berujung
(berakhir).

Biigaimana Kita Menj aga Air dari
Pencemaran?

Ada beberapa cara dan strategi yang mungkin dapat
digunakan untuk menanggulangi pencemaran air, di
antaranya adalah;
1. Penanganan air-air selokan (saluran pembuangan)

sebelum bergabung dengan sumber-sumber air bersih.
2. Penggunaan teknolo gi mesin untuk menyaring minyak

yangmenggenang di atas permukaanair bersih.
3. Hiegenisasi air minum sebelum dikonsumsi masyarakat

dengan menggunakan teknolgi canggih.

1. Pada tema ini, kami bersandar pada buku A l-Bi'ah; Masyakiluha wa Qodhoyaho,
yang ditulis oleh Ir. Muhammad Abdul QadirAl-Faqqi, hal. 52-69.
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4. Pembersihan air dari lumut-lumut dan makhluk air
lainnya yang menyebabkan pencemaran air.

5. Penanganan limbah-limbah industri sebelum dibuang
ke dalam sumber-sumber air bersih. Meskipun,
sebenarnya kita tahu bahwa cara paling ampuh untuk
menanggulangi itu semua adalah dengan tidak
membuang limbah industri ke dalamnya.

Dalam hal ini, Islam mendukung dan memuji semua
cara tersebut di atas, dan selalu menerima segala macam
penemuan baru unfuk melindungi air dari pencemaran,
atau mengobati segala macam penyakit yang disebab-
kannya.

Tak diragukan lagi, Islam melarang membuang
segala jenis zat pencemar dalam air dengan sengaja.
Melihat dampak bahaya yang ditimbulkannya, baik bagi
pembuangnya sendiri, hewan, tumbuh-tumbuhary atau
bagi bidang kehidupan pada umumnya. Karena Islam
mengharamkan segala sesuatu yang berbahaya dan
membahayakan.

Dari sisi lairy kami melihatpembuangan segala jenis
pencemaran air sebagai tindakanpengrusakan di muka
bumi, yang secara tegas telah diharamkan Allah. Dalam
Al-Qur'an, disebutkan kisah Nabi Musa berikut,

"Dfin (ingntlnh) ketikn Musn memohon nir untuk
kaumnyn, Inlu Knniberfrmnn,' Pulfl tllnl ft ntu ih t de ngnn
t o n gkntmu' . Lnlu me m nn c nrl nh d arip n d nny n dtL n b eI ns

mntn nir. Sungguh tinp-tinp suku mengetnhui tempnt
minumnyn (masing-mnsing). Mnknn dnn minumlnh
rezeki ynng diberiknn Allah, dnn jnngnnlnh kamu
b e rkeli nr nn di muk a b umi d e n g nn b e rb u nt keru s nk nn. "
(Al-Baqarah:60)
Di sini, Allah telah memerintahkan manusia untuk

memanfaatkan air yang telah Dia curahkanmelalui mata
air-mata air. Lalu manusia pun meminumnya dan
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memakan apa yang ditumbuhkan oleh-Nya berupa
tanaman dan buah-buahan, dan Dia juga melarang
manusia untuk berbuat kerusakan di muka bumi ini.

Telah kami sebutkan juga sebelumnya dalam
pembahasan "Kebersihan dan Kesuciatr," berupa larangan
kencing dalam air yang keruh, air yang mengalir, dan
larangan untuk membuang air besar dalam air bersih,
tempat berteduh, dan di jalanan, serta segala hal yang
mengganggu manusia dan mencemari mereka. Silahkan
lihat kembali pembahasan tersebut.

Pencemaran Udara

Udara merupakan pembauran gas yang mengisi ruang
bumi, dan uap air yang meliputinya dari segala penjuru.
Dulu, para filosof Yunani berkeyakinan, bahwa udara
adalah salah satu dari empat unsur yang seluruh alam
bergantung kepadanya. Dan, banyak di antara filosof
muslim yang menjadikan mereka sebagai rujukan.

. Empat unsur tersebut adalah; tanah, air, udara, dan
api. Teori ilmiah mereka ini, tentu saja sesuai dengan
standar zaman dan sebatas pemahaman rasional mereka
yang dapat diterima. Dan ternyata, perkembangan ilmu
pengetahuan modern telah membuktikanbahwa keempat
unsur ini bukanlahzat yang sederhana, akan tetapi
merupakan persenyawaan dari berbagai macam unsur.

Air misalnya, terdiri dari unsur oksigen dan
hidrogen. Demikian juga halnya tanah yang terbentuk dari
belasan unsur berbeda. Adapun udara, ia terbentuk dari
sekian ratus unsur, dengan dua unsur yang paling
dominan, yaitu nitrogen yang mencapai sekitar 78,084
persen dan oksigen sebanyak20,946 persen. 1 persen
sisanya adalah unsur-unsur lain.

Telah sama-sama kita ketahui bersama bahwa gas

nitrogen adalah gas yang pasif dan mandul,lainhalnya
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dengan gas oksigen yang aktif dan sangat penting bagi
manusia dan makhluk hidup lairmya. Karena setiap sel
makhluk hidup pasti mengandung oksigen, bahkan ia bisa
mencapai seperempat dari jumlah seluruh sel di dalam
tubuhmakhlukhidup.

Termasuk hikmah kekuasan Tuhan dalam pencipta-
an alam ini, bahwa Dia menciptakan udara dengan
nitrogen dan sifatnya yang pasif sebagai kandungan
mayoritasnya, yaitu 78 persen dari udara. Kalau saja
kandungan udara akan gas nitrogen kurang dari itu,
niscaya akan berjatuhan bunga-bunga api dari angkasa
luar karena mudahnya menembus lapisan bumi (hal itulah
yang kerap kali terjadi) dan terbakarlah segala sesuatu
yang ada pada permukaanbumi.l)

Kedalaman udara diperkirakan tidak kurang dari 60

kilometer. Dan setiap orang membutuhkan 15 kilogram
udara perhari untuk dapat terus hidup, karena udara
mengandung beberapa gas penting yang dibutuhkan
manusia; seperti oksigery misalnya. Dimana manusia tak
dapathidup tanpa oksigen. Karena tanpa adanya oksigen
dalam diri manusia, ia tidak akah dapat bertahan lama,
melainkanhanya dapatbertahanbeberapa menit saja. Lain
halnya, dengan ketiadaan makanan dan minuman dalam
diri manusia, ia dapat hidup berhari-hari. Karena
minimnya kebutuhan manusia akan makanan dan
minuman, dibanding dengan kebutuhannya kepada
oksigen. Mereka hanya membutuhkan 1,5 kilogram
makanan d an3,Skilogram air sehari. Sedangkan oksigen,
seperti yang telah disebutkan di atas, manusia mernbutuh-
kan 15 kilogram/ hari.2)

Ibid, hal34.
Ibid, hal29.

1

2
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Para pemerhati Al-Qur'an tidak akan menemui kata
" udara," kecuali yang terdapat dalam surat Ibrahim ayat
43 yang menerangkan keadaan orang-orang zhalim pada
Hari Kiamatyang berbunyi " dan hati mereka kosong,"
(Ibrahim: 34). Adapun arti kata dalam kalimat ini adalah
"kekosongan" , ataltkosong dari akal dan pikiran karena
tenggelam dalam keterkejutan dan penasaran.

Akan tetapi, yar.g sering disebutkan dalam Al-
Qur'an sebagai pengganti kata "lJdara" adalah kata
" angin," yang termaktub sebanyak 27 kall Maksud dan
artinya sama dengan udara yang bergerak di seputar
lapisanbumi.

Angin inilah yang menggiring awan dan membawa-
nya, hingga turunlah hujan yang menghidupkan bumi
clari ketandusan. Sebagaimana firman Alla}":. StLbhnnnlnt ut n

Ta'aln,
"Dnn Dinlah ynng meniupknn nngin sebagai pentbmun

berita gembir n sebelum kedatangnn rnhmat-Ny n (htLj nn) .

Sehinggn apabiln angin itu telsh ntentbnrun aruan
' mendung, Kamihalauke suntu dnernhyang tnndus,lnht

Knmi turunkan hujan di dnernh itu. KnmtLdinn Knmi
kelusrknn dengnn sebnb nngin itu berb agni mncnm bunh-
bunhan. Seperti itulnh Knmi memb angkitkan ornn g- orang
ynng telnh mati, mudah-mudnhan knmtL nrcngnntbil
pelaj ar an." (Al- A' raf: 57)

Di antara sekian banyak manfaat angin, adalah
kemampuannya dalam menggerakkankapal-kapal untuk
terus berlayar dengan izin Allah, agar manusia mencari
rezeki dari karunia-Nya dan agar mereka senantiasa
bersyukur. Angin berfungsi juga untuk mengalirkan air
dari satu tempat ke tempat lain, dan yang menyebabkan
terbaginya hewan-hewan air ke berbagai permukaan air.
Sebagaimana ia juga yang menyebabkan perpindahan dan
terpencarnya jenis-jenis hewan dan unggas serta serangga.
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Dalam kehidupan tumbuh-tumbuhan, anginlah yang
membawa benih-benih yang menyebabkan kesuburan
dan penyebaran tumbuh-tumbuhan ke berbagai belahan
bumi.1)

Dalam Al-Qur'an, ayatyang menunjukan kepada
hal tersebutdi atas adalah,

?c

[rr:7,rr] qgi*<q*.b
" D nn Knmi telnh meniupkan nn gin untuk mengmuinknn
(tumbuh-ttmfuuhnn) dnn Knmi turunknn hujnn dnri
lnngit,lnlu Knmiberi minumknmu dengan nir itu." (.Ll-
HIjr:22)
Namun, angin juga bisa menjadi bencana bagi

makhluk hidup ketika ia menjadi badai misalnya. Ia juga
dapat dijadikan alat untuk memberi hukuman Tuhan
kepada manusia, ketika mereka melakukan kezhaliman,
atau paling tidak menjadi peringatan bagi mereka. Seperti
yang dikatakan dalam Al-Qur'an,

" Dinlnh ynng menj ndiknn kamu dapnt berj nlan di dnratnn
dan @erlny ar) di lnutnn. Sehinggn np abiln karwt berndn di
dnlsm bshtern, dnn meluncurlnh bahtera itu rnentbmun
ornng-ornngynng adn di dnlnmnyn dengnntiupnn nngin
y nng b nik, dnn merekn ber gembirn knrennny n, dntnnglnh
nngin badni. D an ketikn gelontb nng dnri se genap penjuru
menimpnnya, dnn merekn ynkinbnhtun merekn telnlt
terkep un g (b ah ay n), m nkn m e r ekn b e r d o n kep n dn AII nh
den gnn nten gikhl nsknn ke t n nt nn h nny n s e m nt n- m nt n

kepndn-Nya. (Merekn berknta),'Sesunggulmy n jikn
Engknu menyelnmntknn knmi daribnhnyn ini, pnstilnlt

1. Lihat, Qodh aya Al -Bi' ah min M anzhur AI -l sl amilAbdul Maj id An-Najjar, yang disalin
daillmu Al-Bi'oh karyaUlya Hatukh dan Muhmmad Hamdan, hal 92.

i3i ,r e,:v e:-rt t:;i cc-r1,
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kami nkan termnsuk ornng-ornng ynntgburcyrrk rr.:'
(Yunus:22)
Dan Allah juga berfirman tentang keadaan kaum

musyrik,
"Perumpnmnnn hnrtn ynng mereka nnftnhknn di dnlnnt
kehidup nn dunin ini, ndnlah seperti perump all mnn nngin
yang rflengnndung haun ynng sangnt dingin, ynng
menimpn tnnaman kntLm ynng menganinyn diri sendiri,
lnlu nngin itu merusaknyn. Allnh tidnk mengnninyn
nrcreka, akan tetnpi merekalnh yang mengnninyn diri
sendiri." (Ali Imran: 117)

Allah telah menghancurkan kaum Ad dengan angin
badai karena kekafiran dan kesombongan mereka di atas
muka bumi ini, lalu mereka berkata, "Siapakah di antara
kita yang lebih kuat?"

" D nn j u g n p n dn (kis nll A d ke tikn Knmi kirintk nn kep ndn
merekn nngin yang membinnsnkan. Angin itu tidnk
mentbiarkan sesuntu pun yang dilnndnnyn, melninlcnn
dij a dik nnny n s ep e r ti s e rb uk. " (Adz -D z ar iy at: 41. - 42)

' Sebagianmanusiaterkadangmencelaketikadatang
angin topan yang sangat kencang dengan membawa debu
dan hawa panas, yang akan menyakiti sebagian manusia,
mereka lupa bahwa itu semua terjadi atas kehendak Allah
danberjalan sesuai denganhukum alam-Nya yang tidak
dapatganti.

Sebab itulah Nabi melarang pencelaan terhadap
angin. Beliau bers ab da,

_,o 61, l. i,.< 1", or c

Ylu. €u Jt-t )t Cst q' 
,.1,- o .ola,.. ,. o. o 1.

.LAJ^ir U lf -*J Lor.a i/" oJJl

" I nngnnlnh kalinn menceln angtn, knrenn sesunggtthny n in
bernsnl dnri ruh Allah Tn'nln ynng dntnng mentbnzun
rnhmat dnn ndznb. Akan tetnpi, ruohonlnhkepndn Allnh
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dari keb nikan nngin tersebut dan berlindun glah kep adn

AII sh dnri l<ej nhat annY n. " 1 )

Yang dimaksud dari angin berasal dari ruh Allah,
yaitu bahwa angin merupakan salah satu rahmat-Nya
yang dikaruniakan kepada hamba-hamba-Nya.

Dari bahaya angin yangsangat mungkin datang
p ada zaman s ekarang - ut n n n' u dzu b ill nh n in dz nlil c - yaitu
pit duhttya pencemaran dari satu wilayah ke wila_yah
iainnya. Atau bahkan dari satu benua ke benua yang lain.
Apalagi pada gelombang radioakti{, sebagaimana yang
teijadi,pada reaktor nuklir Uni Soviet (Chernobyl) yang
asap racunnya menyebar hinggabeberapa mil dari dunia
ini melalui bantuan angin.

Sungguh, nikmat udara merupakan suatu nikmat
yang sangatbesar. Dengan demikian, manusia dituntut
,rrrtok *"-anfaatkannya sesuai dengan karunia yang telah

clianugerahkan Tuhan kepada mereka, dengan tidak
mencemari dan tidak merusakny a, y arrg akan membaw a

mudharatbagi dirinya dan makhlu-k' ciptaanTuhan lainnya.
' Akan tetapi, sangatlah disayangkanbahwa sebagian

banyak manusia hanya mengedepankan egonya/
ketergesaannya danpemborosan dalam pemakaianrrya' Ia

sewenang-wenang terhadap nikmat udara tersebut,
sebagaimana ia sewenang-wenang kepada makhluk
lainnnya, dan terjadilah pencemaran yang mengakibatkan
hancurnya suatu masa.

Bagaimana Teri adinya Pencemaran Udara?

Pencemaran udara dianggap sebagai pencemaran
lingkungan yang paling berbahaya pada era ini. Itulah

1. HR. Ahmad dari Abu Hurairah, Musnod (21268, 4O9,dan 518) Dan Ibnu Majah'

Kitab Al-Adab (3727). Hadits ini disebutkan dalam shohihAl-Jami'Ash-shoghir
(7316).
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makanya, sangatlah besar perhatian yang.tertuju
kepadanya. Pencemaran udara terjadi manakala unsur-
unsur fisika atau kimia udara berganti dan ketika udara
mengandung unsur aneh yang tidak ada dalam komponen
udara yang bersih kering, atau ketika ia telah melampaui
batas yang alami. Akan tetapi, jarang sekali udara yang
kita hirup telah bebas dari pencemaran gas atau bahan-
bahan yang mengalir dan keras. Bahkan, seringkali
terdapat organisme-organisme yang hidup di dalamnya.

Sumber-sumber pencemaran ini bisa bersifat alami,
bisa juga berasal dari sumber-sumber buatan yang
diakibatkan oleh perbuatan manusia dan aktivitas
produksinya.

I. Pencemaran Udara dari Sumber-sumber
yang Alami

Pencemaran ini terjadi tanpa melalui campur tangan
manusia. Ia meliputi;
a. Uap air dalam bentuk atom-atom kecil dari air yang

biasa disebut seb agai " fog" (kabut).
b. Debu-debu yang mengandung atom tambang, tanah

dan organik-organik yang bersumber dari hewan dan
tumbuhan.

c. Bakteri-bakteri, jamur-jamur dan segala kuman-
kumannya

d. Garam-garam yang ditimbulkan oleh rembasan-
rembasan air laut ataupun samudera-samudera.

e. Habitat binatang laut yang ditimbulkan oleh sistem
pernafasan hewan-hewan dan tumbuhan y angsering
menyebabkan bau yang menyengat.

f. Kebakaran-kebakar an y ar.g ditimbulkan dari sumber-
sumber alami. Seperti; kebakaran hutan, meletusnya
gunung-gunung berapi, dan sebagainya.

g. Bahan-bahan radioaktif .
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Jumlah sinar radioaktif alami akan sangat mungkin
bertambah terus setiap kali permukaan bumi semakin
rusak akibat limbah industri dan perbuatan manusia yang
telah melampaui batas. Pencemaran udara dari sumber-
sumber ini, mempunyai dampak yang hebat pada
penyakit-penyakit manusia, selain juga faktor-faktor
mikroba yang mengandung penyakit. Bahkan, sangat
mungkin jumlah penyakit akibathembusan angin juga
akanterusbertambah. :

Itulah penyakit yar.g penularannya melalui
hembusan udara, dimana mikroba-mikroba atau benda-
benda penular, baik yang berada di udara dan berbentuk
atom-atom kecil, keluar langsung dari pusabrya berupa
tetesan-tetesan, maupun yang berada dalam debu yang
dihirup oleh manusia. Tetesan air dan debu yar.g
membawa mikroba-mikroba ini sampai ke saluran
pernafasan orang sehat dan menularinya dengan
penyakit. Penyakit ini berbeda dengan penyakit-penyakit
yang menular melalui air dan makanan. Penyakit ini
sangat sulit sekali disembuhkan, dan bergantung sekali
kepada ketahananstamina seseorang, baik alami ataupun
buatan.

2. Sumber-sumber Pencemaran Akibat Ulah
Manusia

Kebakaran merupakan sumber yang terpenting
pencemaran udara yangdiakibatkan oleh ulah manusia.
Dan terkadang pencemaran ini disebabkan dari rumah-
rumah, alat transportasi; seperti mobil, kereta api, dan
sepeda motor, serta pabrik-pabrik industri, yang
merupakan unsur-unsur yang penting sekali di kawasan
Arab. Karena ketidakterikatan masyarakatnya untuk
menerapkan syarat-syarat atau undang-undang tertentu,
dan karena berdirinya pabrik-pabrik baru di kawasan
tersebut yang tidak dapat diterima oleh akal lagi.
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Disamping itu, mewaspadai bertambahnya limbah-
limbah pencemaran ini pada masa mendatang, baik di
kawasan industri maupun komplek-komplek tempat
tinggal warga sipil. Hingga pada suatu saat, akan terjadi
perubahan secara tiba-tiba pada sebab-sebab kebakaran
atau pada instrumen-instrumennlra.

Telah terbukti, ada lebih dari seratus benda yang
menyebabkan kebakaran. dan mungkin dibawah ini dapat
disebutkan unsur-unsur terpentingnya sebagi berikut:
1. Komposisi sulfal seperti sulfur dioksida dan sulfida

hidrogen
2. Florin
3. Oksida azote
4. Karbonmonoksida
5. Aldehide-aldehide dan sebagian batu bara yang

berhidrogen (edrokarbon).

Pencemaran Melalui Asap-asap yang
Berbahaya

Menyebarnya asap-asap yang'lierssal dari pabrik-pabrik
merupakan salah satu dari pencemaran udara. Dan
pencemaran yang lebih berbahaya adalafu asap-asap yang
tercemari oleh radioaktif seperti radiasi pada uranium,
apalagi uranium yang dipergunakan dalam peperangan.
Seperti yang dipergunakan oleh Amerika pada perang
Teluk, dimana uranium ini meninggalkan dampak yang
sangat berbahaya,sangat dalam, dan sangat mengancam
kehancuranmanusia.

Dalam Al-Qur'an ada satu surat yang dinamakan
surat Ad-Dukhan (kabut). Dalam surat tersebut, Al-
Qur'an mengingatkan akan bahaya asap yang mengancam
manusia, yang membawa adzab yang pedih. Dan pada
saat itu, manusia pun dikembalikan kepada fitrahnya,
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kembali kepada Tuhannya dengan memohon pertolongan-
Nya. Keadaan itu ialah, ketika manusia telah dilanda
kesulitan, dimana dia memohon kepada Tuhannya dan
berserah diri kepada-Nya. Namun ketika dia terhindar
dari bencana, dia lupa dengan apa yang telah dia mohon
kepada Allah sebelumnya.

Dalam surat Ad-Dukhan dikatakan,
" Mnkn tunggulnhhctri ke tikn langit ntemb mu n knbut y nng

nyntn, kabut yang meliputi mnntLsia. lnilcrh ndznb ynng
pedih. (Mereknberdon), 'Ya Tuhan karui, lenynpknnlnh
dari knmi ndznb itu. Sesungguhny a knmi aknn berintnn' .

B agnimnnn merekn dap nt menerimn p eringatnn, p ndnhnl

telsh datnng kepnda merekn selrnng Rnsulullah ynng
memberi penj elns nn, keruudinn mereka berp nling
dnripndnnyn dnn berkatn, 'Dis adnlah seornng ynng
menerintn ajnrnn (dnri ornng lnin) lngi gtla din seornng

y ang giln' . Sesungguhnyn jikn Knmi meleny apknn se dikit
sajn dnri siksann itu, niscayn kamu nkan kembali inglcnr .

(Ingntlnh) hnriketikn Knmi menghnntnm mereka dengnn

hnntnmnn yang kerns. Sesungguhnyn Kami ndnlnlt
Pemberi b nlnssn. " (Ad-Dukhan: 10-16)

Menurut penafsiran Abdullah bin Mas'ud,
bahwasanyakabrft/asap ini telah terjadi. Ia semacam
halimun yang menyerang penglihatan manusia; berupa
kepayahan, kelaparan, dan kekeringan. Kejadian itu, telah
menimpa penduduk kaum musyrikin Makkah. Hal
tersebut dikarenakan doa Nabi atas mereka, sebagai ujian
bagi mereka berupa kekeringan dan kekurangan pangan.
Sebagaimana yang telah terjadi pada Nabi Yusu{. Dan
hadits Ibnu Mas'ud ini tedapat dalam Shnhih Al-Bukhnri
danShahihMuslim.l)

1. Lihat TolsirIb nuKotsir 41138, cetakan Isa Al-Halabi
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Tidak mengapa menafsirkan ayatini seperti yand
pemahaman Ibnu Mas'ud. Namun ia bukanlah satu-
satunya tafsir dari ayattersebut. Karena dengan demikian,
ayat tersebut menjadi tidak relev anlagi, dan tidak berarti
lagi pada masa kini, sebab semua itu telah terjadi pada
kaum Quraisy. Sedangkan realitanya, umat manusia
sekarang telah menderita dan terus akan menderita pada
waktu-waktu mendatang, dengan adanya kabut hitam
pekat yar.g menyelubungi manusia. Mereka hanya
berkata, "ini adalah adzab yang sangat pedih." Lalu
sebagian besar dari mereka berkata, "Ya Allah ya
Tuhanku, hilangkanlah adzab dari kami, sungguh kami
termasuk orang-orang yang beriman. "

Imam Muslim dalam kitab Shnhihnyameriwayat-
kan, bahwa ada sepuluh tanda-tanda Hari Kiamat, yang
salah satu di antaranya adalah gulungan asap yang sangat
dahsyat.l)

Dan mungkin saja apa yangkita lihat, rasakan dan
sentuh pada kehidupan kita ini adalah bagian dari asap
yang beragam seperti yang digambarkan Al-Qur'an.

Dampak Pencemaran Udara
Perbedaan pencemaran udara ter gantung pacla besarnya
atom yang terkandung dalam udara tersebut. Adapun
atom-atom yangbesar, yaitu berkapasitas di atas 3000
rnikron kecil yang menyebar pada udara; mengelilingi
manusia, melemahkan pandangan, mengakibatkan pada
percepatan keringnya pakaian, dan penumpukkan cahaya
di atas gedung-gedung dan atap-atap yang terbuka.
Disamping itu juga, yang menyebabkan rasa sedih hati
masyarakat, dan bahan perhatian mereka adalah bahwa

1. Op. Cit. Hadits riwayat Muslim dari Hudzaifah bin Usaid Al-Ghifari
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atom tersebut lebih kecil dari satu mikron, dan.ia tetap
menggantung dan menyatu pada udara, dan tidak akan

iab;hdarizatnya.
Bahkaru penghilangarmya membutuhkan pengen-

dapan atau penyulingan, yang menghubungkan ke dalam
sistem pernafasan yang dalam, lalu timbullah penyakit-
penyakit yang sulit disembuhkan. Dengan demikian,
besarnya atom yang terbuang selaras dengan jumlah
sumber-sumber pencemaran masyarakat. Adapun
dampak pencemaranudara pada kesehatan umum, dapat
disebutkan secara umum sebagai beriku!
1. Berkurangnya kandungan sinar radioaktif yang

terdapatpada ultra violetyang memanjang sampai ke
tengahbumi.

2. Berkurangnya sejumlah cahaya-cahaya alami.

3. Bertambahnya kabutyang terdiri dari sebagian besar
benda-benda industri berasam sulf at dan lainny a, y ar'g
sangat berbahaya bagi kesehatan.

4. Dampak yang mematikan bagi tumbuhan dan
penghancur pabrik-pabrik dan gedung-ged*9.

5. Bertambahnya bahaya kebakaian.
6. Meningkatnya jumlah benda-benda yang dapat

menyebabkan penyakit kanker di udara
7. Bertambahnya jumlah penderita dan pengidap panyakit

pernafasan.r)

Pencemaran Bumi
Bumi merupakan salah satu planet yang kita hiduP di
atasnya dan terdiri dari darat, laut, dan samudera yang
mencapai sekitar 70% dari permukaannya. Di daratannya

1. LihatKhalid MahmudAbdulLatie| Al-Bi'ohwotTdlowwuLsliMandzurinlslamiyyin,
hal 29-31. DarAsh-Shahwah.
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terdapat gururng-gunung yang kokoh. Sedangkan dalam
perutrya tersimpanlava-lava danlapis bumi -yang juga
menghubungkannya dengan lapis gas. Bumi )uga
mencakup tanah kering berupa padang pasir tandus dan
padang rumputyang hijau, sebagai tempatbagi makhluk
hidup, baik yang berakal maupun yang tak berakal.

Dalam Al-Qur'an, kata "bltlorrl" (nl-Ardh) disebut
sebanyak 450 kali, yang diawali dengannlif danlamyang
berarti lawan dari langit. Dan pada sebagian ayat lain, ia
juga berarti sebagai bagian dari bumi. Sebagaimana dalam
kisahNabiYusuf,

l(as'4G"+ et"hg {t ut al+tJt3
[oo:*;_p

"Yusuf berkntn, 'lndiknnlnh nku bendnhtffarunn negnrn
(Mesir), sesungguhnyn nku ndalnh orang ynng pnndni
menj aga lagi b erp engetnhuan' . " (Yusuf : 55)

' Dan ada juga bumi yang berarti tanah surga,
" D an nte r eka mengucnpknn,' S e gnl n puj i b n gi AII nh y nn g
telnh memenuhi j anji-Nyn kep ndn knnti dnn telnh memberi
kepndn knmi tempnt ini sednng knmi (diperkennnkan)
menempnti tempat dnlnm surga di mann snjn lcnmi
kelrcn d nki' . M nka sur ga itul nh s eb nik-b nik b nl ns nn b n gi
o r an g - or an g y nn g b er nmnl. " (Az-Zumar : 7 4)
Dan dalam satu ayat disebutkan kata " fl\-nrdJr"

berasal dari kata " nradhn - yn'radlut" sebagaimana yang
tercantum dalam kisah Nabi Sulaiman,

" Mnkn tntknln Knmi telnh menetnpkan kematinn
Sulnimnn, tidnk nda y nng menunjttkknn kemntinnny n itr.t
kep adn mereka ke cuali r ny ap y nng memaknn tongkntnyn. "
(Saba':14)
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Dan kebanyakan, kata "bum7" yang senantiasa
clisebut dalam Al-Qur'an bermakna seputar karunia dan

nikmat dari Allah Subhnnslru run Tn'nla. Sebagaimana
firman-Ny a, " Dinlnh Y nng menj ndiknnbumi sebngni lmmpnran

b nginu dan lnngit seb ngni ntnp." (Al-Baqarah: 22)' " Buknnknl t

Knmi telnh menjadilennbumi ini sebngni hnntparnn?" (An-
Naba': 6). "Dnnbumi sesudah itu dihnmpnrkan-Nyn' ln

memsncnrknn dnripndnnyn mnta nirnyn, dnn menuntbt'ltknn

tuntbuh-tumbuhnnny n. D an gunttny- Sunung dip ancnn gkan-

Nyn dengnn teguh, semufi itu untukkesenangnnnltt dan untuk

b in at nn g-b inntnn g tern nkrnu. " (An-Nazi' at 3 0-33). " D i nI nh

y nng nrcnj ndiksnbumi itu mudnhb ngi knmu, nmknberj nlnnlnh

cli segnlnpenjurunyn dan mnknnlnh sebnginn dnri rezeki-Nyn'

D nn hnny a kep ndn-Ny nlnh ksnu kentb nli setelah dib nngkitknn' "
(Al-Mulk:15).

Allah telah menyediakan tanah bumi bagi kemasla-

hatan manusia, yang layak untuk bercocok tanam, dan

layak untuk tempatberaktivitas, serta layak pula sebagai

temp.at tinggal tetap di daerah-daerah tertentu. Inilah arti
dari karu-nia yang diajadikannya bumi sebagai hamparan'

Dengan demikian, kami''melihat bahwa bumi

-sebagaimana yang telah diciptakan Allah- dalam
keadaan baik dan siap guna. Akan tetapi, munculnya
kerusakan, kekotoran, dan pencemaran adalah diakibat-
kan oleh perbuatan tangan-tangan manusia yang diangkat

Allah sebagai khalifah di muka bumi. Namun, manusia

tidak menjaga amanat kekhalifahan, dia membuat
kerusakan di muka bumi dengan seenaknya sendiri,
mencemarinya setelah bersih, dan merusaknya sesudah

perbaikannya. Maka semakin meningkatlah pencemaran

dan kerusakan di muka bumi ini, apalagi pada masa kita
sekarang, dan pada era-era mendatang.

Dari apakah pencemaran tanah di muka bumi ini?
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Pencemaran Melalui Benda-benda Keras
Tanah diciptakan Allah dalam keaclaan baik, bebas clari
segala pencemaran. akan tetapi, manusialah yang
mencemarinya sebagaimana yang telah kita ketahui
bersama.

Manusia tidak hanya mencemari tanah dengan
pgmbuang benda-ber-rda yang mengandu.rg ru.,rr., f,ur-,
bakteri. Akan tetapi mereka juga meniemari ta]rah dengan
perkembangan industrinya yang pesat, clan penemian
benda-benda yang memang tidak ada sebelumnya di alam
ini. Dan {am pun tidak mampu lagi melinclungi atau
menghindar dari benda-benda ini. Sehingga benda-benda
ini menumpuk dalam bentuk timbunan-timbunan yang
banyak sekali dan menyita lahan luas bumi yang.b.oi.
unfuk memproduksi makanan.

Pencemaran Thnah Melalui Bahan-bahan
Kimia
Telah populer pacla masa sekarang ini penggunaan serbuk
insektisida dan anti hama akibat dari paditrya pertanian.
Satu hal yang sangat disayangkan adalah irggapurl
bahwa tanah dalam kondisi seperti ini, seolah sJUagal
gudang serbuk insektisida. Tanpa melihat bahwa-ia
merupakan alat hidu p y angmempunyai reaksi terhadap
lingkungan.

Lalu berkembanglah serbuk azote, fosfat, dan
kalium karbonat dengan perkembangannya yang sangat
{ahsyat, hingga menyebabkan pada [ilangnya s*at_si]at
kimia dan sifat-sifatfisika tanah. Bahkan tanah tersebut
telah keluar dari kategori tanah subur (daerah procluksi
pertanian), ditambah dengan benda-benda yang menimpa
tanah-tanah subur tersebut, yang merupakanlalah satu
dampaknegatif tanah
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Tidak hanya berhenti sampai disitu, iaiuga dapat
meyebabkan pencemaran sungai-sungai dan laut. Hal di
atas, tidak lain akibat dari pembuangan bahan kimia yang
berlebihan di permukaan tanah, yang menjadikan air dan
sistemnya tidak layak untuk diminum. Benda-benda
tersebut juga menyebabkan berkembang biaknya
beberapa macam penyakit kanker.

Bertambahnya penggunaan obatanti hama di segala

bidang, terutama pada bidang pertanian dan penyemprot-
annya secara berlebihan pada tumbuhan menyebabkan
pada penumpukan dan penimbunan insektisida tersebut
dalam tanah. Hingga dampaknya dapat dirasakan oleh
makhluk hidup yang kecil-kecil di dalam tanah tersebut.

Sungguh dampak buruk dari anti hama ini, ialah
munculrrya dampak lebih besar lagi pada makhluk hidup,
dan mengakibatkan hilangnya keseimbangan biologi
alami dalam tanah.

Pencemaran Thnah Melalui Limbah-limbah
yang Mengalir
Pengairan tanah dengan ui, yur-,g tercemari oleh limbah-
limbah manusia, tanpa pencegahan dan pengontrolan
limbah-limbah ini, akan mengakiba&an pada penyebaran

kuman-kuman dalam tanah, dan berpindahnya kepada
manusia melalui sayuran ketika mereka mengonsumsi-
nya, khususnya dedaunan.

Pengairan dengan air selokan juga dapat
menyebabkan menggaramnya tanah dalam radiasi jarak

yang panjang dan menghancurkan bentuk fisiknya yang
diakibatkan oleh terbendungnya racun tanah dengan
benda-benda kecil yar.g menempelnya. Sungguh,
gambaran yang terbaik dari permasalahan di atas adalah
pengairan tanah-tanah subur di Syiria dengan air yang
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terpolusi oleh segala macam pencemaran, yang,saat ini
peran sertanya diganti alih oleh kolon.

Bahkan bahaya yang timbul akan lebih besar, jika
pencemaran pengairan tanah terjadi melalui air-air
cleaner, air selokan,limbah pabrik dan siraman air sisa
perbaikan mobil-mobil yang tercampur oli dan minyak.
Dengan demikian, ia akan memandulkan tanah dan
mematikan segala habitat hidup, disamping itu juga akan
mencemari sumber-sumber air j ernih. 1)

Cara-cara Penanggulangan Pencemaran Tanah
1. Pencegahan lebih baik daripada pengobatan. Mengapa

kita harus membuang jutaan rupiah untuk sesuatu yang
apabila kita hindari, kita hanya akan menggunakan
sedikit biaya?

2. Menyebarkan kesadaran kepada masyarakat, hingga
dapat meringankan beban mereka, dan membantu
mereka dengan tidak mencemari tanah. Karena
manusialah aktor utama pencemaran yang selanjutrya
mencegah mereka membuang kotorannya di tengah
jalan.

3. Perencanaan dan penggencaran riset, sehingga
ditemukan beberapa proses daur ulang baru, seperti
yang terjadi pada sampah kertas.

4. Pembuatan undang-undang yang tegas terhadap para
pelanggar.

5. Perbaikan ladang-ladang yarrg besar kandungan
garamnya dengan menanami tumbuh-tumbuhan di
atasnya dan membersihkannya.

6. Pembajakan ladang-ladang tersebut yang dapat
mengembalikan kesuburannya, seperti apa yang
dilakukan olehpara petani dahulu.

1. Lihat: Ahom mu Al-Musykilat Al-Bi'iygah, hlm.26-27

27 6 Islam Aganra Ramah Lingkungan



7. Pembasmian rumput-rumput dan hewan-hewan yang
membahayakan, kemudian menanaminya dengan
tumbuhan yang bermanfaat dan pengadaan habitat
hewan-hewan yang tidak mengancamnya.

8. Penjagaan keseimbangan pada lingkungan, katena
lingkungan merupakan satu kesatuan sistem yang
saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.
Karena kerusakan pada satu sistem akan menyebabkan
kerusakan pada sistem-sistem lainnya.

9. Meninggalkan penebangan pohon yang sering
menyebabkan kerusakan tanah dan perluasan ladang
yangmandul.

10. Menjaga kebersihan air bumi dan sungai-sungai.

Alangkah benarnya orang yang mengatakan,
"Hidup ini sangatlah singkat adanya, maka alangkah
indahnya bila kita hidup bersih dari segala penyakit dan
sehatwal afiat." Semua itu tidak akan tercapai kecuali jika
kita tahu benar hak dan kewajiban kita, dan selalu
memperhatikan apa yang kita lakukan serta selalu
berpikir sebelum kita berbuat. Karena apa yang kita
per6uat akan dirasakan faedahnya oleh anak cucu kita'1)

Allah Subhnnnhu ztt n T n' nln berfirman,

6 i;aiaj*ey'as,6:t$il
rr .,,-ll @*iq $; }.rri qpy

"D(tn ornng-ornrf ,on'f dntnng sesudnh nrerekn
(Muhnjirin dnn Anslmr), mereknberdoa,' Y a Tulnn knmi,

beri nntpunlnhkami dnn snudnra-saudarn knmi ynng telnh

berimsnlebih dahulu dnriknmi' ." (Al-Hasyr: 10)

1. LihatAhom mAl-MusykitatAl-Bi'hfiAI-AlamAl-Mu'ashirMahmudAhmad Hamid/
DarAl-Ma'rifah/Damaskus/ hal 181-182.
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Pencemaran Melalui Insektisida Pembasmi
Hama

I9ni9 lain dari pencemaran adalah pencemaran yang
disebabkan oleh obat pembasmi hama. Jenis pencematan
ini sangat berbahaya bagi kehidupan manusia dan
makhluk-makhluk lainnya. Semakin lama semakin gencar
pemakaiannya, khususnya pada tahun akhir-akhir ini.
Sehingga banyak mematikan komunitas hewan dan
burung yang memangsa cacing-cacing tanah.

Bahkan serangga-serangga pun memakan zat-zat
beracun dari pembasmi tersebut, kemudian dimangsa
oleh hewan yang lebih besar dan seterusnya hingga
membentuk jaringan makanan.

Pencemaran Melalui Limbah
Pencemaran ini juga merupakan jenis pencemaran yang
sangat berbahaya bagi makhluk hidup. Hal ini disebabkan
oleh limbah, khususnya limbah-limbah beracun clan
limbah-limbah yang mengandung atom dari negara-
negara maju, yang tidak menemui cara lagi untuk
memusnahkannya selain membuangrrya ke negara-
negara berkembang. Menurutperafuran internasional dan
etika, hal ini memang terlarang, akan tetapi secara politik
mereka membolehkannya. Itulah makanya, kita sering
menemui perkataan bahwa politik tidak memiliki normi
dan agama, dant tujuan untuk mencapainya selalu
menghalahkan segala macam cara. pada hakekatnya,
tujuan mereka memang jahat, maka tak heran apabila
caranya menjadi lebih jahat.

Sementara ifu, sering sekali mereka menyuap atau
mengadakan'pendekatan' kepada para penguasa ne gara
agar mau menerima limbah-limbah tersebut yang
akhirnya akan menghancurkan negaranya sendiri, cli
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tengah kelengahan rakyatnya yang tidak sadar tentang
apa yang akan menimpanya dan apa yang direncanakan
unfuk menghancurkan negara dan generasinya.

Pencemaran Melalui Minyak

Pencemaran minyak merupakan salah satu pencemaran
yang populer, bahkan negara-negara Teluk pun telah
mencobanya pada perang. Pertama, antara IraryIrak' Dan
kedua, antara Irak-Kuwaif yang mengakibatkan campur
tangan Amerika Serikat dan tiga puluh negara yang
bersekutu dengannya.

Perang -yang terkadang sengaja dan terkadang pula
tidak disengaja- dengan segala kondisi danbencananya,
telah mengakibatkan pada melimpahnya minyak tanah di
permukaan air Teluk,lalu membunuh, mematikan dan
mengancam makhluk hidup. Sementara/ sumur-sumur
minyak tanah yang terbakar akan merusak lingkungan
dalam kurun waktu yang tidak singkat, dan hal ini masih
tetap berlangsung hingga saat ini. t)

Pencemaran Melalui Sampah-sampah
Rumah

Problem lain dari pencemaran yang tidak dapat
disepelekan adalah menumpuknya sampah-sampah
rumah yang menjadi ancaman bagi makhluk hidup' Hal
tersebut ditunjang dengan penumpukan dan peremehan
pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkannya/
hingga dapat mengakibatkan pada penyebaran virus-
virusyangmematikan.

1 . Lihat Al-Bi "o h; Masyakiluha wa Qodhayoha wa Himoyotuha min At:lalawwuts (Bab

Pencemaran Minyak dan Sampah Beracun), karya Ir' M. AbdulQadir Al-Faqi.
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Penyebaran dan penumpukannya dianggap
masyarakat sebagai gambaran sesuatu yang tidak
berperadaban sama sekali. Bahkan sebenarnya, pencemar-
an yang diakibatkan oleh sampah-sampah tersebut tidak
hanya terbatas di permukaan lingkungan saja, akan tetapi
ia juga akan menjalur juga ke dalam perutbumi.

]ika sampah-sampah rumah dan tumpukannya telah
menjadi problematika umum dengan segala bentuknya,
sungguh penghindaran dari hal ini merupakan suatu
pekerjaan yang memakan banyak biay a.sementara di kota
New York, Amerika Serikat, biaya pencegahan atau
pembuangan dari satu ton sampah saja mencapai 150
dollar (sekitar satu setengah juta rupiah), hingga tampak
jelas pembuangan limbah-limbah tersebut ke laut,
meskipun dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Bahkan
pembuangan secara sembunyi-sembunyi senantiasa
dilakukan oleh sejumlah negara-negara maju, yang
notabene seringkali menjadi patokan dalam perintis
undang-undang baru, setelah keruntuhan dan kehancuran
katrm sosialis.

Di Amerika, ketika tenipat-tempat penimbunan
sampah rumah telah menyempit dan tak dapat
menampungnya lagi, kapal angkutan barang Amerika
membawa sekitar 3100 ton sampah rumah untuk dibuang
di perairan internasional. Hal itu telah dilakukan pada22
maret 1987 dari salah satu pelabuhan New york untuk
membuang sampah-sampah tersebut ke tengah-tengah
laut secara sembunyi-sembunyi, agar bebas dari
pengawasan-pengawasan manusia.

Sungguh hal itu merupakan sikap yangkekanak-
kanakan dan memalukan, karena dilakukan olehnegara
yar.g berambisi hendak mengendalikan dunia dalam
naungan undang-undang internasionalnya yang baru.
Akan tetapi akan dikendalikan kemana?!
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Pencemaran Lingkungan dalam Dunia
Industri
Dalam dunia industri banyak terjadi pencemaranyang
merambatdari satu tempatke tempatlainnya, yang telah
diungkapkan sebagian ilmuwan, karena kedekatan letak
geografis beberapa negara di dunia.

Dampak pencemaran yang berbahaya tidaklah
terbatas pada satu daerah yang digunakan sebagai
kawasan industri, akan tetapi merambat dan menular ke
tempat-tempat lain yang berdekatan dengannya, baik
melalui ud ara, air atau kedua-duanya.

Dengan demikiaru pencemaran-pencemaran di atas
akan membawa dampak serius bagi kepunahan habitat
ikan dan unggas, ditambah lagi dengan pencemaran-
pencemaran yang menimpa tumbuhan dan bahan
makananmanusia.

Maka janganlah Anda heran, jika Anda tidak tahu
bahwa dampak pencemaran telah merambat sampai ke
lautdn dan samudera, dan tidak dapat disangkal lagi akan
menjadi bencana bagi kehidupan manusia, karena telah
kita ketahui bersama bahwa pencemaran inilah yang
menyebabkan terjangkitnya manusia dengan penyakit-
penyakit berat dan sulit pengobatannya, seperti kanker.

Phillip Shane Mark mengatakan; bahwa air susu
wanita-wanita Amerika Serikat tidak layak untuk
dikonsumsi bayi karena kandungan zat DTT yang
melampaui batas Iazim, yang dibolehkan WHO
(Organisasi Kesehatan Dunia) yang berpusat di Amerika
Serikat. Sebagaimana obat-obatyang kita konsumsi untuk
melawan bakteri-bakteri yang bersarang dalam darah dan
lemak pada tubuh kita, dan ia mempunyai dampak-
dampak negatif yang belum diketahui secara pasti. Seperti
juga halnya beberapa penyakit berat seperti kanker dan
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penyakit-penyakit yang menyerang darah disebabkar{
oleh banyaknya kandungan obat-obat yang dianggap
mengandung racun tersebut dalam porsi yangsangat
mengkhawatirkan.

Selanjutnya, wajar jika kita mengatakan, bahwa
apabila hal itu te4adi pada masyarakatAmerika Serikat
yang sangat teliti dan hati-hati dalam mengawasi
pemakaian obat-obat tersebut, ditambah lagi dengan
kecanggihan teknolo ghya,lalu bagaimanakah sikap kita
yang berada di negara-negara berkembang yang
memproduksi barang-barang tersebut hanya untuk
keperluan riaga, dengan target sekadar dapat dikonsumsi
oleh masyarakat menengah ke bawah?1)

Pencemaran Radioaktif
Pencemaran melalui benda-benda yang mengandung
radioaktif dianggap sebagai salah satu pencemaran yang
paling berbahaya, dan mempunyai dampak yang sangat
tinggi. Kita semua telah mendengar tentang tragedi
Chdrnobyl, dan apa yang ditimbulkan oleh pencemaran
radioaktif tersebut. Dan, memang sebagian besar
pencemaran radioaktif berasal dari Eropa, yang
mengakibatkan bertambahnya penggunaan manusia
terhadap bahan-bahan radioaktif .

Berjemur dalam waktu yang cukup lama di bawah
sinar matahari di musim panas, dapat menyebabkan
sesuatu yang disebut radiasi matahari yang terkadang bisa
mematikan. Karena, sinar matahari mengandung sinar
ultra violet yang berbahaya. Namun, ia dapat digunakan
sebagai pelengkap bidang kedokteran, misalnya untuk
mengernbalikan fungsi kulit, darah, kelenjar-kelenjar yang

l. LihatAl-Bi'ohJiolFikriA|JnsoniwaAI-Woqi'Al-lmankaryaDr.AbdulHakimAbdul
Al-Latief Ash-Sha'idi hal.60-62.
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mempunyai sekresi dalam, yang membentuk dan
membantu pertumbuhan tulang dengan bantuan vitamin
D.

Sinar-sinar radioaktif meliputi sinar-sinar ultra
magnetis dan sinar ultra violet yang merupakan
bagiannya, dan panjang gelombangnya lebih pendek dari
sinar visual. Dengan demikian, bertambahnya bahaya
sinar radioaktif, selaras dengan panjang pendeknya
gelombang. Dan sinar rontgen merupakan bagian dari
sinar ultra magnetis juga, yang memiliki gelombang yang
pendek sekali. Penggunaan sinar tersebut telah
menyebabkan kematian seorang dokter radiologi pada
perang dunia I. Disamping itu ia juga menyebabkan pada
gangguan kesehatan beragam, yang menimpa bagian lairl
seperti; kemandulan, demam dan kebotakan.

Pencemaran radioaktif bersumber dari sumber-
sumber alam dan sumber-sumber industri, yang telah
dibeberkan oleh para ahli dengan detil. Akan tetapi, hal
tersebut bukanlah harga mati di dalam teori-teorinya.

Pencemaran Radioaktif;'Pencemaran yang
Kasat Mata!

Manusia dengan panca inderanya dapat mengetahui
pencemaran lingkungan sekitarrLy a, baik pencemaran
kimia ataupun kebisingan su ar a y angberasal dari pabrik-
pabrik industri. Sementara, pencemaran dengan radioaktif
merupakan pencemaran yang tidak dapat diketahui
melalui panca indera. Dengan demikian, bahaya yang
ditimbulkannya merupakan bahaya pencemaran yang
paling menakutkan, meskipun bukan akibat yang
terburuk.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolo gi pada era
modern ini, berkaitan erat dengan meluasnya keter-
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gantungan pacla benda-benda yang mengandung
radioaktif di segala bidang, khususnya bidang sosial dan
militer. Adapun pada bidang sosial, banyak digunakan
untuk penyimpanan energi, penelitian ilmiah, dan
keperluan kedokteran. Sementara pada bidang militer
digunakan untuk penyederhanaan pada produksi senjata
penghancur canggih, yang populer dengan senjata nuklir.
Bagi yang aktif mengikuti perkembangan planet alam kita
ini, akan sangatmudah untuk menemukan ketergantung-
an manusia akan bahan-bahan radioaktif yang senantiasa
berlanjut tanpa memperhatikan kemungkinan bahaya-
bahaya dan kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh
radioaktif ini. Ketergantungan ini tidaklah terbatas pada
bidang militer saja, tetapi juga mencakup bidang-bidang
sosiallairmya.

Bahaya Perang dan Bahaya Perdamaian
Beberapa tahun lalu, para ahli strategi militer
berkeyakinan bahwa keseimbangan kekuatan senjata
nuklir pada beberapa negara akan selalu menjamin
terhindarnya manusia dari bahdya-bahaya yang mungkin
muncul dari pusat-pusat senjata nuklir. Akan tetapi fakta
membuktikan, bahwa teori tidak lain hanyaiah sekadar
khayalan. Dan yang lebih mengkhawatirkan lagi, ialah
semakin banyaknya pemimpin-pemimpin negara yang
tergiur untuk menggunakan senjata-senjata nuklir.

Sejarah telah memberikan gambaran kepada kita
semua tentang mereka yang karena kebodohannya, tanpa
memperhitungkan akibat-akibat yang akan ditimbulkan
dan apa yang mereka lakukan, merupakan ancaman yang
lebih besar bahayanya daripada orang-orang yang sudah
biasa menggunakannya. Sedangkan dalam keadaan
damai, bahaya yang mengancam dari nuklir sering
ditimbulkan oleh pusat-pusat instalasi nuklir yang
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berfungsi sebagai pembangkit tenaga nuklir, dan
kerapkali menyebabkan radiasi nuklir yang sangat
mengancam makhluk-makhluk hidup yang berada di
sekelilingnya.

Bahaya-bahaya Radioaktif yang Berkembang

Ketergantungan manusia akan radioaktif semakin
bertambah dengan drastis. Pertumbuhan atau
perkembangan radioaktif ini tidak akan berakhir pada
masa-masa mendatang dengan pasti, ia akan terus
bertambah dan semakin besar. Cukup satu sebagai contoh
agar kenyataan ini semakin diyakini adanya, yaitu pusat
pembangkit tenaga di berbagai bidang. Survei
membuktikan bahwa kadar konsumsi manusia akan
tenaga atau energi terus bertambah hari demi hari. Karena
semakin menipisnya sumber tenaga atau energi utama,
yaituminyakbumi.

Para ahli berpendapatbahwa nuklir adalah salah
satu pengganti alternatif yang tepat untuk itu. Pusat-pusat
reaktor nuklir yang mengubah tenaga radioaktif menjadi
listrik, dan menyebar di pelosok beilahan dunia, jumlahnya
bertambah dengan pesatnya. Saat ini, berbagai riset
ditujukan ke arah penemuan sumber-sumber energi lain,
seperti matahari dan udara. Meski demikian, riset-riset
tersebut belum memberikan sesuatu yang berarti
sebagaimana yang sudah dihasilkan dari riset khusus
tentang pengembangan energi radioaktif.

Ada dua hal yang sangat ditakuti oleh para ahli
dalam masalah keselamatan lingkungan:
1. Penggunaan radioaktif untuk pelipatgandaan energi

akan menghasilkanlimbah dan sampah radioaktif yang
sangat sulit dimusnahkan.

2. Pada hakekatnya, pusat-pusat reaktor nuklir
merupakan gunung-gunung berapi, yang sewaktu-
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waktu bisa meletus dan menyemprotkan semua
kandungannya. Baik karena ia dijadikan sebagai target
penyerangan ketika terjadi perang ataupun karena
kesalahan teknis. Ini semua sangat mungkin terjadi
selama yang menanganinya adalah manusia.

Akibat dari kecerobohan ini tidak lain adalah
pengrusakan alam. Para pembaca sekalian mungkin
sudah mendengar tentang daerah-daerah di belahan
Jerman Timur yang pernah diduduki oleh'tentara Uni
Soviet dengan keadaannya yar.g sangat parah dan
memprihatinkan karena pencemaran radioaktif.
Pencemaranradioaktif ini masih menjadi kesulitan besar
yang sulit ditangani oleh pemerintah Jerman

Bencana Berbahaya Akibat Pancaran Sinar
Radioaktif
Bencana Chernobyl yang terkenal itu menjadi contoh
nyata dari baha.y-u yurrg trmbul akibat keterbatasan
mahusia. Sedangkan kebocoran sinar radioaktif yang
terjadi pa.da reaktor nuklir Chernobyl adalah akibat dari
kesalahan para insinyur reaktor tersebut dalam
merancangnya. Bencana yang terjadi di reaktor ini,
bukanlah kejadian yang pertama. Sebelumnya telah
didahului beberapa kecelakaan serupa di Amerika Serikat
danbeberapa negara industri besar lainnya. Hanya saja,
bencana Chernobyl adalah kecelakaan terdahsyat yang
tercatat dalam sejarah. Meskipun kejadian tersebut telah
berlalu lama, dampak negatif yang ditimbulkan masil-r
berkelanjutan sampai sekarang.

Uni Soviet (Rusia sekarang) merupakan negara yang
paling menderita akibat pencemaran radioaktif . Menurut
perhitungan para pakar, dari kebocoran sinar radioaktif
yang terjadi di seluruh dunia, tujuh puluh persennya
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menimpa negeri ini, yang mengakibatkan empatpuluh
persen dari luas keseluruhan negara telah tercemari.
Kesalahan paling fatal yang dilakukan pemerintah yang
berkuasa adalah mendiamkan kejadian-kejadian itu
berlangsung dan menutup-nutupinya dari kalangan pers.

jika kita cermati, kawasan yang telah tercemari itu
hingga sekarang masih menjadi lahan pertanian dan
peternakan yang produktif. Sehingga hasil lahan tersebut
yang berupa gandum, sayuran, daging, serta susu, pada
akhirnya pun ikut mengandung pencemaran radioaktif.
Berbarengan dengan bencana ekonomi yang sangat buruk
yang diwariskan oleh Uni Soviet, rakyat pun tidak
mempunyai pilihan lain kecuali mengonsumsi pangan
berbahaya itu. Sebab jika tidak, mereka akan mati
kelaparan. Derita yang dialami semakin lengkap
manakala Departemen Kesehatan Soviet tak berdaya
mengatasi penyakit-penyakit yang timbul, yang
sebenarnya sudall dapat ditangani oleh dokter-dokter atrli
di Eropa Barat dan Amerika.

Adalah prediksi yang salah, jika dikatakan bahwa
bahaya Chernobyl hanya menirnpa bangsa Rusia (Uni
Soviet). Karena pada kenyataanny a, bahay a Chernobyl
tersebutbenar-benar menjadi bencana dunia. Dan akan
tetap berlanjut hingga tahun-tahun mendatang yang tak
dapat diketahui batasnya selain hanya Allah semata.
Karena, memang, sinar radioaktif dapat berpindah
bersama angindan guyuran air hujan.

Penderitaar.yar.g dirasakan manusia pada masa
sekarang daribencana ini, kejamnya tak terukur dan tidak
sebanding dengan apa yang akan dihadapi generasi-
generasi mendatang. Adapun radioaktif yang berasal dari
kimia yang merupakan suatu warisan, adalah sesuatu
yang sangat mengancam, dan dampaknya yang tertinggal
akan tampak pada generasi-generasi mendatang.
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Penderitaan akan terus berlanjut dan menurun pada
sekian banyak jumlah generasi-generasi yang tertimpa.
Tidak ada yang mengetahui sampai kapan dampak negatif
dari bencana ini akan berakhir, selain hanya Allah
semata.l)

Tidak ada jalan bagi manusia untuk menghindar
dari pencemaran yang mengancamnya dan mengancam
generasi-generasi mendatang, melainkan ia (manusia)
harus tahu akan kemampuan dan kapasitas dirinya.
Karena, ia bukan Tuhan di muka bumi ini yang dapat
melakukan sesuai dengan yang dikehendakinya,
menghukum yang ia mau, dan tidak pula dapat menanyai
apa yang telah manusia kerjakan. Akan tetapi, ia hanyalah
sebagaikhalifah alam ini, dansekaligus sebagai makhluk
ciptaan-Nya. Pada masa-masa penghambaan manusia
kepada sang Pencipta -yang secara otomatis merupakan
pembebasan dari penghambaan kepada selain-Nya- di
muka bumi ini, sudah seharusnya ia untuk menggunakan
kesempatan itu sebaik-baiknya. Karena, sinar radioaktif
ters'ebut merupakan bagian kecil-kecil dari kumpulan
benda-benda matahari, dan mefupakan partikel-partikel
kecil dari galaxy kita, yang merupakan salah satu dari
sekian trilyun galaxy yang memenuhi ruang angkasa alam
ini.

Sungguh, kekuatan atau jalan selamat ba gi manusia
l-ranyalah dengan menyatunya mereka dalam satu corak,
yaitu beriman kepada Tuhan yang Mahamulia, "Ynng
menciptnkan dnn merulempurnnknn (penciptnnn-Ny n). Din jugn
menentuknn ksdnr (mnsing-mnsing) sertn mentberi pehLnjulc."
(Al-A'la:2-3).

1. Lihat Ahom m Musykilat Al-Bi'oh t'i Al-'Alam Al-Mu'ashir (Bab Pencemaran
Radioaktif), karya Mahmud Ahmad Hamid.
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Dengan imanlah, manusia dapat meny"l.rrb.r'rgt ut
antara kehidupan dunia dan akhirat, antara nafsu birahi
dan interes ruhani, antara kenikmatan-kenikmatan yang
sesaat bagi generasi-generasi mendatang dan harapan-
harapan yang besar bagi generasi-generasi mendatang
yang masih belum bisa terungkap.

Pencemaran Kegaduhan

Pencemaran p enclengaran atau pencemaran ke gacluhan
merupakan salah satu jenis pencemaran yang menjadi
kelnhan pada zarrtarL kita sekarang. Adapun yang
dimaksud dengan pencemaran kegaduhan adalah
keributan, kebisirrgan, suara-suara keras yang memekak-
kan telinga, membuat lelah urat saraf, menggangu akal
pikiran, serta mengacaukan waktu istiral'rat dan memba-
ngunkan orang tidur.

Dengan demikian, ia mempunyai dampak yang
sangatburuk bagi kehidupan manusia, terutama orang-
orang sakit dan anak-anak kecil, dan mereka yang bekerja
denganmemeras akal pikiran danilmu pengetahuan, serta
bagi mereka yang selalu membutuhkan waktu yang tenang.

Bertambah banyaknya sebab-sebab ke gaduhan
pada zarnan kita sekarang, dikarenakan semakin meluas-
nya kawasan industri, penggunaan alat-alat canggih,
mobil-mobil, kereta api, pesawat terbang, sepeda motor,
dan penggunaan mesin-mesin yang memiliki suara gaduh
yang tinggi, baik di dalam gedung-gedung ataupun di
trotoar-trotoar jalan, penggunaan pembesar suara,
perangkat radio, televisi, AC, dan seba gainya. Be gitu juga
bus-bus di kota-kota maju dengan segala keributan dan
kegaduhannya, menyebabkan manusia berduyun-duyun
meninggalkan kota menuju ke pinggiran-pinggirannya
dan kampung yang berdampingan dengannya, sebagai
pelarian dari kegaduhan.
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Islam dan Pencemaran Pendengaran
Islam menganjurkan manusia agar selalu menjaga
keseimbangan di berbagai bidang. Oleh karena itu, Islam
membenci semua bentuk kegaduhan, keributan, dan
keramaian tanpa batas, yang semuanya berdampak
negatif bagi kehidupan manusia. Sebagaimana Islam juga
tidak menyukai suara rendah yangtak terdengar. Itulah
makanya, Umar tidak suka dengan orang yang jika
berbicara pelan suaranya.

Petunjuk Al-Qur'an
Dalam Al-Qur'an disebutkan,

4 ujt * *ttUqt- \3ct;G; # sS

[r r .:,r-lr]@

"Dnn jnngnnlnhknlinn mengernskan suara dnlnm shnlnt,
' dnn jangnn puln knlian merendnhknnnyn. Tetnpi cnrilnh

,'nlan tengah di antnrnkedunnya." (Al-Israa': 110)
Ayat di atas merupakan salah satu dalil yang

menunjukkan betapa baiknya bersikap moderat dalam
segalahal.

Bersuara keras kurang disenangi (tidak diperkenan-
kan) di dalam majlis-majlis taklim, di hadapan manusia
yang terhormat dan berkedudukan mulia, berdasarkan
pada adab sopan santun yang dicontohkan Rasulullah
Shnllallnhu Alaihi zun Sallam, sebagaimana firman Allah
Tn'aln,

"Hni orang-orang yang berimnn, jangnnlnh knmu
meninggikan suaramu lebih dnri suarn Nnbi, dsm
ianganlnh knmu berkntn pndnnyn dengnn sunrn lcerns
sebagnimann kernsnyn (sunra) sebngian kamu terhadnp
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sebngian yang lain, supaya tidnk hnpus (pnhnln)
nmalnnmu sednngknn knmu tidnk menyndnri.
Sesungguhny a or ang-or nng y ang merendahknn sunr nny a
di sisi Rnsulullsh, merekn itulnh orang-orang ynng telnh
diuji hati mereka oleh Allah untukbertnkrua.Bngi merekn
nmpun nn d nn p nhal n y nn g b e s ar. S e sun g guhny a or an g-
orang ynng memnnggil knmu dnri luar kamar(mu),
keb nny nknn mereka tidak menger ti. " (Al-Hujur at: 2-4)
Demikianlah, Al-Qur'an menggambarkan mereka

dengan gambaranyang tercela, karena mereka memanggil
Nabi dengan suara yangkeras, padahal beliau sedang
beristirahat di rumahnya. Mereka tidak menjaga adab
sopan santun kepada beliau.

Jika ulama merupakan pewaris para Nabi, maka
seyogyanya kita juga mesti menjaga adab terhadap
mereka, yaitu dengan cara merendahkan suara dan
menghormati kedudukan mereka.

Di dalam Al-Qur'an disebutkan tentang wasiat
Luqman kepada anaknya, sebagai pelajaran bagi kita. Dan,
Luqrhan adalah seorang yang telah diberi hikmah oleh
Allah. Demikan wasiatnya yang berharga,

"* 
{t f"i6,,?+ k 6 68 t,t;rt,s ..*"' :6

Irr:,ru;ll ffi;-JJi-",*:|Ya, -t- - J

" D an se derhnnnlnh knmu dnlam berj nlnn dnn lunnkknnlah
suar finlu. Sesungguhny a seburuk-buruk suar n ialnh susr n
keledni." (Luqman:19)
Kiranya, cukuplah hal ini sebagai peringatan keras

bagi manusia yang berakal agar tidak menyerupai keledai
yang bodoh, yang tidak peduli mengeluarkan suaranya
yang mengganggu di setiap tempat dan pada setiap saat
yang diingininya. Ia tidak tahu apa yang pantas dilakukan
dan apa yang tidak pantas dikerjakan. Karena hal tersebut
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terjadi dari spontanitas dorongan tabiatnya yang memang
seperti itu.

D alam ayat lain Allah S ubhan ahu z u a T n' al n mencela
orang-orang musyrik dengan firman-Nya,

" Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu lnin tidnk
hnnyalnh siulnn dan tepuknn tnngnn. Mnkarnsnknnlnh
adznb diseb abkan keknfir nnmu itr.L." (Al- Anfal: 35)

Maksud dari ayat di atas; bahwa siulan, tepukan dan
kegaduhan tidak dapat menyatu pada apa yang
seharusnya dilakukan di dalam rumah Allah, dimana
ketenangan dan kekhusyukan merupakan kebutuhan
mutlak dalam melaksanakan shalat di rumah-Nya.

Aniuran Sunnah Nabi
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Qatadah Radhiynllnhu AnhtL, "Ketika kami shalatbersama
Nabi Shnllallshu Alaihi un Snllam, tiba-tiba beliau
mendengar keributan kaum lelaki. Ketika shalat telah usai
beliau bersabda,'Ada apa dengan kalian?' Mereka
menjawab, 'Kami tergesa-gesa shalat.' Beliau berkata,
'Janganlah kalian melakukan itu, jika kalian mendatangi
shalaf maka kalian harus tenang. Dan apa pun yang kalian
dapati, maka shalatlah. Adapun yang terlewat, maka
sempurnakanlah.l)

Dari sini, kami melihatbahwa Nabi memperhatikan
suara gaduh dan keras yang beliau dengar, lalu beliau
menanyakan sebab dari kegaduhan tersebut, dan para
sahabat pun menjawab, bahwa mereka tergesa-gesa
shalat, mereka datang dengan berlari dan berbicara
dengan suara keras. Dan, Rasul pun lalu melarang hal
tersebut dan menyuruh mereka diam.

1. Hadits MuttafaqAlaih, A/-Lu'lu' waAl-Marjan, hadits nomor351.
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Dan pada hadits lainyang juga diriwayatkan oleh A1-
Bukhari dan Muslim dari Abu Musa Al-Asy'ari, "Kami
bersama Nabi Shallnllshu Alnihi run SnIInnt dalam suatu
perjalanan, dan para sahabat menyaringkan takbir.
Kemudian Nabi bersabda, Wnhni mnnusin! Rendnhknnlnh
nrar n knlian, knrens knlittn tidnk memohon kep ndn Y nng Tuli dnn
tidakpula Ghaib. Aknn tetapi knlinn memohon kepada y nng Mnhn
Mendengnr lngi Mnhndekst, dnn Din selnlubersnmnntu' ." \

Tidak diperkenankannya mengeraskan suara,
karena ia dipakai untuk memanggil orang yang jauh
jaraknya, agar dapat didengar. Namun selagi Anda
memohon kepada Allah Tn'nlayang tidak tuli dan ghaib,
yang Maha Menden gar lagiMahadekat dengan hamba-
Nya. Maka, cukuplah dengan suara yang rendah.

Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, bahwa
Rasulullah Shallallnhu Alaihi zu n S allnm bersabda,

, 1.o. ',t- .r - 4o. ^ 
4

UW Ss 
";24- il ,)!'.)6\rr; 

"pq 
+-

2 /l / / /l

" Sesungguhnyn Allnh membemci orang yang kejnm dnn
p eI ah ap, suk n b e r te r i nk- t e r i ak ke r as di p as ar, p e mb u nt
gnduh di tengnh malam, dan ynngbertingkah Inlan seperti
kele dni p adn siang hari. " 2)

Ibnu Mas'ud meriwayatkan dari Nabi Shnllallnhu
Alnihizun Snllam, bahwa beliau bersabda saat akan mulai
shalat jamaah, "Hendnknyn orang-orang deruasn dnn pnndai
berdiri di belnkangku, lalu or&ng-orang setelnh merekn, dnn
orang-orang setelnh merekn. . . Dnn jnnganlah knlianberselisih,

1. Hadits MuttafaqAlaih, Al-Lu'lu' waAl-Marjon, hadits nomor 1728.

2. HR. hnu Hibban, Al-Ihson (72). Syaikh Syuaib mengatakan, bahwasanad hadits ini
kuat. Al-Albani jugamenyebutnya dalam Ash-Shohihoh (I95).

,jlil,li ,at1,;e bt?
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karenn hati-hati kalinn jugn knn berselisih. D an j anganlnh knlinn
ga dtth s ep erti di p ns ar . " 1)

Adapun dalam hal-hal yang memang disyariatkan
untuk melantangkan suara, pada dasarnya ia bukanlah
kegaduhan dan keributan. Karena hal tersebut benar-
benar mempedulikan ajaran-ajaran agama dan adab sopan
santunnya. Dan di antara syariat tersebut adalah;
7. Adzan

Adzan merupakan hal yang telah kita ketahui bersama
d en gan Iaf azh-Iaf azh y ang enak untuk di d e ngar,
mengandung arti yang sangat dalam, dan pelaksanaan-
nya dilakukan oleh satu orang yang dipilih dari mereka
yang terbaik suarany a, agat tidak terjadi kegaduhan.

2. Mengucapkan lafazhtalbiyah dalam pelaksanaan haji.
Para jamaah haji diminta untuk meninggikan suaranya
dengan lafazh talbiyah, ketika mereka berihram haji,
sampai mereka melempar jumrah aqabah. Adapun
talbiyah itu ialah menyebut nama Allah seraya
mengharap pengabulan dari Allah terhadap urusan-
urusannya. Aku datang memenuhi panggilan-Mu ya
Allah, aku datang memenu.hi panggilan-Mu, yang
tidak ada sekutu bagi-Mu, aku datang untuk memenuhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat
bagi-Mu dan segala kekuasaan yang tidak ada sekutu
bagi-Mu.
Ketika kita melaksanakan haji dan umrah, kita
mengucapkan laf azh talbiyah baik sendiri ataupun
bersama-sama, dan kita pun mendengar hiruk pikuk
para pengucap talbiyah tanpa merasakan adanya
kegaduhan dan keributan, karena orang yang
bertalbiyah adalah orang yarrg mengucapkan doa

1. HR. Muslim, Kitob Ash-Sholoh (432), Abu Dawud, Kitab Ash-shaloh (675), At-
Tirmidzi(228),menurutnya, hadits ini hasan shahih gharib. DanAn-Nasa,i (1728).
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talbiyah. Ia merasa bahwa hal itu merupakan suatu
bentuk ibadah kepada Allah dan pendekataan diri
kepada-Nya.

3. Nasyid bersama yangmerupakan senandungan dan
lantunan yar.g menarik, tidaklah pantas untuk
dianggap sebagai kegaduhan dan keributan.

4. Suara takbir dalam peperangan mempunyai kekuatan
dan dampak yang sangat kuat dalam peneguhan hati
pasukan kaum muslimin dan berdampak pada
pengguncangan hati musrih-musuh Allah.

Anjuran Fikih Islam
Fikih Islam berjalan sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an
dan sunnah Nabi-Nya. Berlandaskan Al-Qur'an dan
sunnah inilah, para ulama fikih dalam fatwa dan
kepufusarurya, mereka melarang segala benfuk perbuatan
yang membahayakan bagi diri manusia, karena perbuatan
tersebutjuga haram menurut agama. Meskipun perbuatan
atau kegaduhan itu hanya menimpa dirinya, apalagi jika
itu menimpa orang lain. Disamping itu, hak seorang,quqhi
adalah melarang orang yang sering membuat gaduh, jika
ada yang melaporkan kepadanya. Sedangkanhak seorang
hakim adalah melarangnya jika ia melihatnya, dan tak
seorang pun yang melaporkannya kepadanya.

Ulama fikih membagibahaya yang timbul akibat
suara menjadi dua bagian;bahayayang harus ditinggal-
kan dan bahaya yang mungkin untuk ditanggulangi.
Contoh dari bagian pertama, ialah suara dan getaran
akibat dari gerakan pintu gerban g, yangberdampak pada
keselamatan gedung-gedung yang berdampingan
denganrrya.

Ibnu Ar-Rami dari madzhab Maliki berpendapat
dalam bukunya, Al-I'lan bi Ahkam Al-Bnynn, bahwa
sekelompok manusia membangun pintu gerbang untuk

Balraya-balrayayangMengancarnLingkungan 295



tempat tinggal mereka. ]ika dibuka pintunya akan
menyentuh tembok tetangga mereka, lalu tetangga
mereka menuntut orang yang mempunyai gerbang
tersebut dengan tuduhan bahwa pembukaan pintu dan
penutuparurya yang terus-menerus telah membahayakan
dirinya dan mengganggu waktu istirahabrya.

Lalu Ibnu Ar-Rami meneliti titik permasalahan ini.
Dan ternyata tembok itu bergetar disebabkan oleh
pembukaan pintu dan penutupannya. Kemudian, ia
memerintahkan qadhi agar menghancurkan pintu
gerbang dan menghilangkan pintunya.

Adapun contoh dari bagian yang kedua yaitu;
bahaya suara yar.g menyebabkan sumpeknya suasana
tanpa menimbulkan bahaya. Ulama fikih telah berselisih
pendapat pada hukumnya. Sebagian ulama fikih
berpendapat bahwa hal tersebut merupakan bahaya yang
harus ditinggalkan.

Sementara Mutharrif, Ibnu Al-Majisyun, dan
Asbagh berpendapat bahwa tidak perlu memberhentikan
seoYang tukang cuci dan pekerja bangunan, jika
kegaduhan yang dibuat oleh mereka hanya merisaukan
tetangga. Akan tetapi, Ibnu Al-Qathan berpendapat
bahwa tidak boleh melarang orang agar berhenti
memukul besi di rumahnya, meskipun ia melakukannya
siang malam. Dengan syarat, sumber penghidupannya
ter gantung pada pekerjaan tersebut.

Sebagian ulama lain, mempunyai pendapat yang
berbeda dengan yang pertama; mereka menganggap
bahwa suara, kegaduhan, keributan merupakan sumber-
sumber b ahay a y ang seharusnya untuk ditinggalkannya.

Para qadhi di Tulaitila telah menerapkan -sesuai
riwayat Ibnu Ar-Rumi- kaidah-kaidah baku yang
melarang keberadaan para pemain akrobat yang
menyebabkan bahaya dan membuat suara gaduh yang
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mengganggu orang di sekitarnya. Sebagaimana yang telah
diungkapkan Abdurr aft' di Tunisia tentang keutamaan
larangan mendirikan kandang-kandang hewan
berdekatan dengan gedung-gedung tempat tinggal, yang
menyebabkan bergeraknya hewan secara kontinyu di
malam dan siang hari yang menimbulkan kegaduhan
yang terkadang mengganggu tetangga waktu tidurnya.

Dengan demikian, kami melihat secara Llmum
bahwa ulama menganggap suara dan getaran rnerupakan
sumber-sumber yang dapat mengganggu orang lain yang
seharusnya dilarang. 1)

Berangkat dari permasalahan ini, kaum muslimin
pada masa lalu telah memperhatikan untuk mendirikan
pabrik-pabrik di luar kota, apalagi pabrik-pabrik yang
mengakibatkan pencemaran suara, kimia, atau jenis lain
dari pencemaran lingkungan.

Beberapa Cara Penanganan dan Pengurang-
an Kegaduhan

Para teknisi modern telah menyigrpulkan beberapa cara
dan teknik untuk menanggulangi pencemaran suara/
seperti:

J. Penggunaan penutup telinga di daerah-daerah yang
banyakkegaduhannya.

2. Pelarangan menggunakan klakson kendaraan di
tempat-tempatramai.

3. Membangun bandara jauh dari kota untuk menghindari
suara-suara nyaring yang ditimbulkan mesin pesawat.

4. Penggunaan peredam suara dalam pabrik-pabrik
industri.

L. Lihat Al-Bi'ah; Masyokiluha wa Qodhayoha wo Himoyatuha min At-Talawwuts;

Ru'yoh lslomiygohllr4 Abdul Qadir Al-Faqi/hal 86.
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5. Memindahkan pabrik-pabrik dan bengkel-bengkel ke
kawasan industri yang jauh dari tempat pemukiman.

Begitu juga cara-cara lain yang dapat mencegah
sampainya suara ke telinga atau mencegah kejadiannya
pada sumber-sumbernya.

Pada prinsipnya, Islam menyambut baik pengguna-
an berbagai macam cara dan setiap langka}r yang
ditemukan manusia dalam bidang ini. Hal itu sesuai
dengan kemaslahatan umum dar-r sebagai implementasi
dari tujuan-tujuan syariat dalam penjagaan terhadap
segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, dan
menjauhkan dari marabahaya.

Kerisauan Para Ahli dan Pemikir atas
Kelangsungan Peradaban

Peradaban dengan segala beban yang memberatkannya
dan pelanggaran-pelanggaran manusia yang dapat
dirasakannya, termasuk juga pelanggaranyang dilakukan
manusia terhadap lingkungannya, telah menjadi akibat
yang sangat menakutkan masa depan serta tempat
kembali yang suram bagi merekh.

Jika bukan karena Allah yang Maha Pemurah
dengan segala rahmat-Nya, lalu memberikan hidayah dari
kesesatannya, memperbaiki dari kerusakannya dan
meluruskannya setelah kesewenang-wenangan dan
kerugiannya, maka telahmusnahlah dunia ini.

Semakin banyaknya kritikus Barat pada peradaban,
yang telah mengumandangkan peringatan simbol-simbol
atau tanda-tanda bahaya, dan mengkhawatirkan
kelangsungan yang akan terjadi di masa mendatang. Di
antaranya; para ilmuwan, para fiiosof, para sastrawan, dan
para politikus. Sebagaimana yangtelah kami sebutkan
contoh dari seruan dan ajakan cl alam buku kam i, Al-Islnnt
Hndhsratu Al-Ghnd.
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Di antara para ilmuwan dan pemikir tersebut,
adalah seorang berkebangsaan Amerika Serikat asal
Prancis (Rinnie Dobo), seorang pakar biologi yang
memperoleh penghargaan Nobel dalam ilmu pengetahu-
an. Dia mengatakan dalam bukunya yang telah diterje-
malrkan ke dalam bahasa Arab dengan jud ul lns nniy y at Al-
Ins nn (Humanisasi Manusia).

"Sungguh, para pemikir risau akan masa depan
generasi muda yang akan menghabiskanhidupnya pada
lingkungan masyarakatyang penuh kebodohan dan kesia-
siaan. Kita menciptakan lingkungan seperti itu bagi
mereka tanpa pikir panjang. Dan hal-hal yang banyak
mengejutkan adalah apa yang kita ketahui tentang
keistimewaan organisme hidup dan pemikiran manusia
yang telah terprogram oleh lingkungan yang tercemar,
jalan-jalan rayaya grapi, gedung-gedung yang megah,
adat-budaya masyarakat yang sangat memperhatikan
segala sesuatu, dan sangat merendahkan martabat
manusia.l)

. Dalam suatu diskusi dengan tema "Dapatkah
Amerika mengatas i p enyimp 4.ngan p erkemb a n gart,"
Sekretaris kementerian Dalam Negeri, Stewart L Oedle,
sangatberani menyatakan bahwa sangat mudah untuk
menganggap Amerika sebagai negara yang paling banyak
membuat kerusakan dan bencana di belahan benua.
Kepada pendengar, Oedle mengatakan, "Kami memiliki
kendaraan dan lapangan pembuangan sampah paling
felek dibanding negara mana pun di dunia. Kami adalah
negara yang paling besar imigrannya di dunia, kami dapat
menampung jumlah kepadatan populasi terbesar, kami

iuga dapatmembangkitkan tenaga terbesar di muka bumi

1.. Insoniygot Al-lnsonl3l, daiterjemahan bahasa Arab
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ini, udara kami adalah udara yang paling tercemar di
antara negara-negara lainnya! Sementara itu, seorang
gubernur Cleveland melontarkan lelucorL "Sejarah akan
mencatat bahwa kami adalah bangsa pertama yang
mengirim dan melandaskan manusia di permukaan
bulan. Akan tetapi kedua lutut kami tenggelam di dalam
kubangan lumpur dan sampah.l)

Para kritikus dan pemerhati kebudayaan sejak lama
mengatakary "Sesungguhnya peradaban telah memper-
baiki bumi, merusak tatanan kehidupan manusia,
memperlakukan benda mati dengan baik, menelantarkan
manusia, ilmu-ilmu tentang benda mati dikembangkan
dengan pesatnya, ketika ilmu-ilmu tentang makhluk
hidup dilupakan, dan pembangunan digalakkan ketika
kemanusiaan dihancurkan".

Demikianlah yang dikatakan Alexis Carl dalam
bukunya "Manusia Misterius" yang kemudian diikuti oleh
banyak orang setelahnya.

Padazaman sekarang ini, di permulaan millenium
ketiga dan abad dua puluh satu, kita akan mengatakan
bahwa kebudayaan manusia pada era perkembangan
teknologi, revolusi biologi, perang bintang, serta revolusi
komunikasi dan ilmu pengetahuan; telah melukai lajunya
pembangunan sebagaimana telah melukai manusia, dan
telah menelantarkan manfaat benda-benda mati,
sebagaimana telah menelantarkan makhluk hidup.

Segenap isi alam seakan mengeluh akan perlakuan
sia-sianya, kekasarannya, yang telah menyebabkan
kerusakan pada manusia, hewan, benda-benda mati, tanah,
udara, air, makanan dan obat-obatan. Ia juga telah merusak
bumi danudara. Lri semua membuatmanusia menganggap
bahwa kebudayaan dan perkembangannya sebagai
penyebab utama, disamping kekaguman, ketidak-

Lihat, lnsoniwo t AI -l nson I teiemahan Nab il Ath:Thawil, hal 2 1 9-23 1 .
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berdayaan, dan pengagungan manusia y angberlebihan
terhadapnya. Sebagaimana hal tersebut telah menghancur-
kan umat-umat sebelumnYa.

t\-fr)i

)W4 V'l;t "ut,@, 7t 
u'b 3:,13i \l;'f

[r t-t r,r^d'] (@J

" Y nng berbuat seTuennng-llenang dalam ne geriny a, lnlu

me r ekn b e rb u nt b any nk kerus aknn dal am ne geri itu, k ar e n n

itu Tuhanmu menimp akan kep ada mereka cemeti adznb'

S esungguhny a Tuhnnmu benar-bennr mengnTt) asi. " (AI-
Fajr:11-14)
Seharusnya kita lebih menghayati apa yar.g

diisyaratkan Al-Qur'an tentang penghuni bumi dan
kebudayaan-kebudayaan yang berkembang ketika mereka
mencapai puncak ilmu pengetahuan. Dengan demikian,
kita.tidak akan silau dengan apa yang dapat diraih melalui
ilmu tersebut, dan tidak tertipu oleh manfaat serta bahaya
suatu ilmu bagi alam ini. Karena ifu semua bukanlah tujuan
yang ingrn dicapai oleh ilmu, seni, fils#at dan industri maju.

Mahabenar Allah yang berfirman,
!' Hinggn np nbilnbumi itu telah sempurna keindahnnny n,

dnn memakni pula perhias anny q dan pemilik-p emilikny n

me n gir n b crhtu n me r eka p as ti me n gu as niny a, tib n- tib a

dntnnglahkepadanya ndzab Kami dizttaktu malam atau

sinng, lalu Knmi j ndiknn (tanaman-tnnsmanny n) Inksnnn

tanaman-tanamfln y ang sudah disctbit, se akan-nknn belum

pernnh tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelasknn

tandn-tandn kekuasann (Kami) kep adn orang-or ang y ang

berfikir." (Yunus:24)

W.it:F\;@J *l;i eWrrii

:ktr**?h
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Bahaya Pengurasan Sumber-sumber
Alam

Pengurasan sumber-sumber alam merupakan
problematika lingkungan yang paling populer pada saat
ini, dimana manusia yang hiclup di dunia menjadi korban
ancaman pencemaran. Karena bahaya itu akan datang
tiba-tiba dan tidak lama lagi, sedangkan sumber-sumbei
alamnya telah terkuras dan tidak mencukupinya lagi. Hal
tersebut bukan karena minimnya sumber-sumber alam
yangada, yang telah diciptakan Allah dengan melimpah
ruah bagi manusia, dan yang telah dianugerahkan kepada
manusia dengan sumber-sumber alamnya. Dalam Al-
Qur'an disebutkan,

"Allnlilnh yang nrcnciptaknn lnngit dnn buni dnn
nrcnurunknn nir hujnn dnri Inngit, kerutLdinn Din
mengelunrknn dengnn nir htl nn itu berb ngnibunh-b u nh nn
nrcnj ndi re zeki unfu*nu, Din jugn nrcnundtLkknn b alttern
bngimu sLlpaynbnhtern ittL berlnynr di lnutnn dengnn
kehendnk-Nyn, dnn Din telnh mentrndukknn (puln)
b nginru sun gni- n m g ni. . D i n j tr g n nrc nun dr.tkknn b n gi n tt t
mntnlnri dnnbtilnn ynng terus fi.Lenerusberednr (d.nlnnt
orbitnyn), dan telnh nrcnundtLkknnbnginttr ntalnm dnn
sinng. Dnn Din telnlt meruberiknn lcepndnnu.L
(keperlunnnnt) dnri segnln apn ynrlg kanttL tnohonknn
kepndn-Nya. Dnn jiknknmu nrcnglitung nikntnt Allnh,
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nis cny n knnuL tidnk dnp nt ntentb atnsiny n. Sea.Lngg.Llmy n

ntnnusin itu snngnt zhnlim dnn snngnt menginglcari
(nikn mt All nh) . " (Ibr ahirn: 32-3 4)

Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa
kezhaliman manusia terhadap dirinya sendiri dan orang
lain, dan kufur terhadap nikmat merupakan faktor yang
menyebabkan manusia menanggung akibat yang sangat
menyulitkan. Karena ia tidak mau tahu akan nikmat Allah
Tn'nln dalam sumber-sumber alam ini, dan tidak berusaha
menj a ganya, seba gaimana lazirrrny a, tidak meng guna-
karurya secara irit dan seimbang, melainkan memboros-
kann;ra dengan car a y angtidak Dia dicintai.

Telah kita bicarakan secara detil tentang "Konsep-
konsep Islam terhadap pemeliharaan lingkungan." Di
antara konsep tersebut adalah pemeliharaan terhadap
sumber-sumber lingkungan, apalagi pada komunitas
hewan, tumbuhan, perairan, dan tanah. Semua itu
diciptakan Allah Subhnnnhu utn Tn'nln dalam lingkungan
sebagai rezeki bagi manusia dan kesejahteraan hidup di
dunia.

Tidak diragukan lagi bahwa pengurasan sumber-
sumber alam merupakan kebalikan dari pemeliharaan
terhadapnya, yang telah kami pisahkan pembahasannya.
Pengurasan sumber-sumber alam juga kebalikan dari
konsep-konsep Islam dalam pelestarian lingkungan,
dengan perlakuan baik terhadap lingkungary khususnya
perlakuan baik manusia terhadap hewary tumbuhan, air,
tanah dan sebagainya.

Pengurasan juga termasuk kebalikan dari perhatian
terhadap lingkungan, yaitu pemeliharaan komponen
lingkungan dan unsur-unsurnya dari kepunahan, apa pun
faktor-faktornya dan apa pun juga indikasi-indikasinya.
Hendaklah kita mengingat semua yar.g telah kami
sebutkan, dan menelaah kembali sebagai keharusan. Dan
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kami di sini akan membicarakan bahaya besar, yar-rg
mengancam manusia dengan ancaman yang sangat
mengerikan.

Bagaimanakah Terjadinya Pengurasan
Sumber-sumber Alam?
Berbagai sampel pengurasan sumber-sumber alam dalam
bentuk-bentuk di bawah ini:
1. Penggunaannya yang tidak sesuai clengan sururatullah,

atau digunakan untuk maksiat kepada Allah.
2. Salah dalam pengguna anrLya, penghancurannya, dan

tidak memperlakukannya dengan baik dan lembut.
3. Pemborosan dan pelampuan batas pada pengon-

sumsiannya.
4. Peremehan dan pemusnahannya yangteratur'hingga

menyebabkan pada kehancuran dan kerusakannya.
5. Pengrusakan di bumi yang mengakibatkan rusaknya

pengolahan tanah dan keturunannya, atau
ryrenyebabkan kehancuran lingkungan dan manusia
yang tinggal di dalamnya.

I. Penggunaan Sumber-sumber Alam yang
Bukan pada Kodratnya

Pada permasalahanyang pertama kami mendapati
bahwa Allah Subhnnahtr rua Tn'nln menciptakan segala
sesuatu sesuai denganfungsinya di dunia ini. Maka, tidak
seharusnya bagi kita untuk menyimpangkan dari fungsi-
fungsinya, untuk melakukan kebalikannya, mengu6ah
ialanrty a, atau merusak fu gasnya.

Manusia merupakan unsur terpenting dalam
lingkungan, bahkan dialah yang memanfaatkan segala
unsur lingkungan yang diciptakan Allah.

"Dinlnh Allah, ynng menjndiknn segnlnynng ndn dibumi
untuk knnnt. " (AI-B aqar ah: 29)
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Allah Subhnnalru un Ts'nln menciptakan rnanusia
untuk beribadah kepada-Nya, sebagai khalifah-Nya di
muka bumi, dan meramaikan serta membangunnya.
Tidak diperkenankan bagi kita untuk mengubah ciptaan
Allah dan membiarkan manusia berbuat sewenang-
wenang terhadap lingkungan, bahkania menjadi budak
lingkungannya atau budak sebagian unsurnya dalam
kondisi-kondisi tertentu. Inilah pemutarbalikan fakta yang
sebenarnya dan peletakkan segala sesuatu tidak pada
tempatnya, dan penghadapan kepada yang tidak
dikehendaki dari penciptaan-Nya. Hal itulah yar'g
merupakan kerusakan yang amat berat.

Bumi yang diciptakan Allah yang disediakan bagi
kehidupan manusia, dan yang dijadikannya sebagai
tempattinggal dan tempatbersenang-senang baginya, dan
dijadikannya sebagai bentangan hamParanyang luas agar
mereka berjalan di jalan-Nya, dan makan dari rezeki-Nyu'
Maka tidak diperkenankan bagi manusia untuk
mengubah fitrah Allah, yar.g telah diciptakan di muka
bumi ini. Dan Dialah yang menjadikan bumi ini sebagai
hamparan, pengganti dari kerusakan-kerusakan yang
dirusak manusia dengan pelddakan bom atom, dan
pencemaranya melalui sinar radioaktif dan sebagainya.

Air diciptakan Allah untuk menghidupkan kembali
tanah-tanah, menyirami dan minum manusia dan hewan,
sebagai prasarana untuk bersuci dan menjaga kebersihan,
dan untuk hidup makhluk-makhluk yang dibutuhkan
manusia dalam makanannya, dan mengeluarkan
perhiasan d arinya,dan sebagai tempatberjalan kapal layar
sesuai dengan perintah-Nya. Sebagaimana firman Allah
SubhnnnhulottTa'nlfl,

@,0t+:c )ai e61Y:

I t I - t,r :..,up] @) 
(* bcli \1;1\]tr fyj'];*)

Bahaya-bahaya yang Mengancam Lingkungan 305



"Dnn Knni turtLnknn dnrilmgit nir ynng nntntbersil4
ngnr Knmi ntenghidtrykan dengnn nir itu negeri (tnnnlt)
ynng nnti, dnn ngnr Knmi mentberi ninunt dengnn nir
itr.L sebnginn besnr dnri mnkltluk Knni, binntnng-
binatang ternnk dnn mnnttsin ynng bnnynk.' (Al-
Furqan:48-49)
"Dnn Allnh menurunknn kepadnnnL lu.tjan dnri lnngit
unttLk menyuciknn knnru dengnn lutj nn ittt. " (A7- AnfaI:
11).

"Dnn dnri nir Knnti jndiknn segnln sestLnttt ynng ltidr.tp."
(Al-Anbiyaa': 30)
" D nn Dinlnh, Allnh y nng ntentmdttkknn lautnn untttknur,
ngnr kmru dnp nt nrcmnknn dnrip ndnny n dnging y nng se gnr
(iknn). D nn lcantt L mengelunrknn dnr i Inutnn itu perltiasnn
ynng knnnL pnkni. Dnn knnnL ntelihnt bnldernberlnynr
pndnnyn, dnn supnyn knnnt nrencnri (ketmtttngnn) dnri
lcnrt mi n-N y n, d nn s tLp ay n knn tu b er sy ukt Lr. " (An-Nahl :

74)

Dengan demikian, manusia tidak diperkenankan
untuk mencemari air-air ini dengan membuang limbah
industri dan limbah kapal api) dan dampak-dampak
negatif peperangan yang dapat mematikan makhluk
hidupnya, mengeruhkan kejernihannya, dan menjadikan
ancaman bagi manusia setelah menjadi sumber
hidupnya.

Semua sumber-sumber lingkungan merupakan
anugerah Allah yang diberikan kepada manusia. Dan
setiap anugerah a da zakatnya. Adapu n zakat karunia-
karunia itu adalah menggunakannya sesuai dengan apa
yang dicintai-Nya dan diridhai-Nya, bukan untuk maksiat
kepada-Nya dan apa yang dimurkai-Nya. Dan fidaklah
dapat diterima dengan akal maupun syariat, untuk
menggunakan nikmat-nikmat Allah tersebut sebagai j alan
untuk bermaksiat kepada-Nya.
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2. Penyalahgunaan Sumber-sumber Alam
Penyalahgunaan dan kesewenang-wenangan

terhadap sumber-sumber alam merupakan bukti
kongkrit pengurasan sumber-sumber alam. Perbuatan
inilah yang dibenci Allah Tn'nln dan telah diterangkan
dalamhadits,

'#."0(kr|1 ;rir ;
" Sesungtrhnyn Allah mencintai ornng ynng jikn
mengerj nknn sesuntt'L dilnktl<nn dengnn bnik." t )

Dalam hadits lain disebutkan,
" Sentnggtrlnry n Allnh nrcnyt Lkni jikn snlnh seornng knlinn

nrcngerj nknn stLntu pekerj ann, i a nrcnekuniny n."z)

Apabila Altah menyukai keahlian dan kebaikan
suatu pekerjaan, maka pemahaman sebaliknya adalah
Altah membenci terhadap penyalahgunaan suatu
pekerjaan. Di antaranya, yaitu penyalahgunaan terhadap
sumber-sumber alam. Keahlianllarus pada pekerjaan itu
sendiri, pada niatnya, dan pada pendorongnya.

Hal ini merupakan penegasan perintah Allah dalam
Al-Qur'an, agar manusia berbuat kebajikan, sebagaimana
firmannya,

" Sesunggulmy n Allnh menyunh (knnn) berlnlat adil dnn

b erbunt keb aj iknn. " (An-Nahl: 90)

"Dan berbunt bsiklnh, knrenn sesutggulmyn AIInlt
nrcny ukni or nng-or nng y nng berbuntb aik. " (Al-Baqarah:
1e5)

Dan penegasan perintah Rasulullah Shnllnllnlu Alnili
ut n S nllnru dalam haditsnya,

HR.Al-Baihaqi,dalamsyu'obAl-imondariKulaib.Al-Albanidalam ShohihAl-Jomi'

Ash-Shogir, menghasankan hadits ini (1891).

HR. Al-Baihaqi, dalam Asy-Syu'ob dari Aisyah. L that Foidh Al -Qodir 2 1287

t .t t",,; oirt lttr

1

2
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,

" Sesunggtthnyn Allnh merunjibknn ntanusin untuk
berbunt b nik terhndap se gnln sesuntu." 1 )

Dari hadits di atas, dapat dimengerti bahwa
perbuatan baik tidak terbatas kepada manusia saja, akan
tetapi meliputi seluruh makhluk ciptaan-Nya, termasuk
kepada hewan, tumbuhan ataupun kepada mahkluk-
mahkluk hidup lairurya. Seperti diungkapkan Al-Munawi,
bahwa berbuat baik itu harus menyeluruh kepada seluruh
makluk-Nya, hingga kepada para malaikat dan jin dari
alam ghaib. Itulah makanya, kita tidak diperkenankan
melakukan sesuatu yang menyakitkan mereka. Begitu
juga kepada setan-setan dari jin, kita dianjurkan untuk
mendoakan mereka; agar mereka mendapat hidayal'r,
sebagaimana juga kepada orang-orang kafir.2)

3. Pemborosan dalam Pengonsumsian
Sumber-sumber Alam

Pemborosan dalam pengonsurnsian sumber-sumber
alam merupakan dampak pengurasanyang tampak nyata.
islam benar-benar melarang pemborosan semacam ini,
sebagaimana disebutkan dalarn banyak ayat dan hadits.
Seperti anjuran untuk hidup sederhana dan seimbang
(pertengahannya), di dalam nash-nash seluruhnya.

Sesungguhnya, Allah menciptakan lingkungan
dengan segala unsurnya yang beragam, Dia telah
menjelaskan tentang makhluk ciptaan-Nyo kepada
manusia, bahwa penciptaan itu semata dianugerahkan
untuk mereka. Allah Subh nn alru ut n T a' nl n berfirman,

"Dinlnh Allnh, ynngmenjadiknn segnlnynng ndn dibumi
untuk knli an. " (AI-B aqar aln: 29)

HR. Muslim dari Syadad bin Aus (1955).

Lihat Foidh A/-Q adir 2 1245.
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" Tidakknh knmu perhatiknn, sesunggulmy n Allnh telnh

meru.mdukknn untuk (kepentingnn) nru np n y nng di Inngit

dnn ap a y ang di bumi. D in nteny entpurnnknn untuknnt

nikmat-Ny n lahir dan b ntin. " (Luqman: 20)

Demikianlah, tidak mungkin Allah menciptakan
dan menganugerahkan ini semua kepada kita, lalu Dia

mengharamkannya. Itulah mak arry a,para ulama fikih kita
mengatakan, bahwa asal segala sesuatu dan segala yang

bermanfaat adalah boleh. Hal ini sesuai dengarr pencipta-
an dan penganugerahan-Nya bagi kita.

Artinya, bahwa Allah mengizinkan kepada kita
untuk memakan rezeki-rezeki-Nya yang baik, yang kita
dapatkan. Agar kita menikmati segala sesuatu yang ada di
alam ini berupa manfaat dan hiasan. Sebagaimana firman
Allah Subhanahu ut fl T n' nln,

!' Hai nunusis, mnknnlnh y nng lulnl lagib nik dnri np a y nng

terdapnt di bumi. Dnn inngnnlnh knmtt mengikuti
langkrh-lnn gknh setan, karen n se stm ggultny n s e tnn ndnlnh

.musuh yang ny atnb ngimu." (Al-Baqarah: 168)

Di antara langkah setan,.,adalah mengganggu
manusia dengan mengharamkan sesuatu yar.g telah
dihalalkan Allah bagi mereka. Maka, tidak diperkenankan
bagi orang-orang mukmin untuk menaatinya. Bahkan

setelah ayat di atas, lebih khusus lagi dikatakan kepada
orang-orangmukmin,

"Hni orang-ourng ynngberinran, ntnknnlsh di sntnrn

rezeki y nng bnik-baik y ang Kami beriknn kep ndanru' D nn

b e r sy ukurl ah kep nda AII nh, j ik n b en ar -b en nr h any n kep n d n

All ah knmu me ny e mb nh. " (A1-B aqa rah 17 2)

Selanjutnya, secara tegas Al-Qur'an mengingkari
sikap orang-orang yang mengharamkan rezeki-rezeki
yang halal bagi manusia atas nama agama. Allah Subhn-

n nhu u n T a' nl aberfirman,
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" Kat nknnl nh,' S inp nk nh y an g me n gh ar nmknn p e rhi ns nn
dnri Allnh ynng telnh Din kelunrknn untuklnntbn-hntnbn-
Nyn dnn (sinpnptlnknhynng menghnrnntkn'n) rezeki ynng
b nik?' Knt nknnl nh,' S e ruu any n itu dis e dink n n b n gi or nn g-
ornng ynngberintnn di kelidttpnn dtLnia, lchtLstts (unttLlc
merekn snln) di Hnri Kinntnt' ." (Al-A'raf: 32)
Akan tetapi, ketika Allah membolehkan manusia

untuk menikmati rezeki-Nya yang halal berupa makanan,
minuman, dan pakaian yang menghiasinya, Dia tidak
membiarkan manusia menikmati rezeki-Nya tanpa batas
dan aturan. Namun Dia membolehkannya asal tidak
dengan pemborosan. Allah berfirman,

" Hni annk Adnn t, p nknilnl t p nkninrutttt ynng indnlt di seti np
' (ntemnalki) nmsjid. Mnknn dan ntintnttlnl4 dnn jnngnn

b e rleb ih-l eb ih nn. S e s tLn g gtthny n All nh ti d nk me ru1 ulc ai
or an g- or arl g y nn g b erleb ibleb ih an " (A1-A' raf : 3 1 )
Cukuplah bagi anda untuk mencela orang-orang

yang berbuat boros. Karena Allah juga tidak menyukai
mereka, sebagaimana Dia tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kezhaliman, orang-orang yang suka berbuat
kerusakan, orang-orangyang suka berkhianaf dan orang-
orang yang suka berbuat dosa. Seperti digambarkan
dalam ayat-ayat Al-Qur'an.

Allah mencela Fir'aunyang mengaku Tuhanyang
berkuasa di muka bumi dengan firman-Nya;

"Seannggttlmya din ndnlnh ornng ynng sontbong, snlnh
seornng dnri orang-ornng yang ntelnntpnuibntns.' (Ad-
Dukhan:31)
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Dan pada kaum Luth -yaitu orang-orang yang
melakukan kejahatan yang belum pernah dilakukan oleh
seorang pun dari penduduk dunia- dengan firman-Nya
melalui lisan Nabi mereka, Luth.

" B nltknn, knlinn ini ndnlnh knum y nng n rclnntp m.rib atas. "
(Al-A'raf:81)
Allah juga melarang pemborosan dan pemubadzir-

an, seperti yang tercantum dalam firman-Nya,
" D nn b e r iknnl ah kep n d n kelu nr g n-ke hL nr g n y nn g d elc nt
nkan lmkny n, kep ndn orang miskin dnn ornng y ang dnlnn t

perjalannn. Dnn jnngnnlnh lcnnnt menghnntbur-
hnntburknn (hnr t nmtt) s e c ar n b o r o s . S e sun g gtLhny n

p entb oros -pen tb oros itu ndnlnh s audnr n-s mtdnr n setnn dntr

setnn ittt ndnlnh snngnt ingknr kepndn Tuhnnnyn." (A1-
Islaa':26-27)
Adapun perbedaan antara pemborosan (isrnfl dan

pemuba d zir an (t nb dzir), bahwa p emborosan a dalah
pelampauan batas dalam pengonsumsian yang halal.
Sedangkan pemubadziran ialah penafkahan sesuatu pada
yang haram meskipun dengan jumlah sedikit.

Barangsiapa yang melanggar batas hal-hal yang halal,
maka ini tergolong sebagai pemborosan, seperti memakan
makanan melebihi batas yang wajar sehingga membahaya-
kan dirinya danhartanya, atau mencaplok hak orang lain.
Demikiardah yang dinamakan pemborosan.

Dan barangsiapa yang menafkal-rkan harta melebihi
dari pendapatannya, maka hal itu tergolong pemborosan
jngu.

Pelampauan batas dalam penggunaan air, meskipun
untuk kebersihan atau untuk bersuci, maka perbuatan itu
tergolong sebagai pemborosan.

Dalam hadits Nabi disebutkan,

\) *trL -& ,) t-il$ Gl#') t;-;tr t;<
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"v
" Maknn dnn minumlah knlinn, dnn berse dekalilnh ser t n

b e rp nk ninl nh d e n g an ti d nk b e rleb ih-Ieb ih nn d nn t i d nk
melampauibntns."l)
Barangsiapa yang menafkahkan sebagian dari

hartanya -meskipun hanya satu dirham- untuk
perbuatan maksiat atau untuk sesuatu yang haram,
minum arak misalnya, ataumembeli rokok, maka hal ini
adalah pem ubadzfu andan termasuk teman-teman setan.

Terma suk dalam pen tab dzir an adalah memb elanj a-
kan harta Allah untuk berbuat maksiat kepada-Nya. Ini
merupakan perbuatan haram meskipun hanya sedikit
atau meskipun orang yang bersangkutan memiliki harta
yang sangatbanyak.

Berbeda halnya dengan pemborosan, karena sesuatu
yang dianggap berlebihan pada seseorang, bisa jadi tidak
demikian halnya bagi orang lain. Sebab, orang yang
berkecukupan tidaklah sama dengan orang yang serba
kekurangan, sebagaimana orang fakir tidaklah sama
dengan orang kaya. Bahkan orang kaya pun berlainan
tingkatkekayaannya. Maka benarlah adanya jika ada orang
yang mengatakan "Berinfaklah sesuai kemampuanmu."

Jalan yar.g dianjurkan oleh Islam dalam meng-
gunakan harta adalah jalan pertengahan antara boros dan
bakhil, yang kedua-duanya dicela oleh agama. Allah
Subhnnnhu ru n T n' aln berfirman,

"Dan jnngnnlnh knmtt jadiknn tangnnmu terbelenggtL
pndn lehernnt dnn jnngnnlnh knmu terlnlu mengulur-
knnnyn, karennknntu nknn menjndi terceln dnn menyesnl."
(Al-Israa':29)

1. HR. An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al-Hakim dari Abdullah bin Amru. Al-Albani
menghasankan hadits ini dalam Shohih Al-Jami'Ash-Shoghir (4505).
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Akan tetapi, Dia menyuruh manusia,-untuk
sederhana, walaupun seseorang sangat kaya keadaannya.
Ra s ulullah S h all nll cthu AI nihi ut n S nll am b e r s ab d a,

" I nn g nnl ah ksmu b erleb ih nn u nl aup tm har t nntu b a g nik nn

air sungni yang mengnlir." Ini semua dimaksudkan agar
hemat menjadi sifat setiap muslim yang selalu
dipegangnya, balk dalam keadaan makmur ataupun
paceklik.

Jalan tengah dalam menggunakan'harta ini
sangatlah bermanfaat bagi manusia secara ekonomi.
Karena bakhil dapat membahayakan bagi perekonomian,
yaitu berkurang dan menurunnya tingkat penggunaan
harta yang akan menghambat lajunya roda produksi.
Sebagaimana pemborosan yang akan menyia-nyiakan
manfaat perkembangan harta dan laba yang telah diraih.
Sebagai analogi, jika Anda mengisi bak air dengan deras,
namun Anda juga membuka krannya lebar-lebar untuk
menghamburkanair tanpa manfaat makabak air tersebut
akan kembali kosong dan usaha Anda akan sia-sia belaka.

'Jalan tengah ini juga bermanfaat dalam mendidik
manusia, dimana pemborosan bukanlah sifat manusia
yang beriman dan berakal. Seperti sabda Nabi,

:u( * €;lu j.sb yt, 4 € kU,4'F
" Orangberimnn mctkan dnlam snfu usus pentt, sedangkan
or nn g knfir mnkrm dnlnm tuj uh usus p er ut. " 1 )

Hadits di atas merupakan arti dari kejahatannya
orang kafir, yang keinginannya hanya tertuju pada
perutnya dan pelampiasan hawa nafsunya. Sementara
orang-orang yang beriman, segala sesuatu baginya

1. Penulis tidak mentakhrij hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim dari Ibnu Umardan Abu Humirah RodhiyollahuAnhuma.LrhalAl-Lu'lu' wo

Al -Marjon, hadits nomor 1334 dan 1335. ( Edt. )
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dipertimbangkan dengan perhitunganl., ia tidak makan
melainkan jika ia merasa lapar, dan jika ia makan tidak
sampai kekenyangan. Adakah bani Adam yang
memenuhi bejananya lebih banyak dari perutnya?

Kemudian/ orang mukmin yangberakal tidaklah
membiarkan dirinya untuk makan setiap makananyang
mengundang gairah nafsu makan, dan membeli segala
sesuatu yang disukai. Disebutan di dalam atsar, "Makan
setiap makanan yang diinginkan adalah suatu
pemborosan."

Umar bin Al-Khathab Rndhiyallahu Anlu berkata,
"Apakah setiap Anda bernafsu unfuk memak at1r1y a,Anda
akan membelinya? Nafsu yang tidak dikendalikan telah
menjadi bencana besar pada masa kita sekarang, ia
menyebabkan adanya penimbunan melimpah yang tidak
perlu. Yang mengherankan, banyak orang yang sangat
sulit meninggalkan kebiasaan buruk ini.

Selain itu, penjagaan hawa nafsu merupakan ragam
dari pendidikanmoral, dan juga ragam dari pendidikan
sosial. Seperti orangyang mengatakan, "Apakah engkau
mau memberikan makananmukepada tetangga dan anak
pamarunu, sementara engkau biarkan perutmu lapar?

Di lain pihak, hal di atas merupakan pendidikan
ekonomi, jika harga barang telah melambung, dan
persediaan barang berkurang, bukankah lebih baik untuk
memurahkannya dengan berhenti membelinya?

4. Menyia-nyiakan Sumber-sumber Ling-
kungan

Penyia-nyiaan sumber-sumber lingkungan tanpa
memanfaatkannya, atau menghilangkan dan membiar-
kannya hingga hancur dan rusak, tanpa menggunakan
hasil-hasilnya merupakan dampak-dampak pengurasan
sumber-sumber lingkungan yang sangat jelas.
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Telah kita ketahui, bahwa Nabi tidak membenarkan
para sahabatnya yang membiarkan kulit domba yang
mati. Kebetulan domba yang mati tersebut adalah milik
salah seorang Ummul mukminin. Beliau berkata kepada
para sahabat, "Tidakksh kalian mengnmbil kulitnyn dan
memnnfnatknnny n? " Merekn menj aru nb, "Wnhni Rnsulullnh,
dombn tersebut sudnh msti." Katn Rssul, " Sea.mgguhny a y ang

luram ndalah memnkanny a." (Muttafaq Alaihi)
Lalu beliau menerangkan, bal-rwa yang haram

adalah makan daging hewan yang mati, dan itu tidak
menghalangi untuk memanfaatkan kulitnya dengan
menyamaknya. Karena kulithewanyang mati, bila telah
disamak telah menjadi suci. Hal ini menggambarkan
betapa pentingnya pemanfaatan dan penjagaan segala
sumber-sumber lingkungan, meskipun sangat murah
harganya, dan hendaklah tidak ditinggalkan begitu saja
tanpa ada yang mempedulikan.

Masih contoh dalam hal ini adalah, perintah Nabi
untuk menjilati bej ana temp at makan tanpa meninggalkan
sisa-sisanya. Jilatan bukanlah maksud dari jilatan yang
sebenarnya, akan tetapi maksudnya adalah memakan
semua yang ada p ada bejana. Adapun bagi merek a y ar.g
makan dengan tangan, beliau memerintahkan untuk
menjilati jari-jemari mereka atau menjilati bejana itu
sendiri. Danbarangsiapa yang makan dengan sendok, ia
harus melakukan sebagaimana ia makan dengan
tangannya. Contoh lain yaitu, perintah Rasulullah
Shnllallnfui Alsihi zun SnIInm untuk memungut makanan
yang jatuh di tanah, dan membuang bagian yang kotor,
kemudian memakannya dan jangan membiarkannya
unfuksetan.

Akan ada pembahasan tentang anjuran Nabi yang
bijaksana dan sangat penting untuk pembentukan pola
pikir muslim dalam memandang nikmat-nikmat Allah,
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meskipun sedikit dan pada penggunaan yang terbaik
meskipun terlihat remeh. Karena sesuatu yang kecil
dengan yang kecil akan menjadi besar, dan sedikit demi
sedikit akan menjadi bukit. Terlebih lagi jika mau
memperhatikan dalam level umatyang besar.

Contoh sederhana di atas yang mengandung anjuran
Nabi mengingatkan kita, atas apayanglebih penting dan
besar dari sumber-sumber alam yang terabaikan dan
tertinggal, hingga punah dari masyarakat seluruhnya,
baik karena hilangnya kesadaran, atau rusaknya hati
nurani atau karena keduanya. Dan telah kami bahas pada
pembahasan yang lalu tentang pelarangan pengrusakan
sumber-sumber alam dengan pemusnahan dan
pengabaiannya.

5. Pengrusakan di Muka Bumi
Berbagai ragam kerusakan di muka bumi yang

disaksikan manusia sejak dulu, yang membahayakan
tanah, dan membahayakan air sumber kehidupan
manusia, dan membahayakan komunitas hewan yang
menjadi angkutan jasa bagi mamrsia, dan tumbuhan yang
merupakan sumber bahan makanan bagi manusia clan
hewan peliharaannya, sebagaimana ia juga digunakan
sebagai tempat berlindung, sarana kecantikan dan
sebagainya dari buah-buahannya. Hal-hal tersebut di atas
merupakan dampak-dampak pengurasan sumber-sumber
lingkungan.

Telah disebutkan sebelumnya tentang hadits Nabi
yang berbunyi, "Bnrnngsinpa yang memotong tnnamnn
berduri, niscayn Allnh nknn nrcncelupknn kepnlanyn dnlnm npi
nernks." }{al ini dikarenakan memotongnya yang tanpa
sebab merupakan bentuk dari pengrusakan, dan juga
dapat menghalangi orang lain untuk memetik buahnya,
serta menjadikannya sebagai tempat berlindun gnya,
apalagi yang ada di daratan. Contohnya; menebang
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pohon-pohon di hutan yang akan mengakibatkan
pekerjaan besar dalam proses perawatan lingkungan.

Begitu juga telah disebutkan hadits yang berbunyi,
" B nr an gsi np a y an I me mbunuh burun g s e c ar a si a- sin, nis c ny n

burung itu akan mengadu kepndn Allah pndn Hnri Kinmnt. In
berknta, 'Yn Allnh yn Tuhanku, sungguh si Fulan telnh
membunuhku dengnn sin-sin, dan tidak membunuhku untuk
sunfu mnnfnaf. " (HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban)

Pembunuhanyang sia-sia terhadap hewan, tanpa
manfaatyang diharapkan darinya merupakan salah satu
pengrusakan di muka bumi, yar.g dapat menguras
sumber-sumber lingkungan tanpa sebab.

Sebagaimana telah disebutkan, bahwa hadits-hadits
yang melarang mencemari air dengan air kencing, dan
telah berlalu pula pembahasanmasalah ini dalam bahaya
pencemaran.

Pada zarnan modern ini, kita menemukan berbagai
macam pengrusakan-pengrusakan di muka bumi yang
sangatberbahaya, dan lebih luas dampaknya, baik yang
ditimbulkan oleh individu ataupun sekelompok
masyarakat. Selaras dengan itu, ke3ombongan manusia di
muka bumi tidak dapat ditolerir lagi, sikap permusuhan
mereka terhadap sumber-sumber lingkungan bukanlah
untuk suatu keperluan dan kebutuhan. Semua itu akan
menjadi lebih buruk dan mengerikan dampaknya bagi
manusia itu sendiri dan menjadikan mereka kufur
terhadap nikmat-nikmat Allah.

Mereka pun memusuhi padang hijau yang luas,
hutan-hutan, dan air-air sungai yang jernih, sehingga tidak
layak lagi digunakan untuk minum, dan mandi. Bahkan
mereka juga memusuhi laut yang asin dikarenakan
luasnya, lalu mereka mencemari makhluk-makhluk hidup
dalam air yang menyebabkan sebagian banyak terkena
racun-racun yang membahayakan, bahkan dapat
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mematikan, padahal itu dikonsumsi manusia sebagai
makanannya. Akhirny a, ia pun terkena penyakit y ang
mengancam kesehatan dan kehidupannya.

Demikianlah, perbuatan manusia yang mendatang-
kan bahayabagi lingkungarrl:rya, yang pada akhirnya
iustru mendatangkan ancaman bahaya bagi dirinya
sendiri. Mahabenar Allah dengan firman-Nya,

li ettai';b

"Telnh tantpakkerusnknn di darst dnn dilnut disebabknn
perbuntnn tnngan mnnusin, supaya Allnh nrcrnsnknn
kepadn merekn sebnginn dari nkibnt perbuatan merekn, agnr
mer ekn ke mb nli (ke j nlnn y nn g b en nr ) . " (Ar-Rum : 41 )

Pentingya Pengarahan dalam Mengonsumsi
Sumber-sumber Alam
Perrgurusan sumber-sumber lingkungan dan sejenisnya
merupakan ancaman bahaya bagi manusia dan masa
depannya, yang tidak dapat diobati dengan pengobatan
yang parsial, langsung, dan daerah demi daerah. Akan
tetapi, harus diobati dengan pengobatan yang mengakar,
berlandaskan pada perbaikan pemahaman dan polipikir,
sebelum perbaikan pada kerja nyata.

Langkah pertama yang harus kita betulkan dapat
digambarkan sebagaimana yang tercantum di bawah ini:

Pertnmn; Hendaknya manusia tidak hanya melihat
dirinya sendiri, seakan ia tuhan yang dapat berbuat sesuai
apayang dikehendakinya, dan mengatur segala sesuatu
sesuai dengan kemauannya, darttidak akan ditanya apa
yang telah dikerjakarurya. Akan tetapi di dunia ini, ia harus
bersikap sebagai makhluk Allah Pencipta alam ini, Sang
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pembimbing baginya, dan Dialah yang menjadikan
manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi ini yang
merupakan bumi-Nya dan kekuasaan-Nya.

Apabila manusia hidup di muka bumi ini dengan
akal pikirannya sebagai seorang khalifah Allah, ia akan
tidak merasa sebagai penguasa bumi, karena yang
mengatur dunia dan segala isinya hanyalah Allah dengan
perintah-Nya, dan yang memisahkan dirinya dengan
kekuasaan-Nya. Sedangkan ia harus hidup dengan selalu
menjaga sumber-sumber lingkungan dan rezeki-rezeki-
Nya yang halal serta seluruh yang ada di dalamnya,
karenanya ia akan ditanya di hadapan Allah tentang
semua yang telah ia manfaatkan di dunia, yang
merupakan tang gun g jaw abnya. Seba gaimana diterang-
kan dalamhadits shahih dari Nabi,

" Setiap knlian ndalnh pemimpin dnn setinp pemimpin
bertanggung jnzunb ntns yang dipimpinnyn " (Muttafaq
Alaihi)
Tanggung jawab manusia di sini mencakup

tanggung jawab mereka terhadap dirinya, keluarganya,
hartanya, kesehatarury' a, danl seluruh yang berhubungan
dengannya. Sebagaimana firman Allah,

" Kenrudinn knmu p nsti aknn ditnny ni p ndn hnri itu tentang
ke nikm st sn (y nn g k nmu b an g g n-b nn g g ak an ) .' (At-
Takatsur:8)
Tanggung jawab manusia di hadapan Allah terjadi

sebelum penghitungan segala sesuatu, sebagaimana
firmanAllah,

" Makn demi Tuhanmu, Knmi pnsti aknn mennnyni merekn

semuq tentang ap fi y fing telah merekn kerj nknn dahulu. "
(Al-Hijr:92-93)
Pada giliran berikutnya, iabertanggung jawab

dengan kesadaran beragamartya, yar.g merupakan
pengawasan Allah yang Mahatahu segala rahasia
tersembunyi. Disebutkan dalam firman-Nya,

Bahaya-bahaya yang Mengancam Lingkungan 3 1 9



"Dialalt Ynng Arunl dnn Ynng Aklir, Yang Zhnhir dni
Ynng Bntin. Dnn Dis Mnha Mengetnhui segnln sesuatu."
(Al-Hadid:3)
Manusia juga bertanggung jawab kepada sesama-

nya dengan kesadaran bermasyarakatnya, yar.g
mempunyai hak untuk mengarahkannya, menasehatinya
dan membetulkannya jika ia berbuat salah. Manusia harus
meluruskan manusia lain jika bengkok, dan mengubah
perbuatan mungkar yang telah diperbuatnyd, baik dalam
hak-hak dirinya ataupunhak-hak selain dirinya, dengan
tangan atau lisan, ataupun dengan hati sesuai dengan
kemampualrnya. Dengan demikiary penguasaan sebagian
atas sebagian yang lain sesuai dengan jalinan pertalian
iman umat ini. Allah Subh nn crht L z u n T n' nI n berf irman,

"Dnn ornng-ornng ynngberimnn, Ielaki dnn perenlpuan,
sebaginn merekn ndnlnh penolong sebnginn ynng lnin.
Merekn menyuruh mengerjnkan ynng mnkruf dnn
mence gah dnri y nng munkar. " (At-Taubah: 7 7)

Stimber-sumber Alam Merupakan Nikmat
yang Wajib Disyukuri
Ke dun; Hendaknya manusia memandang sumber-sumber
lingkungan sebagai nikmat-nikmat Tuhan yang
dikaruniakan kepadarrya. Karena Dialah yang telah
menciptakan dan menyempurnak an71y a, dar-r Dialah yang
menyediakarurya sebagai sarana dan maslahatnya. Dan
Dia pula yang menguasai dan mengatur segala peredaran
alam, sehingga berjalan pada porosnya. Inilah l-rakekat
yang benar dan tidak dapat diganggu gugat, dan tidak
perlu diragukanlagi.

Menyambut nikmat Allah dengan penuh rasa
syukur merupakan hak setiap nikmat ya g diberikan
Allah, sehingga dapat tetap terjaga pemberian-Nya
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kepada orang yang dikaruniai-Nya dan justru nikmat-
nikmatitu akan ditambah jika mereka tetap bersyukur.

Sedangkan jika nikmat tersebut disambut dengan
kekufuran, maka, sangatlah mudah untuk hilang dan
musnah. Bahkan orang yang kufur terhadap nikmat akan
mendapat siksa dan adzab dari Allah. Sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur'an,

" D nn ingntlah, tntknln Tuhnnmu memnkltLntknn,
' S e sun g gul tny n j ikn knmu b e r sy uktLr, p ns ti.Kanti nknn
mennmbnh (nikmat) kepadnmu. Dnn jikn ksmtt meng-
in gk nr i (nikm nt - Krl ), m nk n s e s un g guhny n a d z ab - KtL

s nn gnt p e dih. " (Ibr ahim: 7)

Al-Qur'an telah memaparkanlebih dari satu kisah
sebagai bahan pelajaran dan peringatan bagi siapa saja
yang mempunyai hati atau telinga untuk mendengar dan
menyaksikannya. Seperti kisah seorang pemilik dua
kebun yang kufur terhadap nikmat Allah yang telah
dikaruniakan kep a d ar:ry a, lalu Allah menghancurkan
kebunnya,

"'Dan setelah hartn keknyaannya dibinnsnknn, in pun
membolnk-b nlikknn ke dun tnnganny n meny e s nli np n y nn g
telnh inbelnnj nknn untttk iht. Sementarn pohon nnggtr itu
r ob oh b er s nma p ar a-p ar arLy n dnn din b erknt n,' A duh ai
kirnnyn dulu nku tidak mempersekutuknn seorang pun
dengnn Ttthnnlat' . D nn tidnk ndnb ngi din se golongnn ptm
y nng menolongny n selnin Allnh. D nn seknli-knli dia tidnlc
dnp nt ntentbeln diriny n." (Al-Kahfi: 42-43)

Demikian pula dengan Qarun yang dikaruniai Allah
harta melimpah, namun ia sewenang-wenang dan
semena-mena kepada kaumnya, dan dia juga tidak mau
mendengarkan nasehat mereka,

" I nn g nnl nh knmu te rl nlu b an g g n, s e sun g guhny n All nh
tidnk menyukai orang-orang yang terlnht mentbnnggnknn

diri. Dnn cnrilnhpndn apnyang telah dinrutgerahknn Allnlt
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kepndnmu (kebnhnginnn) negeri nklirnt, dnn jnngntlnli
kanru mehLp nknn b nginnntu dnri (kenikmntnn:) dunim u i.
Berbunt baiklnh knnru (kepndn ornng Inin) sebngninmnn
Allnh telnl t berbunt b nik kep ndnn tu, dnn j nngnnlah knnnt
berbtLnt kerusnknn dibtmi. SestLngguhnyn Allnlt tidak
n rc ny ukni or at'L I - o r nn g y ftn g b e rb tL nt ke nt s nknn. " (Al-
Qashash:76-77)
Kemudian dikarenakan kesombongan dan keku{ur-

annya terhadap nikmat Allah yang telah dia.nugerahkan
kepadanya, maka dia pun ditenggelam-kan ke dalam
bumiberikutrumahnya.

" Mnkn tidnk ndn bnginyn sunttt golongnn pLrn ynng
nrcnolongnyn terlmdnp adznb AIInh, dnn tindnlnh in
ter m nntk or nn g- o r nn g (y nn g d ap nt) n mt rb eI n ( dir iny n) . "
(Ai-Qashash:81)
Dan kisah kaum Saba' yang telah dianugeral'ri dua

kebun yang indah di kanan dan kiri mereka, akan tetapi
mereka tidak mensyukuri dan menjaga nikmat Allah
tersebtrt. Bahkan mereka berp aling, " Mnkn Knn ti dntan glcnn
kepadn nterekn bnnjir ynng besar dnn Knnti gnnti kedua kebtLn
merelm dengan dtLn kebtm y nng difulntbuhi (p olrcn-pohon) y nng
berbunlt pahit, polrcn Atsl dnn sedikit dnri pohon Sidr.
Denilcinnlnh Knni nrcntberi bnlnsnn kepndn merelcn lcnrenn
keknfirm nrcrekn. Dnn Kani tidnk nrcnjnttLltknn adznb (ynng
dentiki nn ittL), n rclninknn I nny n kep nd n or nng-or ang y {rng snngnt
knfir." (Saba' : 1,6-17).

Sumber Daya Alam Adalah Amanat
Ketign; Sumber-sumber daya alamyang terdapatdi bumi
merupakan amanat yang dipercayakan Allah kepada
manusia. Allah memerintahkan manusia untuk menjaga
dan memeliharanya. Dan Dia tidak memperkenankan
manusia menyia-nyiakanny a, ap alagi merus akny a,
karena hal ini termasuk pengkhianatan atas amanat.
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Danketika membaca Al-Qur'an, kami menemukan
penegasan bahwa manusia mengemban amanat yang
sangatbesar tanggung jawabnya. Dimana amanatitu telah
ditawarkan sebelumnya kepada makhluk lain, tetapi
mereka tidak sanggup memikulnya. Dan, ketika
ditawarkan kepada manusia, dia pun menyatakan
sanggup mengembannya. Ailah SubhnnnlnL zun Tn'nln
berfirman,

[vv:-rp!r] @)t#C;Y urS

" SexLnggtilmyn Knni telnh mengenntknknn nnnnat
kepndn Inngit, buni dnn gunung-gLlnLrng, ntnkn
sen ruarly fl enggfttl r.utfuLk nrcntiktil nmnnnt itu dan merekn
khmuntir nknn nrcngkltinnntinya, dnn dipikr.Lllnh nmnnnt
ittL oleh n mntLsin. Sestmggtthny n manusin itu amnt zhnlint

' dnn nm nt b o doh. " (Al- Ahzab: 7 2)

Selagi manusia mengembein amanat maka wajib
baginya untuk menjaganya dan memeliharanya dan tidak
mengkhianatinya.

" Hn i or nng-or nng berintnn, j nnganlnh lcnmtL men gkhi nnnt i
Allnh dnn Rnntl-Ny n. D nn j nngnnlnh knnnL mengklinnnti
nn mn nt - nnr nn nt y nn g dip er c ny nknn kep nd nn ru, s e d nn g
Ir nn n t ru en ge t nlu. i. " (Al- AnIal: 27 )
" S e sun g gtLl my n All nh m e ny unth knn ru nte ny nmp nik nn
nnnnnt kepn dn y ang berlnk menerinlany n." (An-Nisaa' :

58)

Al-Qur'an menjadikan amanat sebagai salah satu
sifat orang mukmin yang beruntung:

" D fln or an I - or nn I y nn I nrc melilnr n nntnn nt - nm nn nt
(y nn g dip ikt Llny a) d nn j nnj inya. " (A1-Mukminun: 8 )
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Dan Rasulullah Shnllnllnltu Alnihi tun Snllntn'
menjadikan lawannya amanat (khianat) sebagai salah satu
sifat orang munafik. Kata Nabi, "Dan npabiln dipercnyn, in

berkhianat."l)
Dan pada hadits lain Nabi bersabd a, " Tidak ndn imnn

b agi ornng y ang tidnkbisa mengentb an amannt."2)

Amanat meliputi segala hal yang dipercayakan
kepada manusia. Termasuk anak dan harta, materil
ataupun moril, dan ini merupakan amal yang paling berat
dalam agama. Secara otomatis, sumber-sumber lingkung-
an juga merupakan amanatyang diemban manusia, jika ia
menjaganya, niscaya Allah juga menjaga dirinya, dan jika
ia menyia-nyiakannya, pasti Allah juga akan menyia-
nyiakan dirinya. Dan, ia termasuk orang-orang yang
berkhianat, yang tidak dicintai Allah. Sebagaimana
firman-Nya,

" Sesungguhnya Allah tidnk menyttkni orang-ornng yang
berkhinnat." (Al-Anfal: 58)

Betapa banyak pengkhianatan manusia terhadap
amanat Allah yangkita lihat pada masa sekarang dalam
lingkungan. Dan betapa banyak amanat yang mereka sia-
siakan, sehingga layaklah mereka mendapat adzab, serta
berhak menerima saat-saat kehancuran. Rasulullah
Shnll all ahu Alaihi z u a S sll am bersabda,

.aA;l jivi;utri .-b rir

"Jikn amnnat disio-sinkan, *rUo trnggutot, ,nni
kehancurnnftya."3)

1. Muttafaq Alaih dari Abdullah bin Amru.

2. HR. Ahmad dan Ibnu Hibban dari Anas. Sebagaimana yang disebutkan dalam
Shahih Al- J ami' Ash - Shogir 7 77 9.

3. Penulis tidak mentakhrij hadits ini. Hadits ini diriwayatkan Imam Al-Bukhari dalam
Kitab Al -' I I m, B ab M an S a' olo' llman w a Huw a Musgtoghil f i Haditsih 7 I 132, dari
AbuHurairah. (Edt.)
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Sumber Lingkungan Adalah Hak Allah

Keempnt; Sumber-sumber lingkungan adalah hak Allah
atas hamba-hamba-Nya. Maksu dny a, sumber-sumber
lingkungan tersebut merupakan hak Allah, ia tidak
berkaitan denganhak individu tertentu atau sekelompok
masyarakat tertentu. Akan tetapi ia merupakan hak
umum, yang berkaitan dengan seluruh elemen masya-
rakat, bahkan ia berkaian dengan seluruh manusia. Dan
terkadang ia berkaitan dengan makhluk-makhluk selain
manusia di alam semesta, seperti hewan dan tumbuhan.
Bahkan terkadang hak ini berkaitan dengan selain
makhluk hidup, yaitu seluruh kosmos dengan segala
tanah, lautan dan bahteranya.

Penyalahgunaan sumber-sumber lingkungan
terkadang merugikan manusia di mana Punnegararlrya,
rasnya, warna kulit dan kelas sosial hidupnya. Terkadang
pula merugikan hewan-heivan melata dan burung-
burung melalui kesewenanganmanusia terhadap sumber-
sumber lingkungan; untuk memakan makanan darinya,
atau hidup di dalamnya atau sebagai tujuan hijrahnya.
Dan terkadang juga membahayakan tumbuh-tumbuhan
yangtidak ada pemiliknya, di dalam hutan misalnya.
Manusia pun dengan sewenang-wenang menebangnya
bukan untuk kebutuhannya, melainkan hanya untuk
pemborosan dan hal-hal percuma lainnya.

Inilah hikmah yang tersirat dari larangan Rasul akan
pemburuanburung dan penebangan pohon tanpa faedah.
Memang semua itu tidak dianggap sebagai pelanggaran
terhadap hak orang lain, karena hutan-hutan tersebut tak
bertuan. Akan tetapi hal ini merupakan pelanggaran
terhadap lingkungan yang berisikan makhluk-makhluk
Allah yang tak berhak dijajah oleh manusia kecuali dengan
maksud dan tujuanyang benar.
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Sebab itulah, seorang muslim ketika,}rendak
menyembelih hewan ia membaca bismillah. Allah
melarang hamba-Nya untuk memakan hewan-hewan
yang disembelih tanpa menyebut nama-Nya.

" D nn j nngnnlnh knnu rnnnmknn binntnng-binatnng y mtg
tidnk disebtLt nanrn Allnh ketikn nrcnyentbelilmyn." (AI-
An'am:121)
Ketika orang yang menyembelih menyebut nama

Allah, maka seakan-akan ia berkata, '1Aku tidak
menyembelih hewan ini dengan wewenangku, aku
menyembelihnya dengan izin Allah, yang mengizinkan
aku unfuk menyembelihnya dan memakannya, maka aku
pun menyembelihnnya atas nama Allah yang Maha
Ag:.ng."

Kelebihan seorang muslim ialah, ia mengetallui
bahwa Allah memiliki hak atas segala sesuatu, kecil atau
besar, banyak ataupun sedikit. Hak Allah mewajibkan
rnanusia untuk memperlakukan makhluk-makhluk-Nya
dengan baik. Karena Allah telah menetapkan kebaikan
pada semua ciptaan-Nya. Dan di antara perlakuanyang
diwajibkan adalah memeliharanya dan tidak menelantar-
kannya, menjaga dan tidak'fnembuangnya dengan
percuma serta memberikan kesempatan kepada mereka
untuk mencapai puncak pertumbuhan, juga dengan
membebaskan mereka dari penyakit-penyakit yang
menghalangi kehidupannya atau merusak perannya
terhadap keseimbangan lingkungan.

Semua ini lebih merupakan permasalahan agama
dan etika daripada sekadar permasalahan perundang-
undangan. Kesadaran agamalah yang berperan sebagai
benteng. Dan, kesadaran agama ini tercipta karena rasa
takut kepada Allah yang ticlak melewatkan satu hal apa
pun tanpa mengganjarnya.

Pada masa lJmar, ada seorang anak perempuan
melihat ibunya mencampurkan air ke dalam susu sebelum
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dijual karena ia yakin bahwa lJmar tidak mengeta-huinya.
Lalu anak itu berkata, "Wdnai ibu, sekiranya Amirul
Mukminin tidak melihatkita, maka sesungguhnya Allah
melihatkita."

Sesunguhnya kesadaran akan adanya hak Allal'r atas
segala sesuatu, bahwasanya hak-hak tersebutharus dijaga,
dan bahwa Allah akan meminta tanggung jawab dari
semua hamba-Nya, dimana hak-hak ini akan menumbul-r-
kan rasa dan motivasi yang kuat dalam diri manusia dan
akan memaksa manusia untuk selalu berbuat baik, dapat
meninggalkan perbuatan tercela. Kesadaran seperti ini
juga akan membentuk dalam diri manusia sebagai
pengawas pribadi terhadap tingkah lakunya. Maka
apabila manusia melanggar hak Allah atas makhluk-Nya,
Dia akan segera menghukumnya dengan menyerang hati
nuraninya. Dan inilah yang dinamakan Al-Qur'an sebagai
nn-n nfs r.rl nt tn u nn ml t (j iwa yang selalu menyuruh b erbua t
jahat).

*****
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Bahaya Rusaknya Keseimbangan

Rusaknya keseimbangan antara satu unsur dengan yang
lainnya merupakan bahaya-bahaya yang dapat
mengancam lingkungan. Telah kami jelaskan sebelumnya,
bahwa Allah menciptakan lingkungan dengan
keseimbangan dan keselarasannya, bahkan dalam
menciptakan alam seluruhnya.

Demikianlah yang ditegaskan Al-Qur'an, dan telah
kami sebutkan sebelumnya dengan diperkuat ilmu
pengetahuan modern. Maka, kewajiban bagi manusia
adalah memelihara keseimbangan lingkungan dan
keseimbangan alam dengan tidak me.usaknya seita tidak
melampaui fitrahnya yang telah Dia diciptakan.

Lalu terjadilah kerusakan di bumi yangdilarang
Allah,

" D nn j nngnnlnh knmu membunt kerusnknn di nrukn bumi,
s e su d ah (AIl ah) me mp e rb aikiny n. " (Al-A' raf : 5 6)
Tentang penafsiran ayat tersebut, Abu Hayyan

mengatakan bahwa ini merupakan larangan melakukan
pengrusakan di muka bumi, dengan memasukkan segala
inti yang menyebabkan kerusakan berupa pengrusakan
pada jiwa, harta, keturunan, akal pikiran dan agama.
Adapun makna bn'dn ishlnhiha, yaitu sesudah Allah
menyempurnakan ciptaan-Nya bagi kemanfaatan
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makhluk-Nya dan kemaslahatan orang-orang yang telah
dibebani suatu kewajiban.l)

Allah telah menyinggung keseimbangan alam
dalam suratAr-Rahman,

" Mat ahnri dnn bul nn (b ere dnr) rnenurtLt p erhitun g nn.
D sn tuntbtLh-tumbuhnn dnn p ohon-p ohon nn ke dtL n-
dunny n tundtk kep ndn-Ny n. D nn Allah telnh meninggi-
knn Inngit dnn Din meletnkknn neracn (keadilnn) . StLpnyn

knmu jnngan melnmpauibatss tentnng nemca itu. Dnn
tegakkanlnh timbnngnn dengan adil dnn janganlnh knnru
mengurnngi nerncn ifut." (Ar-Rahman: 5-9)
Lalu Dia memerintahkan kita untuk menegakkan

timbangan dengan keadilan, dan melarang kita melam-
paui batas dan mengurangi dalam timbangan. Yang
diharapkan adalah pertengahannya dalam segala sesuatu,
yakni tidak menyia-nyiakan dan tidak memboroskannya,
atau dengan bahasa Al-Qur'an; tidak melampaui batas
dan tidak menguranginya.

Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak memakai
ialan tengah sebagaimana yang diperintahkan Allah,
bahkan mereka melampaui batas dan menguranginya
dalam timbangan, dan bertindak lalim pada alam yang
telah Dia ciptakan dalam keadaan suci danbersih dengan
mencemarinya. Padahal Allah menciptakan dalam
keadaan seimbang serasi, lalu mereka merusaknya
keseimbangannya. Terlebih lagi pada era industri, zarnarr
teknologi canggih, dan zaman kLoningisasi.

Selanjuhrya akan kita bicarakan dampak-dampak
pengrusakan pada lingkungan dunia sekarang, dan apa
yang menjadi keluhan para ilmuwan di segala penjuru
dunia. Kami juga akan menyebutkan di antara sebab-
sebab pengrusakan pada pembahasan kami berikuhrya.

1. LihatTo/sirAl-BohrAl-Muhith4137I-372.Cetakan MakiabahAn-NasrAl-Haditsah,
Riyadh.
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1. Pengubahan-pengubahan Mendasar
dalam lklim Dunia

Salah satu dampak dari pengrusakan keseimbangan
lingkungan adalah terjadinya pengubal'ran-pengubahan
mendasar yang telah menjadi pusat perhatian dalam iklim
dunia.

Hal ini dikarenakan pembangunanbendungan dan
pendirianbak-bak air di atas aliran air sungai.menyebab-
kan pengubahan-pengubahan yang mendasar pada iklim
dunia, terutama di daerah setempat. Hal ini terbukti
dengan meningkatnya rata-rata penguapan dan
kelentbaban, 1rang menyebabkan dampak-dampak yang
membal-rayakan bagi permukaan kulit bumi di kawasan
tersebut. Dimana hal itu dapat mengakibatkan gempa
bumi dan tanah longsor, sebagaimana yang diisyaratkan
oleh sebagian teori geologi modern. Contohnya adalah apa
yang terjadi di kawasan perairan Snd Al-Ali dan yang
mengeliling*yu dari sebagian daerah kota Aswan (Mesir)
pada kurun awal80-an.

Pengubahan-pengubahanyang serentak dan yang
bertahap juga telah menyebabkan pada kehancuran
lingkungan yang cocok bagi komunitas hewan-hewan
tertentu, untuk digantikan posisinya dengan hewan-
hewan lain yang cocok dan serasi dengin keaclaan
lingkunganyangbaru.

2.Penggundulan Bumi
Penggundulan bumi merupakan suatu istilah modern
tentang sejumlah unsur-unsur alami (seperti; udara
dingin, angin kencang, dan hawa panas) yang
rnenyerang tanah pertanian yang dapat menjadi-
kannya lumpuh dan tak berguna, sehingga tak bisa
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difungsikan lagi serta tidak akan membuatnya mampu
berproduksi.

Sebab-sebab Alami
Sebab-sebab alami adalah sebab-sebab yang tidak

dikellendaki. Ia dapat digambarkan pada pengubahan
iklim yang drastis, sangat dingin atau sangat panas
misalnya, hujan yang sangat lebat, atau kekeringan yang
mematikan dan angin topan yang dapat menghancurkan
lingkungan dan air banjir yang menenggelamkan, yang
mengakibatkan kesuburan permukaan tanah atau
penyumbatannya dengan pasir-pasir yang ber gerak.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan hal itu
pada umumnya merupakan camPur tangan Allah yang
dikuasakan kepada hamba-hamba-Nya yang dikehen-
daki. Ini adalah bagian dari tanda-tanda yang menunjuk-
kan kekuasaan Allah sendiri, tidak seorang pun yarlg
dapat menolaknya dan tidak seorang pun yang dapat
meremehkan kebesaran-Nya kecuali Dia.

Maka dari itu, kan'ri mendapati pada syariatlslam
shalat-shalat tertentu dengan musibah-musibah ini,
seperti shalat istisqa', shalat k].r-auf (ketakutan dalam
perang), dan shalat hajat.

Pada masa Khalifah Umar bin Ai-Khathab, terjadi
paceklik dan kelaparanyang merryusahkan manusia dan
berlangsung hingga setahun genap yang dinamakan
"tahun kelabu." Karena, muka bumi telah bengubah
menjadi debu dan abu, yang menyebabkanmanusia banyak
menyebutnama Allah dan senantiasa lidahnya menlrebut-
Nya dengan permohonan yang sangat dan merendahkan
diri kepada-Nya serta kembali kepada-Nya, karena Dialah
yang akan membuka dan menghilangkan kejahatan.

Sebab-sebab Manusiawi
Perkara-perkara ini dapat terjadi karena tangan-

tangan manusia yang jahil, yang bersttmber dari akal
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pikiran picik. Manusia kerapkali tergiur untuk Campur
tangan ke dalam sistem lingkungan yang stabil, sehingga
menyebabkan hilangnya keseimbangan pada lingkungan
itusendiri.

Bahaya Penggundulan Bumi
Bahaya penggundulan bumi yang tercermin pada

angka-angka dan data statistik, menunjukkan dengan jelas
apa yang membuat bumi semakin bertambah.rusak setiap
tahun. Akibat dari perbuatan-perbuatan primitif manusia
yang merusak tatanan tanah, y aifu;

- Hilangnya 21 juta hektar tanah pertaniary climana mutu
hasil pertaniannya menjadi rendah dan tak ada
harganya.

- Penggundulan bumi ini mengakibatkan kerugian
ekonomi sekitar 26 jutadolar pertahun.

-- Diperkirakan perluasan padang pasir di Sudan
mencapai 10 Km setiap tahun. Sementara di Maroko,
hutan-hutan berkurang hingga 30. 000 hektar dari tahun
T940 s/ d 1981. Adapun di Tunisia, jumlah hutan
lindungnya yang berkurang setiap tahun mencapai
1.800 hektar.

Bahkan, diperkirakan hutan yarrg dimusnahkan
se tiap de tiknya di dunia ini mencapai lebih dari empat kilo
meter persegi. Sedangkan penduduk bumi yangjiwanya
terancam dengan penggundulan bumi ini mencapai 70 juta
orang, berdasarkan sensus tahun 1977. Selanjutnya,
jumlah ini meningkat menjadi 135 juta jiwa, berdasarkan
sensus tahun 1984.1) Lalu, berapa jumlah mereka sekarang,
padahal saat ini kita hidup di tahun 2000?

1. Lihat Al-Bt' ah f i Fikr Al -l nsoni w a Al -W aqi, At -I mani, hal SB _ 6O
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Bahaya Meningkatnya Panas Bumi \:

Meningkatnya daya panas bumi merupakan salah
satu dari pertanda rusaknya keseimbangan, yang pada
masa mendatang efek negatifnya akan menimpa dan
mencemari kehidupan manusia.

Pengonsumsian bahan bakar secara besar-besaran
yang mencapai jutaan ton tiap hari pada lahan-lahan
industri berakses pada peningkatan jutaan ton gas,
karbondioksida, methane, dan sebagainya dari
pencemaran, yang terkadang menyebabkan pada
meningkatnya suhu panas bumi dengan berlalunya
waktu.

James Flanson, seorang peneliti berkebangsaan
Amerika, Direktur Institut Goedard, perguruan tinggi
yang mempelajari ruang angkasa, telah memperingatkan
dunia pada tahun 1988 dari bahaya peningkatan derajat
panas bumi. Melihat dengan meningkatnya gas,
karbondioksida, methane dan bahan pencemar lainnya
yang berkesinambungan.

Maksud llanson, bahwa menumpuknya gas-gas
tersebut akan menyebabkan"pada-pembentukan
penghalangyang menyerupai sekat kaca pada lapisan
langit bumi, dan memudahkan masuknya sinar matahari.
Kemudian pada waktu yang sama, ia dapat mengubah
dan kembali ke ruang angkasa.

4. Meningkatnya Permukaan Air Laut
Problematika ini sangat erat hubungannya dengan
permasalahan yang sebelumnya, dimana meningkatnya
suhu panas bumi berakibat pada melelehnya es di
wilayah kutub, lalu permukaan air lautmeningkat dan
membanjiri kota-kota tepi pantai serta menggenangi
sungai-sungai.
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5. Deras Air Hujan yang Berasam

Telah diteliti deras air hujan di atas bumi pada negara-
negara industri dan negara-negara yang ada di
sekelilingnya, yang mengakibatkan nih'ogen-dioksida dan
garam asam belerang hasil dari pembakaran bahan bakar
dalam pembentrlkan air hujan yang berasam ini.

Genderang peringatan pun telah ditabuli pertama
kalinya, sebagai peringatan dengan bertambahnya zat
asam ultrasofat di Eropa Timur dan Amerika Utara pada
tahun 1960 M. Hujan yang mengandttng zat asam
dianggap sebagai i-rasil langsung bagi pembentukan
lingkaran udara dengan pembersihan dirinya, pada saat
percikan-percikan kecil air yang menjadi awan dengan
menyedot partikel-partikel kecil yang menggantung dan
sisa-sisa gas yang mencair terus-menerus, dan dengan
menebalnya tetesan-tetesan ini pada air mendung, lalu ia
membersihkan pencemaran dan menghilangkannya dari
lingkaranudara.

. Tidak mungkin mengl-rilangkan seluruh sisa-sisa gas

dengan tetesan-tetesannya,., dimana kami masih
mendapati SO2 dan nitrogendioksida yang memancar di
udara bengubah secara kimiawi menjadi kombinasi yang
menyatu dengan mudah pada percikan-percikan
mendung, seper ti H2SO4, HNO3, y ang dapat menambah
reaksi kecepatan paltikel-partikel ozor103, baik yang
datang dari tingk at strntosTtere atatt benda-benda yang
berada pada tingkatan terendah pada lingkaran udara,
tertrtama tingkat tr osplrcre dengan pengaruh pencemaran
yang terdiri dari nihogen dan sulfat.

6. Pengkaratan Ozon

Clorofloro dan karbon 'clapat membantu dalam
penggunaan perangkat pendingin, alat-alat kecantikan,
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pemusnah bakteri dan bahan-bahan yang berbusa yang
digunakan untuk memadamkan kebakaran, dan
mJmbantu pada pengkaratan ozon yang telah kami
jelaskan sebelumnya, yar.g berakibat pada dampak
lingkungan yang membahayakan. 1)

1. Lihat Al-Bi' ah I i Al -Fikri Al J nsani w a Al -W aqi' AI -l moni.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MERUSAK
LINGKUNGAN

Bebelapa masalah penting dalam bab ini, yaitu;
pembahasan tentang sebab-sebab dan faktor-faktor yang
mengakibatkan kerusakan dan pencemaran lingkungan,
yang mengganggu keseimbangannya, serta berbaliknya
nikmat dan rahmat menjadi bencana bagi manusia.

. Pandangan Islam dalam masalah ini sangat jelas,

bahwasanya tingkah-laku manusia yang menyimpang
dari sunnah Allah merupakan'sebab pertama di balik
semua ittr. Allah St tbh nn nl nt z o n T a' nl n berfirman,

s-nTrL:l g, it ilt;-; >^*i*., T&"-

&s-" r'^-,)\., i{i tlfiii-.6@ [(r1:rr1 .

"Telnh tnnrynkkertrsnknn di darnt dnn dilmLt disebnbknn

perbtLntnn tnngnn nmtntsin, ilryayn Allnh nrcrnsnlcnn

kepnda merekn sebngian dnr i nkibnt perbuntnn nrcrekn, ngnr

n t e r ekn ke n tb nli (ke j nl nn y nn g b e nnr )' " (Ar-Rum : 41 )

Kerusakan yang tersebut pada ayat di atas, tidak
dimaksudkan sebagai kerusakan maknawi; berupa
maksiat, kemungkaran, dan perbuatan-perbuatan buruk.

Faktor'-faktor yang Merusak Lingkungan 339



Karena hal-hal tersebutadalah sebab dari kerusakan, yang
tersebut dalam firman Allah, "disebabkan perbuatan
manusia."

Adapun kerusakan yang dimaksudkan di sini
adalah kerusakan yang diakibatkan oleh perbuatan
tangan-tangan manusia berupa maksiat dan kerusakan-
kerusakanmoral.

Dengan demikian, pata ahli tafsir menafsirkan
kerusakan di darat dan di lauf sebagaimana dalam tafsir
RtLh Al-Mn'nni, karya Al-Alusi, yaita; kemarau, wabah
penyakit, banyaknya kebakaran, kebanjiran, kegagalan
para pemburu, penghapusanberkah dari segala sesuatu,
berkurangnya sesuafu yang bermanfaat, dan merajalela-
nya marabahaya.

Syaikh Thahir bin Asyur dalam tafsirnya
mengatakan, "Kerusakan di darat terjadi dengan
hilangnya manfaat segala yang ada di atasnya dan
timbulnya bahaya-bahayanya. Seperti penimbunan bahan
makanan pokok, kematian hewan-hewan yang diper-
gunakan manusia, perpindahan binatang liar buruan
akibdt dari ketidaksuburan tanah ke tanah-tanah lain, dan
sering terjadinya pemusnahan belalang, serangga dan
segala penyakit.

Kerusakan di laut juga tampak pada hilangnya
manfaat segala yang ada di dalamnya, dengan berkurang-
nya intan dan permata yang merupakan sumber alam
terbesar di negara-negara Arab. Termasuk juga dengan
keringnya air sungai, danberhentinya limpahan air yang
menjadi bahan untuk minum bagi manusia.

Dapat diartikan jugu, bahwa Allah menciptakan
dunia dengan sistem yang sempurna lagi layak bagi
manusia. Akan tetapi manusia melakukan perbuatan-
perbuatan kotor dan merusaknya.

Dan, kerusakan itu menjalar kepada sistem dunia.
Allalr T n' nlnbefiirman,
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" Senmgguhnyn Knnd telnh nrcnciptnknn nmnttsin dnlnnt
b enttk y nng seb nik-b nikny n. KemtLdinn Knni le ntb nliknn
din ke tenry nt y nng serendnh-rendnhny n (nernkn), ke anli
orang-orang y ang berinmn dnn mengerj nknn nmril snleh.

Mer ek n n rcn d np ntk nn p nh nl n y nn g ti n d n p uttLs -p rL tu s ny n. "
(At-Tin: 4-6)'."rt

Mungkin, kerusakan di darat dan laut akan terus
bertambah dengan kerusakan di angkasa raya pada zaman
kita sekarang, yang merupakan unsur pokok lingkungan.
Dan kita pun telah memasuki dan mendapati berbagai
ragam kerusakan di dalamnya.

Al-Qur'an telah menjelaskan, bahwa timbulnya
kerusakan di laut dan di darat ini disebabkan oleh ulah
tingkah manusia, bukan karena suatu kezhaliman dari
Allah kepada mereka. Akan tetapi, diri merekalah yang
melakukan pelanggaran. Dalam Al-Qur'an dikatakan,
" (Adznb) ynng dentikinn itu ndnlnh disebnblcnn perbuntnn
t nn g nn mr.L s e n dir i. D nn b nlnu n s any n AII nh s e k ali - k nli t i d nk
ntengnniny n hnntb n-hnntb n-Ny n." (Ali Imran: 182).

. Al-Qur'an telah menyatakan realita ini dengan
gamblang; bahwa setiap yang r4qnimpa manusia berupa
bencana dan malapetaka di dunia ini disebabkan oleh
perbuatan jahat mereka dan tangan-tangan jahil mereka,
sebagaimana difirmankan Allah, "Dan nnLsibnh npnpun
ynng menimpn kannq mnkn itu semua disebnbknn oleh perbuntnn
tnngnnmu sendiri. Dnn Allnh memnnfknn sebnginnbesnr (dnri
lees nlnhnn-kesnlnhnnnttL). " (Asy-Syura: 30).

Adapun makna "memnnfknn sebnginn besnr (dnri
kes nlahnn-l<e s nlnhnnmtL), " y aittrba}lrwa Allah tidak menyiksa
manusia dengan segala apa yang telah diperbuat oleh
tangan-tangan mereka. Karena jika Tuhan menghukum

L At:lohrir wa At:lanwirlThahir bin Asyur 721710-172, dengan sedikit perubahan
redaksi.
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dengan cara demikian, hancurlah seluruh mantlsia yang'
ada dimuka bumi disebabkan dosa-dosa mereka, sebagai-

manafirman-Nya,
" I iknlntL Allnh n rcn ghttlcttrt t nmnusi n knren n ke zh nlitn ntt-

nyn, niscnyn tidnk nknn ditinggnlknn-Nyn di nnil<nbtnni

s e suntr r p tm d nr i m nkl thtk y n n g n rcl nt n. " (An-NahL 61 )

Dalam ayat disebutkan, "Dfll'L sekiranyn Allnlt
ntenyiksn mnntrsin disebnbknn perbuntnrutyn, niscnyn Din tidnlc

nknn meninggalknn di atns pentntknnnbutti sntttpun nmlcliltl<

rnelntn." (Fathir: 45).

Itulah makanya, pada ayat yang lalu dikatakan,
" supayn Allnh nrcrnsnknn kepndn mereka sebnginn dnri nkibnt

perbtmtnn fiterekfl, ngnr nrcreknkentbnli (lrc inlnn ynngbennr)."
(Ar-Rum: 41). Maksudnya yaitu, bahwa Allah tidak
menyiksa mereka dengan segala yang telah mereka
perbuat. Akan tetapi Dia membalas mereka dengan
membuat mereka merasakan apa yang telah mereka
perbuat sendiri, dan Dialall yang memaafkan sebagian
besar dari kesalahan-kesalzrhanmu, dengan segala karunia
danrahmat-Nya.

Keindahan yang terkandung dalam ayat ini yaitu,
ballwa Allah mengakhiri firman-Nyu dengan " agar
mereka kembali (ke jalan yang benar)." Atau, bisa juga
dipahami bal-rwa Aliah menurunkan bencana kepada
sebagian hamba-Nya semata-mata disebabkarl olel'r
perbuatan maksiat mereka, bukan sebagai balas dendam
Allah kepada mereka, melainkan sebagai pelajaran
kepada mereka, dan peringatan bagi mereka atas
kelalaiannya. Barangkali dengan peringatan tersebut,
mereka dapat bangkit dari tidur panjangnya dan kembali
kepada Tuhannya. Dan l'rendaklah mereka berdoa
sebagaimana doa nenek moyang mereka Adam dan
istrinya, "YnTulnn knnri, knnri telnh nengnninyn diri lcnni

se n diri. S ekit nny n EngkntL ti d nlc n re n gnn tpt mi k m i d nn n rcn tb er i
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rnhnnt kepndn knni, niscnyn knni termn rrk ornng-ornng ynt'tg
nrerugi." (Al-A'raf: 23).

Kerusakan lingkungan, pada hekekatrya merupa-
kan kerusakan manusia Dan suatu lingkungan tidak akan
baik, melainkanjika manusianya juga baik. Manusia juga
tidak akan baik melainkan jika dirinya juga baik; sehat akal
dan hati kecilnya. Sungguh Mahabenar Allah ketika
berfirman, " Sesunggr.hnyn AIInh tidnk mengtbnh kendnnn
sunht kawn seldnggn nrcrekn meng.tb nh ke ndnnn y ang ndn p ndn

diri merekn sendiri." (Ar-Ra'd: 11).

*****
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I
Mengubah Ciptaan Allah

Mengubah sunnah Allah merupakan salah satu
pengrusakan lingkungan yang sangat berbahaya, yang
akan melampaui batas-batas asli penciptaannya, yang
disediakan bagi kemasalahatan manusia. Itulah gaya
bahasa Al-Qur'an yang merupakan sebaik-baik ungkapan.
Sedangkan makna "mengubah ciptaan Allah," dalam
versi lain, yaitu mengubah fitrah manusia dan segala
sesuatu yang telah diciptakan Allah sesuai dengan
fitrahnya.

' Adapun apa yang dijanjikan setan kepada Tuhan
rmtuk merusak Bani Adam danmenyesa&an mereka dari
jalan yang lurus, dalam firman-Nya,

"Dnn nkttbennr-bennr nknn menyesatlcnn nterekn, dnn
nknn mentbnngkitknn nngan-nngnn kosong pndn nrerekn

dnn nknn nrcnyurtilr mereka ftnenrotong telingn-telingn
binntnng ternnk), lnht mereka bennr-bennr nrcmotongny n.

Dnn nknn nku suruh merekn (meng.funh ciptaan Allall,
lnhL bennr-bennr merekn mengub nlmy n. B nr nngsinp n y ang
ntenjndikan setnn menjndipelindtmg selnin Allnh, mnkn
sexmggtthny n in menderitn keruginn y nng nyntn." (An-
Nisaa':119)
Pemotongan telinga hewan ternak yang disebutkan

setan, merupakan jenis dari pengubahan danpenyesatan
yang dirasukkan setan kepada manusia, dan membawa-
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nya ke dalam lubang kesesatan dan kebimbangan.
Terlebih lagi apa yang berkenaan dengan hewan ternak
yang dijadikan sebagai perantara dan pelindung, lalu
mereka menghalalkan dan mengharamkannya.

"Dnn merekn mengatnknn, 'Inilnhbinntnng ternnlc dnn
tnnamnn y ang dilarnng, tidakboleh memnknnny n, kea.Lnli

or ang y ang knmi kehendnki' menurut anggap fin merekn.

D sn ads binatnn g ternnk y nng dihnr nmknn menllng-
gnnginy n dnn binatnng y ang mereka tidnk menyebut nnm a

Allah di zu nktu menyembelihny n, sematn-mntn membunt-
bunt kedustsnn terhndnp Allnh. Kelnk Allnh nknn
membnlns merekn terhadnp npnynng selnbL merekn ndn-

ndnknn. Merekn jugn mengntnknn,' Ap n ynng dnlnm penLt
binntnng ternnk ini ndnlsh klnLstLs untttk prin knmi dnn
dihnrnntknn ntns utnnitnkami,' dnn jikaynng di dnlnm ihL

dilnhirksn mnti, mnknprin dnn zunnitn snmn-snmnboleh
memaknnnyn. Kelnk Allnh nknn ruenrbnlns merekn
terhndap ketetnpan merekn. Senmggultnyn Allnh Mnlm
Bij nlcs nn n lagi Maha Mengetahui. SenLng grthny n rugil nh

'ornng ynng membunuh nnnk-nnnk merekn knrenn
keb o doh nn I n gi ti d ak men ge t nhwi, d nn m e rekn m en gh nr nm-
knn re zeki yang Allahberiknn kep ndn merelcn semntn-mntn

knrenn dustq terhndnp Allnh. Sex.mggtthnyn merehn telnh

sesat dan merekn tidnk mendnpnt petunjtrk. " (Al-An'am:
138-140)

Kerugian apakah yang lebih besar dari penghalalan
manusia terhadap hal-hal yang sudah jelas pengharaman-
nya seperti membunuh anaknya dan bagian hatinya,
sebagaimana mereka mengubur hidup-hidup anak
perempuan, mengharamkan yang baik dan halal, seperti
hewan ternak yang diciptakan Allah bagi manusia dan
menjadikannya sebagai rezeki bagi mereka. Mereka telah
sesat, dan niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk.
Dalam Al-Qur'an disebutkan, "Dnn sknn nku srLruh merekn
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(nrcngtLbnlt ciptnnn Allnlt), lnlu bennt'-benny nrcrelcri
nrcngttb nluty n." (AI- An'am: 11 9).

Inilah perjanjian setar-r dengan Tuhannya, yang telal-r
merasuk ke dalam diri mayoritas Bani Adam, "Dnn
s e s un g g.il my n ib Ii s t eI nh d np nt nrc n tb t tkt ilc nn lceb e n nr nn
sangknnnnyn terlndnp nrcrekn lnht merelcn ruengilaftinyn, kecunli
s eb n gian or an g- or an I y fln I ber irn nn. " (Saba' : 20).

Mengubal-r ciptaan Allah yaitu; kelualnya mamrsia
dari garis fitrahnya dan dari kelurusannya kepada
kecondongan dan penyimpangannya, baik ke kanan
ataupun ke kiri. Jika manusia telah keluar dari fitrah Allah
yang ada dalam dirinya, danfitrahAllahyang ada dalam
segala sesuatu yang tercipta dari kekuasan-Nya, nlaka ia
akan mengeluh dan menghilangkannya dan ia akan
mendapati sunnatullal-r dalam kosmos dan dalam diri
manusia kebaiikannya.

Demikianlah, setiap orang yang telah keluar dari
fitrahnya akan diberi pelajaran dengan fitrah ittl sendiri,
dan pembalasannya lebih besar juga. Maka tinggallah
balasan Allahyang akan datang di akhirat, padahal siksa
neraka lebih dahsyat dari siksa.dunia.

Sungguh, orang yang telah mengubah manusia yang
mulia menjadi "robot," berarti ia telah mengubah fih'al'r
Allah dan telah mengubah ciptaan-Nya.

Begitu pula yang mengubah manusia menjadi
binatang buas atau hewan yang jal'rat yang tidak ada
tujuan lain dalam dirinya melainkan hanya untuk perut
clan syal-rwahrya, maka ia juga mengubah fih'ah Allah dan
ciptaan-Nya.

Dan, yang mengubah manusia; produsen yang
dibebani untuk membangun bumi telah mengubah
menjadi konsumen. Pengonsumsiarurya pun dilakukan
dengan boros, maka ia telah mengubah fitrah dan ciptaan-
Nyo.
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Orang yang mengubah air yang diturunka:r Allah
dari langit berupa air suci menjadi air yang tercemar
dengan limbah-limbah indush'i, maka ia telah mengubah
fikah danciptaan-Nya.

Orang yang mengubah tumbuh-tumbuhan yang
alami dan bermanfaat menjadi tumbuhan yang berbahaya
dengan proses kimia, maka ia telah mengubah ciptaan dan
fitlah-Nya.

Orang yang mengubah udara yang dianugerahkan
Allah di antara langit dan bumi yang teiah diciptakan
Allal'r bermanfaat bagi manusia, menjadi udara yang
tercemar dengan segala dampak-dampaknya yal1g
diperbuat manusia dan pelampauan batasnya, maka ia
telah mengubah fitrah dan ciptaan Allah.

Orang yang mengubah sapi-sapi dan binatang
ternak lainnya dari hewan pemakan rumput menjadi
hewan pemakan protein, sehingga mengakibatkan pada
penyakit sapi gila, maka ia telah mengubah fitral-r dan
ciptaan-Nya.

' Orang yang mengubah tanah ciptaan Allah yang
sesuai cocok untuk bercocok tanam dan layak sebagai
tempat tinggal menjadi tanah yang penuh dengan
pencemaran, maka ia telah mengubah ciptaan dan fitrah
Allah.

Orang yang mengubah fungsi bumi seluruhnya,
yang diciptakan-Nya sebagai hamparan dan tempat
tinggal bagi penghuninya menjadi bumi yang terancam
dengan segala kerusakan dan keguncangan dari segala
arah, maka ia telah mengubah fitr ah dan ciptaan-Nya.

Orang yang melakukan uji coba nuklir di perut bumi
dan mencemari permukaannya dengan limbal-r-trimbah
atom dan radioaktif yang berbahaya, maka ia telah
mengubal-r fitral-r dan ciptaan-Nya. Dan masih banyak lagi
kerusakan yang diperbuat manusia ketika mereka
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menuruti keinginan setan, yang menyuruh manusia agar
mengubah semua ciptaan Allah dengan menaati dan
mengikutinya, maka sungguh ia telah merugi dengan
kerugianyang nyata.
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2

Kezhaliman

Kezhaliman merupakan salah satu dari pengrusakan darat
dan laut atau pengrusakan lingkungan yang paling
berbahaya, baik kezhaliman manusia pada dirinya sendiri
maupun kezhaliman manusia kepada saudara-
saudaranya, atau kezhaliman manusia kepada lingkungan
dengan segala unsur dan komponennya yang beragam,
dari hewan, tumbuhan, benda-benda padat, tanah, air,
udara dan lain sebagainya.

Keadilan dan kebaikan dari dalam diri manusia
dibutuhkan selamanya dalam berinteraksi dengan
lingkungan, yaitu dengan cara me.Yakini bahwa keduanya
merupakan sesuatu yarg telah diperintahkan dan
diwajibkan Allah kepada hamba-Nya. Allah berfirman,

&t E Fi,s, ;. 6.p ft{t )T;\'}t'5 l,t,
(--

[c.,,-r-lr] Gr-$ri ,4Jii;*5i t;
" Sesunggultnya Allnhmenyunth (kq.nu)berlnku ndil dnn

berbuat kebnjiknn dan memberi kep adn knum ker nbst. D nn

Allnh melnr nn g dnri perb unt an kej i, ke mun gkar nn dsn
permusulurz. " (An-Nahl 90)

Sesungguhnya kezhaliman dan kejahatan adalah
perbuatan tercela yang sangat dilarang oleh Allah. Baik
dalam berinteraksi dengan sesama manusia ataupun
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dengan lingkungan. Itulah makanya, kezhalimari
merupakan perbuatan dosa yang disegerakan balasannya
di dunia sebelum balasanperbuatarurya di akhiratkelak.
Agar manusia tidak larut dalam kezhalimannya,
kl-rususnya kezl-raliman terhadap orang-orang lemah yang
tidak mampu mempertahankan diri mereka dan tidak
mendapatkan perlindungan serta banfuan dari orang lain.
Terhadap mereka, maka Allahlal-r yang akan melindungi
dan membalas orang yang berbuat zhalim kepada mereka.
Se ba gaimana firman-Nya,

"Dnn (pendtLdtLk) negeri ittL telnh Kanibinnsaknn ketikn
ntereknberbunt zhnlint, dnn telnh Knni tetnpknn ronlcttL

ter tenfi t b ngi kebin nsnnn nrcrekn." (Al-Kahfi: 59)
Di lain ayat disebutkan, " Mnka itulnlt nmmlrrunmlt

nrcrekn dnlnnt lcendnan rtndult disebnbknn lcezhnlimnn nrcrekn.
Ses mtggtiltny n p ndn denikinn itu ter dnp nt pelnj nrnn b ngi hm m t

y arlg nrcr'L ge tnl nri. " (An-Naml: 52).
"Perufitpnntnnn hartn ynng merekn nnfl<nltkntt di dnlnnr

. kehidtLp nn dunin ini, ndnlnh seperti pen Ln tp m fl nm t n n gi n
ynng nrengnndung lmtun y1ng snllgnt dingin, ynng
nrcnintpn tnnnmnn knmn ynng nrcngnninyn dtri sendiri,
lnlu nngin itu nrcrtLsnknyn. Allnh tidnlc mengnninyn
nrcrekn, nknn tetnpi nrcreknlah y{tng ntengnninyn diri
sendiri." (Ali Imran: 117)

Ibnu Taimiyah mengatakan, "Sesungguhnya Allah
akan membiarkan negara kafir apabila ia berlaku adil, dan
akan memusnahkan negara Islan-r yang banyak terjadi
kezlraliman di dalamrlya." Dengan kata 1ain, orang zhalim
tidak akan bermanfaat Islamnya jika ia berlaku zhalim
terhadap makhluk Allah lairmya.

" H ai n r nnusin, s e s tLtt g gt il tntl n b en c nn n ke zh alin m rut n L

nknr menhtryn dirinru sendiri ." (Yunus: 23).
Dalam ayat lain disebutkan,
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" D nn Tulmnn ru tidak nknn pernnh rtrcn tbinnsnknn ne ger i-
negeri secara zhnlin4 sednngkan prindtLdtLknyfl ornng-
or nn I y nfl I berbtLnt keb nilcnn. " (Hud: 1 1 7)

Orang-orang baik yang senantiasa berbuat kebajikan
tidak akan dihancurkan oleh Allah,.meskipun tidak
beragama Islam. Karena perbuatan baik mereka adalah
manfaat keberadaan mereka, dan Allal-r akan menunda
hukuman mereka sampai Hari Kiamat. Firman Allah
" s ecara zl:.alirn," mengandung penger tian b eberap a

pengertian. Pertama; memusnahkan mereka seraya
mengardaya ataumenyiksa mereka. Kedua; aniaya di sini
berarti syirik, seperti firman-Nya,

" Se annggttl u1y n nrcn tp e rselaft ulcnn (AIl nh) n dnlnl t be n n r-
b en nr ke zlnl inmn y nn g bes ar. " (Luqman: 13)

Artinya, bahwasanya Allah tidak akan menghan-
curkan kaum yang berbuat baik dan memelihara bumi
serta berbuatadil, meskipunmereka musyrik. Akan tetapi,
Dia akan menghancurkan suatu kaum apabila mereka
melakukan kezhaliman disertai dengan kerusakan.

Faktor'-taktol yang Melusak Lingkungan 35i



3

Berjalan Sombong di Muka Bumi

Di antara sebab mendasar yang mengakibatkan rusaknya
daratan dan lautan adalah kesombongan manusia di muka
bumi ini, sifat-sifat berlebihannya dan keangkuhan
mereka. Ini semua terkadang melampaui batas kew ajaran,
seperti yang terjadi pada zaman Fir' aun, yang dikisahkan
dalamAl-Qttt'an'r,

" Sesunggtthny n Fir' nun telnh berbunt sezuennng-l uenang
di muk n b umi d nn me n j a diknn p e n du dukny n b e rp e c ah
belnh, dengnn menindns segolongnn dnri nterekn,

. menyembelih nnaklnki-lnki merekn dnn mentbint knn hidtLp
nn nk- nn nk p e r e mp u fln mer ekn. S e s un g guhny n F ir' aun
te r nns ttk or nn g- or nn g y nn g b e rb u nt ke r u s nknn.' (Al-
Qashash:4)
Apakah ada kerusakan yang lebih parah dari

penyembelihan seluruh bayi laki-laki yang lahir dan
membiarkan bayi wanita hidup? Fir'aun ingin
menghancurkan garis keturunan i^ni, dikarenakai ia
menganggap wanita adalah makhluk lemah dan hina.
Itulah makanya, Allah mengatakan Fir'aun sebagai,
" Sesungguhnyn din ndnlah ornng ynng sontbong, snlnh seornng
clari or nn g- or nn g y nn I mel nmp nti b nt ns . " (Ad-Dukhan: 3 1 ) .

Maka tidak heran jika kesombongan ini menyebab-
kan pengakuan dirinya sebagai tuhan. "Mnkninmengunt-
p ulknn (p e rub e s nr -p e mb e s nr ny a) I nlu b e r s e r u me man g gil

352 Islam Agama Rarnah Lingkungar.r



kaumnya. Dia berka ta,'Akulah Tuhan kalian yang paling
ti n ggi'. " (An-Nazi' at: : 23 -24). D alam ayat lain dikatakan,
"Dan berkata Fir'aury 'Hai pembesar kaumku, aku tidak
mengetahui tuhan lain bagimu selain aku'.'"(AI-Qashash:
38).

Sesungguhnya kesombongan dan pengakuan
Fir'aun sebagai tuhan inilah yang mengantarkannya ke
jurang kehancuran dan kemusnahan.

"Dan Kami ltancurkatl apa yang telah clibuat Fir'aun
dan kaunnya, serta apa yang telah clibangun
m ereka. " (Al- N r af: \37)
Dan apa yang telah diperbuatFir'aun pada zaman

dahulu, dilakukan kembali oleh Fir'aun-Fir'aun modern
di masa kini di berbagai tempat. Mereka adalah para
pemilik kebudayaan-kebudayaan Barat modern, yang
berkuasa di atas bumi kemudian memainkan peran Tuhan.
Meskipun mereka tidak memproklamirkannya lewat kata-
kata, akan tetapi mereka merealisasikannya lewat
perbuatan. Mereka bertingkah laku seperti tuhan kecil
yalag tidak pernah mau ditanya apa yang telah
diperbuatnya. Seolah-olah dialah. pemilik alam ini, setelah
menaklukkan dan menundukkannya.
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4

Menuruti Hawa Nafsu

Faktor utama yang merusak lingkungan, baik di muka
bumi, di laut, di u dara ataupun d i dar at, y aitu tunduknya
manusia kepada hawa nafsua dan mementingkan
kepuasaan syahwat serta hasrat duniawinya. Sifat
demikian , apabTla dituruti manusia tanpa melihat
keperluan hari esok, akan menurunkan derajatmanusia
sebagai makhluk yang berakal ke derajathewanyang lebih
mendahulukan hawa nafsunya sebelum akal pikiran
mereka. Mereka tak memiliki akal dan hati nurani. A1-
Qurlan telah berbicara mengenai hal ini.

" Dan orang-orang yang ka{ir i tu bers enang-s enang
(di dunia). Mereka makan seperti makannya
binatang, dan neraka adalah tempat tinggal
m ereka. "(Muhamm ad: 12)
Dalam ayat lain dikatakan, " Terangkanl ah kepa d a ku

tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
tuhannya. Maka apakah kamu dapat nenjadi pemeliltara
atasnya?Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan
mereka itu mendengar atau memahami? Mereka itu tidak
lain hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka
Iebih sesatjalannya dari binatang ternak itu). "(Al-Furqan:
43-44).

Sungguh, mereka menjadi lebih rendah dari
binatang dikarenakan dua sebab berikut:
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Pertatna;Binatang tidak dikaruniai akal pikiran,
kehendak bebas dan bakat-bakatruhani. Allah juga tidak
menurunkan kitab-Nya kepada mereka, dan ufusan-Nya
yang mengajarkan ajaran-ajaran Ilahi juga tidak diutus
kepada.

Ke d u a; Pada hakekatnya, binatang hanya melaksa-
nakan tugas-tugas dari keberadaan mereka saja. Mereka
sekadar menjalani peran mereka sebagaibinatang, yakni
berkembang biak dan menyuburkan bumi. Dan mereka
tidak pernah sekali pun membangkang perintah Allah.

Sementara manusia, dengan segala kelebihan dan
kemampuannya, justru tidak melaksanakan tugas-
ttrgasnya yarrg telah diwajibkan Ailah kepadanya.
Sehingga tidak menutup kemungkinan ia akan menjadi
lebih hina dan sesat daripada binatang.

Sesungguhnya Allah menurunkan semua kitab suci-
Nya danmengutus para Rasul-Nya untuk membebaskan
manusia dari penyembahan hawa nafsunya kepada
penyembahan terhadap Diri-Nya semata dan mengikuti
syariatNya. Tanpa ini semua, maka akan terjadi kerusakan
pada kosmos seluruhnya, sebagailnana firman Allah,

,tutTt; o(j$i o|tLA ,^;t;i'FJi J li
u'

[vr:,-'r,,41] @U.Jt
"Anclaikata kebenaran itu menuruti haia nafsu
mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan
s em u a yang a da di d alamnya "(Al-Mukminun: 71)

Dan firman Allah kepada Dawud, "Hai Dawud,
sesungguhnya Kami menjadikan katnu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan
ka m u d a ri ja I a n A I I a h. " (Shad: 26)
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Pada ayatlain dikatakaru -Dan siapakalt yanglebil-t'
sesat daripada orangyang mengikuti ltawa nafsunya
dengan tidak mendapatkan petunjuk dari AIIih sedikit
p un. Ses unggu hnya AI I a h ti d a k m em beri p e tu nj u k kep a d a
orang- onng yang zha Ii n. "(Al-Qashash: 50).
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5

Penyimpangan dari Keseimbangan
Kosmos

Salah satu sebab kerusakan di darat dan di laut adalah
penyimpangan manusia dari keseimbangan kosmos, yang
merupakan landasan alam semesta ini. Dimana Dia
menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukurannya,
lalu yang diletakkan-Nyu segala sesuatu dengan segala
perhitungan. Allah berfirman, "Dan segala sesttatu pada
sisi-Nya ada ukurannya. "(Ar-Ra'd: 8).

"Dan Kami turunkan air dari langitmenurutsuattt
' ukuran, Ialu Kami jadikan air itu menetap di buni. "
(A1-Mukminun: 18)

"Dan Kami telah menghamparkan bumi dan
menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami
tumbuhkan segala sesuattt di atasnya tnenurut
ukuran."(Al-H:ijr:19)
Dan, masih banyak lagi ayat-ayatyang menunjuk-

kan bahwa segala sesuatu di alam semesta ini tercipta
sesuai dengan takaran dan ukurannya, dan ayat yang
senada dengan arti di atas ialah ayat-ayat dalam suratAr-
Rahman:5-9,

"Matahari dan bulan (beredar) menurut pet hitung-
an. Dan tumbuh-tumbultan serta polton-pohonan
ke d u a - d u a nya tun d u k kep a d a -Nya. Da n A I I a h tel a I't
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca

Faktor-faktor yang Merusak Lingkungan 357



(keadilan). Supaya kamu jangan melampatti batas
tentang neraca itu. Dan tegakkanlah tinbangan
dengan adil clanjanganlah kamu ntengut'angi neraca
itu."(Ar-Rahman:5-9)
Ayat ini mengisyaratkan pada keseimbangan

kosmos yang Allah lambangkan dengan pengangkatan
langit. Tanpa seorang pun menyangka bahwa keseim-
bangan ini merupakan tolok ukur bagi segala sesuatu yang
terbeli dari pasar.

Dengan demikian, maka ayat di atas menjelaskan
tentang timbangan, dan bukan penjelasan tentang
pengangkatan langit. Ayat cli atas juga menyuruh untuk
berbuat adil ketika menimbang dan melarang perbuatan
curang saat menimbang. Timbangan di sini adalah
timbangan larangan akan kesewenang-wenangan pada
timbangan yang merupakan pemborosan dan pengurang-
an.

Maka pengambilan jalan tengah merupakan solusi
alternatif yang tepat. Hal itu merupakan ciri khas umat
Islam, "Dan demikianlalL Kami telah menjadikan kalian
sebagai umatyang aclil clan pilihan." (Al-Baqarah: 143).

Sementara itu, kerusakan yang terjadi di muka bumi
merupakan akibat dari perbuatan manusia yang
melampaui batas keadilan dan kecenderungan manusia
pada kesewenang-wenangan.

Sungguh, suatu kebaikan akan menimbuikan
kebaikan, baik dalam penegakan timbangan maupun
dalam segala bentuk perbuatan dengan adil. Dengan
keadilan itulah, Allah mengutus Rasul-Nya dan menurun-
kan Kitab-Nya. Allah Su bhanaltu wa Ta'al aberfirman,

'ai :i:t 6tij d;1\ rt: t:ffi 'a
[ro:+.irr] @ 

-g\ 
cai ia l:"aii
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasu\-tasu\
Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan
telah Kami turunkan bersama merekaAl-I(itab dan
neraca (keadilan) suPaya manusia dapat melaksana-
kan kea cl i I an. " (AI-Hadid: 25)

Keadilan sangatlah penting dalam muamalah
manusia dengan dirinya, manusia dengan keluarganya,
manusia dengan kaumnya dan manusia dengan musuh-
musuhnya. Itulah makanya, manusia tidak di-perkenan-
kan menyeleweng dari keadilan dikarenakan rasa suka
ataupun tidak suka. Dalam Al-Qur'an dikatakan,

"Waltai orang-orang yang beriman, iadilah kamu
orang yang benar-benar penegak keadilan, meniacli
saksi karena AIIah sekaliputt terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatnu." (An-
Nisa':135)
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
suatu kaum, mendorongkamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat

. kepada takwa. Dan bertakwalah kepada AIIah,
sesungguhnya Allah ltttahA Mengetahui apa yang
k a m u k erj a k a n. " (Al-Maidah : 8 )

Begitu jugu, muamalah manusia dituntut adil
terhadap lingkungan dan segala komponennya yang
beragam tanpa berbuat semena-mena dan sewenang-
wenang dalam timbangan, yakni tidak lebih dan tidak
kurang. Inilah keadilan dan jalan tengah.

Jika manusia keluar dari batas ini, lalu ia berbuat
kesewenangan ataupun kesemena-menaan dalam
timbangan, maka ia telah berbuat jahat dan melampaui
batas. Dan jika hal tersebut dilakukan terus menerus dan
tanpa introspeksi diri, serta tidak berjalan berdasarkan
akal sehatnya, juga tidak bertaubatkepada Allah, maka
mereka layak memperoleh siksa Allah dikarenakan
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perbuatannya yang melampaui batas, yang menjacli sebab'
utama pada kerusakan di laut dan di darat.
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6

Kufur Terhadap Nikmat Allah

Kufur terhadap nikmatAllah merupakan salah satu sebab

timbulnya kerusakan di darat dan di laut. Allah telah
memberi kepada manusia nikmat-nikmat melimpatr, yang
telah Dia sediakan bagi mereka. Lalu dilimpahkan baginya
sumber-sumber nikmat-Nya, dan dimudahkan baginya
jalannya.

Ketika kebutuhan manusia kepada karunia tersebut
bertambah banyak, maka pemberian Allah pun lebih
banyak dan melimpah. Bahkan nikmat terbesar dan
terpgnting bagimanusia adalahyang termurah di antara
nikmat-nikmat lainnya. Dan ia tersedia secara cuma-cuma;
seperti air,udara, dan matahari lieserta sinarnya. Karena
sesungguhnya, Allah Su bh a n a h u wa Ta' al amenyediakan
semua itu untuk hamba-Nya dalam kuantitas yang besar,
mencukupi semua kebutuhan dan keperluan manusia. Tak
seorang pun diperbolehkan memonopolinya. Karena pada
hakekabrya, ini adalah milik semua manusia.

Meski demikian, mayoritas manusia tidak meme-
lihara nikmat yang berharga ini dan lupa mensyukurinya,
sebagaimana yang diharuskan. Bahkan mereka
menyalahgunakannya untuk melanggar aturan Allah.
Inilah yang dinamakan kufur terhadap nikmatAllah yang
pada akhirnya menyebabkan hilangnya nikmat tersebut.
Dan pelakunya pun akan mendapatkan hukuman dari
Allah, Sang Raja alam semesta.
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Allah S u bhanah a u wa Ta' a I a telahberfirman,
" D an (inga tl ah j u ga), ta k a I a Tuh anm u tn em a kl u m -
kan, 'Sesungguhnya jika kanu bersyuku4 pasti
Kami akanmenambah (nikmat) kepadamu, danjika
kamu mengingkari (nikma t-Ku), maka sesungguh-
nya a d za b -Ku s anga t p e d ih. " (Ibrahim: 7)

Maka barangsiapayar.g kufur terhadap nikmat
Allah, ia pantas pendapatkan hukuman dari-Nya.

"(Adzab) yang demikian itu adalah disebabkan
perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwa Allah
s eka l i -ka l i ti d a k m enga ni aya h a m ba -ha m b a-Nya. "
(AliImrah:182)
Al-Qur'an telah menggambarkan keadaan suatu

kaum yang berubah dari kebagian menjadi penderitaan,
dari keamanan menjadi ketakutan, dan dari keluangan
menjadi kesempitan karena kekufuran ini. Allah ber-
firman,

"DanA]]ah telah metnbuat suatu perumpamaan

. (dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi
tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpalt
ruah dari segenap tempaf) tetapi (penduduk)nya
mengingkari nikmat-nikmat AIIah. Karena itulah
AIIah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan
dan ketakutan, disebabkan apa yangselalu mereka
p er b u a t. " (An-Nahl: 772)

Al-Qur'an juga menggambarkan sebuah perkam-
pungan lain pada ayat dan surat lain,

tjq Cs li,3,Q7'u.!i dt,; ?i
[r,r:.arr1] @ )li ttt &F

"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang
menukar nikmat AIIah dengan kekafiran dan
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menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan?"
(Ibrahim:28)
Al-Qur'an juga telah menceritakan kepada kita kisah

kaum Saba' dan nikmat-nikmatAllah yang dicurahkan
untuk mereka, dan bagaimana mereka mengingkari
semua nikmat tersebut. Balasan bagi mereka tak lain
adalah kehancuran dan pencabutan nikmat-nikmat itu.
Sebagaimana tercantum dalam firman-Nya,

L
-6 - tt -

i1l-:t+ ?+l;

\:F(r &t sit
',p w r_,t-,rit \;,iiL1 @ 3;* ?;;;3'i', "*

,\ t3 i,K "rJ)
Ye'.v

./ tE

a l_rs )q)
,'r1! .,9

;;o:;

Jr;
t

.l t . r r r

,)-t u1t)s, #": t+i
t*, frs;.ry'r @ ff iy c 7*: |f:' 

h v-r o''r*l @tr$.i it,eF Wit';X
"sesungguhnya bagi kau- trU, ada tanda
(kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka,
yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di
s e bel ah kiri. (kep a d a m erek a d i ka ta ka n)'Ma k a nl ah
olehmu dari (dianugerahkan) Tuhan-mu
d a n b ersyu k url a h- ka i u k ep ah a -Nya. iNegeri m u)
adalah negeri yang baik dan (Tuhan-mu) adalah
Tuhan Yang Maha Pengampun.'Tetapi mereka
berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka
banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun
mereka dengan dua kebun yangditumbuhi (pohon-
pohon) yang berbuah pahit, pohonAtsl dan sedikit
dari pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi
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balasan kepada mereka karena kekafiran tpereka.
Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang demikian
itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang
s a n ga t k a fi r. " (Sab a' : 15 -In
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STRATEGI ISLAM DALAM
MEMELIHARA LINGKUNGAN

Islam memiliki strategi yang cukup beragam dalam
memelihara, mengembangkan, dan memperbaiki
lingkungan, serta menawarkan solusi bagi pelbagai
penyimpangan yang telah lama diderita alam.

Semua strategi itu bersangkut paut dengan peran
manusia terhadap lingkungan. Dalam artian, bahwa
semua lingkungan dan sekelilingnya yang terdiri dari
matahari dan bulan, siang dan malam, lautan dan gurun,
merupakan anugerah yang tidak akan bisa kita kuasai.
Karena pada dasarnya, tidak ada problematikayang perlu
kita khawatirkan dari lingkungan. Sebab, problematika
yang muncul justru bersumber dari pola interaksi dan
perbuatan-perbuatan manusia terhadapnya.

Sebab itulah, apabila kita telah memperbaiki
manusia, maka itu berarti kita telah memperbaiki semua
kehidupan dan sekitarnya. Manusia akan menjadi baik
dari dalam batinnya bukan dari zhahirrLyu dari dalam
dirinya dan bukan dari kulitluarnya. Konsepsi ini telah
menjadi ketetapan yang telah dirumuskan oleh Al-Qur'an
ketika mengatakan,
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-sesungguhnya AIIah tidak mengubah keaclaan
suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan
yangadapada diri mereka sendiri. "(Ar-Ra'd: 11)

Lebih tegasnya, tiap jiwa hanya akan layak kalau
diisi dengan iman, karena ia adalah jalan menuju
kesejahteraan dan sumber keselamatan.

Strate gi Islam tersebut adalah seba gai berikut:
1. Pendidikan agama bagi generasi muda
2. Mencerdaskan generasi muda dengannilai.nilai Islam
3. Kontrol sosial dengan menghidupkan amar makruf nahi

mungkar
4. Membangun supremasi hukum
5. Kerja sama dengan lembaga-lembaga nasional dan

internasional.
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Pendidikan Agama Bagi
Generasi Muda

Pertama, lewat jalur pendidikan dan pengajaran.
Khususnya bagi para generasi muda dari tingkattaman
kanak-kanak, sekolah dasar, hingga universitas.

Materi yar.g perlu ditekankan adalah perihal
penanaman visi kepedulian dan penjagaan terhadap
lingkungan, serta pola interaksiyangbaik sesuai dengan
perintah Allah, sebagaimana Dia mengharuskan kita
untuk berbuat baik terhadap segala sesuatu. Tentang
perintah ini, telah diungkapkan dalam sebuah hadits,
"sesungguhnya AIIah mewajibkan untuk berbuat baik
fthsan) terh a d ap s ega I a s es u a tu. "

Dan, dengan perbuatan adil inilah manusia dapat
mengambil berbagai manfaat dari lingkungan tanpa
terjebak keinginan menguasai serta tindakan yang
berlebih-lebihan. Demikianlah seharusnya sikap seorang
hamba yang pengasih, sebagaimana termaktub dalam A1-

Qur'6.n,
"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan ticlak
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah- tengah an tara yang d emiki an. "(Al-Furqan:
67)
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, Yuku_dengal bersyukur akan nikmat yang
selayaknya dimihki oleh setiap mukmin inilah yang aupui
1enj1ga, memperkaya dan melestarikan lingkingan.
Untuk itu sebaiknya setiap mukmin -urlg.rrlgkap-kankalimat-kalimat yan g s eringkali cli'n gkapk-an o'ietr Nabi
Sulaiman,

.' tt- i
JlJ iL+l ;i $ai; 4g ,;j p

b'h 
",t 

:^;4'fJ," k
,Y lfi

9 ''{J'a ' I r'.c/) oY

[t.,J-rr] @{*"f ;*
" fn i te rm a s u k k aru ni a Tu h a n ku u n tu k m en io ba a k u
apakah aku bersyukur atau mengittgkari (akan
nikmat-Nya). Dan barangsiapa yong bersyuku4
maka sesungguhnya dia bersyukttr untuk
(kebaikan) dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang
ingka4 maka sesungguhnya Tuhanku Utani*aya
.l agi Ma It a m u I i a. "(An-Naml: 40)

'_ Selayaknya, rnereka harus berinteraksi dengan
lingkun gan serta s emua komp onennya bercl as arf, an
takwa pada Allah, selalu merasa dalam pbt ga*asun-Nyu,
bahwa Dia tidak akan mengenyampingkan amal laki-laki
maupun perempuan, dan Dia akan memberi sanksi pada
mereka yang berbuatkejelekan serta memberi pahalibagi
yangberbuatkebaikan.

Pemahaman-pemahaman inilah yang harus kita
tanamkan dalam alam pikiran dan nurani anak-anak kita
semenjak mereka masih kecil. Karena sesungguhnya,
pengajaran yang dimulai sejak dini seperti halnya
mengukir di atas batu. Periode inilah yang akan
membenfuk kebiasaan-kebiasaan mereka, dan menum-
buhkan keutamaan-keutamaan sekaligus kehinaan-
kehinaan. Seperti dikatakan dalam sebuah syair,
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lika kamu meluruskan ranting maka ii akan lunts,
tapi jika kayu yang engkau luruskary ia tidak akat't
pernalt Iurus."
Maka sudah sepantasnya, ilmu tentang lingkungan

(ekologi), perlindungan dan penjagaannya dimasukkan
dalam kurikuLum-kurikulum pendidikan dengan porsi
yang lebih layak, dengan pemaparan yang seimbang
terhadap umur pelajar dan tingkat pengetahuan mereka.
Serta motivasi yangbisa mendorong mereka (e arah visi
budaya ini, disertai tuntunan dari agama sebagaifondasi
awal yang memberi pengaruh terhadap kehidupan
manusia secara umurn, dan muslim secara khusus.

Maka bagi para orangtua, jangan sekali-kali
menumpahkan seluruli muatan pendidikan anak ke
sekolah, dengan mengosongkan porsi kewajiban mereka
dalam mendidik. Jadi harus ada kerjasama yang intens
antara rumah dan sekolah, hingga satu sama lainnya
sama-sama melengkapi dalam rangka membentuk
generasi masa depan, yang melaksanakan kewajiban
mereka sebaik melaksanakan hak-hak mereka. Bukan
malah terpaku pada tuntutan akan hak dengan
mengecilkan p orsi p elaksanaan tdrhadap kewajiban.
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Mencerdaskan Generasi Muda
dengan Nilai-nilai Islam

Sarana yang kedua adalah penyadaran danpencerdasan
bagi generasi muda dan masyarakat secara umum. Usaha
ini bisa direalisasikan melalui lembaga-lembaga
penyuluhan yang selalu bekerja atas dasar perkembangan
pemikiran, kecenderungan (bakat), akal dan kejiwaan
mereka. Usaha ini disamping berguna sebagai sarana
perbaikan terhadap pemahaman-pemahaman yang salah,
ia juga berguna sebagai -sarana penerangan yang bijak dan
tereirah, yaitu sarana yang mengarah pada rekonstruksi
dan perbaikan, bukan sarana'dekonstruksi ataupun
merusak. Setelah itu, baru bisa diwujudkan gambaran
baru tentang lingkungan yang bersumber dari pemaham-
an menurut perspektif Islam; tentang Tuhan, manusia,
alam dan kehidupan. Wawasan seperti inilah yang akan
clapat mengubah pemikiran-pemikiran, rasa dan
kecenderungan-kecenderungan, sehingga membentuk
visi baik danburuk seseorang.

Perbaikan lingkungan serta berbagai upaya
penjagaan keselamatan dan pertumbuhannya, harus
dilaksanakan menurut tataran ideal yang diinginkan,
menurut metode-metode penerangan yang dapat dibaca,
ataupun menurut sarana pendengaran atau visual.
Disamping itu, ia juga harus menggunakan metode
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pembudayaanyang lazim, dalam semua strata, sebagian
melalui jalur akademis yang cocok untuk kalangan
terbatas, dan sebagian melalui jalur kultural untuk
kalanganumum.

Kemudian kalau memungkinkan" upaya pemaham-
an dan pengertian terhadap lingkugan ini dimasukkan
dalam penampilan-penampilan drama, pentas seni dan
cerita-cerita berseri. Karena, metode ini akan menumbuh-
kan rasa kasih sayang, dimana di dalamnya terdapat
pengarauh yang amat besar terhadap manusia.

Dan bagi penerangan agama harus melaksanakan
fungsinya dalam rangka penyadaran dan pencerdasan
yang bersandar pada Al-Qur'an dan sunnah serta
petunjuk dari salaf dan kaum saleh. Hal ini bisa dilaksana-
kan dengan metode khutbah Jum'at, serta pengajaran di
masjid dan forum-forum keagamaan, sebab tidak bisa
dipungkiri bahwa pengaruh dari sarana dan metode-
metode ini sangat besar sekali terhadap akal dan hati
mereka. Apalagi seandainya ada di antara mereka seorang
dai yang baik yang dengan khusus mendalami agama dan
zarlran.nya
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Kontrol Sosial dengan
Menghidupkan Amar Makruf Nahi

Mungkar

Sarana yangketiga adalah kontrol sosial sebagai cermin
kesadaran sosial dalam masyarakat, seperti halnya
pelaksanaan amar makruf nahi mungkar yang merupakan
kelebihanumatini,

"Kamlt adalah umatyang terbaik yang clilahirkan
u n tuk man u si 4 menlruruh kepa d a yang m a'ruf, d an

. mencegah dari yangmunkag, dan berlman kepacla
AIIah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulih itu
lebih baik bagi mereka. Di antara tnereka acla yang
beriman tetapi kebanyakan mereka adalah 

"ruo!orangyangfasik. "(Ali Imran: 110)
Predikatinilah yang merupakan sifat_sifatdasar bagi

masyarakat yang beriman - laki dan peremprrui.
Sebagaimana diungkapkan Allah dalam kitif -Nya,

"Dan orang-orang yang beriman, Ielaki dan
perempuan, sebagian mereka (adalah) menjacli
penolong sebagian yang lain. Mereka menyurul,t
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegalz daii yang
m u nk a g, m en d iri k a n s h a I a t, d a n m en u n a i k a n za k al.
Dan mereka juga taatkepadaAllah clan Rasul_Nya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh AIIah. Sesung_
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gu hnya A I I a h Ma h ap erka s a I a gi Ma h a bij a k s a na. "
(At-Taubah:71)
Pelaksanaan amar makruf nahi mungkar ini harus

didahulukan dari kewajiban-kewajiban fardhu yang
sudah umum diketahui, seperti shalat dan zakat, agar
dimaklumi fungsi pelaksanaannya dalam agama. Dengan
dasar-dasar inilah, kesadaran sosial bisa ditumbuhkan
ditengah-tengah umat, untuk nantinya diarahkan pada
usaha membangun kesadaran kontrol secara proporsional,
dan melaksanakarmya secara kontinyu.

Itu artinya, setiap muslim mengemban tanggung
jawab atas keselamatan lingkungan dan pelestariannya,
hingga apabila melil-rat bentuk pengrusakan dan
pencemaran terhada pny a, maka mereka berkewajiban
untuk melarang. Mereka inilah yang pada dasarnya
dituntut untuk mengubah kondisi ini sesuai dengan
kemampuan masing-masing; dengan tangannya apabila
mereka mempunyai kekuasaan, dan jika tidak bisa maka
dengan lisannya, dan apabila tidak mampu lagi maka
den gan hatinya. Yang terakhir ini adlah bentuk p elaksana-
an aniar makruf dalamlevel terendah.

Dari upaya ini diharapkan'kelakuan negatif dan
merusak terhadap lingkunganbisa dilindungi secara etis,
hingga wilayahnya menyempit ke dalam ruang yang
sangat minimal. Termasuk dalam kategori upaya ini,
adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga swadaya
untuk melestarikan lingkungary dalam konteks kerjasama
dalam kebaikan dan takwa. Dan lembaga-lembaga ini
merupakan alternati f bagi rakyat yang berperan sebagai
pengawas (badan kontrol) pada masa-masa peradaban
Islam.

Para pengawas itu, pada masa lampau telah
memainkan perannya sebagai sebuah kewajiban sosial,
dimana mereka mensyaratkan pengawasan yang amat
kuat terhadap seluruh personal masyarakat dengan segala
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komunitasnya yang beragam. Upaya ini akan relatif
berhasil karena didukung oleh prasarana hukum berikut
kelengkapan aparatur kelembagaannya seperti yang
tercermin dalam kekuasaan aparat militer dan wibawa
parahakim.
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Membangun Supremasi Hukum

Adapun sarana yang keempat yaitu penerapan hukum
dan undang-undang, yang harus dilaksanakan dengan
memberi sanksi bagi mereka yang melanggar dengan
perantara pemerintah. Hal ini diisyaratkan dalam A1-

Qur'ary
"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasu|
Kami dengan mem bawa bukti-bukti yang nyata dan
telah Kami turunkan bersama merekaAl-Kitab dan
n era ca (kea d ilan) s upaya man u si a d ap a t tn elaks ana-
'kan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yangpadanya
terdapa t kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat
bagi m an u si a"(Al-Hadid : 25)

Maka barangsiapa yang tidak bisa diperbaiki
dengan kitab dan neraca (keadilan), ia harus diperbaiki
dengan besi (kekuatan) yang banyak mengandung
manfaatbagi manusia. Kemudian dalam hadits shahih
dikatakan, "Tiap-tiap kamu aclalahpemimpiry dan tiap-
tiap kamu bertanggung jawab terhadap yang kamu
pimpin, seorang imam adalah pemimpin dan ia
bertanggungjawab terhadap yang dipimpinnya. "
(MuttafaqAlaih)

Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu berkata,
"Sesungguhnya Allah mengubah dengan kekuatan
terhadap mereka yang tidak bisa diubah dengan kitab."
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Maka apabila Al-Qur'an dapat menstimulasi iman
dan dapat menumbuhkan kesadaran, maka kekuatan
berperan sebagai pengawas bagi mereka yang melanggar
batas.

Sebab itulah, perlu dimasukkan pentingnya
perlindungan terhadap lingkungan, danpemberian sanksi
bagi mereka yang melanggar batasan-batasannya, sesuai
den gan hukum-huku rn y anglazirn berlaku ba gi umat.

Dan, kita juga mempunyai nash-nash yang bersifat
universal, seperti yang menyangkut kepentingan
bersama/publik (mashlahah mursalah),mencegah sebab
yang menimbulkan bahaya (s a d d u a dz- dzarai'),bahay a
harus dicegah menurut kadar kemampu an (adh-dharar
yudfa'u biqadri al-imkan), menanggung beban yang lebih
ringan (yartakib akhaffu adh-dhararain), menghindari
sesuatu yang berbahaya lebih diutamakan daripada
mengambilmanfaat (dar'u al-mafasid muqaddam ala jalbi
al-mashalih), sesuatu yang tidak bisa terpenuhi kecuali
deng;urnya, maka hukumnya adalah wajib (m al a ya ti m m u
al-wajib illa bihi fahuura wajib), sesuatu yang membawa
pada sesuatu yangharam maka hukumnyahararn (ma
adda ila al-haram fahuwa hliiram), keadaan darurat
membolehkan sesuatu yang dilarang (adh-clharurat
tubihu al-mahzhurat), sesuatayang dibolehkan dalam
keadaan darurat dipenuhi menurut kadar yang
sewajarnya (ma ubiha Ii adh-dharurah yuqaddar
biqadriha),kebuhlhan itu bisa menempati posisi darurat
(a I -h aj a h tanz i I m a n zi I a It a d h - d h a ru ra h), sesuatu yang
didasarkan pada sesuatu yang batil maka hukumnya batil
(mabunia ala batil fahua batil), segala urusan itr-r harus
sejalan dengan tujuan-tujuannya (al-umur bimaqa-
shidiha), kebiasaan itu bisa menjadi hukum (al-adah
muhakkamah), segala sesuatu yar.g berdekatan bisa
ditarik hukumnya secara umum (ma qaraba ast-syai'yu'
khadsu hukmuhu), sesuatu yang jarang terjadi tidak bisa
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diambil hukumnya (an-nadir la hukma laltu) dan segala
sesuatu diambil menuruthukum mayoritas (li al-aktsar
hukmu al-kul), serta berbagai kaidah lainnya yang
kemudian dijadikan dasar bagi pembuatan buku-buku.

Tugas negara adalah melaksanakan tertib adminis-
trasi, prosedur dan urusan finansial, yang melindungi
lingkungan dan memperbaiki yang rusak, sampai pada
sisi pengurusan prosedur pencegahan sebagai tindakan
preventif.

Sebagaimana sudah umum diketahui, dalam hukum
fikih ada dua macam sanksi; yaitu sanksi yang berdasar-
kan nash, dimana pelakunya mendapatkan hukuman had.
Dan sanksi yang berdasarkan ijtihad, dimana pelakunya
mendapatkan ta'zir.l)

Selanjutnya, pemerintahan yang sah mempunyai
kewajiban-kewajiban yang amat besar untuk memelihara
lingkungan dan melestarikannya, serta mendorong secara
personal, kelembagaan, ataupun perusahaan-perusahaan
untuk melaksanakan kewajiban ini. Selain itu, pemerintah
juga ryajib menghilangkan berbagai macam kerusakan
y alrg muncul seba gai produk dari p ekerj aan-p eke rjaan
mereka, serta memperbaiki tempat-tempat yang bisa
menyebabkan kerusakan, serta menyediakan asuransi
terhadap kerusakan-kerusakan yang tidak bisa dicegah
dan dicarikan solusinya.

Pemerintah juga harus menghentikan proyek-
proyek yar.g membal-rayakan lingkungan, sekalipun
terdapat beberapa manfaat di dalamnya. Karena
bagaimanapun juga kepentingan mayoritas harus
didahulukan. Pokoknya, setiap perbuatan yang dosanya

L. To'zir,yaituhukumanperingatanyangdiputuskanolehkebijaksanaanpenguasa
atau qadhi bagi pelaku tindak maksiat yang tidak ada hukumannya secara tegas di
dalam Al-Qulan dan sunnah. (Edt. )
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lebih besar daripada manfaatrya, maka hukumnya haramt
Dan sudah selayaknya jika pemerintah memberikan
sanksi terhadap mereka yang memusuhi dan mendistorsi
segala bentuk pelaksanaan hukum yang berhubungan
dengan lingkungan. Sebab, barangsiapa yang merasa
aman dari hukuman, maka dia adalah orang yangtidak
tahuadab.
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Kerjasama dengan Lembaga-
lembaga Nasional dan Interna'sional

Sarana yar.g kelima adalah membangun kerjasama
dengan lembaga-lembaga swadaya domestik dan
internasional untuk menjaga lingkungan, serta
meluruskan segala bentuk tindakan pengurasan,
pencemaran dan pengrusakan terhadapnya, serta
mempertahankan ekosistemnya. Hal inilah yar.g
mendorong seorang pemerhati lingkungan untuk menulis
sebuah buku, y ang diaberi judul, "Wahai Penduduk Bumi,
Bersatulah." Maksudnya, yaitu bersatu melawan segala
bentuk bahaya yang mengancam kehidupan manusia,
serta bersatu-padu melawan segala ketimpangan, dan
memperbaiki kerusakan. Dan insya Allah, Dia akan
senantiasa menolong hamba-hamba-Nya yang berbuat
kebaikan.

Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya setan itu
adalah musuh yang nyata bagimu, maka jadikanlah ia
s e ba gai m u s u h. " (F athir : 6).

Ketika musuh telah menjadi satLl, maka harus
diambil satu sikap untuk melawannya, dan musuh kita
sekarang ini adalah para perusak lingkungan. Mereka
telah merusak alam, entah itu disengaja ataupun tidak.
Dan, mereka adalah musuh manusia semuanya. Unfuk ifu,
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kita harus merapatkan barisan untuk melawan mereka
dan mengembalikan mereka ke jalan yang benar.

Inilah strategi dan sarana-sarana fundamental yang
dijadikan olehlslam untuk melindungi dan melestarikan
lingkungan. Dan, Islam akan selalu menerima segala
macam cara yang ditawarkanmanusia dalam bidang ini,
asalkan sesuai dengan hukum-hukum dan nilai-nilai
Islam. Sebab, yang namanya kebaikan adalah senjata bagi
orang mukmin. Dan barangsiapa yang rnendapatkannya,
maka ia harus melaksanakannya.
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PEMELIHARAAN LINGKUNGAN
DALAM REALITAS SEJARAH

ISLAM

Pada kenyataannya, berbagai hrntunan danhukum Islam
seputar pemeliharaan serta perlindungan terhadap
lingkungan, bukan sekadar ide, pemikiran filosofis,
ataupun konsep di atas kertas belaka' Akan tetapi, ia
merupakan perintah Tuhan dan tuntunan Ilahi yang
diwajibkan atas setiap muslim, sebagai manifestasi
keislaman ser ta keimanannya. Sebagaimana difirmankan
Allah Ta'ala,

'y I [l eA$i 1]:;r lnr !t{i '"ut,

[r.'-a<q €) tJ 'r;;t 6 F
"SesunSSuhnya orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, pastilah tidak akan Kami sia-siakan
p ah a I a orang- orang ya ng m en geriaka n a m a I a nnya
dengan baik." (Al-Kahfi: 30)

Sebab itulah, tidak mengherankan jika tema
pemeliharaan lingkungan menjadi persoalanyang banyak
disentuh dalam realitas sejaral'r peradaban Islam' Khusus-
ny a p ada zaman-zaman ke emasannya.
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Kala itu, semua bangsa clan umat Islam mengimple-.
mentasikan (perhatiannya terhada p lingkungan) seba gai
bagian dari kesadaran keagamaan mereka. Selain juga
sebagai bagian dari rasa keimanan, wujud moralitas,
keyakinan yang mendalam bahwa kedamaian mereka di
dunia serta kebahagiaan mereka di akl-rirat; adalah
bergantung pada sejauh mana mereka mengamalkan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Dan, Allah telah memerintahkan m.ereka agar
melakukan segala kebajikan, serta melarang mereka dari
segala bentuk kejahatan. Di antara kebajikan yang
diperintahkan kepada mereka ialah; pemeliharaan,
perbaikan, serta perlindungan terhadap lingkungan dari
setiap benfuk kerusakan, pencemaran, maupun mara-
bahaya. Sebagaimana mereka juga dilarang untuk
membuatkerusakan di muka bumi, ataupun keluar dari
batas-batas keadilan dalam berinteraksi dengan elemen-
elemen lingkungan. Baik itu dalam bentuk tindakan yang
berlebihlebihan maupun yang cenderung meremehkan.
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Pemeliharaan Lingkungan Melalui
Institusi Publik

Keberadaan institusi publik dalam catatan peradaban
Islam, terbukti memiliki saham yang berarti dalam upaya
pemeliharaan serta penjagaan lingkungan. Di antara
institusi-institusi yang memiliki pengaruh dan saham
yang tak terpungkiri tersebut adalah:

a. Institusi khilafah. Atau bisa pula disebut sebagai
institusi imam tertinggi dan institusi kepresidenan, serta
kepala pelaksana (negara) tertinggi berikut para
pembantunya.

Karena itulah, kita saksikan para khalifah selalu
menunjukkan perhatian mereka terhadap persoalan-
persoalan lingkungan; baik secara langsung oleh diri
mereka sendiri, maupun oleh para pembantu-
pembantunya. Sebutlah misalnya Umar bin Al-Khathab,
yang pernah menyuruh seorang sahabatunfuk menanam
pohon di tanahnya. Lalu beliau menemaninya dengan ikut
menanamlangsung.

Selain itu, kita dapatkan Umar juga berpesan agar
bersikap ramah pada binatang, serta mencela siapa pun
yang memperlakukan binatang dengan kasar. Bahkan kita
lihat, ketika berada diHijdz, dia tetap merasa bertanggung
iawab atas matinya seekor anak onta di tepian sungai
Euphraf nunjauh dilrak sana.
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Umar juga pernah mendorong kaum muslimin agar
menghidupkan tanah yang mati. Khususnya pada mereka
yang membuka tanah baru tetapi tidak mengembangkan
atau menggatapnya, maka Umar akan mengambil tanah
itu darinya serta memberikannya kepada yang lain.

Kemudian, kita lihat Umar bin Abdul Azis juga
menunjukkan komitmenyang sama. Seperti, ketika suatu
kali dia melarang seseorang agar tidak membebankan
muatan pada ontanya lebih dari kapasitas angkut onta itu
sendiri. Contoh-contoh semacam ini, yang menunjukkan
betapa besarnya perhatian seorang khalifah terhadap
lingkungan, banyak kita jumpai dalam goresan sejarah.
Baik berupa dorongan atau peringatan, dan perintah
ataupun larangan.

b. Institusi hukum atau yudikasi. Di sini, seorang
hakim berhak untuk menghukum setiap individu yang
merusak lingkungan, berdasarkan laporan atau gugatan
dari sebagian orang kepadanya. Hukuman tersebutbisa
pula dijatuhkan bila ada yang melihat seorang pelaku
yang mengganggu kepentingan publik, atau mencemari
air milik umum. Sebagaimana.pula bila ada yang lalai
terhadap hewan-hewan ternaknya, tanpa memberi makan
dan minum, serta berlaku kasar terhadap mereka.
Demikianlah yang bisa kita tangkap dari pernyataan Abu
Ali Rihal Al-Maghribi yang didukung dengan berbagai
argumen syariatmengenai hal ifu . Karena memang, sudah
menjadi hak seorang hakim untuk mengeluarkan undang-
undangnya yang berkonsekuensi dengan adanya tuntutan
danhukuman.

c. Institusi pengawas. Institusi ini memiliki peran
besar dalam memberikan pengarahan, pemantauan, serta
pengawasan. Pada banyak kasus yang terjadi, ia juga
sering campur tangan dalam persoalan-persoalan sosial-
kemasyarakatan, ekonomi, maupun moral. Hal ini akan
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banyak kita bahas lebih detil pada lembaran-lembaran
berikubrya.

d. Institusi wakaf. Institusi semacam ini telah
tumbuh subur semenjak zaman Nabi dan para sahabat. Ia

dibangun berdasarkan prinsip sedekah jariyah (dalam
bentuk dana abadi), dimana seseorang mewakafkan
sebagian harta kekayaannya, lalu diambil hasih:rya dan
disalurkan di jalan kebaikan. Termasuk untuk membantu
masyarakat ekonomi lemah.

Tak dapat dipungkiri, wakaf dana abadi tersebut
telah memainkan peranan yangbesar dalam peradaban
Islam. Ia menyentuh sisi-sisi kehidupan yang terdalam,
serta menutup banyak sekali celah sosial. Dana yang
diperoleh disalurkan - misalnya- untuk membangun
balai-balai pengobatan dan kesejahteraan yang
menyediakan pelayanan pengobatan serta suplai
makanan secara cuma-cuma. Atau disalurkanpula untuk
wakaf pembangunan sekolah-sekolah, tempat-tempat
peristirahatan di sepanjang 1alan, maupun tempat air
minumumum.

Bahkan, penggunaan dana tersebut tidak hanya
disalurkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
manusia semata, akan tetap i iwga mencakup kebutuhan
sebagian binatang. Sampai-sampai kita lihat bahwa di
antara amal-kebajikan kaum muslimin, ada yang
menyediakan tempat penampungan ba gi anjing-anjing
yang terlan tar, y angtidak diketahui siapa p emiliknya.

e. Institusi zakat.Institusi ini berfungsi sebagai
wujud ibadah dan kewajiban finansial. Zakatrnerupakan
rukun ketiga dari rukun Islam, setelah dua kalimat
syahadat dan shalat. Dalam Al-Qur'an, Allah selalu
menyebut zakatberiringan dengan shalat di dua puluh
delapan tempat. Islam menjadikan zakat sebagai sebuah

hukum yang diselenggarakan pengumpulan dan

Pemeliharaan Lingkungan clalam Realitas Sejarah... 389



distribusinya oleh negara, melalui badan amil zakat yang
mengambil dariorang-orangkaya di setiap daerah untuk
kemudian dikembalikan kepada fakir miskin.

Zakat memiliki fungsi yang signifikan dalam
mengatasi problematika orang-orang fakir miskiry mereka
yang tak mampu membayar hutang, mereka yang sedang
dalam p erj alanan, d an s eteru sny a. Zakat merup akan suafu
lembaga bantuan resmi pemerintahan yang pertama
dalam sejarah. Bahkan, pemerintahan Isiam adalah
pemerintahanyang pertama kali mengirim bala tentara
demi menegakkan hak-hak orang miskin dari mereka
yangkaya.

Dan sudah diketahui secara luas, bahwa ada tiga hal
yung dianggap sebagai musuh manusia, yaitu;
kemiskinan, sakit, dan kebodohan. Tiga hal inilah yang
menjadi hambatan utama dalam penyelengguroor-,
perlindungan terhadap lingkungan. Maka dalaniionteks
tersebut zakat terbukti mampu menyumbangkan saham
besar untuk mengobatinya.

. f. Institusi fatwa dan bimbingan keagamaan.
Institusi ini dimotori oleh para ulama di masjicr-rnasjicl clan
di seluruh penjuru negeri. Terutama yangdisampaikan
dalam khutbah-khutbah, pengajian, nasetat, dan fatwa
bagi setiap orang yang bertanya pada mereka mengenai
ketenfuan hukum dari berbagai persoalan, termasuk yang
berkaitan dengan lingkungan.

Suatu hal yang pasti, bahwa umatlslam adalah umat
yang agamis. Sebagaimana diketahui oleh mereka yang
hidup dan berinteraksi dengan mereka. Kaum ^.rrii-iimeyakini keberadaan agama sebagai referensi pokok bagi
pemikiran mereka, penggerak utama bagi intuisi mereki,
serta tameng terdepan bagi moralitas mereka. Maka siapa
pun yang hendak memberikan penyuluhan kepada umat
ini tanpa menggunakan bahasa dan pendekatan agama,
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niscaya segala usahanya akan sia-sia belaka. Ibarat orang
yang berteriak di tengah lembah , tak adayang mendengar.

Dalam konteks ini, fikih adalah sumber fatwa bagi
mereka yang mengadu kepada ulama. Sekaligus pada saat
yang bersamaan, fikih juga merupakan sumber hukum
umat __sekalipun madzhab mereka berbeda-beda.
Meskipun memang, fikih belum tersusun sebagai materi
hukum kecuali pada masa akhir Dinasti Ustrnaniyah yang
memerintah seluruh dunia Islam selama beberapa abad.

Dan insya Allah, penulis akan memaparkan semua
itu dengan lebih gamblang pada lembaran-lembaran
berikut.
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Pemeliharaan Lingkungan Melalui
Perangkat Hukum

Kadangkala ada orang yang mengklaim bahwa tunhlnan
dan hukum Islam seputar lingkungan memang sangat
ideal dalam tataran pemikiran serta konsep. Akan tetapi,
konsep dan implementasi adalah dua hal yang berbeda.
Betapa banyak konsep ideal, dan angan indah yang dielu-
elukan oleh uma.t manusia, namun tidak dapat diimple-
mentasikan dalam tataran realita secara sempurna. Seperti
konsep "Republik" alaPlato, "Kota Sempurna" a]a Al-
Fareibi, dan seterusnya.

Tentang klaim itu, penulis ingin menyodorkan
sebuah opini banding, bahwa kelebihan syariat Islam yang
sangat gamblang adalal-r karakternya yang selalu realistis.
Ia berinteraksi dengan manusia sesuai dengan emosi
manusia y ar.g Iabll, p erasaannya yang men g gelora,
kelebihan dan kelemahannya, konsistensi dan inkonsis-
tensinya, serta akal-pikiran manusia itu sendiri. Sebab
itulah, tidak ditemui suatu kesulitan dalam mengimple-
mentasikan syariat Islam. Baik ketika kaum muslimin
tengah berkuasa penuh atas diri mereka, maupun ketika
mereka menjadi orang yang terpinggirkan di rumah
mereka sehingga kesulitan untuk menerapkan syariat ini.
Realita ini dapat dilihat ketika kaum muslimin berada di
bawah cengkeraman kaum penjajah yang berusaha
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memaksakan hukum dan perundang-undangan konven-
sional mereka untuk menggantikan syariat Islam.

Itu dari satr-r sisi. Di sisi lain, jika kita melihat realitas
sejarah peradaban Islam, akan kita temui betapa besarnya
perhatian mereka terhadap lingkungan berikut kebersihan
dan penjagaannya. Dengan kata lain, pemikiran serta
kepedulian terhadap lingkungan merupakan realitas yang
tegak dan tak terbantahkan dalam tatanan kehidupan
yanglslami.

Salah satu bukti dari tesa di atas ialah adanya
undang-undang pengawasan yang dikenal luas di
kalangan kaum muslimin. Undang-undang ini telah
dis elen ggarakan s ej ak zarr.ar:. Rasulullah Sh a I I a I I a h u
Alaihi wa Sallam dan dilanjutkanpada masa Khulafa'ur
rasyidin, terutama di masa pemerintahan Umar. Kemu-
dian undang-undang ini berkembang dan mengalami
perluasan di masa-masa berikufryu, terlebih lagi pada
masa Dinasti Abbasiyah y ar.g memodifikasinya seba gai
undang-undang pengarahan, pengawasan, hukum, serta
pelaksanaan. Sampai selanjutnya, undang-undang ini
terub meluas mencakup berbagai sektor, kementerian,
maupun lembaga-lembaga lain. Akan tetapi, seorang
pengawas memang memiliki kedudukan, wibawa, serta
wilayah kekuasaan tersendiri. Sehingga ia bisa mengawasi
para pengajaa pelaksana hukum, aparatur pemerintah,
bahkanpara pemimpin.

Dan siapa pun yang membaca kitab-kitab tentang
peraturan pengawasan ini, niscaya akan menemukan
kenyataan tersebut dengan gamblang. Misalnya, kitab
Nihayah Ar-Ratbah fi Thalab Al-Hisbahkarya Ary-
Syaizuri, Al-Muhtasabkarya Ibnu Bassam, Ma'alim AI-
Q u r ba h fi A d a b A I -Hi s b a h kary a Al-Qurasyi, dan Ni s h a b
A I -Ih ti s a bkarya As-Sanami.

Institusi pengawasan semacam ini nyaris tak dapat
kita temukan padanannya dalam peradaban yang lain.
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Sebab dalam Islam, hal tersebut menitikberatkan pada
upaya realisasi seluruh fatwa dan hukum (Islam) yang
berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan dari segala
bentuk pencemaran. Baik pencemaran secara langsung,
seperti polusi gas dan zat-zatkotor lainnya, maupun
pencemaran .tidak langsung dengan cara merusak
keseimbangan habitat lingkungan.

Banyak literatur yang secara cermat telah
merekam untuk kita bagaimana institusi-institusi
tersebut menjalankan fungsinya, dengan bantuan
seluruh jajaran yang ada, dalam melakukan penga-
rvasan terus-menerus di berbagai kota serta wilayah
kekuasaan Islam. Pengawasan ini meliputi kondisi
pabrik-pabrik, pusat perdagangan, pasar, kandang-
kandang ternak, maupun tanah-tanah pertanian dan
perkebunan. Sehingga semua itu bisa dikontrol agar
tidak sampai mencemari lingkungan dalam bentuk
asap, penyakit menular, ataupun racun. Serta tidak
sampai pula memusnahkan pepohonan dan spesies
binatang. Pengawasan tersebut ditujukan untuk
memelihara lingkungan dari,,gangguan yang dapat
membahayakan tatanan kehidupan dalam berbagai
bidangnya.

Jika kita melakukan kajian komparatif tentang
permasalahan tersebut dalam khazanah peradaban Islam
dan peradaban Barat, maka akan kita temui bahwa
peradaban Baratdalam tahapanperkembangarmya belum
menampilkan suatu budaya yang mampu memberikan
perlindungan bagi lingkungan dari pencemaran. Sebab
itulah, fenomena pencemaran selalu ada seiring dengan
perkembangan peradaban itu sendiri. Sehingga pada
tingkat tertentu, pencemaran tersebut telah mencapai
suafu stadium yangmembahayakan. Dan saat itulah, ia
menjadi persoalan yang menyentak orang-orang yang
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hidup dalam peradaban itu, serta nyaris tak ditemukan
solusi pemecahannya.l)

Perhatian Islam Bagi Keselamatan dan
Kebersihan Lingkungan
Literatur-literatur yar.g membahas tentang undang-
undang pengawasan mengonsentr asikan kajiarLnya pada
keselamatan dan kebersihan lingkungan. Khususnya yang
berkenaan dengan hajathidup manusia, baik dari segi
makanan, minuman, maupun kebersihannya. Semua itu
dibahas secara detil yang menunjukkan besarnya
perhatian dan kewaspadaan seputar kebutuhan-
kebutuhan manusia dan lingkungan. Termasuk pula
perlindungan keduanya dari segala jenis pencelnaran
yang merusak dan membahayakan.

Dalam kesempatan ini rasanya cukuplah bagi
penulis untuk mengutip beberapa bagian dari karya Asy-
Sy aizuri, Nihayah Ar-Ra tbah, y ang n o ta bene merupakan
literatur pertama dalam wacana ini, sehingga otomafis
menjadi rujukan utama bagikarya-karya yang ditulis
sesudahnya. Bahkan sebagian penulis ada yang sampai
mengutip karya Asy-Syaizuri tersebut secara textbook,
sebagai bukti kepedulian mereka akan kebersihan dan
keselamatan lingkungan dari segala sesuatu yang
membahayakan umat manusia.

Pengawasan Terhadap Tukang Roti
Tentang pengawasan terhadap tukang roti, Asy-Syaizuri
menulis, "Seorang tukang roti harus meninggikan atap
tempat produksinya, membuka pintu, serta membuat

i. Lihat Qodho go Al -Bi' ah min Monzhur Islami, karya Dr. Abdul Majid An-Najjar
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ventilasi yang lebar agar asap bisa leluasa keluar; dan tidak
membahayakan orang-orang yang bekerja di sana. Dan
jika adonanrotinya telah selesai, iaharus mengelap bagian
dalam cetakan dengan kainyang bersiJr, lalu menuangkan
adonanke dalamnya.

Seorang pengawas perlu menulis daftar para pekerja
berikut tempat pembakaran rotinya dalam catatannya.
Karena memang, ia dituntutuntuk mengetahui identitas
mereka, mengarahkan mereka untuk membersihkan
tempat penampungan air dan tufu pnya,mencuci tempat
adonan roti, serta penutupnya.

Orang yang bertugas membuat adonan roti tidak
dibenarkan untuk mengaduk dengan kaki, lutut, atau
sikutnya. Karena hal itu berarti meremehkan makanan,
sehingga kemungkinan besar adonan yang dibuahrya akan
tertetesi keringatyang mengucur dari tubuhnya. Akan lebih
baik apabila ketika membuat adonan roti, ia mengenakan
pakaian semacam rompi tanpa saku dan menutup mulut
serta hidungnya, sehingga kalau ia perlu berbicara saat
mengaduk adonan, ludah yang keluar dari muluh-rya tidak
sampai jatuh ke dalam adonan roti tersebut.

Selanjutrya orang membuit adonan roti juga perlu
melilitkan semacam sorban di kepalanya, agar keringat
yang menetes dari area dahi danmuka tidak sampai jatuh
ke dalam adonan. Dan jika ia membuatadonan di siang
hari, ia membutuhkan teman yang sewaktu-waktu bisa
membantu mengusir lalat yang hinggap di lengannya. " 1)

Mari kita cermati penjelasan yang sangat detil dan
memukau dari Asy-Syaizuri di atas, yang merupakan
pengarahan dari r"otut g pengawas. Penjel"asan tersebut
harus diperhatikan oleh para tukang roti, dan terus
dipantau pelaksanaannya oleh pengawas. Sehingga ketika

l. Nihagah Ar-Ratbah fi Thalob Al-Hisboh, karyaAsy-Syaizuri, dikaji ulangoleh Sayyid
Al-Bar Al-Uraini, penerbit Dar Ats-Tsaqafah, Beirul, hal 22.
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terjadi penyimpangan, seorang pengawas bisa l4ngsung
membenahi, sesuai dengan wewenang dan kemampuan
yangiamiliki.

Pengawasan Terhadap Tukang Bakar Roti
Tentang pengawasan terhadap tukang bakar roti, Asy-
Syaizuri menulis, "Seorang pengawas harus selalu
mencermati para tukang bakar roti di jalan-jalan, toko, dan
di seluruh pelosok negeri. Terutama mengingatbesarnya
kebutuhan manusia terhadap mereka. Ia pun harus
menyuruh mereka untuk memperbaiki saluran asap,
membersihkan lantai ruang pembakaran roti dari serbuk
dan debu yang bertebaran sehingga tidak sampai melekat
satu titik debu pun di bagian bawah roti.

Sementara itu, orang yang bertugas cli bagian
pembakaran roti harus memegang kain basah yang bersih
di tangannya, agat setiap selesai membakar satu roti, ia
bisa langsung mengelap tempelan yang tersisa di situ.
Sebab jika sisa tersebut tidak dibersihkan, maka hal itu
akan berpengaruh pada aroma roti berikutnya.

Lebil-r dari itu, ia harus memiliki dua tempat
produksi. Satu untuk pembuatan roti, d an yang lain untuk
pengolahan ikan. Tempat pengolahan ikan sebaiknya
dibangun lebih rendah dari tempat pembuatan roti.
Sehingga ia bisa menghindari mengalirnya air atau
minyak ikan ke tempatpembuatan roti."1)

Pengawasan Terhadap Penjual Kepala Sapi,
Ikan, dan Tukang Masak
Tentangpengawasan terhadap para penjual kepala sapi,
Asy-Syaizuri berkata, "Seorang pengawas harus
menyuruh mereka membersihkan bagian bawah kepala

I. Nihayah Ar-Ratbah,haI22.
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sapi dengan air panas. Lalu ia mesti mencukur rambut
serta bulu yang masih tersisa, clan kemudian clicuci
dengan air dingin.

Selanjutnya, seorang penjual kepala sapi mesti
memasukkan jemarinya ke sela-sela tenggorokan kepala
sapi untuk membersihkan bagian dalamnya, serta -u*_buang koto ran, daki, ataupun ulat -kalau memang ada.,,1)

Sementara mengenai pengawasan terhaclap penjual
ikan, Asy-Syaiztlli lnutlgatakun, " Mereka perlu cliarah'kan
agar mencuci keranjang jerami atau talam tempat mereka
membawa ikan. Dan setiap malam, setelah niembersih_
kannya, mereka perlu menlburkan seclikitgaram di atas
ikan-ikan tersebut. Karena jika tidak demiki"an, ikan-ikan
itu akan cepat basi dan kotor. Bahkan jika mereka menar-'h
ikan-ikan-segar di atasnya, nisbaya ikur-, yurrg segar tacli
akan berubah aroma dan rasanya. Kemucliur,, i.rur5ku prrr-,
h.ulyr melakukan pembersihan ekstra setelah membuang
sisik-sisik yang menempel di kulit ikan, clan kembal'i
menaburkan sedikit garam serta tepung secara merata.
Demikian seterusnya.

' Selanjutnya, tentang pengawasan b agi p ar atukang
masak(koki),Asy-Syaizuiimuttitnbuhkaox-Nierekunur"?
menufup baskom tempat mereka menyimpan makanan,
serta menjaganya agar tidak sampai dihinggapi lalat
1!lypy" jenis seralggu yang lain. Tentu siji, hal itu
dilakukan setelah terlebih dahulu membersihkinbaskom
tersebut dengan air parras."2)

Pengawasan Terhadap Penjual Minyak Samin
T".lul,g.pen€awasan terhadap para penjual minyak
samin,3) Asy-Syaizuri berkata, "Seorang pengawas harus

1.

2.
t

Ibid, hal32.
Ibid, hal34.
Kalau pada masa kita sekarang, mungkin semacam mentega. (Edt. )
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memperingatkan mereka agar menjauhkan cuka yang
sangatmasam -apa pun jenisnya. Karena kalau minyak
samin tersebut sampai tercampur cuka, maka ia akan
rusak.

Kemudian, jika seorang pengawas menemukan
seseorang menyimpan acar yang telah masam, ia harus
menyuruh si empunya agar membuang acar tersebut' Dan
jika minyak samin kering yang telah rusak atau berulat
dimasukkan ke dalam minyak lemak, maka minyak lemak
tersebut tidak layak lagi untuk dijual. Teru.tama karena
adany a zatyang membahayakan manusia.

Mereka selayaknya menyimpan barang dagangan
mereka dalam sebuah bejana yang tertutup, sehingga
minyak samin tersebut tidak sampai tersentuh oleh
serangga ataupun debu. Kalaupun mereka meletakkanrrya
dalam sebuah ker anjang,maka itu tidak menjadi masalah
selama keranjang tersebut ada tutupnya. Akan lebih baik
jika ia meme gang alat p emukul I alat, agat sewaktu-waktu
bisa memukul setiap lalatyang hitggup.

' Seorang pengawas seyogyanya juga mengarahkan
mereka agar selalu berpakaian'bersih, mencuci bejana,
baskom, atau tempat apa pun yang dipergunakan. Selain
itu, mereka juga perlu mengelap timbanganyang mereka
miliki. Seorang pengawas juga tidak boleh lalai memantau
para penjual yang menyendiri di kampung-kampung dan
jalanan yang jauh dari pasar, serta mengingatkan mereka
akan barang dagangan dan ketepatan timbangan mereka
setiap minggunya. Sebab bagaimanapun, terkadang
mereka lalai, dan tak sedikit pula dari mereka yang
memang secara sengaja berniat menipLt." 1\

1. Nihoyoh Ar-Ratbah,hal 59-60
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Pengawasan Terhadap Kamar Mandi Umum
Seorang pengawas harus menyuruh para pemilik kamar
mandi agar secara kontinyu membersihkan kamar mancli
mereka dengan air bersih, di luar air yang telah mereka
gunakan untuk mandi. Sekali-kali, mereka juga perlu
menggosok lantai kamar mandi tersebutdengan ses^uatu
yangberbenfuk serabuf agar segala lumutserta sisa sabun
tak menempel di lantai, dan akhirnya bisa menyebabkan
orang-orang tergelincir.

Selain itu, minimal sekali dalam sebulan, mereka
pun harus membersihkan bak kamar mandi dari kotoran-
kotoran yang tersisa di setiap sisinya. Termasuk pula
endapan yang menempel di bagian bawah bak kamar
mandi tersebut Sebab apabila tidak demikian, dikhawatir-
kan akan mengubah rasa dan bau air yang tersimpan di
dalamnya.

]ika mereka hendak naik ke bak penyimpanan air
mandi, sebaiknya mereka mencuci kaki mereka terlebih
dahulu. Dan jangan pernah mengikat pipa air clengan
kawht yang terlalu kuat, akan teUin baik jika
menggunakan serabutyang bersih sebagai pengikatnya.

{tur tempat keluar air juga tidak usah ditutup dengan
alat apa,pun, agar tidak sampai mencemariair yirg
keluar dari situ. Dan jangan sekali-kali mengizinkan
tukang sepatu atau yang siapa pun juga untuk
menyamak kulit di kamar mandi. Karena memang,
orang-orang akan sangat terganggu dengan bau kulit
sallkan yang tersisa di sana. Selain itu, mereka pun
Jldgk boleh mengizinkan seorang penderita penyakit
kulit semacam kusta dan lepra untuk musuk seiuka
hatinya ke dalam kamar mandi umum.

Selanjutnya, para pengawas harus mengontrol
kamar mandi umum setiap hari, dan mengingatkan
tuntunan-tuntunan di atas kepada para pemiliknya.
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Semua itu ditujukan untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan, sebagaimana perhatian yang telah
ditunjukkan dalam buku-buku pengawasan agar bisa
dijadikan pegangan atau juklak oleh para pengawas.
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Pemeliharaan Lingkungan Melalui
Undang-undang

Jika fikih Islam telah memainkan peran sebagai aturan
main yang mengatur kehidupan umat di berbagai belahan
dunia Islam selama berabad-abad, maka contoh
implementasinya dapat kita temui dalam diri para
khulah' rasytcfin, semisal dua Umar (binAl-Khathab dan
bin Abdul Azis) yar.g telah menjalankan tuntunan-
tuntunan syariat dan mengontrolnya dalam kehidupan
umat manusia. Kala itu, kita lihat betapa teguhnya
pendirian mereka dalam membudayakan perlakuan baik
dan ramah terhadap binatang. Selain itu, kita juga melihat
betapa literatur-liieratur filih telah *u*uliUt an para
hakim untuk memberantas berbagai tindak kesewenang-
wenangan yang dilakukan sebagian orang zllalim atas
makhluk yang lemah. Sekalipun rnakhluk tersebut
--binatang, misalnya- tidak mampu mengadukan
ketertindasan yang mereka alami.

Dan kita lihat misahlya Syaikh Abu Ali Ar-Rihal Al-
Maliki Al-Maghribi telah melindungi burung-burung yang
dikurung manusia hanya untuk dipermainkan, lalu mereka
lalai akan burung-burung itu, sampai akhirnya mati.
Demikian pula dengan gambaran-gambaran lainyang telah
penulis paparkan seputar keluhuran syariatkita yang selalu
realistis dalam menjawab setiap fenomena kehidupan.
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Bahkan kita bisa menemukan kompilasi ketetapan
hukum tentang pemeliharaan lingkungan pada masa-
masa akhir dari Dinasti Ustrnaniyah, yang telah menegak-
kan pemerintahan Islam selarna beberapa abad. Kompilasi
ketetapan hukum tersebutterkumpul dalam MajaLah AI-
Ahkam AI -A d liyah y ang terkenal, dan disusun seba gai
hukum sipil berdasarkan rr.adzhab Hanafi. Dalam
kompilasi tersebut terdapatberbagai materi hukum yang
berkaitan dengan perlindungan lingkungan dalam setiap
dimensinya.

Dan tampaknya, pada kesempatan ini, cukuplah
bagi penulis untuk menyebutkan satu-dua contoh dari
kompilasi hukum tersebut.

Pertama, poin nomo r 1200 y angdalam buk tJ " D Lr ra r
AI-Hukkam Syarh Majallah AI-Ahkam disebutkan,l)
"Setiap marabahaya, apa pun bentuknya, harus
disingkirkan. Seperti kalau sebuah rumah berdempetan
dengan tempat penempaan besi atau penggilingan
tepung/ sehingga lambat laun akan menyebabkan
keroposnya tembok rumah tersebut. Atau apabila
mengakibatkan terganggunya pqpghuni rumah itu karena
suara bising serta asap yang menyebar, maka bahaya
semacam ini harus segera disikapi, apapun konsekuensi-
laya.

Demikian pula,jika seseorang tinggal di halaman
yang sama dengan tempatpenggilingan tepung,lalu air
limbah dari tempat penggilingan itu mengalir dan
membuat tembok rumahnya keropos, maka si pemilik
rumah berhak meminta agar dilakukan upaya untuk
menghilangkan dampak ne gatif tersebut.

Pandangan-pandangan di atas merupakan bentuk
kepedulian yang tegas terhadap lingkungan. Sayyid Ali

l. Durar Al-Ahkam Syorh Mojolah Al-Ahkom, jllidlll,hal2T 4-277 .
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Haidar, penulis Syarh Majallah AI-Ahkam,menyebutkan
dua puluh masalah penting yang berkaitan derlgan
lingkungan, berdasarkan madzhab Hanafi. Di antaranya
yaitu;
1. Jika seseorang hendak mendirikan tempatpenempaan

besi, penggergajian kayu, atau penggilingan tepung di
samping rumah orang lain yang telah terlebih dahulu
ada, lalu aktivitas produksi di tempat itu merusak
tembok rumah tetangganya, maka segala aktivitas
produksi tersebut harus dihentikan.
Begitu pula jika aktifitas produksi yang ada menimbul-
kan bau tak sedap atau asap yang menyebar, sehingga
mengganggu kenyamanan tetangganya, maka ia harus
segera disikapi. (Ath-Thahthawi dan Al-Anqarawi).

2.Halyangsama juga berlaku bagi orangyang memintal
kain sutra, dan limbah atau bau ulatrrya membahayakan
tetangga sekitar, maka itu termasuk aktivitas yang
dilarang.

3. Jika seseorang menjadikan rumahnya sebagai tempat
pemandian air hangat untuk umrlm, lalu asap yang
ditimbulkannya membahayakan tetangga sekitar, maka
hal tersebut harus dilarang. Kecuali jika asap yang
keluar dari kamar mandi tersebut sama kadarnya
dengan asap kamar mandi tetanggany a (Al-Hindiyah).

4. Jika seseorangmembangun dapur berdempetan dengan
rumah tetangganyayang telah terlebih dahulu ada,
kemudian asap dari dapur tersebutmasuk ke dalam
rumah tetangganya, maka hal itu harus dihentikan
karena bisa membahayakan dan mengganggu (Abu As-
Su'udAl-Mishri).

5. Jika seseorang membangun tempat penjagalan
binatang di dekat masjid, dan bau amis darah
binatang yang disembelih itu mengganggu orang-
orang yang menunaikan shalat, maka pembangunan
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tempat penjagalan tersebut harus dihentikan (Ali
Affandi).

6. Apabila seseorang sering menyamak kulit di rumahnya,
lalu bau yang menyengat mengusik kenyamanan para
tetangga, maka itu l-rarus dilarang. Kecuali, kalau ia
hanya sesekali saja menyamak di rumah (Ad-DurrAI-
Muhktar).

7. Apabila seseorang menanam padi di tanah
pertaniannya, kemudian air dari tempat itu meluap dan
merusak tanah pertanian di sebelahnya, maka hal
tersebutharus dihentikan. Selanjutrya, kalau seseorang
membangun kandang kambing di sebelah rumah
tetangganya, lalu bau kambing tersebut mengganggu
kenyamanan tetangga yang bersangkutan, maka harus
dilarang (Al-Khaniyah).

8. Jika ada dua orang tinggal di rumah tingkat dan yang
tinggal di lantai atas memelihara hewan ternak,
kemudian air kencing hewan tersebut mengalir ke
bawah dan mengganggu orang yang tinggal di lantai
bawah, maka hal itu harus dicegah (Ali Affandi).

9. Jika seseorang tinggal di sebuah rumah,lalu meletakkan
tempat sampah yang menenipel di dinding rumah
tetangganya, kemudian tindakan tersebut bisa
membahayakan tembok yang bersangkutan, maka si
tetangga berhak untuk melakukan tindakan yang dapat
menyelamatkan hak miliknya (Ali Affandi).

1 0. Jika seseorang tinggal di rumah tanpa halaman, lalu ia
meletakkan tempat sampah di bawah tembok
tetangganya, maka ifu termasuk perbuatan terlarang
karena membahayakan si tetangga.

11. Begitu juga, kalau seseorang memakai mesin penebang
pohon dekat rumah salah seorang tetangganya,
kemudian serbuk dari penebangan pohon itu
mengganggu kenyamanan si tetangga, maka aktivitas
tersebutharus dihentikan (Ali Affandi).
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12. Jlka seseorang membangun dapur di pasar bibit
tanaman, maka kalau asapnya sampai merusak bibit
yang dijual, dapur tadiharus dipindah (AliAffandi).

13. Demikian pula, seandainya saluran dari rumah
seseorang meluap, lalu mengalir ke rumah tetangga-
nya. Maka orang yar.g salurannya meluap wajib
memperbaiki saluran tetangganya yang dirugikan.

14. Sebagaimana jugu, bila sebuah saluran rusak dan
kotorannya meluap sampai mengganggu orang-orang
yang lalu-lalang, maka mereka bisa menuntut si
pemilik saluran agar memperbaiki salurannya,
sehingga tidak lagi mengalirkan kotoran dari dalam
(AliAffandi).1)

Berbagai gambaran di atas memaparkan kepada kita
semua bahwa undang-undang yang bersandar pada
hukum Islam terbukti memiliki kepedulian terhidap
berbagai masalah lingkungan. Dan secara otomatis, ia juga
menegaskan larangan bagi siapa pun yang hendak
mencemari atau merusaknya. Prinsip semacam itu
didasari oleh sebuah kaidah dasar fikih yang
lnenyebutkan, "Tidak membahayakan dan tidak terancam
bahaya." Maka setiap bahaya y'angmengancam harus
segera dihilangkan, apa punkonsekuensinya. Adapun jika
indikasi bahaya tersebutcukup kecil, maka bisa ditolerir,
selama tidak mengancam.

Dan materi yang keclua dari kompilasi hukum
tersebut, ialah pol., tti- er l212yang juga berkaitan
deng_an lingkungan. Disebutkan bahwa, "Jika seseorang
membangun kandang ternak atau saluran pembuangan di
dekat sumur orang lain, lalu limbah yang ditimbulkinnya
mencemari sumur itu, maka limbah tersebut harus

1. Lihat Durar AI-Ahkam syarh Majallah Al-AhkamlAliHaidar,Maktabah DarAn-
Nahdhah/Beirut- Baghdad (3/27 4-27 7 ).
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dihilangkan. Namun jika tetap tidak bisa dihilangkan, ' J

maka saluran pembuangan atau kandang tadi harus
dibongkar."

PemeliharaanLingkungandalamRealitasSejarah... 407



Penutup

LINGKUNGAN AKAN
TERPELIHARA JIKA BAIK

MANUSIANYA

Kajian ini menunjukkan kepada kita bahwa Allah telah
menciptakan lingkungan dengan segala elemennya dalam
keadaan baik, bersih, seimbang, dan saling melengkapi.
Kemudian, campur tangan manusia yang ambisius
menyebabkan kerusakan serta ketidakseimbangan,
khususnya di zarnan kita sekarang ini. Terlebih-lebil-r
dalam beberapa dasawarsa terakhir, dimana persoalan
dan ancaman terhadap lingkungan terlihat semakin
merajalela.

Manusia dengan segala kesewenang-wenangan dan
kebodohannya telah merusak lingkungan. Mereka
mencemari lingkungan dari kondisi semula yang bersih,
mereka menghancurkan pola keseimbangan yang telah
ada. Lalu D zatYang Mahatinggi menghukum manusia
atas perbuatannya yang merusak di atas bumi. Hukuman
tersebut bisa berupa bencana yar.g diakibatkan oleh
perbuatan mereka sendiri. BukanAllah yang menzhalimi
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manusia, tapi manusialah yang menzhalimi ,iili mereko
sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an,

;-;t Ai 'uii a,,*.Ji3

[r ,:urt] 61
"Itu semLta disebabkan perbuatan kedua tangan
ka m u d a lt tt I u. Dan s es tutggttfutya AII ah s ek al i -ka Ii
bu kanlalt penganiaya ltam ba-ha m ba-Nya. " (Al-Hajj:
10)

Allah telah mengajari manusia apa-apa yang belum
mereka ketahui. Dia juga menundukkan untuk mereka
kekuatan alam yang tak pernah terbayangkan sebelum-
nya. Kemudian Dia menyediakanpula modal dasar bagi
perkembangan teknologi, elektronika, serta biologi, yang
mampu mengantarkan setiap khayalan menjadi
kenyataan. Namun manusia belum membalas segala
nikmat tersebut dengan ekspresi kesyukuranyang layak.
Mereka pun belum memanfaatkannya untuk beramal di
jalalr yang disukai dan diridhai Allah. Bahkan sebaliknya,
mereka cenderung menggunakan semua itu dijalan yang
dibenci oleh Allah. Maka karunia Allah yang semula
berupa nikmat diubah menjadi bencana. Dan ilmu
pengetahuan berikut pengembangannya menjelma
sebagai alat untuk menghancurkan, bukan sebagai alat
untuk membangun dan berproduksi.

Pangkal dari semua ihl, ialal-r kenyataan bahwa ilmu
pengetahuan dalam khazanair peradaban Barat -yang
notabene merupakan pengendali dunia saat ini- tidak
tumbuh dari suatu proses yang bersubstansikan iman.
Akan tetapi justru tumbuh dari proses yang menjauhi
nilai-nilai keimanan. Bahkan, dalam perspektif peradaban
Barat, ilmu pengetahuan dianggap sebagai pengganti dan
antitesa dari iman ittl sendiri. Sebab itulah, di Barat, telah
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berlangsung benturan yang panjang dan terus-menerus
antara agama dan ilmu pengetahuan, yang akhirnya
(menurut keyakinan mereka) dimenangkan oleh ilmu
pengetahuan. Maksud penulis di sini, adalah agama gereja
Baratyang telah menyebarkan berbagai pemahaman dan
pemikiran khurafat, serta menganggap kebenaran itu
sebagai sesuatu yang sakral yang hanya dimiliki oleh
kelompok mereka saja. Oleh karena itu, mereka merasa
berhak untuk mematikan hal-hal1ain -yang dianggap
bukan bagian dari "agama Tuhan". Maka sudah sewajar-
nya jika ilmu pengetahuan berhasil merobohkan
pandangan-pandangan semacam ini.

Dan bisa jadi, memang tidak ada cara lain untuk
mengatasi persoalan-persoalan lingkungan -yang pada
akhirnya juga akan membahayakan manusia selain
dengan mengobati diri manusia sendiri. Sebab memang
merekalah yang telah merusak lingkungan. Dan
karenanya, mereka pula yangharus memperbaiki.

Khusus mengenai manusia, cara pengobatannya
bukan dari unsur eksternal, tetapi justru dari unsur
internal, yaitu dari sh'uktur kejiw..eannya yang notabene
merupakan pangkal penyakit. Maka perbaikan str.uktur
kejiwaan inilah yang juga harus dipahami sebagai formula
satu-satunya yang bisa menyembuhkan. Dan Al-Qur'an
telah menegaskanhal tersebutdalam salah satu ayatnya,

"Sesungguhnya AIIalt tidak mengubah keadaan
suatu kaum seltingga mereka tnerubalt keadaan
yangadapada diri mereka sendiri. "(Ar-Ra'd: 11)
Bagaimanapun, memang harus ada perangkat

hukum yangberwenang menjatuhkan sanksi bagi para
perusak lingkungan. Akan tetapi, selama manusia tidak
sadar, perangkat ini pun tidak akan pernah mampu
menyelesaikan masalah yang terjadi sampai ke akar-
akarnya. Maka harus dikembangkan suatu terapi dan
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penyadaran dalam diri manusia, yang merupakan sebuah
komitmen tertinggi yang tiada duanya. Ia adalah iman
yang benar kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan
segenap ajaran-Nya, termasuk pula iman kepada alam
akhirat. Karena hanya komitmen seperti inilah yang
mampu mengubah manusia secara fundamental dari
dalam, hingga kemudian ia menjadi tahu siapa dirinya,
siapa Tuhannya, apa tujuanhidupnya, serta bagaimana
mencapai semua itu. Allah Ta'alaberfirman, 

,

"Dan barang siapa yang beriman kepatla AIIah,
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada
h a tinya. "(At-Taghabun: 11 )
Iman yang mantap akan menumbuhkan sikap

mawas diri serta kesadaran yang hidup, sehingga manusia
lebih mampu mengontrol dirinya sendiri, dan takut
kepada Allah melebihi rasa takutnya kepada sesama
manusia. Begitu pun, ia akan mendahulukan perbuatan-
perbuatan y ang diridhai oleh Allah daripada perbuatan
yang disukaimanusia.

Iman adalah komitmen yang tumbuh dalam diri
manusia, mengarahkannya kepada kebajikan, menjauh-
kannya dari angkara murka, s€rta mampu menyucikan
jiwanya. Dalam Al-Qur'an disebutkarr, "SLtnggult
beruntunglah orang yang menyucikan jiwanya, dan
sungguh merugilah orang yang mengotorinya." (Aty-
Syams:9-10).

Dari sini bisa disimpulkan bahwa persoalan
lingkungan pada dasarnya adalah persoalan moral. Dan
solusi yang paling efektif ternyata bergantung pada
moralitas manusia, yaitu dengan cara revitalisasi nilai-
nilai moral, keadilan, kebaikan, kasih-sayang, keramaharL
sikap tidak sewenang-wenang, dan seterusnya. Nilai-nilai
luhur tersebut agaknya telah tergerus dalam diri
kebanyakan manusia modern. Sampai-sampai ada yang
berkata seperti perkataan Qarun, "Sesungguhnya aku
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clikaruniai harta itt+ c{ikarenakan ilmu yang acla pac{aku. "
(Al-Qashash: 78).

Dan ia tidak mengatakan apa yang dikatakan oleh
Nabi Sulaimanketika menerima singgasana Ratu Balqis,

;t
ai)

'kl ,3i; e:F ,;j ,F,y t6
,t- o - -t , ,'--S-:-, L.jU S-;,

0J

6 r',JY.F UJ *
[t.,.l;'] @'p-f *

" fn i te rm a s u k k a ru ni a Tu h a n k u u n t u k m e n' c o b a k u,
apakah aku bersyttkur atau mengingkari (nikmat-
Nyo). Dan barangsiapa yang bersyukur, maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri.
Dan barangsiapa yang ingka4 maka sesunggtthnya
Tuhanku Mahakaya lagi Mahamulia." (An-Naml:
40)

Pada titik singgung seperti inilah, Islam dengan
kemurnian akidahnya, kesempurnaan syariatnya, serta
keseimbangan tuntunan mo.aL.ya, menyodorkan solusi
terbaik kepada umat manusiii dalam menghadapi
berbagai macam persoalan lingkungan. Terutama lewat
ajaran-ajarannya yang terdiri dari berbagai tuntunan,
aturan hukum, serta bimbingan moral. Semua itu
dikembangkan secara organis dalam suatu siklus yang
bersubstansikan iman kepada A11 ah S u bh a n a h tt wa Ta'a I a.

Dan, semoga umat manusia bisa mengambil
manfaat dari ajaran-ajaran Islam tersebut dalam
interaksinya dengan lingkungan. Sebab hidayah Islam
merupakan hidayah bagi seluruh umat manusia.

"Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang
kepadamu utusan Kami, menjelaskan kepadamu
banyak dari isi AI-Kitab yang kamu sembunyikary
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguh-
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!/a telah clatangkepadamu cahaya clariAIIah, clait
ki ta b ya ng m en era ngk an. D engan ki ta b i tu I a h, A I I a It
mgn unj ulo orang-orang yang mengiku ti keri clha an_
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu
pula) AII,ah mengeluarkan orang-orang itu clari
gglap gulita kepada cahaya yang terang ienderang
c{engan izil-Ny+ dan nenunjukimur"ku ke jalai
yang lurus. " (A1-Maa'idah: 1.5 -1,6)
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anusia hidup tak bisa lepas

dari lingkungan. Orang-
orang y^ng berada di

sekitarnya, binatang yang hidup di
dekatnya, dan pepohonan y^ng tumbuh

asri di sekelilingnya, semuanya adalah

lingkungannya. Sebagai makhluk sosial, manusia pasti

membutuhkan lingkungan. Manusia tak sanggup hidup

t^npa lingkungan. Dan, sungguh tercela mereka yang

tidak ramah terhadap lingkungannya.

Polusi udara, eksploitasi sumber daya alam,
penggundulan hutan, reboisasi, peremajaan taman
dan tanaman, menghidupkan tanah tak bertuan,

metode pengairan yang ideal, serta penanggulangan

banjft, adalah sebagian dari permasalahan lingkungan

yang telah menjadi topik hangat di kalangan para

pakar dan pemerhati lingkungan di seluruh dunia.

Namun, sejak lebih dari empat belas abad yang

lalu, Islam sebagai agama yang sempurna dan universal

telah lebih dulu memberikan perhatiannya terhadap

berb'a,gai masalah lingkungan sekaligus menyodorkan

solusinya. Dan, sungguh tepat jika Anda membaca
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